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ABSTRACT 

This research was conducted at LPD Se-Subdistrict Gianyar which uses technology in 

recording financial statements with a population of 34 LPD in Gianyar Subdistrict with 

215 employees. The study sample used a purposive sampling method with a sample number 

150 respondents. The analysis technique used is multiple linear regression analysis with 

data collection methods using questionnaires The results of the research on leadership 

ethics have a positive and significant effect on the quality of reports with sig 0.000 <0.05. 

Human resource competence has a positive and significant effect on the quality of reports 

with sig 0.004 <0.05. The use of information technology has a positive and significant 

effect on the quality of reports with a significance of 0.000 <0.05. 

Keyword:  Leadership; Competence; Technology; Financial Statements 

 

PENDAHULUAN 

Pergerakan pertumbuhan ekonomi di negara tersebut merupakan cerminan dari kondisi 

dan klasifikasi spasial minimum pertumbuhan ekonomi kotamadya. Seiring pertumbuhan sektor 

ekonomi, lembaga keuangan cenderung memiliki pengaruh yang signifikan terhadap mereka 

(Karuniawan et al., 2017). LPD sebagai forum keuangan mmliki tugas buat menyusun laporan 

keuangan sebagai pertanggungjawabaan kegiatan ekonomi yng sedang berlangsung menjadi 

dasar pengambilan keputusaan. Kualitas pelaporan neraca memegang peranan penting dalam 

menentukan operasional LPD.  

Suatu organisasi yg sehat wajib memiliki pelaporan keuangan yang sangat baik tanpa 

penyelewengan (Wati, 2019). Keadaan kesehatan keuangan perusahaan, khususnya LPD, 

dinyatakan dalam laporan keuangan. Factor-factor yang mempengaruhi produksi laporan 

keuangan yang berkualitas antara lain etika manajemen, kompetensi sdm dan penggunaan 

teknologi informasi. 2021). Jika pemimpin mmpunyai etika manajemen yg baiknya, maka 

kualitas pelaporan neraca diwujudkan akan makin berkualitas. Kompetensi adalah kemampuan 

yang harus dimiliki seseorang sertamenerapkan keterampilannya dalam kehidupan nyata 

(Karuniawan et al., 2017). SDM menjadi acuan dalam penyusunan laporan keuangan kualitatif, 

karena yg menyusun laporan neraca adalah ahli dalam standar akuntansi. Semakin banyakSDM 

yang kompeten, semakin baik kualitas laporan keuangan (Riandani, 2017). Penggunaan TI 

mailto:anggune35@gmail.com
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sangat diperlukan dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan yg tepat 

waktu, akurat, dan andal dengan menggunakan semua teknologi informasi, termasuk perangkat 

keras, perangkat lunak, database, jaringan, dll. (Putri, 2019). 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan oleh LPLPD Kabupaten Gianyar pada 28 

Desember 2021, ada 22 LPD yang tidak melapor ke lembaga otorisasi lembaga perkreditan Desa 

Kabupaten Gianyar (LPPLD). Adanya kondisi tersebut disebabkan perkembangan LPD tidak 

terlepas dari permasalahan penyajian laporan keuangan yg tidak akurat, keberadaan LPD yang 

tidak mencapai rasio permodalan yg cukup dan di atas maksimal. Pembatasan kredit yang 

mempengaruhi perkembangan ekonomi, komunikasi yg tidak benar antara pengawas LPD 

dengan pegawai LPD, serta niat pemilik (Desa Adat) tidak berniat mengembalikan LPD 

(LPPLD, 2021). Keterlambatan proses penyusunan laporan keuangan dengan menyeleksi 

pegawai LPD yang tidak melihat pendidikan atau pengalaman pegawai terletak pada kurangnya 

pemahaman pegawai saat menyusun laporan keuangan (www.baliexpress.jawapos.com, 2021).  

Berdasarkan kasus yang menjadi seperti yang terjadi di LPD Suwat pada tahun 2017. 

Dimana tiga terpidana dari Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Suwat di Kabupaten Gianyar 

terdiri dari Ni Made Sutria (Kasir Suwat LPD) mereka menyerahkan uang pengganti rata-rata 

100- 500 juta. Menurut putusan pengadilan, uang tersebut sudah dikembalikan ke klien LPD 

Suwat, dengan 352 juta ditransfer ke kas daerah, bukan menghukum tiga tersangka dalam kasus 

LPD Suwat (www.posbali.id, 2017).  

Salah satunya adalah LPD Kebon yang berusaha menarik kembali simpanan nasabah. Hal 

ini dikarenakan LPD Kebon memiliki uang tunai yang sangat sedikit karena banyak pemberi 

pinjaman yang tidak mampu mengembalikan pinjaman karena kehilangan pendapatan setelah 

pandemi Covid-19. Didirikan pada tahun 2003, LPD Kebon diketahui memiliki aset lebih dari 

Rp 5,6 miliar. Sejumlah langkah juga telah dilakukan pengurus LPD ini agar nasabah bisa 

memilih sendiri tabungannya. Salah satunya adalah penjualan jaminan berganda dari kreditur, 

dengan hasil penjualan jatuh ke tangan nasabah yang ingin memilih tabungannya 

(www.tribunnews.com, 2021). Dalam kasus di atas, dapat dilihat bahwa kualitas pelaporan 

keuangan sangat penting bagi pengambil keputusan untuk dapat menilai kinerja LPD. Berkat 

adanya laporan keuangan yang berkualitas, LPD mampu membangun kepercayaan masyarakat 

dalam rangka meningkatkan jumlah nasabah LPD (Sudiarti dan Juliarsa,2020). Dari masalah tsb, 

maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Etika Kepemimpinan, 

Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Se-Kecamatan Gianyar”. 
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Rumusan Masalah 

1. Apakah etika kepemimpinan berdampak terhadap kualitas laporan keuangan LPD 

seKecamatan Gianyar? 

2. Apakah kompetensi sumber daya manusia memiliki dampak terhadap kualitas laporan 

keuangan LPD seKecamatan Gianyar? 

3. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berdampak tedahap kualitas laporan keuangan LPD 

seKecamatan Gianyar? 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah etika kepemimpinan memiliki pengaruh pada kualitas laporan 

keuangan. 

2. Untuk mengetahui apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh pada kualitas 

laporan keuangan. 

3. Untuk mengetahui apakah pemanfaatan teknologi informasi terdampak pada kualitas laporan 

keuangan. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Agency 

Teori keagenan dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976). Pada penelitian ini, Desa 

Pakraman bertindak mejandi direktur, sedangkan manajemen LPD (karyawan yang terlibat di 

bagian keuangan) bertindak sebagai agen. Teori agen menyatakan bahwa ada banyak asimetri 

informasi antara agen dan klien. Biasanya informasi asimetrik dapat memicu berlangsungnya 

fraud ataupun penyelewengan. Pada halini LPD menjdi wakil wajib taat menampilkan laporan 

neraca selaku jujur dan mengamalkan berita yang dapat dipertanggungjawabkan kepada klien 

atau Desa Pakraman. 

Kualitas Laporan Keuangan 

Ialah laporan terstruktur mengenai keadaan neraca dan transaksi-transaksi yang 

dipergunakan kepada suatu entitas pelaporan (Lantto, 2020). Kuantitas pelaporan neraca ialah 

pandangan berita yang bermanfaat untuk pemakai dimana memberikan isu sinkron dengan ciri 

kualitas info atau ciri kuantitaas informasi keuangan (Agustina dan Setyaningrum,2020). Baik 

buruknya kuantitas pelaporan neraca dinilai sehatnya atau tidaknya laporan keuangn LPD tsb. 

Suatu organisasi yg sehat wajib memiliki pelaporan neraca yang sangat baik tanpa 

penyelewengan. 

Etika Kepemimpinan 
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Etika kepemimpinan dikaitan dengan bagaimana sseorang pemimpin memimpin dimana 

menerapkan peraturan, taksir dan etika penerapan dalam suatu organisasi. Etika dalam 

kepemimpinan dihubungkan  bagaimanacara pemimpin memimpin dengan tetap melksanakan 

kaidah, taksir serta norma yang befungsi dalam organisasi. Makin baiknya etika manajemen 

ketua maka makin baiknya kualitas pelaporan keuangan (Bhegawati dan Novariani, 2021). 

penelitiaan sejalan dengan penelitian Priyani (2020), Bhegawati & Novariani (2021) yg 

menunjukan jika suatu etika berpeengaruh positive thdap kualitas pelaporan neraca. Maka dari 

itu didapatkan hipotesis: 

H1: Etika kepemimpinan memiliki dampak terhadp kualitas  laporan keuangan. 

Kompetensi Sumber Daya Manusia 

 Ialah potensi yang orang harus miliki buat menunjukkaan serta menerapkan 

keterampilan dalam kehidupan nyata (Karuniawan et al., 2017). Saat penyusunan laporan neraca 

sangatlah dibutuhkan sdm yanng memiliki potensi tentang akuntansi (Utari et al., 2020). Jika 

sdm yang baik dlm hal akuntansi dan manajemen neraca, maka sdm tsb mampu menimbulkan 

laporan yng berkualitas. Penelitiaanini sejalan dengan penelitian Karuniawan, dkk (2017), Utari 

& Lestari (2020) yg menunjukkan bahwa kapasitas sdm berpengaruh positive trhadap kualitas 

pelaporan neraca. Maka dari itu didapatkan hipotesis: 

H2: Kompetensi sdm memiliki dampak terhadp kualitas laporan keuangan 

Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Penggunaan TI memungkinkan pembuatan laporan keuangan  lebih baik, dikarena 

aplikasi yangg dipergunakan mempunyai tingkat cepat serta ketepatan dlm menghasilkan laporan 

neraca (Putri, 2019). Kemajuan TI dimanfaatkan secara luas hingga siapapun dapat 

mengakseskannya. Pemanfaatan TI dikatakan efektive bila mampu menghasilkan berita yang 

bisa diterima serta memenuhi informasi secara tepatwaktu (timely), akurat (accurate), hingga 

dapat dipercaya (reliable). Pemanfaatan TI akan dapat membuat laporan neraca yang dibuat 

lebih berkualitas. Penelitian sejalan penelitian terdahaulu oleh Basudewa&Putri (2020), Utari., 

dkk (2020), yang menunjukkan bahwa penggunaan TI berpengaruh positive dan signifikkan 

terhdap kualitas hubungan pembiayaan. Maka dari itu didapatkan hipotesis: 

H3: Pemanfaatan teknologi informasi berdampak terhadp kualitas laporan keuangan 

Penelitian Terdahulu 

Utari dan Lestari(2020) menunjukan SDM, pemanfaatan TI dan SPI memiliki berdampak 

positive pada struktur laporan neraca. Dewi dan Yuniasih(2021) menunjukan pemanfaatan 

teknologi informasi, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja berdampak positive pada kualitas 
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laporan keuangan. Bhegawati dan Novarini(2021) menunjukan etika pemimpinan, fungsi badan 

pengawas dan tingkat pemahaman akuntansi berdampak positive pada kualitas laporan 

keuangan. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pendekatan kuantitatif. Kualitas pelaporan neraca dipenggaruhi 

banyak factor, khususnya etika manajemen, kapasitas susdm dan penggunaan TI. Populasinya 

seluruh karyawan dengan menggunakan TI dalam pencatataannya. Deliberate sampling dipilih 

sebagai metode pengambilan sampel dengan perhitungan atau kritiria ttentu. Krakter yg 

digunakann penelitian ialah pegawai yng berhubungan dengan bagian keuangan, seperti: 

pengelola LPD, bendahara yang jga bertindak sebagai bendahara, bagian tata usaha yang terdiri 

dari sekretaris atau penyelenggara dalam manajemen umum, dan pegawai yg menggunakan 

teknologi dalam operasionalnya, seperti sebagai: bagian dana, yaitu dana simpanan dan 

simpanan, kepala bagian kredit, yaitu analisis kredit dan penagih. Dengan perilaku mantap, 

jumlah responden mencapai 150 orang.  

 

Variable bebas atau variable bebas adalah variable yang mempengaruhi munculnya 

variable terikat (terkendala). Variable bebas penelitian ini adalah etika kepemimpinan, KSDM 

dan pemanfaatan TIK. Variable dependen adalah variable yg dipengaruh atau diakibatkan, 

karena adanya variable independen (Sugiyono, 2017: 68). Variable terikat (dependen) dlm 

penelitian ini ialah kualitas neraca (Y).  

Tekhnik Analisis Data yg digunakan yaitu ;  Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji 

StatistikDeskriptif, Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Koefisien 

Determinasi (R2), Uji Simultan (Uji F), Uji Parsial (Uji t), Analisis Regresi Berganda 

Untuk menguji keseluruhan hipotesis penelitian ini, menggunakan model regresi linier berganda, 

dengan model ialah: 

Y= α+β1X1+β2X2 +β3X3+e 

 Keterangan: 
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 Y  =Kualitas Laporan Keuangan 

 α     =Konstanta 

β1 β2 β3 =Koefisien regresi 

 X1,  =Etika Kepemimpinan 

 X2  =Kompetensi Sumber Daya Manusia 

 X3  =Pemanfaatan Teknologi Informasi 

 e   =Eror 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data Penelitian 

Angket yang disebarkan pada 34 LPD se-Kabupaten Gianyar sebanyak 150 responden 

dengan semua kuesioner balik, kelengkapan banyaknya angket dianalisis adalah 150 angket.  

 

Bersumber Table 1 Etika Kepemimpinan(X1) yang didapat 150 pelapor memiliki taksir 

min. 25, nilai mak. 35, taksir rata 31,59 dan simpangan baku 2,833. Kompetensi SDM(X2) yang 

didapat150 pelapor memiliki taksir min. 23, taksir mak. 40, taksir rata 33,47 dan simpangan baku 

3,225. Penggunaan TI(X3) yang didapat 150 pelaporr memiliki taksir min. 13, taksir mak. 20, 

taksir rata 17,25 dan standar deviasi 1,835. Kualitas Laporan(Y) yang didapat 150 pelapor 

memiliki taksir min. 19, taksir mak. 25, taksir rata 22,14 dan simpangan baku 2,063. 

 

Hasil perhitungan nilai korelasi Pearson pada Table 2 masing-masing item pertanyaan 

pada variable X1, X2, X3 dan Y nilainya lebih besar dari 0,30. 

Uji Multikolinearitas  
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Taksiran tolerance seluruh variable diatas 10% (X1=0.527; X2=0.495; X3=0.628) dan 

nilai VIF dibawah dari 10 (X1=1.896;X2=2.022;X3=1.593) yg artinya syudah tidak didapatkan 

multikolineiaritas antarvariable bebas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Keseluruh variable bebas mempunyai sig. lebih besar dari 0,05 atau X1=0,320;X=0,204; 

X3=0,190 hingga didapatkan simpulkan jika paradigma regresi yg digpergunakan untuk 

pendalaman tidak menyimpan heteroskedaistisitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Bersumber Tabel 6, dapat ditentukan persamaan regresi liniear berganda, yaitu: Y =2,609 

+0,268(X1)+0,139(X2)+0,371(X3)+ e,  

Hasil Uji F 

 

Pengujian Anova atau uji F menghasilkan Fhitung senialai 76,261 dimana sig. 0,000. Taksir 

uji-F diperigunakan membuktikan kaitan antarvariable berdiri sendiri dengan variable terikait, 
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ialah sebesar 76,261 dengan sig. 0,000. Artinya acuan yang dikenakan pada pengkajian ialah 

layak. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Poin Adjusted R-Square sebesar 0.602 membuktikan jika 60,2% variable berdiri sendiiri 

diperjelaskan kepada variable terkait, hinggga kelebihannya sebanyak 39,8% dikeluarkan kepada 

variable atau factor lainnya. 

Pembahasan 

Untuk variable Etika Kepemimpinan (X1) nilai koefisien parameternya sebesar 0,268 

dengan significant 0,000, tingkatan significant dibawahnya 0,05 dielaskan Etika 

Kepemimpinan(X1) bernilai positive serta berpengaruh significant pada. kualitas neraca(Y). Hal 

ini menunjukkan bahwa peningkatan etikapemimpinan berdampak pada peningkatan kualitas 

pelaporan keuangan. Meningkatnya etika penerapan sseorang ketua LPD di Kabupaten Gianyar, 

maka makin tingginya pula kuanitas laporan neraca yang dihasilkan oleh pegawainya.Etika 

kepemimpinan ialah etika seorang pemimpin untuk menentukan sikap apayang harus diambil 

dalam pelaporan keuangan (Bhegawati dan Novariani, 2021).Makin baiknya etikapemimpinan 

yang dipunyai seorang presiden, makin tingi pula kualitas pelaporan keuangannya (Bhegawati 

dan Novariani, 2021). Pernyataan didukung oleh penelitian Priyani (2020), Bhegawati & 

Novariani, 2021 yang menunjukkan bahwanya etika kepemimpinan berpengaruh positive 

terhadap kualitas pelaporan neraca. 

Untuk variable Kompetensi Sumber Daya Manusia(X2) nilai koefisiensi parameternya 

sebantak 0,139 tingkatan significant 0,004, dari hal itu karena sigificant dibawah 0,05 maka 

dapat ditarik kesimpulannya jika Kapasitas Sumber Daya Manusia(X2) bernilai positive dan efek 

yang significant pada kualitas. Anggaran (Y). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kompetensi sumber daya manusia berdampak pada peningkatan kuantitas laporan neraca. Makin 

besar keahlian sumber daya manusia yang dimiliki oleh pegawai LPD se-Kabupaten Gianyar, 

maka makin baiknya pula kualitas laporan keuangannya. Kompetensi SDM ialah meahlian sdm 

untuk melaksanakaan instruksi serta tanggungjawab yang dikaasih dalam pelatihan, penbelajaran 

serta peluang yang meemuaskan. Pernyataan didukung dari Karuniawan, dkk (2017), Utari & 

Lestari (2020) yang menunjukkan kapasitas sumber daya manusia berdampak positive kepada 

kuanitas pelaporan neraca.  

Untuk variable Pemanfaatan Teknologi Informasi(X3) bernilai koefisiensi parameternya 

sebanyakr 0,371 tingkatan significant 0,000, tingkatan significanst dibawah 0,05 dapat tarik 

disimpulkan jika penggunaan Informasi(X3) memiliki bernilai positive serta berpengaruh 
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significant kepada kualitas. Pelaporan keuangan (Y). Hal ini membuktikan bahwanya 

peningkatan penggunaan teknologi informasika berdampak pada peningkatan kualitas pelaporan 

neraca. Makin baiknyak pem anfaatan teknologi yang dipergunakan pihak LPD  seluruh 

Kabupaten Gianyar maka makin baiknya pula kuantitas pelaporan neraca yang dihasilkan. 

Dengan menggunakan teknologi informasi untuk mencatat laporan keuangan, Anda dapat 

menyederhanakan dan mempercepat proses pelaporan keuangan dan meminimalkan kesalahan 

posting.Kemajuan teknologi informasi dimanfaatkan secara luas hingga siapapun didapat 

menyunting, mengoperasikan serta menggunakan. Pernyataan didukung oleh penelitian 

terdahulunya oleh Basudewa & Putri (2020), Utari., dkk (2020), Wulan., dkk (2020) yang 

menunjukan bahwa penggunaan TI berpengaruh positive dan significant kepada kuantitas 

hubungan neraca. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Sesuai dngan hasil regresi dapat ditarik kesimpilan yaitu: 1) Etika kepemimpinan mmiliki 

dmpak positive significant terhadp kualitas pelaporan keuangan. Makin baiknnyaa 

etikapemimpinan yg dimilik sseorang ketua LPD Kabupaten Gianyar, makin tinggi pula kualitas 

laporan neraca yang dihasilkan oleh pegawainya. 2) Kompetensi sdm mmliki dmpaak positive 

signi terhadp kapasitas hubungan neraca. Menunjukkan bahwa makin baikk keahlian sdm yg 

dimilik LPD di kabupaten Gianyar maka makin tinggi pula kualitas laporan neraca yg dihasilkan. 

3) Penggunaan TI berpengaruh. Menunjukan makin baik pemanfaatan TI yang digunakan oleh 

LPD Kabupaten Gianyar makin besar pelaporan neraca. Saran yang dapat diberikan adalah 1) 

meningkatkan etika pimpinan LPD agar lebih berkharisma, santun, ramah dan mampu 

menghadapi permasalahan yg mungkin timbul khusususnya dalam pelaporan keuangan. 2) 

memberikan pelatihan dan keterampilan baru kepada pegawai LPD. 3) memperbarui perangkat 

lunak yg digunakan dalam menyusun laporan. 
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ABSTRACT 

This study expects to decide the impact of profitability, stock cost, liquidity, and organization 

size on the value of mining area organizations recorded on the IDX for the 2018-2020 period. 

The populace in this study added up to 46 organizations, and an example of 44 organizations 

was taken utilizing the purposive sampling technique. The data used in this study is auxiliary 

information as a yearly report from 2018-2020, which is gotten to through the site 

www.idx.co.id. The analytical method used is multiple regression analysis. The results showed 

that the profitability ratio proxied by Return On Assets (ROA) had a positive and insignificant 

effect on firm value. Stock prices (Closing price) had a positive and significant impact on firm 

value. In contrast, liquidity was proxied by the Current Ratio (CR), and firm size as a proxy for 

the natural logarithm of total assets has a negative and significant effect on firm value. 

Keywords: profitability, stock price, liquidity, firm size, firm value 

 

PENDAHULUAN 

Pasar modal ialah pasar yang digunakan dalam bermacam kegiatan moneter dalam jangka 

panjang yang dapat diperjual belikan dengan jenis obligasi, proteksi atau modal sendiri (Putra 

dan Lestari, 2016). Bursa Efek merupakan contoh pasar modal di Indonesia memiliki beberapa 

area, antara lain yaitu area pertambangan. Area tambang menjadi bagian dari pendukung 

pembangunan ekonomi negara. Terdapat 4 subsektor dalam sektor pertambangan itu sendiri, 

adapun 4 subsektor tersebut antara lain batu bara, logam dan mineral, minyak mentah serta gas 

bumi serta subsektor tanah dan bahan galian. 

Nilai dari suatu perusahaan yaitu keadaan yang telah digapai oleh sesuatu organisasi atas 

keyakinan warga terhadap perusahaan tersebut yang sudah melewati sesuatu proses aktivitas dari 

sejak industri tersebut berdiri. Nilai perusahaan tercermin dari performa sesuatu perusahaan 

kemudian bisa pengaruhi anggapan investor terhadap tingkatan keberhasilan perusahaan. 

(Indrayani et al., 2021). Nilai perusahaan kerap kali berkaitan sama harga saham, bersumber 

pada harga dari saham perusahaan yang telah tersebar dapat digunakan oleh seseorang selaku 

evaluasi terhadap kinerja industri tersebut. Oleh sebab itu dari teori yang ada, diartikan harga 

saham dimaksud selaku konsep dari nilai organisasi (Harmono, 2017:50). Ketidakstabilan harga 

saham yang terjadi pada pasar modal jadi suatu fenomena menarik buat diteliti. Dilansir dari 
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(investasi.kontan.co.id, 2020) sepanjang tahun 2019 pertambangan menjadi salah satu kendala 

IHSG. Sepanjang tahun 2019 rekor area pertambangan berkembang buruk yaitu -12.83%..Faktor 

yang dapat membuat indeks dari sektor ini buruk, antara lain menurunnya harga batubara 

sepanjang tahun 2019. Beberapa dari emiten batubara mengalami pergerakan yang buruk pada 

tahun lalu. Contohnya saham dari PTBA mengalami penurunan sebesar.38.14.%. Kemudian 

saham dari INDY juga menurun sebesar 24.61.%. Kemudian Saham dari ITMG mengalami 

penurunan paling parah, yaitu mengalami penurunan 43.33%. Sementara di tahun 2020 saham 

gabungan juga negatif pada pembukaan. Walaupun menurun, ada berapa yang telah tumbuh 

kalau diukur pada awal tahun. Peningkatan terjadi pada area pertambangan memperoleh 

performa sangat baik yaitu meningkat 25,23%. Beberapa perusahaan yang tercatat sektor 

memberikan peningkatan saham tertinggi adalah ANTM meningkat 133,22%. Bukit Asam 

(PTBA) naik 12,03%. Di tahun 2020 perusahaan tambang batubara juga mengalami peningkatan 

bersama dengan harga komoditas lainnya (stocksetup.kontan.co.id, 2020). 

Faktor yang dikatakan mampu untuk meningkatkan nilai dari perusahaan meliputi: 

profitabilitas, harga saham, ukuran perusahaan, likuiditas. Nilai organisasi bisa dipengaruhi dari 

besar profitabilitas, yaitu kemampuan yang dimiliki dari organisasi dalam upaya menghasilkan 

keuntungan daro total asetnya. Hasil penelitian dari (Indrayani dkk, 2021) dan (Oktaviarni dkk, 

2019) memberikan anggapan bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh yaitu positif dengan 

nilai organisasi. Sementara itu riset dari (Kadim & Sunardi,.2019) menemukan bahwasanya 

profitabilitas mempunyai dampak tapi tak signifikan dengan nilai organisasi.  

Harga saham juga pengaruhi nilai organisasi, dikatakan dapat membuat nilai dari perusahaan 

yang tinggi juga kelimpahan para investor  akan tinggi. Hasil penelitian dari Kurnia, (2019) dan 

(Yuliana, 2020) menyimpulkan jika harga saham dikatakan terdapat pengaruh dengan nilai 

perusahaan, melainkan penelitian Hamidah dan Umdiana, (2017) menyimpulkan tidak adanya 

pengaruh harga saham dengan nilai organisasi. 

Keahlian organisasi dalam penuhi kewajibannya ataupun kerap disebut likuiditas dikatakan 

bisa pengaruhi nilai organisasi. besarnya likuiditas  bisa pengaruhi atensi investor buat 

menginvestasikan dananya. Hasil riset dari (Oktaviarni dkk, 2019) dan Rolanta dkk, (2020) 

mempresentasikan kalau likuiditas mempunyai pengaruh positif dengan nilai organisasi. 

sebaliknya penelitian (Indrayani.dkk, 2021) menyimpulkan bahwa likuiditas tidak ada 

pengaruhnya dengan nilai perusahaan. 

Nilai sebuah perusahaan terpengaruhi oleh ukurannya. Semakin besarnya perusahaan, 

semakin mudah bagi perusahaan untuk mengamankan pembiayaan untuk memenuhi tujuannya. 
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Hasil yang ditunjukkan oleh (Oktaviarni dkk, 2019) serta (Siregar dkk,.2019) bahwasanya 

ukuran perusahaan memiliki dampak positif terhadap nilainya. Sebaliknya penelitian dari 

(Indrayani dkk, 2021) serta (Rolanta dkk, 2020) menyatakan tiada pengaruh ukuran perusahaan 

pada nilai perusahaan. “Pengaruh Profitabilitas, Harga Saham, Likuiditas, Dan Ukuran 

Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Periode 2018-

2020)” judul tersebut dipilih peneliti karena temuan penelitian sebelumnya yang berbeda. 

Perumusan masalah pada studi ini yakni bagimanakah nilai perusahaan pertambangan yang 

tercantum di BEI periode 2018-2020 akan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti profitabilitas, 

harga saham, likuiditas, serta ukuran perusahaan. Riset ini bermaksud untuk menganalisis 

hubungan antara profitabilitas, harga saham, likuiditas, serta ukuran perusahaan dengan nilai 

perusahaan sektor pertambangan yang tertera didalam BEI selama 2018 – 2020. 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat membantu menjelaskan isu-isu penting dalam 

akuntansi keuangan, khususnya yang berkaitan dengan pasar modal. Investor dapat 

menggunakan temuan penelitian ini sebagai data untuk membantu mengevaluasi perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI, yang diharapkan dapat bermanfaat bagi investor. Bagi 

perusahaan, hasil dari riset ini bisa digunakan untuk memberikan sumber dan kontribusi untuk 

apa saja faktor yang bisa mempengaruhi nilai dari perusahaan, terutama untuk profitabilitas, 

harga saham, likuiditas serta ukuran.perusahaan. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori sinyal (signaling theory) menunjukkan bagaimana seorng manajer memberi tanda 

kepada pihak luar untuk mengurangi ketidakseimbangan data melalui ringkasan anggaran. 

Ringkasan anggaran yang bagus akan memperluas nilai perusahaan. Perusahaan berkeyakinan 

bahwa dengan memberikan tanda-tanda positif sebagai hal yang bermanfaat sehubungan dengan 

laporan keuangan, sehingga pihak luar tertarik untuk menanamkan modalnya di dalam organisasi 

(Dewi, 2018). Kurangnya sumber informasi kepada pihak investor tentang perusahaan 

mengakibatkan investor dapat melindungi diri sehingga bisa memberikan tarif yang murah bagi 

perusahaan. Untuk menambah nilai perusahaan bisa dilakukan dalam hal yaitu memberikan 

sinyal kepada pihak luar. 

Menurut  (Indrayani dkk, 2021) Nilai dari perusahaan yaitu keadaan tertentu yang sudah 

dicapai oleh pihak perusahaan atas kondisi atau keyakinan masyarakat atau investor dengan 

perusahaan tersebut mulai dari awal organisasi tersebut berdiri hingga sasmpai sekarang. Nilai 

yang tinggi menunjukkan pertumbuhan investor yang tinggi. Kekayaan investor serta perusahaan 
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ditangani dari biaya market oleh penawaran yang menjadi kesan pilihan usaha, subsidi dan 

sumber daya eksekutif (Yanti dan Darmayanti, 2019) 

Agar menguntungkan, perusahaan harus dapat menghasilkan profitabilitas dari jumlah total 

asetnya. Meningkatkan kenyamanan bagi investor dan pemegang saham dengan 

mengoptimalkan nilai dan keuntungan perusahaan. Profitabilitas berperan penting karena dapat 

menunjukkan atau mencerminkan kinerja suatu perusahaan (Yanti dan Darmayanti, 2019). Dapat 

ditarik kesimpulan bahwa, profitabilitas yaitu kemampuan yang dimiliki  perusahaan atau kinerja 

suatu perusahaan didalam menghasilkan laba dari total aktiva yang dimilikinya, serta alat untuk 

mengukur keberhasilan bagi perusahaan didalam menilai prestasi seorang pimpinan pada 

perusahaan tertentu.  

Harga saham yakni harga pasar saat ini dari suatu saham di waktu tertentu, yang pelaku pasar 

serta penawaran dan permintaan atas saham yang bersangkutan tetapkan. Jika saham 

memperoleh peningkatan tagihan, sehingga harga dari saham tersebut akan meningkat. Begitu 

juga kebalikannya, jika penawaran yang berlebihan membuat harga saham tersebut mengalami 

peurunan. Tingginya harga saham menginformasikan bahwa nilai dari perusahaan juga tinggi 

(Yuliana, 2020). 

Likuiditas bisa dimaksud selaku keahlian perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya periodenya tidak lebih dari 1 tahun.(Harmono, 2017 : 106). Tingkat likuiditas yang 

tinggi bisa mengurangi kegagalan perusahaan dalam penuhi kewajibannya, besar kecilnya 

likuiditas bisa pengaruhi atensi seseorang seorang investor dalam menanamkan modalnya 

kepada perusahaan tersebut (Erlina, 2018). 

Total aktiva yang dipunyai suatu perusahaan merupakan gambaran ukuran dari perusahaan. 

Semakin besarnya perusahaan, semakin besar pula aset atau aktivanya. Karena makin banyak 

investor yang tertarik pada organisasi dan mempercayainya dengan investasi mereka, nilai 

perusahaan meningkat (Rolanta, dkk 2020). 

HIPOTESIS 

Profit yang tinggi sehingga dapat membujuk investor untuk berinvestasi pada suatu industri 

karena profitabilitas perusahaan memiliki pengaruh yang menguntungkan terhadap nilainya. 

Temuan dari Indrayani dkk (2021), Oktaviarni dkk (2019), Siregar dkk (2019), Astuti dan 

Yadnya (2019), menyatakan jika profitabilitas memberikan dampak positif kepada nilai 

perusahaan.  

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan 

https://app.spinner.id/spinner/web/user/bisa
https://app.spinner.id/spinner/web/user/pengaruhi
https://app.spinner.id/spinner/web/user/atensi
https://app.spinner.id/spinner/web/user/seseorang
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Harga saham ialah harga suatu saham dalam waktu tertentu di pasar modal, yang pelaku 

pasar, permintaan dan penawaran pemegang saham, serta beberapa faktor lainnya tentukan. Jika 

peningkatan permintaan saham terwujud, harga saham akan naik. Baik (Kurnia, 2019) maupun 

(Yuliana, 2020) menyimpulkan bahwa harga saham berdampak pada nilai suatu perusahaan. 

H2 : Harga Saham berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 

Kemampuan pembayaran utang jangka pendek sering disebut sebagai ukuran likuiditas. 

Likuiditas dapat dinyatakan dalam industri atau perusahaan yang mampu memenuhi semua 

kewajiban keuangan langsungnya. Tingkatan likuiditas yang besar hendak menginformasikan 

kalau industri tersebut terletak dalam keadaan yang baik. Hasil penelitian dari Oktaviarni dkk 

(2019) dan Rolanta dkk (2020) menyimpulkan jika likuiditas mempengaruhi secara positif nilai 

perusahaan. 

H3 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 

Firm size yang besar serta berkembang juga menandakan kalau tingkat profit saat kemudian 

hari bisa lebih bagus serta mampu menandakan bahwa perseroan memiliki kewajiban yang besar 

agar tidak berhenti menggarap performanya, sehingga pasar hendak betul-betul ingin membayar 

mahal agar bisa mebeli produknya, sebab investor yakin hendak meperoleh return yang produktif 

dari perseroan tersebut, ini menciptakan nilai perseroan yang meningkat. Penelitian oleh 

Oktaviarni (2019), Siregar dkk (2019) menyatakan kalau ukuran dari perusahaan mempunyai 

pengaruh positif dengan nilai perusahaan.  

H4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 

METODELOGI PENELITIAN  

Riset ini memakai model statistik yang digunakan buat mengklasifikasikan data kuantitatif. 
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Sebagai variabel dependen penelitian, nilai perusahaan terlihat sebagai evaluasi pasar 

perusahaan secara keseluruhan, karena nilai yang tinggi menunjukkan bahwa perkembangan 

investor telah kuat di perusahaan yang bersangkutan. Memperluas nilai perusahaan dapat 

menarik pendukung keuangan untuk menyumbangkan modal mereka. Menurut (Harmono,2017) 

Rumus yang dipakai dalam mencari nilai perusahaan yaitu:  

 

Variabel independen yang digunakan antara lain : Profitabilitas yaitu keahlian industri 

didalam menghasilkan keuntungan dari total aktiva dimiliki. ROA dalam riset ini dipakai buat 

menghitung profitabilitas, sebab untuk mengetahui seberapa tinggi daya guna aset perusahaan 

mampu diganti menjadi laba untuk perusahaan. Menurut Kasmir (2016:201) pengukuran untuk 

mencari ROA yaitu:  

 

Harga saham mencerminkan nilai dari organisasi, bahwa semakin besar harga saham, 

sehingga semakin besar nilai organisasi. Kalau organisasi mempunyai performa yang bagus, 

pihak luar menjadi lebih terdorong untuk berinvestasi (Zuhri, dkk 2020). Dalam penelitian ini 

indikator yang digunakan yaitu harga penutupan atau harga saham di pasar bursa dalam tahun 

tertentu (closingprice). 

Likuiditas secara umum yaitu keahlian organisasi untuk melunasi hutang dalam waktu dekat. 

Current Ratio (CR) ialah rasio yang dimanfaatkan dalam rangka menilai keseimbangan diantara 



e-ISSN  2798-8961                                                                              
 

 

17 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2022 

aset lancar dan kewajiban lancar dalam suatu laporan keuangan. Menurut (Kasmir,2016:134) 

dalam menghitung likuiditas digunakan rumus yaitu : 

CR =  

Ukuran perusahaan yaitu cerminan dari banyak atau sedikitnya jumlah modal yang dimilki 

suatu organisasi, semakin besar jumlah asset dikatakan semakin timggi perhatian dari investor 

untuk menanamkan modalnya di industri tersebut. (Lumoly, dkk. 2018) rumus yang dipakai 

dalam mengukur besar kecilnya ukuran dari perusahaan yaitu : 

 

Populasi penelitian yaitu 46 perusahaan. sampel yang digunakan dari meelakukan 

pertimbangan kriteria tertentu atau purposive sampling yaitu sebanyak 44 perusahaan dan 132 

sampel penelitian.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Profitabilitas dengan nilai terkecil -1,54 nilai terbesar 0,46 dan rata-rata 0,0095 serta 

memiliki standar deviasi 0,20588. Harga saham dengan nilai terkecil 50,00 nilai terbesar 20250,0 

dan rata-rata 2026,1136 serta memiliki standar deviasi 3938,69736. Likuiditas dengan jumlah 

terkecil 0,02 nilai terbesar 146,13 dan rata-rata 3,6545 serta memiliki standar deviasi 15,80321. 

Ukuran perusahaan dengan nilai terkecil 24,04 nilai terbesar 32,26 dan rata-rata 29,2979 serta 

memiliki standar deviasi 1,67794. Nilai perusahaan dengan nilai terkecil -806,99 nilai terbesar 

113,49 dan rata-rata -3,3727 serta memiliki standar deviasi 71,79599. 

Tabel 2. Uji Asumsi Klasik 

Variabel 

Normalitas 

sebelum 

outlier 

Normalitas 

transformasi 

Ln 

Normalitas 

setelah 

outlier 

Autokorelas

i 
 Multikolinearitas 

 

Heteroske

dastisitas 

Asymp. Sig (2-tailed) 
Durbin 

Watson  
Tolerance VIF Sig 

Profitabilitas 

.000 .005 .200 1.975 

.871 1.149 .110 

Harga Saham .722 1.385 1.003 

Likuiditas .915 1.092 1.188 

Ukuran Perusahaan .767 1.303 1.001 

Sumber : Data Diolah SPSS 

Dapat dilihat uji normalitas sebelum outlier dan transformasi Ln memperoleh hasil < 0,05, 

bisa dibilang data belum menunjukkan normal, sehingga dilakukan screening data (outlier), 

Terdapat 3  Data Outlier  sehingga harus dikeluarkan dari model. Setelah melakukan outlier data 

diperoleh hasil > 0,05 yaitu 0,200 Jadi dapat diartikan data sudah berdistribusi normal.  

Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson (DW) diperoleh hasil 1,975. Nilai tersebut berada di 

kriteria pengujian 1,780<1,975<2,220 dengan keputusan tidak ada autokorelasi positif maupun 

negative. Uji multikolinearitas, diperoleh hasil tolerance berturut yaitu : 0.767;0.871;0.722;0.915 

> 0.10 dan nilai VIF berturut sebesar 1.303;1.149;1.385;1.092 < 10, jadi bisa dikatakan pada 

model regresi tersebut tidak mengalami multikolonearitas. Hasil uji heteroskedastisitas, yang 

bisa diamati bahwa semua nilai sig dari tiap variabel yaitu, 0,110; 1,003; 1,188; 1,001 > 0,05 

bisa dikatakan kalau tidak ada gejala heterokedastisitas. 
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Dari tabel 3 nilai konstanta a= 7,216, X1:0.051; X2:0.861; X3:–0.637; X4:–0.311. 

Persamaan berikut boleh digunakan untuk menyatakannya 

Y= 7,216+0,05X1+0,861X2-0,637X3-0,311X4+e 

 

Dari hasil uji F memperoleh F. hitung 33,807 serta tingkat sig 0,000 < 0,05 yang menujukan 

jika variabel bebas sekaligus mempengaruhi variabel terikat. 

 

Seperti yang ditunjukkan pada tabel di atas, 50,6 persen Adjusted R Square memperlihatkan 

bahwasanya profitabilitas, likuiditas, harga saham, serta ukuran perusahaan semuanya 

berdampak pada nilai perusahaan. Sisanya 49,4 persen dapat dipengaruhi oleh faktor lain. 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan : 

Pada perihal ini koefisien parameternya adalah 0,051, dan t-hitungnya senilai 1,037%. 

Profitabilitas punya pengaruh positif tapi tak signifikan pada nilai perusahaan, yang ditentukan 

oleh ambang batas signifikansi sebesar 0,302. Perihal ini mengindikasikan bahwasanya 

masyarakat umum masih percaya dengan profitabilitas industri pertambangan dan akan terus 

menginvestasikan dananya. Hasil riset ini bertentangan dengan riset yang dibuktikan oleh 

(Indrayani dkk, 2021), (Astuti & Yadnya 2019),  (Oktaviarni dkk, 2019) serta (Siregar dkk, 

2019)  menunjukkan bila profitabilitas mempengaruhi secara positif serta signifikan dengan nilai 

industri. Tetapi temuan riset serupa dari riset yang ditunjukkan (Fernandes Moniaga, 2013) 

mengatakan jika profitabilitas mempunyai pengaruh positif sedangkan tidak signifikan dengan 

nilai industri. Umumnya profitabilitas menunjukkan keberhasilan organisasi memperoleh 
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keuntungan melalui total asset. Namun dalam riset ini menyimpulkan jika profitabilitas tidak 

terlihat begitu ada pengaruhnya dengan nilai perusahaan diamati dari hasil riset yang 

menunjukkan tidak signifikan sebab perusahaan pertambangan mempunyai rata-rata profit yang 

rugi. 

Pengaruh Harga Saham Terhadap Nilai Perusahaan: 

Jelas dari hasil risets bahwasanya harga saham mempengaruhi secara positif serta signifikan 

kepada variabel nilai perusahaan, koefisien parameter benilai 0,861, t nilainya 9,364, dan tingkat 

signifikansinya 0,000. Nilai suatu perusahaan bakal naik jika harga sahamnya naik. Ketika ini 

terjadi, biaya persediaan dan permintaan saham perusahaan kemungkinan akan meningkat. 

Harga saham berdampak pada nilai suatu industri, menurut penelitian (Kurnia, 2019) dan 

(Yuliana, 2020). Hal ini menunjukkan bahwanya semakin melonjak harga dari saham juga dapat 

membuat nilai organisasi tinggi dan meningkatnya kemakmuran investor. Nilai suatu perusahaan 

dapat ditentukan oleh harga sahamnya, yang stabil dan diperkirakan akan meningkat di masa 

mendatang.  

Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil uji terlihat koefisien parameter bernilai -0,637, nilai t  -4,941 tingkat signifikan 0,000, 

diartikan likuiditas mempunyai pengaruh negatif serta signifikan dengan nilai dari perusahaan, 

yang berarti jika  likuiditas semakin besar sehingga nilai industri bakal terus menyusut. Temuan 

Oktaviarni dkk (2019) dan Rolanta dkk (2020) mengungkapkan bahwasanya likuiditas 

memberikan dampak positif kepada nilai perusahaan. Studi ini tidak setuju dengan temuan ini. 

Seperti yang Puja Wijaya & Purnawati, (2014) temukan, likuiditas berdampak negatif yang 

signifikan kepada nilai perusahaan, yang konsisten dengan studi ini. Likuiditas yang terlalu 

tinggi membuat industri tersebut kurang produktif karena adanya banyak dana yang menganggur 

yang dapat menyebabkan rawan terjadinya penyimpangan penggunaan dana yang tersedia. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Regresi yang ditampilkan memberikan koefisien parameter senilai -0,311, nilai t hitung-

8,051 tingkatan signifikan 0,000, bisa disimpulkan memiliki pengaruh negatif serta signifikan. 

Riset yang dilakukan bertentangan dengan riset yang dicoba oleh Oktaviarni dkk (2019) & 

Siregar dkk (2019) bahwasanya ada pengaruh yang positif diantara ukuran perusahaan dengan 

nilai perusahaan. Temuan riset ini serupa dengan temuan Utomo & Christy, (2017) yang 

menemukan bahwasanya ukuran perusahaan mempengaruhi secara negatif nilai perusahaan. 

Menurut studi ini, nilai perusahaan berkurang seiring dengan bertambah besarnya ukuran. 

Besarnya perusahaan dinilai dari jumlah asetnya serta dana semakin banyak dibutuhkan dalam 
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menjalankan operasional perusahaan. Organisasi mendapatkan sumber kekayaan salah satunya 

bersumber dari kewajiban kepada pihak luar, hal ini cenderung beralasan jika bertambah besar 

skala organisasi sehingga bertambah banyak juga kewajiban harus perlu diperhatikan. Seorang 

investor tidak akan melihat nilai organisasi dari ukurannya. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penulis menyimpulkan bahwasanya profitabilitas mempunyai pengaruh positif serta tidak 

signifikan pada nilai perusahaan bersumber dari penjelasan di atas. Nilai suatu perusahaan sangat 

dipengaruhi oleh harga sahamnya. Nilai perusahaan sangat berkurang karena kurangnya 

likuiditas. Ukuran perusahaan memiliki dampak yang signifikan terhadap nilainya. Adapun pula 

masukan yang mau diinformasikan penulis yaitu: perusahaan sebaiknya memperhatikan harga 

saham agar menarik atensi para investor sebab teruji signifikan berpengaruh positif, 

perusahaanpun perlu mengoptimalkan kemampuan dalam menghasilkan laba dan ketersediaan 

dana, dan menyeimbangkan likuiditas karena likuiditas yang terlalu tinggi membuat prusahaan 

tersebut kurang produktif dengan menyeimbangkan likuiditas sehingga akan dapat menguatkan 

organisasi. Untuk pihak luar seandainya berkeinginan menginvenstasikan modalnya terhadap 

satu organisasi setidaknya meerhitungkan terlebih dulu keadaan suatu organisasi yang hendak 

diseleksi, sehingga investor bisa mempertimbangkan penempatan modal pada perusahaan yang 

tepat. Untuk yang meneliti berikutnya bisa  melaksanakan riset dengan mempelajari variabel 

baru yang pengaruhi nilai organisasi dalam sekte pertambangan yang tergabung di BEI, serta 

dapat menambah jangka waktu observasi. 
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ABSTRACT 

Deception is a deliberate fallacy. In the scope of accounting, fraudulent design is a 

deviation from the accounting method that should be applied in an entity. Dishonesty can 

also occur because of other aspects related to accounting dishonesty, namely in 

regulations, people's etiquette, body customs and mental intellect. This research aims to 

identify the effects of regulatory effectiveness, people's etiquette, body habits and mental 

intelligence on accounting dishonesty tendencies. The population in this research is the 

employees of LPD Gianyar Regency with the illustrations used by 120 respondents. The 

data analysis method used in this research is multiple linear regression, coefficient of 

assurance, experiment t and experiment F. Based on the research results, it can be seen 

that: (1) the effectiveness of tax regulation in influencing the negative and significant to the 

tendency of accounting dishonesty, where the regression coefficient by -0.252 and sig 

0.020.( 2) people's etiquette has a significant negative effect on accounting dishonesty 

tendencies, where the regression coefficient is -0, 311 and sig 0.009. (3) corporate customs 

have a significant negative effect on accounting dishonesty tendencies , where the 

regression coefficient is 0.321 and sig 0.021. (4) psychological intelligence has a 

significant minus effect on accounting dishonesty tendencies, where the regression 

coefficient is 0.144 and sig 0.017. The free elastic effect on accounting dishonesty bias is 

52, 6%. Suggestions that can be submitted by researchers are the next researchers, so that 

they can examine and examine more deeply other factors that were not monitored in this 

research that could influence the tendency of the formation of accounting dishonesty.   
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PENDAHULUAN 

LPD ialah salah satu badan finansial kepunyaan dusun Pakraman, yang melaksanakan 

salah satu guna finansial Dusun Pakraman ialah mengatur pangkal energi finansial kepunyaan 

Dusun Pakraman, dalam wujud simpan sanggam buat kebutuhan pembiayaan kehidupan badan 

warga Dusun Pakraman. Pengaturan dalam yang efisien bisa mencegah pecurian, kecurangan, 

penyalahgunaan aktiva pada posisi yang tidak pas. Karyono( 2013). Keefetifan pengaturan 

dalam bisa dimaksud selaku suatu kesuksesan dari upaya ataupun aksi entitas dalam menggapai 

tujuan, ialah melindungi peliputan finansial entitas, melindungi keberhasilan serta keefisienan 

pembedahan yang dijalani entitas dan melindungi ketaatan kepada hukum serta peraturan. 

Pengaturan dalam yang efisien dalam sesuatu badan diharapkan sanggup meminimalisir aksi 

menyimpang yang dicoba oleh seorang untuk profit individu. Aksi ketakjujuran itu bisa 

berbentuk fraud akuntansi.  

Etiket Orang bagi albrecht( 2004), salah satu dorongan orang dalam melaksanakan 

ketakjujuran akuntansi merupakan kemauan buat memperoleh profit individu. Orang dengan 

tingkat penalaran akhlak kecil mengarah hendak menggunakan situasi itu buat kebutuhan 

pribadinya. Aspek pemicu ketakjujuran orang bisa dibedakan ialah aspek industri serta aspek 

dalam diri orang. Akhlak ialah perihal yang cocok dengan agama biasa yang diperoleh warga, 

yang berhubungan dengan evaluasi norma serta aksi orang. Adat Badan bagi Ekayanti( 2017), 

Terus menjadi bagusnya adat badan yang diterapkan sehingga terus menjadi bagus pula daya 

guna pengaturan internal, perihal itu hendak bisa tingkatkan kemajuan badan alhasil bisa 

meminimalisir kecenderungan ketakjujuran.  

Intelek Kebatinan. Hage&amp; Posner,( 2015) menciptakan kalau intelek kebatinan 

ialah sesuatu instrumen yang berarti buat membuat atasan yang beradab. Dengan intelek 

kebatinan yang dipunyai oleh seseorang atasan hendak bawa badan serta badan badan ke rute 

benar dengan memberitahukan perilaku- perilaku benar alhasil bisa menjauhi ketakjujuran. 

Kecondongan Ketakjujuran Akuntansi( KKA) sudah memperoleh banyak atensi alat selaku 

gairah yang kerap terjalin. Ketakjujuran( fraud) mencakup bermacam wujud, semacam tendensi 

buat melaksanakan perbuatan penggelapan, tendensi buat penyalahgunaan peninggalan, serta 

tendensi buat melaksanakan peliputan finansial yang membodohi( Thoyibatun, 2009).  

Dari 40 LPD di kecamatan Gianyar ada LPD yang bermasalah ialah LPD Dusun Suwat. 

Perkara yang terjalin di LPD Suwat terdakwa permasalahan angsuran delusif badan perkreditan 

dusun( LPD). Pimpinan LPD, sekretaris serta bendaharawan dilimpahkan atas Bagian Tipikor 

Sat Reskrim Polres Gianyar Ke Kejaksaan Negara( Kejari) Gianyar. Ketiganya setelah itu sah 
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jadi narapidana Kejari Gianyar serta langsung ditahan di Rutan Kategori IIB Gianyar sehabis 

dicoba pengecekan benda fakta oleh aparat kejari. Ada pula benda fakta yang diamankan 

berbentuk dokumen- dokumen, CPU, duit kas sebesar Rp362. 337. 000 hasil perampasan 

peninggalan dan pengembalian pinjaman oleh pelanggan. Pihak kejari setelah itu menyudahi 

jalani penangkapan kepada ketiga terdakwa. Mereka memberi tahu 3 pengasuh LPD pimpinan, 

sekretaris serta bendaharawan mereka diprediksi membuat angsuran delusif buat 40 julukan 

masyarakat.( Nusabali. com).  

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian tersebut diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan menggambil judul Pengaruh Efektifitas Pengendalian 

Internal, Moralitas Individu, Budaya Organisasi, Kecerdasan Spiritual Terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi Pada Lembaga Perkreditan Desa(LPD) 

Kecamatan Gianyar. 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan  

adalah : 

1. Bagaiman pengaruh Efektivitas Pengendalian Internal berpengaruh terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa Kecamatan 

Gianyar? 

2. Bagaiman pengaruh Moralitas Individu berpengaruh terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa Kecamatan Gianyar? 

3. Bagaiman pengaruh Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa Kecamatan Gianyar? 

4. Bagaimana pengaruh Kecerdasan Spiritual berpengaruh terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa Kecamatan Gianyar? 

Berdasarkan dari uraian dalam rumusan masalah di atas, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan  adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Efektivitas Pengendalian Internal terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi Pada Lembaga Perkreditan Desa Kecamatan Gianyar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Moralitas Individu terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi Pada Lembaga Perkreditan Desa  Kecamatan Gianyar. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi Pada Lembaga Perkreditan Desa Kecamatan Gianyar. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi Pada Lembaga Perkreditan Desa Kecamatan Gianyar. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Fraud Triangle rancangan fraud triangle awal kali dikemukan oleh Cressey( 1953) dalam 

Tuanakotta( 2007) kalau fraud triangle terdiri atas 3 bagian ialah titik berat( pressure), peluang( 

opportunity) serta pembenaran( rationalization) fraud triangle umumnya dipakai buat 

mengenali serta memperhitungkan resiko ketakjujuran. 

Berikut adalah rumusan masalah yang dapat dirumuskan berdasarkan rumusan masalah 

dan landasan teori : 

Keberhasilan pengaturan dalam bisa dimaksud selaku suatu kesuksesan dari upaya 

ataupun aksi entitas di dalam menggapai tujuannya, ialah melindungi daya guna serta 

kemampuan pembedahan yang dijalankan entitas dan melindungi ketaatan kepada hukum serta 

peraturan. Bila pengaturan dalam itu berjalan dengan cara efisien pada sesuatu badan itu 

sehingga aksi ketakjujuran yang dicoba hendak terus menjadi kecil. Bersumber pada perihal itu 

hasil riset dibantu oleh Widiutami( 2017) serta Irwansyah( 2018) meyatakan kalau daya guna 

pengaturan dalam mempengaruhi minus kepada kecondongan ketakjujuran akuntansi. 

H1:Efektvitas Pengendalian Internal berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi 

Etiket orang bisa didefiniskan, di mana tiap orang hendak berupaya melaksanakan 

tugasnya sebaik bisa jadi serta tidak memohon jawaban. Terus menjadi besar tingkatan akhlak 

orang orang yang tidak bagus sehingga terus menjadi kecil tingkatan ketakjujuran yang mau di 

jalani oleh tiap orang. Perihal ini dibantu oleh riset yang dicoba( Anita Bidadari( 2019) serta 

Chandrayatna( 2019) yang melaporkan kalau etiket orang mempengaruhi minus kepada 

kecondongan ketakjujuran akuntansi. 

H2 : Moralitas Individu berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 

 Adat badan ialah norma- norma, angka, anggapan, keyakinan, Kerutinan yang terbuat 

dalah sesuatu badan serta disetujui oleh seluruh badan badan selaku prinsip ataupun referensi 

badan dalam melaksanakan kegiatan dengan bagus yang ditujukan untuk pegawai ataupun buat 

kebutuhan orang lain. Bila adat badan terus menjadi kokoh sehingga bisa meminimalisir 

terbentuknya ketakjujuran dalam oragnisasi. Perihal ini dibantu oleh riset yang dicoba oleh 

Pratiwi( 2020) serta Sukmadiani( 2016) yang melaporkan kalau adat organisai mempengaruhi 

minus kepada kecondongan ketakjujuran akuntansi . 

H3 : Budaya Organisasi berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 
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Intelek kebatinan yang dipunyai oleh seseorang orang pada hakikatnya hendak 

mendesak orang itu buat berprilaku benar. Arahan yang mempunyai intelek kebatinan yang 

besar hendak jadi atasan beradab yang bagus sehingga ketakjujuran yang terjalin di dalam 

badan hendak menurun. Terus menjadi besar tingkatan intelek kebatinan orang sehingga terus 

menjadi kecil tingkatan ketakjujuran yang mau di jalani oleh tiap orang. Perihal ini di bawa 

oleh riset Melisa( 2017) serta Cinthyani( 2020) yang melaporkan kalau intelek kebatinan 

mempengaruhi negative serta penting kepada kecondongan ketakjujuran akuntansi. 

H4 : Kecerdasan Spiritual berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian berikut ini menggunakan jenis data kuantitatif. Adapun penelitian ini menguji 

Pengaruh Efektivitas Pengendalian Internal, Moralitas individu, Budaya Organisasi, 

Kecerdasan Spiritual Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi Pada Lembaga 

Perkreditan Desa(LPD) Kecamatan Gianyar. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : hasil pemikiran penulis (2022) 

Populasi dalam riset ini merupakan karyawan LPD di Kecamatan Gianyar yang berjumlah 

223 orang yang terdiri dari 40 LPD. Tata cara pengumpulan ilustrasi ialah purposive sampling, 

dengan patokan yang dipakai merupakan karyawan LPD bagian Finansial semacam: Pimpinan 

LPD, Bendaharawan, Pimpinan Pengawas Dalam. Bersumber pada patokan itu sehingga bisa 

didetetapkan jumlah ilustrasi dalam riset ini merupakan 120 responden. Metode analisa 

semacam Analisa Deskiptif, Percobaan Keabsahan serta Reabilitas, Anggapan Klasik, Analisa 

Linier Berganda, Percobaan Hiipotesis.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Efektivitas Pengendalian 

Internal (X1) 

 

 

Moralitas Individu (X2) 

Budaya Organisasi (X3) 

Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi 

(Y) 

Kecerdasan Spiritual 

(X4) 
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1.Analisis Statistik Deskriptif 

Analisa stastistik selaku analisa buat memandang penyaluran informasi yang dipakai 

selaku ilustrasi. Statistik deskriptif melukiskan penyaluran informasi yang terdiri dari angka 

minimal, angka maksimal, angka pada umumnya, serta angka standar digresi atas informasi 

yang dipakai dalam riset ini.  

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Efektivitas Pengendalian 

Internal 

120 10 25 19,08 4,407 

Moralitas Individu 120 10 25 18,47 4,487 

Budaya Organisasi 120 8 20 14,93 3,629 

Kecerdasan Spiritual 120 20 50 37,14 8,458 

Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi 

120 7 28 15,20 5,535 

Valid N (listwise) 120     

Sumber : Data primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 dapat dijelaskan hasil analisis statistik deskriptif variabel 

penelitian sebagai berikut: 

1. Daya guna pengaturan dalam( X1) membuktikan N sebesar 120, angka minimal sebesar 

10, angka maksimal sebesar 25, pada umumnya sebesar 19, 08 serta standard digresi 

sebesar 4, 407. 

2. Etiket orang( X2) membuktikan N sebesar 120, angka minimal sebesar 10, angka 

maksimal sebesar 25, pada umumnya sebesar 18, 47 serta standard digresi sebesar 4, 

487. 

3. Adat badan( X3) membuktikan N sebesar 120, angka minimal sebesar 8, angka 

maksimal sebesar 20, pada umumnya sebesar 14, 93 serta standard digresi sebesar 3, 

629. 

4. Intelek kebatinan( X4) membuktikan N sebesar 120, angka minimal sebesar 20, angka 

maksimal sebesar 50, pada umumnya sebesar 37, 14 serta standard digresi sebesar 8. 

458. 

5. Kecondongan ketakjujuran akutansi( Y) membuktikan N sebesar 120, angka minimal 

sebesar 7, angka maksimal sebesar 28, pada umumnya sebesar 15, 20 serta standard 

digresi sebesar 5, 535 

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Kelopok Validitas Reabilitas 
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Korelasi (r) 
Koefisien 

Alpha 

Efektivitas 

pengendalian internal 

(X1) 

0,936; 0,916; 0,906; 0,922; 0,950 0,958 

Moralitas individu 

(X2) 
0,941; 0,901; 0,928; 0,912; 0,923 0,955 

Budaya organisasi 

(X3) 
0,938; 0,856; 0,932; 0,935 0,936 

Kecerdasan spiritual 

(X4) 

0,896; 0,905; 0,917;0,896; 0,893; 

0,899; 0,907; 0,884; 0,914; 0,919 
0,975 

Kecenderungan 

kecurangan akutnsi 

(Y) 

0,876; 0,867; 0,893; 0,882; 0,879; 

0,865; 0,850 
0,948 

Sumber : Data primer yang diolah, 2022 

Bersumber pada bagan di atas semua koefisien hubungan pada riset lebih besar dari 0, 30, 

alhasil seluruh instrumen asi. Bersumber pada hasil percobaan reabilitas bisa diamati angka 

Cronbach’ s Alpha pada masing- masing instrumen itu lebih besar dari 0, 70, alhasil seluruh 

instrumen reliabel. 

3.Uji Asumsi Klasik 

Variabel Uji 

Normalitas 

Uji Multikolinieritas Uji 

Heteroskedastsitas 

Asymp. 

Sig. (2-

tailed) 

Tollerance VIF Sig 

Efektivitas 

pengendalian internal 

0,089 0,554 1,807 0,883 

Moralitas individu 

0,458 2,185 0,283 

Budaya organisasi 

0,494 2,024 0,300 

Kecerdasan spiritual 

0,490 2,042 0,167 

Sumber : Data primer yang diolah diolah, 2022 

Bersumber pada bagan di atas, percobaan normalitas didapat nilaiAsymp. Sig.( 2- 

tailed) merupakan sebesar 0, 078 0, 05 yang membuktikan kalau informasi terdistribusi dengan 

cara wajar. Percobaan Multikolinieritas membuktikan kalau semua elastis leluasa mempunyai 
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angka tolerance 0, 10 serta mempunyai angka VIF&lt; 10. Perihal ini berarti kalau pada bentuk 

regresi yang terbuat tidak ada pertanda multikolinearitas. Serta dari percobaan 

Heteroskedastisitas membuktikan kalau tiap- tiap bentuk mempunyai angka signifikansi 0,05. 

Berarti didalam bentuk regresi tidak terjalin heteroskedastisitas. 

4.Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis Regresi Berganda. Hasil 

perhitungan disajikan pada Tabel 4 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t 
Sig

. 
B St

d. 

Er

ro

r 

Beta 

1 

(Constant) 35,869 1,830  19,604 0,000 

Efektivitas pengendalian 

internal 
- 0,252 0,107 - 0,200 - 2,362 0,020 

Moralitas individu - 0,311 0,115 - 0,252 - 2,702 0,008 

Budaya organisasi - 0,321 0,137 - 0,210 - 2,341 0,021 

Kecerdasan spiritual - 0,144 0,059 - 0,219 - 2,432 0,017 

R: 0,736 

R Square: 0,542 

Adjust R Square: 0,526 

F: 33,992 

Sig F: 0.000 

Sumber : Data primer yang diolah diolah, 2022 

Melalui tabel di atas dapat diketahui persamaan regresinya menjadi: 

Y = 35,869 - 0,252 X1- 0,311X2- 0,321X3 - 0,144X4 + e 

Interprestasi dari koefisien regresi: 

a. Di peroleh nilai α sebesar 35,869 menunjukan bahwa jika variabel independen 

diasumsikan tidak mengalami perubahan (konstan) maka nilai Y (kecenderungan 

kecurangan akutansi) adalah sebesar 35,869 satuan.  

b. Nilai koefeisen regresi β1 pengendalian internal sebesar – 0,252, ini menunjukan bahwa 

setiap terjadi kenaikanpengendalian internal maka akan menurunakan kecenderungan 

kecurangan akutansi. 
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c. Nilai koefesien regresi β2 moralitas individu sebesar – 0,311, ini menunjukan bahwa 

setiap terjadi kenaikanmoralitas individu maka akan menurunakan kecenderungan 

kecurangan akutansi. 

d. Nilai koefesien regresi β3 budaya organisasi sebesar – 0,321, ini menunjukan bahwa 

setiap terjadi kenaikanbudaya organisasi maka akan menurunakan kecenderungan 

kecurangan akutansi. 

e. Nilai koefesien regresi β4 kecerdasan spiritual sebesar – 0,144, ini menunjukan bahwa 

setiap terjadi kenaikan kecerdasan spiritual maka akan menurunakan kecenderungan 

kecurangan akutansi. 

1. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,526 hal ini berarti 52,6% variasi variabelkecenderungan 

kecurangan akutansi dapat dijelaskan oleh variasi dari keempatvariabel independent, sedangkan 

sisanya (100% - 52,6% = 47,4%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.  

2. Uji Signifikasi Nilai F 

Nilai signifikasi sebesar 0,000 <0,05. Sehingga dapat di simpulkan bahwa model penelitian 

diangap layak uji dan pengujian hipotesis dapat dilanjutkan. 

3. Uji Signifikasi Nilai t 

a. Variabel pengendalian internal dalam mempunyai koefisien regresi sebesar- 0, 252 serta 

angka signifikansi 0, 020&lt; 0, 05. Perihal ini berarti elastis daya guna pengaturan 

dalam mempengaruhi minus penting kepada kecondongan ketakjujuran akutansi, yang 

maksudnya H0 ditolak serta H1 diperoleh. 

b. Variabel moralitas orang mempunyai koefisien regresi sebesar- 0, 311 serta angka 

signifikansi 0, 008&lt; 0, 05. Perihal ini berarti elastis etiket orang mempengaruhi 

minus penting kepada kecondongan ketakjujuran akutansi, yang maksudnya H0 ditolak 

serta H2 diperoleh. 

c. Variabel budaya organisasi mempunyai koefisien regresi sebesar- 0, 321 serta angka 

signifikansi 0, 021&lt; 0, 05. Perihal ini berarti elastis adat badan mempengaruhi minus 

penting kepada kecondongan ketakjujuran akutansi, yang maksudnya H0 ditolak serta 

H3 diperoleh. 

d. Variabel kecerdasan spiritual mempunyai koefisien regresi sebesar- 0, 144 serta angka 

signifikansi 0, 017&lt; 0, 05. Perihal ini berarti elastis intelek kebatinan mempengaruhi 
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minus penting kepada kecondongan ketakjujuran akutansi, yang maksudnya H0 ditolak 

serta H4 diterima. 

PEMBAHASAN 

1. Akibat daya guna pengaturan dalam kepada kecondongan ketakjujuran akutansi pada 

Badan Perkreditan Dusun( LPD) Kecamatan Gianyar 

Bersumber pada hasil percobaan t yang didapat daya guna pengaturan dalam( X1) 

dengan cara parsial mempengaruhi minus serta penting kepada kecondongan ketakjujuran 

akuntansi. Dibuktikan dengan angka lebih kecil dari 0, 05 ialah 0, 020&lt;0, 05 dengan 

angka koefisien berbekas minus- 0, 252. Alhasil bersumber pada hasil pengetesan, H1 

diperoleh ialah daya guna pengaturan dalam mempengaruhi negative serta penting kepada 

kecondongan ketakjujuran akuntansi. 

Hasil riset searah dengan dengan riset terdahulu yang dicoba oleh Widiutami( 2017) 

serta Irwansyah( 2018) melaporkan kalau daya guna pengaturan dalam mempengaruhi 

minus kepada kecondongan ketakjujuran akutansi. 

2. Akibat etiket orang kepada kecondongan ketakjujuran akutansi pada Badan Perkreditan 

Dusun( LPD) Kecamatan Gianyar 

Bersumber pada hasil percobaan t yang didapat Etiket Orang( X2) dengan cara 

parsial mempengaruhi minus serta penting kepada kecondongan ketakjujuran akuntansi. 

Dibuktikan dengan angka lebih kecil dari 0, 05 ialah 0, 008&lt;0, 05 dengan angka 

koefisien berbekas minus- 0, 311. Alhasil bersumber pada hasil pengetesan, H2 diperoleh 

ialah etiket orang mempengaruhi minus serta penting kepada kecondongan ketakjujuran 

akuntansi. 

Perihal ini dibantu oleh riset yang dicoba Anita Bidadari( 2019) serta Chandrayatna( 

2019) yang melaporkan kalau etiket orang mempengaruhi minus kepada kecondongan 

ketakjujuran akuntansi 

3. Akibat adat badan kepada kecondongan ketakjujuran akutansi pada Badan Perkreditan 

Dusun( LPD) Kecamatan Gianyar 

Bersumber pada hasil percobaan t yang didapat Adat Badan( X3) dengan cara 

parsial mempengaruhi minus serta penting kepada kecondongan ketakjujuran akuntansi. 

Dibuktikan dengan angka lebih kecil dari 0, 05 ialah 0, 021&lt;0, 05 dengan angka 

koefisien berbekas minus- 0, 321. Alhasil bersumber pada hasil pengetesan, H3 diperoleh 

ialah adat badan mempengaruhi minus serta penting kepada kecondongan ketakjujuran 

akuntansi. 
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Perihal ini dibantu oleh riset yang dicoba oleh Pratiwi( 2020) serta Sukmadiani( 

2016) yang melaporkan kalau adat organisai mempengaruhi negative kepada kecondongan 

ketakjujuran akuntansi. 

4. Akibat intelek kebatinan kepada kecondongan ketakjujuran akutansi pada Badan 

Perkreditan Dusun( LPD) Kecamatan Gianyar 

Bersumber pada hasil percobaan t yang didapat Intelek Kebatinan( X4) dengan cara 

parsial mempengaruhi minus serta penting kepada kecondongan ketakjujuran akuntansi. 

Dibuktikan dengan angka lebih kecil dari 0, 05 ialah 0, 017&lt;0, 05 dengan angka 

koefisien berbekas minus- 0, 144. Alhasil bersumber pada hasil pengetesan, H4 diperoleh 

ialah Intelek Kebatinan mempengaruhi minus serta penting kepada kecondongan 

ketakjujuran akuntansi. 

Hasil riset searah dengan dengan riset terdahulu yang dicoba oleh Melisa( 2017) 

serta Cinthyani( 2020) yang melaporkan kalau intelek kebatinan mempengaruhi negative 

serta penting kepada kecondongan ketakjujuran akuntansi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Cocok dengan hasil riset serta ulasan yang sudah dijabarkan pada ayat lebih dahulu, 

sehingga bisa ditarik ikatan selaku selanjutnya: 

1. Efektivitas pengendalian internal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan akutansi. 

2. Moralitas individu berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan akutansi. 

3. Budaya organisasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan akutansi. 

4. Kecerdasan spiritual berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan akutansi. 

Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan : 

1. Berdasarkan hasil penelitian pengawas LPD hendaknya selalu bersikap independen 

dalam menerapkan pengendalian internal berjalan dengan efektif dan mampu mencegah 

kecurangan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian LPD hendaknya memberikan pendidikan moral kepada 

karyawan agar nantinya karyawan selalu memiliki moral yang baik dan nantinya tidak 

mempunyai keinginan melakukan kecurangan. 
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3. Berdasarkan hasil penelitian LPD hendaknya selalu menerapkan budaya organisasi 

disetiap kegiatan yang dilakukan di perusahaan serta memberikan teguran kepada 

karyawan yang tidak mematuhi budaya organisasi. 

4. Berdasarkan hasil penelitian LPD hendaknya secara rutin melakukan kegiatan religi 

seperti persembahyangan bersama, untuk meningkatkan spiritual karyawan, agar 

nantinya karyawan tidak mempunyai keinginan untuk melakukan kecurangan. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, dilihat dari uji koefisien determinasi seluruh variabel bebas 

penelitian yaitu efektivitas pengendalian internal, moralitas individu, budaya organisasi, 

kecerdasan spiritual memiliki pengaruh sebesar 52,6% terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi dan sisanya sebesar 46,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti . Sehingga peneliti menyarankan meneliti variabel lain yang belum diteliti 

seperti asimetri informasi dan tekanan finansial. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of the application of Effec Leadership ethic, 

humman resources competency and knewledge of accounting on the ouality of financial report at 

BPR of Mengwi-Abiansemal, Badung District. This research was conducted in all BPR of 

Mengwi-Abiansemal, Badung Dsitrict. Sampling method used porpusive random sampling with 

21 BPR. Data collection with questionnaires with analysis technique used is multiple linear 

regression. The results show that leadership ethic have a positive significant effect on quality of 

financial report at BPR of Mengwi-Abiansemal, Badung Dsitrict, Humman resources 

competency have  significant effect on quality of financial report at BPR of Mengwi-Abiansemal, 

Badung Dsitrict. Knewledge of accounting have a ssignificant effect on quality of financial 

report at BPR of Mengwi-Abiansemal, Badung Dsitrict.  

Keywords :  leadership, competency, knewledge, ouality report. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan atau organisasi untuk menjalankan sebuah usaha membutuhkan seorang 

pemimpin dengan etika yang baik. Saat ini etika seorang pemimpin merupakan isu yang 

sangat penting untuk diperhatikan. Etika kepemimpinan yang tidak efektif berakibat pada 

keseimbangan organisasi yang terganggu. Menurut Robbins (2013:432) kepemimpinan 

didasarkan pada kemampuan seseorang dalam memberikan pengaruh pada sebuah  kelompok  

guna mencapai sebuah tujuan perusahaan. Etika merupakan sebuah cabang filsafat yang 

berkaitan dengan aturan berupa nilai moral yang menjadi pedoman manusia dalam 

berperilaku dalam menjalani kehidupan (Awatara, 2011). Etika dalam sikap memimpin 

mengacu pada cara seorang pemimpin membimbing dan mengarahkan pengikutnya yang 

berlandaskan pada sikap menghormati aturan, nilai, dan norma yang diyakini dalam 

masyarakat. Berdasarkan hal itu etika merupakan faktor terpenting dalam mencapai 

kesuksesan organisasi. Sinaranta (2019) menjelaskanm adanya pengarug yang signifikan atas 

hubungan etika kepemimpinan pada kualitas laporan keuangan. Hasil berbeda diperoleh oleh 

Suryandari (2019) yang mendapatkan bahwa tidak adanya pengaruh etika kepemimpinan 

pada perubahan kualitas laporan keuangan. 
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Selanjutnya kompetensi SDM dinilai dapat mempengaruhi hasil kualitas laporan 

keuangan. Kompetensi menurut Wibowo (2016:271) adalah kemampuan seseorang yang 

dimiliki atas suatu pekerjaan yang didasari dengan keterampilan serta pengetahuan dan 

didukung oleh prilaku kerja yang dibutuhkan perusahaan. Hal ini sesuai dengan yang 

diungkapkan Pilander (2018) dimana kompetensi SDM mampu meninghkatkan kualitas 

laporan keuangan, sedangkan Prabangsari (2018) memperoleh hasil berbeda dimana 

kompetensi SDM menurunkan tingkat kualitas laporan keuangan. 

Pemahaman akuntansi juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas 

laporan keuangan. Pemahaman akuntansi seorang pegawai sangat dibutuhkan untuk dapat 

menyusun maupun suatu laporan keuangan yang berkualitas. Sehingga dengan adanya 

pengetahuan mengenai akuntansi yang handal, berdampak pada kualitas laporan keuangan 

yang lebih baik sehingga terhindar dari kekeliruan informasi akibat pemahaman akuntansi 

yang kurang (Yanti, 2019). Hal tersebut menegaskan bahwa akuntan yang memiliki 

pemahaman akuntansi kurang memadai akan mengalami kesulitan untuk mengartikan yang 

nantinya akan berdampak pada pengambilan keputusan yang tidak tepat. Pnelitian Riyadi 

(2020) mengungkapkan bahwa tingkat pemahaman akuntansi mampu meningkatkan kualitas 

laporan keuangan. Hsail berbeda diperoleh oleh Patongi (2018) menunjukkan bahwa tidak 

adanya pengaruh atas pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada BPR di Mengwi-Abiansemal Kabupaten Badung, 

dimana pemilihan lokasi ini dikarenakan masing-masing BPR dalam aktivitasnya sudah pasti 

membuat laporan keuangan dan selalu menggunakan sistem informasi akuntansi, namun 

dalam aktivitasnya sering mengalami permasalahan mengenai etika kepemimpinan, 

kompetensi sumber daya manusia dan pemahaman akuntansi. Permasalahan terkait dengan 

etika kepemimpinan adalah pimpinan tidak selalu mampu menjaga hubungan baik (positif) 

dengan bawahan terutama yang tidak ada hubungan keluarga dengan pimpinan, pimpinan 

sering tidak menerima saran maupun kretik dari bawahannya terkait dengan pekerjaan, selain 

itu pimpinan sering salah memberikan penilaian terhadap bawahannya. 

Permasalahan terkait dengan kompetensi sumber daya manusia adalah pemahaman 

karyawan terhadap pekerjaan terutama bagian kredit sering salah terutama saat menjelaskan 

mengenai syarat-syarat yang harus dipenuhi kepada nasabah, sehingga hal ini sering 

menyebabkan adanya kredit bermasalah yang disebebakan ketidakjelian karyawan dalam 

pemberian kredit. 
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Isu terkait tingkat pemahaman akuntansi pada BPR di Mengwi-Abiansemal 

Kabupaten Badung adalah adanya beberapa karyawan yang tidak memahami hasil koreksi 

dari kesalahan maupun kebijakan akuntansi pada bank bersangkutan, sehingga pimpinan 

harus turut menangani berbagai perbaikan-perbaikan tersebut secara langsung. Hal lain yang 

menjadi permasalahan dala laporan keuangan BPR di Mengwi-Abiansemal Kabupaten 

Badung adalah adanya rsistem yang berbeda, peruses manual pada pengimputan data serta 

berbagai proses penggunaan perangkat lunak dan input data yang masih kurang tepat pada 

platform offline. Kondisi ini yang biasanya menimbulkan kesalahan pada penyusunanlaporan 

keuangan. Berdasarkan penejlasan tersebut maka rumusan masalah yang diangkat adalah 

bagaimanakah hubungan etika kepemimpinan, kompetensi SDM dan pemahaman akuntansi 

pada kualitas laporan keuangan BPR di Mengwi Aiansemal Kabupaten Badung. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Keagenan (Agency Theory)  

           Teori kegenan yang menjadi landasan sesuai dengan pendapat Jansen dan Meekling 

dalam (Pramita, 2017). Teori ini menjelaskan hubungan antara masyarakat  dan  agent dikatakan 

merupakan hubungan yang timbul atas adanya kontrak yang ditetapkan oleh masyarakat 

(principal). Kontrak ini menjadikan agen agar memberikan pelayanan yang bermanfaat bagi 

masyarakat dan menyesuaikan tujuan pendidikan.  

 

Etika Kepemimpinan 

Etika kepemimpinan menjelaskan bahwa dalam memimpin karyawan harus berlandaskan 

pada kaidah, nilai, dan norma yang diyakini oleh masyarakat. Kepemimpinan dikatakan baik jika 

mampu memberikan arahan sesuai dengan etika. Indikator-indikator etika kepemimpinan dapat 

terwujud apabila: (Simbolon, 2019), jujur, dipercaya, hubungan positif, menerima saran dan 

kritik, memahami, bertanggung jawab serta adil, kritis, rendah hati dan hormat. 

 

Kompetensi Sumber Daya Manusia  

Kompetensi menurut Sutrisno (2016:203) merupakan suatu yang didasarkan pada sebuah 

keterampilan dan kemampuan yang didasari dengan pengetahuan yang didukung oleh prilaku 

kerja serta pelaksanaan pekerjaan yang mengacu pada syarat yang telah ditetapkan. Sedangkan 

Kompetensi perlu dimiliki seseorang yang berkarier di bidang SDM khususnya keahlian bidang 
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MSDM, memahami dengan baik tentang kepegawaian, keinginan memperoleh prestasi tinggi, 

kireatif, inovatif dan memiliki kepribadian baik dengan kecerdasan emosi yang stabil. Sanjaya 

(2016:70) menyatakan indikator untuk mengukur kompetensi, yaitu: pengetahuan, pemahaman, 

kemahiran, nilai, sikap, dan minat. 

 

Pemahaman Akuntansi 

Hal ini menjelaskan kemampuan seseorang dalam mengartikan dengan benar akuntansi 

sebagai seperangkat pengatahuan (body of knowledge) atau sebagai proses, mulai dari pencatatan 

transaksi sampai menjadi laporan keuangan. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 

(dalam Rafid, 2016) mengukur pemahaman standar akuntansi dengan indikator memahami 

Neraca, memahami laporan realisasi anggaran, memahami laporan arus kas, memahami catatan 

atas laporan keuangan, memahami persediaan, memahami investasi, memahami asset tetap, 

memahami kontruksi dalam pekerjaan, memahami kewajiban dan memahami koreksi kesalahan, 

perubahan kebijakan akuntansi.  

Kualitas Laporan Keuangan 

Mahardini (2018) menyatakan Kriteria dan faktor yang menentukan kualitas pelaporan 

keuangan yang menambah nilai atau kegunaan informasi pelaporan keuangan pemerintah harus 

relevan, andal, sebanding, dan mudah dipahami. Keempat karakteristik tersebut merupakan 

syarat normatif bagi pelaporan keuangan pemerintah untuk mencapai kualitas yang diinginkan. 

Berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintahan terdapat empat karakteristik yang menjadi syarat 

berkualitasnya sebuah laporan keuangan, diantaranya: relevan, andal, dapat dibandingkan dan 

dapat dipahami. 

 

2.2. Hipotesis Penelitian   

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :  

H1  :  Etika kepemimpinan berpengaruh positif  terhadap kualitas laporan keuangan BPR di 

Mengwi-Abiansemal Kabupaten Badung. 

H2 : Kompetensi SDM berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan BPR di 

Mengwi-Abiansemal Kabupaten Badung.  

H3  : Tingkat pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan 

BPR di Mengwi-Abiansemal Kabupaten Badung. 
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METODE PENELITIAN 

Sampel yang digunakan adalah 21 BPR di Mengwi-Abiansemal Kabupaten Badung. 

Mengingat populasi dalam penelitian sangat luas, maka dalam penelitian sampel yang digunakan 

adalah karyawan yang memiliki tanggung jawab tertinggi dalam membuat laporan keuangan 

pada BPR di Mengwi-Abiansemal Kabupaten Badung, dimana jumlah karyawan yang dijadikan 

sampel sebanyak 88 orang, dimana teknik penentuan sampel dalam penelitian ini yang 

digunakan adalah metode sensus (sampel jenuh). Ruang lingkup dari penelitian ini mencakup 

pembahasan terkait etika kepemimpinan, kompetensi SDM dan tingkat pemahaman akuntansi 

serta kualitas laporan keuangan. Data dikumpulkan dengan mengunakan kuisioner yang 

kemudian analisis menggunakan regresi linier berganda.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis  

Hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.1 

Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5,421 1,328  4,081 ,000 

X1 ,105 ,034 ,247 3,127 ,002 

X2 ,161 ,065 ,350 2,499 ,014 

X3 ,098 ,044 ,308 2,208 ,030 

Adjusted R2 0,462 

Nilai F-Hitung 25,868 

Signifikansi  0,000 

Sumber :  data diolah 2022 

 

 

Pembahasan  

Pengaruh Etika Kepemimpinan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan BPR di Mengwi-

Abiansemal Kabupaten Badung. 

Berdasarkan hasil analisis nilai koefisien yang diperoleh 0,105 dengan nilai probabilitas 

0,002 yang menjelaskan bahwa etika kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kualitas 
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laporan keunagan BPR di Mengwi-Abiansemal Kabupaten Badung., sehingga hipotesis pertama 

diterima. Suryandari (2019:60) menyatakan etika pemimpin perlu mendapat perhatian karena 

karyawan akan melihat serta mencontoh siapa yang memimpin. Ketika seorang pemimpin 

memiliki etika baik akan berdampak pada perilaku karyawan yang baik karena mencontoh 

pimpinannya.  

Namun saat seorang pimpinan berani meminta karyawan untuk melakukan hal yang tidak 

sesuai dengan aturan seperti melakukan manipulasi data, maka secara langsung berdasarkan 

perintah karyawan tersebut akan melaksanakannya meskipun hal tersebut tidak sejalan dengan 

norma dan etika yang ada di masyarakat. Sedangkan atasan yang memiliki etika baik, akan 

dipercaya oleh karyawan karena kemampuannya dalam menjalankan kewajibannya sesuai 

dengan aturan yang berlaku. Hasil ini selaras dengan hasil penelitian Sinaranta (2019) dan Yanti 

(2019) yang mendapatkan hasil bahwa etika kepemimpinan meningkatkan kualitas laporan 

keuangan.  

 

Pengaruh Kompetensi SDM Terhadap Kualitas Laporan Keuangan BPR di Mengwi-

Abiansemal Kabupaten Badung. 

Berdasarkan hasil analisis nilai koefisien yang diperoleh 0,161 dengan signifikan 0,014 

yang menjelaskan bahwa kompetensi SDM memiliki pengaruh yang positif pada kualitas laporan 

keunagan BPR di Mengwi-Abiansemal Kabupaten Badung. sehingga hipotesis kedua diterima. 

Sumber daya manusia merupakan aset berharga bagi organisasi yang menentukan 

keberhasilan organisasi (Sugeng dan Imam, dalam Pilander, 2018). Asset ini berupa 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan 

layanan profesional dan economic rent. Hasil kerja yang maksimal dapat mendukung kemajuan 

karir individu dengan mempertimbangkan kesesuaian kompetensi yang dimiliki. Pengembangan 

SDM melalui kompetensi akan berdampak pada keuntungan perusahaan jangka panjang. Hal ini 

menjelaskan bahwa kompetensi sumber daya manusia BPR di Mengwi-Abiansemal Kabupaten 

Badung baik akan berdampak pada kualitas laporan keuangan yang dihasilkan semakin 

berkualitas. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian Pujanira (2017) dan Mahardini 

(2018) yang mendapatkan hasil bahwa kompetensi SDM mampu memningkatkan kualitas 

laporan keuangan. 
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Pengaruh Tingkat Pemahaman Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan BPR di 

Mengwi-Abiansemal Kabupaten Badung. 

Berdasarkan hasil analisis nilai koefisien yang diperoleh 0,098 dengan nilai signifikansi 

0,030, dimana tingkat pemahaman akuntansi memiliki pengaruh positif pada kualitas laporan 

keuangan BPR di Mengwi-Abiansemal Kabupaten Badung.,, sehingga hipotesis kedua diterima. 

Pemahaman akuntansi harus dimiliki agar dapat menyusn laporan keuangan karena  

menyiapkan sebuah laporan keuangan yang memiliki kualitas sangat berhubungan dengan 

tingkat pemahaman akuntansi. Memahami sebuah pekerjaan dalam bidang akuntansi berarti 

memahami dengan baik alur setiap proses akuntansi sehingga laporan keuangan yang dihasilkan 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Hal ini karena laporan keuangan berkualitas 

dapat dihasilkan oleh seorang yang memahami dengan baik tentang akuntansi sesuai dengan 

regulasi yang berlaku (Suryandari, 2019:61). Hasil ini selaras dengan Putra (2017), Auliah 

(2019) dan Suryandari (2019) yang juga menghasilkan tingkat pemahaman akuntansi 

berpengaruh positif signidikan pada kualitas laporan keuangan.  

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut : 

1. Etika kepemimpinan memiliki pengaruh positif signifikan pada kualitas laporan keuangan, hal 

ini berarti jika etika kepemimpinan yang semakin baik berdanpak pada kualitas laporan 

keuangan BPR di Mengwi-Abiansemal Kabupaten Badung yang semakin meningkat. 

2. Kompetensi SDM memiliki pengaruh positif pada kualitas laporan keuangan, hal ini 

menjelaskan bahwa peningkatan kompetensi  berdampak pada kualitas laporan keuangan BPR 

di Mengwi-Abiansemal Kabupaten Badung juga akan meningkat.  

3. Tingkat pemahaman akuntansi memiliki pengaruh positif pada kualitas laporan keuangan. Hal 

ini menjelasnkan bahwa peningkatan pemahaman akuntansi seseorang akan berdampak pada 

semakin baiknya kualitas laporan keuangan BPR di Mengwi-Abiansemal Kabupaten Badung. 
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Saran-saran 

Saran yang diajukan adalah sebagai berikut : 

1. Pihak BPR di Mengwi-Abiansemal Kabupaten Badung diharapkan tetap mempertahankan 

etika kepemimpinan, kompetensi sumber daya manusia serta pemahaman akuntansi para 

pegawai yang dimiliki, sehingga hasil laporan keuangan yang akan menjadi berkualitas. 

2. Keterbatasan pada penelitian ini adalah adanya rasa enggan dari responden untuk menjawab 

pertanyaan sesuai dengan kenyataan yang ada, dimana responden cenderung memilih yang 

baik-baik sehingga hal ini dikhawatirkan mengurangi obyektivitas jawaban. Walaupun begitu 

hasil yang ditunjukkan sudah baik yang ditunjukkan dari terpenuhinya uji validitas dan 

reliabilits.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan menambah variabel lain untuk 

menguji pengaruh pada kualitas laporan keuangan BPR di Mengwi-Abiansemal Kabupaten 

Badung, dengan memperhatikan kesesuaian tugas, teknologi informasi akuntansi serta 

partisipasi manajer dalam pembuatan laporan keuangan. sehingga keragaman hasil penelitian 

dapat digeneralisasikan dalam lingkup yang lebih luas. 
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ABSTRACT 

Performance is a result achieved by a person during the work process. This study was 

made to look at the factors that can cause the performance of supervisors to increase, 

namely Independence, Accountability and Professional Expertise. All employees from 29 

LPDs who are active in Payangan District are used as the population of this study. In this 

study, a saturated sample was used to determine the number of samples until it was found 

that 96 respondents were used as research samples. In this study, it was proven that the 

supervisor's performance could increase if the independence, accountability and 

professional expertise were improved. 

Keywords: Independence, Accountability, Professional Skills, Supervisory Performance 

PENDAHULUAN 

UMKM merupakan salah satu pondasi kuat dalam membangun pertumbuhan ekonomi 

bangsa Indonesia. UMKM yang cenderung memiliki liabilitas rendah membuatnya fleksibel 

dengan kencenderungan system transaksi yang cepat, produk yang digunakan dalam berjualan 

merupakan produk domestic, serta cenderung bersentuhan secara langsung dengan masyarakat 

karena kebutuhan yang dijual kebanyakan kebutuhan primer (Dedy Sasongko 2020). Begitu 

penting dan pesatnya pertumbuhan UMKM tidak membuatnya berjalan lancer, banyak 

hambatan dan kendala yang dirasakan salah satunya adalah hambatan dalam upaya 

penyusunan laporan keuangan (Suwondo 2021). 

Laporan keuangan pada dasarnya disusun sebagai wadah penyedia berbagai informasi 

berkaitan dengan keuangan pperusahan dimana didalamnya akan mencerminkan bagaimana 

kondisi perusahaan ditinjau dari sudut pandang keuangan. Laporan keuangan yang tersedia 

juga dapat digunakan sebagai dasar analisis dalam membuat keputusan dan bahan 

pertanggungjawaban untuk sumber daya yang ada didalam perusahaan. Pada dasarnya UMKM 

dapat menggunakan laporan keuangan sebagai bahan evaluasi perusahaan.  

Saat ini UMKM masuk dalam sebuah entitas yang tidak memiliki akuntabilitas  

sehingga tidak mewajibkannya menerbitkan sebuah laporan keuangan (Amani 2018). Pada 

perkebangan saat ini UMKM mengalami perluasan yang begitu signifikan sehingga dalam 
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proses melakukan aktivitasnya banyak melibatkan pihak eksternal berupa pihak bank serta 

investor. Keterlibatan berbagai pihak luar menyebabkan UMKM memerlukan sebuah catatan 

keuangan yang bertujuan untuk melihat kondisi dan kinerja perusahaan yang infromasinya bisa 

digunakan oleh pihak – pihak yang berkepentingan dalam mengambil sebuah dasar keputusan.  

Penyusunan sebuah laporan keuangan untuk UMKM harus didasrkan pada Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Pada tahun 2016Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia  menyusun dan mengesahkan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah ( SAK EMKM) yang mulai efektif 

sejak tanggal 1 Januari 2018. Penerbitan ini diklaim akan mampu meningkatkan akuntabilitas 

dari UMKM serta memudahkan mereka dalam melakukan proses pencatatan laporan keuangan.  

SAK EMKM yang disahkan pemerintah, dirancangan dengan lebih sederhana nyatanya 

tidak membuat UMKM mampu mengikutinya. UMKM di kabupaten Gianyar berdasarkan 

survei awal yang dilakukan pada Agustus 2021, sebagian besar  UMKM tidak mengetahui 

tentang SAK EMKM. Beberapa UMKM mencatat laporan keuangan hanya dalam bentuk 

pencatatan pernerimaan dan pengeluaran kas setiap hari. Hal ini terjadi karena pelaku UMKM 

tidak memahami dan tidak memiliki pengetahuan yang mumpuni berkaitan dengan pencatatan 

laporan keuangan perusahaan. Pelaku UMKM juga ditemukan masih tidak melakukan 

pemisahan dana pribadi dengan uang perusahaan. Melihat permasalahan yang ada maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian ini.  

KAJIAN PUSTAKA 

Teori etintas merupakan sebuah teori yang menggambarkan bahwa sebuah usaha 

merupakan sebuah unit yang berdiri dengan sendiri dan tidak menjadi satu dengan pemiliknya. 

UMKM merupakan sebuah unit usaha yang dijalankan baik perorangan maupuan didirikan oleh 

sebuah badan yang sesuai dengan ketentuan dan standart kriteria usaha mikro. SAK-EMKM 

merupakan sebuah standart akuntansi yang diuat secara sederhana untuk memudahkan pelaku 

UMKM mencatat laporan keuangan perusahaannya. Dalam SAK-EMKM pelaku UMKM hanya 

perlu mencatat asset, dan liabilitas sebesar biaya perolehannya. 

Penelitian Sebelumnya 

1. Hasil Penelitian (Luchindawati 2021) 

Penelitian (Luchindawati 2021) berjudul “Analisis Kesiapan Pelaku UMKM Batik di Kota 

Madiun dalam Penerapan SAK EMKM. Hasil penelitian observasi menunjukkan bahwa 

pencatatan masih dilakukan secara sederhana dan belum sesuai prosedur pencatatan dalam 

akuntansi. Kompetensi SDM untuk UMKM Batik Kota Madiun masih sangat minim mereka 
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mengesampingkan pencatatan karena kurangnya pengetahuan manajerial dan pengelolaan 

keuagan yang baik.  

2. Hasil Penelitian (Rejeki 2020)  

Penelitian (Rejeki 2020) berjudul “Kesiapan Para Pelaku UMKM Dalam Menyusun Laporan 

Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (

 SAK EMKM)”. Hasil penelitian ini menunjukkan pelaku UMKM belum siap menyajikan 

laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM sebab laporan keuangan yang disajikan oleh pelaku 

UMKM hanya sebatas pengeluaran dan penerimaan kas, tidak ada pemisahan rekening pribadi 

dan usaha, tidak ada pencatatan untuk akun persediaan, pencatatan pendapatan menggunakan 

cash basis bukan accrual basis. Kendala yang menyebabkan yaitu kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman tentang laporan keuangan berbasis SAK EMKM, pelaku UMKM hanya fokus pada 

pengembangan usaha  dan memperbesar hasil produksi. 

3. Hasil Penelitian (Kalsum 2020) 

Penelitian (Kalsum 2020) berjudul “ Penerapan SAK EMKM Dalam Menyusun Laporan 

Keuangan UMKM di Food City Pasar Segar Kota Makassar”. Hasil penelitian Menunjukkan 

bahwa dalam penyusunan laporan keuangan, pelaku UMKM yang terdaftar di Food City Pasar 

segar Kota Makassar belum menerapkan SAK EMKM dikarenakan pelaku usaha tidak pernah 

mendapat sosialisasi, minimnya latar belakang pendidikan pelaku UMKM, tidak ada regulasi 

terkait pelaksanaan SAK EMKM, kurang pengetahuan dan pemahaman terkait SAK EMKM, 

rendahnya modal untuk mempekerjakan staf ahli dalam menyusun laporan keuangan dan pemilik 

usaha yang kurang fokus pada pelaporan hasil usahanya 

4. Hasil Penelitian (Suwondo 2021) 

Penelitian Sulistia (Suwondo 2021), berjudul “ Analisis Penerapan Penyusunan Laporan 

Keuangan UMKM Berdasarkan SAK EMKM ( Studi Kasus Pada UMKM CV. NELL’Q Persada 

Mandiri)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyusunan laporan keuangan yang 

dilakukan belum sepenuhnya menerapkan SAK EMKM, hal ini dikarenakan terbatasnya 

pemahaman UMKM terkait SAK EMKM. 

5. Hasil Penelitian (Kartika 2021) 

 

Penelitian (Kartika 2021) berjudul “Tingkat Pemahaman dan Kesiapan Pelaku UMKM di Kota 

Mataram dalam Implementasi SAK EMKM”. Hasil penelitian memberikan bukti bahwa tingkat 

pemahaman pelaku UMKM di Kota Mataram dalam mengimplementasikan SAK EMKM dalam 

pelaporan keuangannya berada pada kategori cukup paham. Sedangkan tingkat kesiapan pelaku 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

49 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2022 
..... 

UMKM di Kota Mataram dalam mengimplementasikan SAK EMKM dalam pelaporan 

keuangannya berada pada kategori tidak siap. Pelaku UMKM di Kota Mataram tidak memiliki 

catatan transaksi berbasis akrual, tidak ada pemisahan antara keuangan perusahaan dengan 

keuangan pribadi, dan tidak memiliki sumber daya manusia yang ahli di bidang akuntansi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian dekriptif dengan pendekanan kualitatif. Dalam 

penelitian ini akan diceritakan secara jelas tentang gambaran penyusunana laporan keuangan 

yang dilakukan oleh UMKM  

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

 Sumber : Data diolah, 2022 

 

 

 Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang berada di wilayah                    Kabupaten 

Gianyar, yaitu sebanyak 75.542 pelaku UMKM pada tahun 2020.  
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Tabel 1.  Rekapitulasi Data UMKM Kabupaten Gianyar Tahun 2019-2020 

 Sumber : Data diolah, 2022 (Dinas Koperasi 2020) 

Dari sekian banyak UMKM yang terdapat di Kabupaten Gianyar dipilih 100 responden untuk 

dijadikan sampel penelitian. Aktivitas dalam analisis data pada penelitian ini yaitu data reduction 

(reduksi data), data display (penyajian data), dan conlusion drawing (penarikan kesimpulan). 

Sampel dalam penelitia ini tersebar dalam beberapa wilayah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Daftar Kecamatan di Kabupaten Gianyar 

  Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Gianyar 

  https://www.bps.gianyar.go.id 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 50 UMKM di Kabupaten Gianyar didapatkan hasil 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

No Narasumber

Apakah UMKM 

tahu apa itu SAK 

EMKM

Sistem 

Pencatatan 

Keuangan

Konsep Entitas 

Bisnis

SDM yang 

Memadai

Pembukuan yang 

dimiliki UMKM

Kesiapan pelaku 

UMKM dalam 

implementasi 

SAK EMKM

1 Fhia Lamp Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada Tidak Punya belum siap

2 Yuda Handicraft Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada Tidak Punya belum siap

3 Tunjung Mekar Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada
Pencatatan Pemasukan 

dan Pengeluaran
belum siap

4 Trixie Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada Tidak Punya belum siap

5 Artha Nadi Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada
Pencatatan penjualan 

harian
belum siap

6 Kodong Adang Hardiana Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

7 Gebyog Keliki Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya  belum siap

8 Sari Karya Utama Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

9 Unique Wood Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada Tidak Punya belum siap

10 Dijero Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

11 Toko Kcm Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada
Pencatatan penjualan 

harian
belum siap

12 Mahawira Furniture Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada
Pencatatan penjualan 

harian
belum siap

13 Pilar Bali Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada
Pencatatan penjualan 

harian
belum siap

14 Jati Jaya Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada
Pencatatan penjualan 

harian
belum siap

15 Aneka Sosis Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada
Pencatatan penjualan 

harian
belum siap
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 Sumber : Data diolah, 2022 

 

1. Pengetahuan dan Pemahaman Pelaku UMKM tentang Standar Akuntansi Keuangan EMKM 

No Narasumber

Apakah UMKM 

tahu apa itu SAK 

EMKM

Sistem 

Pencatatan 

Keuangan

Konsep Entitas 

Bisnis

SDM yang 

Memadai

Pembukuan yang 

dimiliki UMKM

Kesiapan pelaku 

UMKM dalam 

implementasi 

SAK EMKM

1 Fhia Lamp Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada Tidak Punya belum siap

2 Yuda Handicraft Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada Tidak Punya belum siap

3 Tunjung Mekar Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada
Pencatatan Pemasukan 

dan Pengeluaran
belum siap

4 Trixie Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada Tidak Punya belum siap

5 Artha Nadi Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada
Pencatatan penjualan 

harian
belum siap

6 Kodong Adang Hardiana Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

7 Gebyog Keliki Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya  belum siap

8 Sari Karya Utama Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

9 Unique Wood Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada Tidak Punya belum siap

10 Dijero Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

11 Toko Kcm Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada
Pencatatan penjualan 

harian
belum siap

12 Mahawira Furniture Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada
Pencatatan penjualan 

harian
belum siap

13 Pilar Bali Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada
Pencatatan penjualan 

harian
belum siap

14 Jati Jaya Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada
Pencatatan penjualan 

harian
belum siap

15 Aneka Sosis Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada
Pencatatan penjualan 

harian
belum siap

16 Dewa Wood Carver Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

17 Mustika Sari Ukir Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

18 Bona's Production Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada
Pencatatan penjualan 

harian
belum siap

19 Chandra Collecction Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada
Pencatatan penjualan 

harian
belum siap

20 Wahyu Lontar Tidak Tahu Basis Kas
Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 
Tidak Ada Tidak Punya belum siap

21 Kinanti Lombok Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada Tidak Punya belum siap

22 Taksu Dewata Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

23 Juni Arta Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

24 Padma Bali Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

25 Merta Buwana Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

26 Candi Bali Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

27 Sri Nadi Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

28 Nuansa Persada Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada Tidak Punya belum siap

29 Twin Wood Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada Tidak Punya belum siap

30 Naura Wood Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada Tidak Punya belum siap

31 Mahaputra Furniture Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

32 UD. Sumber Makmur Jaya Rotan Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

33 Restu Shop Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

34 Damar Bali Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

35 Manik Kayon Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

36 Karya Sari Furniture Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada Tidak Punya belum siap

37 Swana Market Lamp Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

38 Candra Guna Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

39 Sudikarma Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

40 Marmer Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada

Terdapat pencatatan 

pemasukan dan 

pengeluaran

belum siap

41 Giant Wood Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada Tidak Punya belum siap

42 Sari Yasa Ukir Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

43 Wira Nadi Ukir Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

44 UD. Dwi Jaya Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada

Terdapat pencatatan 

pemasukan dan 

pengeluaran dan stock 

barang

belum siap

45 Eka Mandiri Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada
Terdapat pencatatan 

penjualan harian
belum siap

46 UD. Harapan Jaya Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

47 UD. Istana Dewata Bangunan Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada
Pencatatan penjualan 

harian
belum siap

48 Bali Eka Style Tidak Tahu Basis Kas

Terdapat pemisahan 

rekening usahan dan 

pribadi 

Tidak Ada
Pencatatan penjualan 

harian
belum siap

49 Citra Karya Mandiri Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap

50 Lisna Shop Tidak Tahu Basis Kas Belum ada Tidak Ada Tidak Punya belum siap
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Pengetahuan UMKM di Kabupaten Gianyar terkait SAK EMKM terbilang masih sangat 

rendah sebab, dari 100 narasumber hanya beberapa orang pelaku UMKM yang mengetahui SAK 

EMKM seperti Tunjung Mekar, Kodong Adang dan Jati Jaya dan lainnya. Hal ini dipengaruhi 

oleh latar belakang pendidikan pelaku UMKM. Selain itu sosialisasi dan pelatihan juga belum 

dirasakan oleh pelaku UMKM.   

3 orang pelaku UMKM tersebut merupakan lulusan sarjana akuntansi. Mereka menyatakan 

bahwa laporan keuangan memang penting bagi suatu usaha seperti yang dikatakan oleh Ibu 

Ketut pemilik usaha furniture Jati Jaya yang memiliki latar belakang pendidikan akuntansi 

“sebenarnya saya ingin membuat laporan keuangan untuk usaha saya ini karena seperti yang 

kita ketahui laporan keuangan itu penting untuk suatu usaha akan tetapi saya sudah lupa 

bagaimana caranya menyusun laporan keuangan yang benar sebab sudah lama saya tidak 

mempelajarinya lagi. Penelitian ini sejalan dengan (Wati 2021) menyatakan bahwa latar 

belakang pendidikan pelaku UMKM bisa mempengaruhi persepsi pelaku UMKM mengenai 

betapa pentingnya melakukan pembukuan dan juga pelaporan keuangan usahanya, untuk 

pertumbuhan dan perkembangan usahanya.  

Pengetahuan dan pemahaman tentang dasar dan ilmu akuntansi khususnya mengenai 

fungsi dan manfaat laporan keuangan diperoleh jika seseorang menjalani pendidikan atau 

pelatihan akuntansi. Pelaku UMKM yang memiliki latar pendidikan akuntansi maupun ekonomi 

akan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang laporan keuangan. Selain itu sosialisasi dan 

pelatihan terkait SAK EMKM dari instansi terkait juga akan sangat berpengaruh dalam 

pemahaman dan pengetahuan pelaku UMKM terkait adanya SAK EMKM. 

2.  Sistem Pencatatan Transaksi UMKM 

Dalam setiap transaksi yang terjadi, pelaku UMKM yang melakukan pencatatan, 

menggunakan cash basis bukan accrual basis  dalam pencatatannya, yaitu pencatatan yang 

hanya dilakukan setiap terjadinya penerimaan dan pengeluaran kas (lampiran 4). Hal ini 

disebabkan karena pencatatan yang dimiliki UMKM hanya berupa pencatatan penjualan harian 

dimana pencatatan akan dilakukan saat penerimaan atau pengeluaran kas terjadi berdasarkan 

pada nota tanpa adanya pengklasifikasian ke dalam jurnal terlebih dahulu.  

Hal ini bisa menimbulkan hutang dan piutang yang tidak terdeteksi yang akan menyulitkan 

perusahaan dalam menentukan laba atau rugi secara pasti. Seperti yang dikatakan oleh ibu Luh 

Anik UMKM Tunjung Mekar Tegalalang “kalau laporan keuangan secara rinci seperti neraca 

dan jurnal-jurnal itu tidak ada tetapi kalau pencatatan pengeluaran dan pemasukan kas itu ada 

tetapi dibuat secara sederhana yang bisa saya mengerti saja”. Begitu juga dengan UMKM 
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Mahawira Furniture bapak Ketut “ kalo disini tetap ada pembukuan tetapi kita disini 

menggunakan system kepercayaan kekeluargaan hanya mencatatat penjualan, kas masuk dan 

kas keluar berdasarkan nota kalau laporan keuangan rinci seperti perusahaan besar itu tidak 

ada ”.  

Beberapa pelaku UMKM yang usahanya sudah berjalan puluhan tahun, sudah membuat 

pembukuan tetapi hanya pembukuan sederhana berupa pengeluaran dan pemasukan kas dimana 

yang mengelola perusahaan adalah keluarga jadi tidak ada SDM yang khusus untuk mengelola 

keuangan perusahaan sehingga pembukuan dibuat sepemahaman dan sesederhananya saja. Hal 

ini terjadi sebab pelaku UMKM menganggap bahwa laporan keuangan secara rinci itu terlalu 

rumit dan sulit untuk dimengerti sebab kurangnya pemahaman terhadap laporan keuangan maka 

dari itu banyak pelaku UMKM yang membuat laporan hanya berdasarkan pemahaman mereka.  

Tidak semua pelaku UMKM melakukan pencatatan, beberapa UMKM hanya memakai 

nota sebagai bukti transaksi. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Nyoman Astini UMKM Yuda 

Handicarft “ saya tidak pernah membuat pencatatan disini kalau ada customer yang membeli 

kita buatkan nota kalo ada yang order kita juga buatkan nota order selanjutnya mereka 

memeberikan uang DP, kalo barangnya sudah selesai barang kita kirim, nota itu dilunasi jadi 

seperti itu saja sistemnya”. Sebagian besar pelaku UMKM yang tidak melakukan pencatatan 

hanya menggunakan nota sebagai bukti sah terjadinya transaksi jual beli. Biasanya UMKM ini 

memiliki karyawan kurang dari 10 orang dan pendapatan kurang dari 50 juta dalam 1 bulan, 

sebab mereka merasa masih bisa memperhitungkan berapa kisaran keuntungan yang diperoleh 

hanya dengan memperkirakan selisih biaya-biaya yang dikeluarkan dari total penjualan yang 

diperoleh. 

3.  Konsep Entitas Bisnis 

Tidak ada pencatatan asset yang dimiliki pelaku UMKM sebab asset tersebut dianggap 

milik pribadi para pelaku UMKM baik dari perolehannya maupun penyusutannya. Begitu juga 

dengan kewajiban atau hutang piutang yang masih harus dibayarkan tidak tercatat rapi hanya 

berdasarkan nota dan ingatan pelaku UMKM.  

Untuk pemisahan rekening terdapat beberapa pelaku UMKM yang belum memisahkan 

antara rekening pribadi dan rekening khusus untuk usahanya, seperti yang dikatakan oleh Ibu 

Kadek Ratna UMKM Gebyog Keliki “ pemisahan rekening tidak ada, cuma ada 1 rekening 

bank milik suami saya itu saja yang dipakai.” (Kartika 2021) menyatakan bahwa bentuk usaha 

perseorangan tentunya masih sulit dilakukan pemisahan antara keuangan perusahaan dengan 

keuangan pribadi.  Padahal pemisahan rekening usaha dan milik pribadi sangat penting untuk 
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perkembangan usaha agar terhindar dari pengeluaran-pengeluaran yang terjadi diluar perusahaan. 

Pelaku UMKM menyatakan bahwa hasil dari penjualan yang diperoleh itu dijadikan modal 

kembali dan diambil sedikit untuk keperluan rumah tangga. Jadi keuntungan yang diperoleh 

setiap bulannya tidak diketahui secara pasti sebab selain tidak adanya pencatatan, pendapatan 

yang diperoleh dari penjualan tercampur dengan pengeluaran diluar usaha. 

4.  Kesiapan Pelaku UMKM dalam Menyajikan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 

Kesiapan pelaku UMKM di Kabupaten Gianyar dalam menyajikan laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM dalam kategori belum siap, karena masih kurangnya pemahaman 

pelaku UMKM terhadap pentingnya laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM untuk 

kemajuan dan perkembangan usaha. Pelaku UMKM beranggapan bahwa laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM tidak penting, bagi mereka yang penting adalah adanya perhitungan 

berapa pendapatan yang telah diterima dan berapa pengeluaran yang telah terjadi serta berapa 

besar laba yang mereka peroleh disetiap bulannya tanpa perhitungan yang pasti. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan (Rejeki 2020) bahwa kesiapan pelaku UMKM dalam menerapkan SAK 

EMKM yaitu belum siap sebab kurangnya pemahaman, pelaku UMKM hanya focus pada 

pengembangan usaha dan memperbesar hasil produksi.  

Laporan keuangan selain memiliki peran penting dalam mengambil keputusan finansial, 

laporan keuangan juga dapat digunakan untuk mempermudah akses modal dari pihak perbankan, 

namun sebagian besar pelaku UMKM tidak menyadarinya. (Kartika 2021) menyatakan bahwa 

UMKM yang membutuhkan bantuan permodalan dari perbankan lebih memanfaatkan KUR yang 

mana dalam pengajuan dana tersebut tidak mempersyaratkan adanya laporan keuangan.  

5.  Kendala Yang di Hadapi UMKM sehingga Belum Siap Menyajikan Laporan Keuangan 

Berdasarkan SAK EMKM 

Terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh UMKM sehingga mereka tidak bisa 

menyajikan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Beberapa kendala tersebut yaitu: 

1. Minimnya Sumber Daya Manusia yang dimiliki 

Kompetensi sumber daya manusia menjadi hal yang dapat mempengaruhi 

perkembangan UMKM khususnya keahlian dalam bidang keuangan, mengolah informasi 

dan menjadikannya pondasi dalam pengambilan keputusan finansial. Hasil observasi dan 

wawancara menyatakan bahwa kompetensi SDM dalam bidang keuangan untuk UMKM 

yang ada dikabupaten Gianyar masih sangat minim, (gambar 4.1) pelaku UMKM 

mengesampingkan SDM untuk menyusun laporan keuangan, pelaku UMKM hanya focus 

pada SDM produksi. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Dinda UMKM UD. Sumber 
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Makmur Jaya Rotan “ kalo pencatatan saya gak punya karena saya kurang paham 

pencatatan kayak gitu kalau karyawan khusus untuk pencatatan itu gak perlu menurut saya 

karena masih bisa saya handle sendiri”. Pelaku UMKM percaya bahwa tanpa adanya 

laporan keuangan, usaha mereka akan tetap berjalan asalkan perputaran modal usaha itu 

lancar dan penjualan meningkat. 

2. Kurangnya pemahaman dan pemanfaatan teknologi informasi  

Memanfaatkan teknologi dengan berbasis software akuntasi dalam pembuatan laporan 

keuangan selain memberikan kemudahan dan efesiensi waktu dan tenaga, menggunakan 

teknologi software akuntansi juga dapat meminimalisisr resiko  terjadinya kesalahan 

perhitungan akibat human error.  Berdasarkan hasil wawancara, terdapat 1 UMKM yang 

mencatat penjualan harian dan kemudian direkap menggunakan Microsoft excel untuk 

rekapitulasi penjualan setiap bulannya yaitu UMKM Pilar Bali “disini terdapat pencatatan 

manual yang nantinya akan direkap kembali dalam bentuk excel untuk penjualan perbulan 

“. (Risal 2020) menyatakan bahwa para pelaku UMKM beranggapan bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi belum menjadi suatu keharusan untuk digunakan dalam mendukung 

kegiatan usaha, dibutuhkan biaya yang cukup besar untuk menyediakan seperangkat 

pendukung yang berbasis teknologi. Selain itu sebagian besar pelaku UMKM belum 

memanfaatkan teknologi untuk membantu kegiatan usahanya karena pelaku UMKM tidak 

menguasai teknologi sehingga tidak memungkinkan bagi pelaku UMKM menggunakan 

teknologi computer dalam membantu kegiatan usahanya. 

3. Kurangnya pemahaman peran penting laporan keuangan untuk sebuah usaha 

Pemahaman pelaku UMKM tentang laporan keuangan berbasis SAK EMKM di 

Kabupaten Gianyar masih sangat rendah, hal ini disebabkan oleh kurangnya sosialisasi dan 

pelatihan terkait pentingnya laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM untuk 

perkembangan usaha bagi UMKM. Hal ini menyebabkan para pelaku UMKM tersebut tidak 

mengetahuinya tentang SAK EMKM apalagi memahaminya dan bahkan ada yang baru 

mendengarnya. (Rejeki 2020). Maka dari itu diperlukan sosialisasi dan pelatihan 

pendampingan kepada UMKM untuk memberikan arahan dan pemahaman tentang betapa 

pentingnya laporan keuangan untuk kelangsungan suatu usaha. 

Dari beberapa permasalahan yang dihadapi UMKM untuk dapat menyajikan laporan 

keuangan berdasarkan SAK EMKM, beberapa strategi dapat dilakukan yaitu  
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1. Perlu adanya sosialisasi terkait pentingnya laporan keuangan bagi perkembangan 

suatu usaha, dan mengenalkan standar yang digunakan untuk menyusun laporan 

keuangan yang baik dan benar yaitu  SAK EMKM, karena masih banyak pelaku 

UMKM yang belum tahu tentang adanya SAK EMKM.  

2. Setelah adanya sosialisasi diperlukan pelatihan dan pendampingan agar pelaku 

UMKM tahu bagaimana alur pembuatan laporan keuangan berdasarkan SAK 

EMKM.  

3. Selain itu dari pihak pelaku UMKM sendiri juga diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan bidang keuangan, dengan mencari tahu lebih dalam terkait penyusunan 

laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. 

4. Mencari karyawan khusus untuk bisa menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK 

EMKM. 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa UMKM 

yang ada di Kabupaten Gianyar berada dalam kategori belum siap dalam menyusun laporan 

keuangan berdasarkan SAK EMKM, sebab sebagian besar pelaku UMKM masih mengganggap 

bahwa laporan keuangan rinci seperti laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM tidak 

diperlukan untuk usaha mereka karena disebabkan oleh beberapa hal yaitu : (1) Kurangnya 

pemahaman pelaku UMKM tentang pentingnya laporan keuangan bagi suatu usaha karena 

kurangnya pengetahuan UMKM tentang dasar-dasar akuntansi, pelaku UMKM hanya tahu 

sebatas pengeluaran (kredit) dan pemasukan (debet) sehingga pelaku UMKM hanya melakukan 

pencatatan sederhana sesuai dengan pemahaman saja. (2) Minimnya kompetensi SDM yang 

dimiliki yaitu SDM yang memiliki latar belakang pendidikan akuntansi atau ekonomi yang bisa 

mengolah data dan menjadikannya informasi yang nantinya digunakan untuk mengambil 

keputusan ekonomik. (3) Kurangnya pemanfaatan teknologi informasi seperti pemanfaatan 

software akuntansi yang bisa memudahkan pengguna untuk membuat laporan keuangan 

perusahaa. Walaupun memang dibutuhkan modal yang tidak sedikit untuk mendapatkan 

software tersebut akan tetapi akan sangat berguna untuk perkembangan usaha. (4) Pelaku 

UMKM lebih focus pada hasil produksi dan penjualan produk dan mengesampingkan laporan 

keuangan sebab dengan menigkatnya penjualan akan meningkatkan pendapatan, akan tetapi 

perlu dibarengi dengan adanya pencatatan dan laporan keuangan untuk melihat dan 
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mengevaluasi kondisi finansial suatu usaha. Strategi yang dapat dilakukan agar UMKM lebih 

menyadari arti penting laporan keuangan dan pelaku UMKM bisa menyajikan laporan 

keuangan berdasarkan SAK EMKM yaitu dengan menyebarluaskan sosialisasi dari instansi 

terkait tentang laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM dan pelatihan pendampingan alur 

pencatatan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. Selain itu diperlukan dorongan dari 

dalam diri pelaku UMKM untuk mulai meyadari arti penting laporan keuangan bagi 

perkembangan usaha dengan cara mencari tahu lebih dalam tentang laporan keuangan dengan 

memanfaatkan berbagai teknologi yang ada.  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penulis memberikan saran: 

1. Bagi UMKM agar mulai lebih aktif dalam mencari informasi mengenai alur pencatatan 

laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM untuk keuangan yang lebih teratur. Selain itu 

SDM dan juga penggunaan teknologi informasi sebagai bagian dari administrasi juga 

diperlukan. 

2. Bagi Instansi terkait agar lebih mensosialisasikan dan melaksanakan pelatihan bagi 

UMKM agar UMKM lebih terbuka tentang pemahaman laporan keuangan 
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ABSTRACT 

The importance of keeping the cooperative from a bad credit situation becomes an important 

task and responsibility. This research is specifically made to see things that can be done to 

overcome bad credit through factors. This research is located in Internal Control of Credit 

Provision, Credit Management Ability, and Customer Character Against Bad Loans. This 

research was conducted at the Savings and Loans Cooperative (KSP) in Tabanan District, where 

all employees were made into a population of 608 people. 160 of them were selected for the 

sample by determining the sample using purposive sampling technique and tested using multiple 

linear regression analysis technique. This study found that bad loans in cooperatives could be 

avoided by looking at the company's internal control factors, the ability of customers to manage 

credit, and the characteristics of the customers themselves. 

Keywords: Internal Control, Customer Character, Bad Credit 

 

PENDAHULUAN 

Lembaga keuangan bank dan non bank di Indonesia perkembangannya kian pesat setiap 

tahunnya. Lembaga ini dibentuk sebagai wadah penyaluran kredit bagi masyarakat. Lembaga 

keuangan non bank yang cukup banyak dan keberadannya diakui di Indonesia adalah Koperasi. 

Keberadaan koperasi sangat membantu masyaraat yang sedang berkebutuhan dana untuk bias 

melakukan peminjaman di koperasi. Namun, meski demikan tidak dapat dipungkiri salah satu 

resiko yang dalami koperasi ialah masalah kredit macet. Kredit macet adalah sebuah keadaan 

dimana debitur atau seorang nasabah tidak memiliki kemampuan dalam membayar 

kewajibannya kepada pihak bank atau lembaga keuangan.  

Kredit macet merupakan gambaran keadaan yang sangat menghawatirka bagi koperasi, 

karena situasi ini berpotensi membawa koperasi mengalami kerugian. Mengingat hal tesebut 

pihak koperasi sudah sepatutnya menanggulangi resiko kredit untuk meminimalisir resiko 

kerugian. Salah satu cara yang bias diupaya oleh pihak koperasi yakni dengan memperbaiki 

system pengendalian internal didalam perusahaannya.  

Sistem pengendalian internal merupakan sebuah strategi yang diciptakan perusahaan untuk 

mengendalikan, mengawasi, serta menjamin bahwa kegiatan didalam perusahaan berjalan sesuai 

mailto:diahsriparwati63@gmail.com
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dengan aturan yang berlaku. Sistem pengendalian internal yang baik akan membantu koperasi 

menyeleksi proses pemberian kreditnya dengan baik. System pemberian kredit yang dapat 

dikendalikan dengan baik akan membantu koperasi meminimalisir kemungkinan kredit macet 

diperusahaan. Kredit yang dikeluarkan oleh koperasi harus disesuaikan dengan jumlah dana yang 

terhimpun sehingga nantinya tidak ada kelebihan penyaluran kredit yang mengakibatkan 

aktivitas lain diperusahaan tidak dapat berjalan karena kurang baiknya proses pengalokasian 

dana yang ada.  

Kemampuan mengelola kredit juga salah satu cara untuk menanggulangi kredit macet. 

Kemampuan nasabah dalam mengelola kredit akan membuat mereka mampu mebayar kewajiban 

karena pendapatan yang dimiliki tidak melebih hutang. Karakteristik nasabah juga perlu 

diperhatikan oleh pihak koperasi dalam menyalurkan kredit. Nasabah dengan kepribadian baik 

akan membuat pihak perusahaan percaya bahwa mereka mampu memegang tanggung jawab 

untuk membayar kredit tepat pada waktunya. Banyak hal yang bisa jadi bahan pertimbangan 

untuk meliat karakter nasabah, mulai dari status pekerjaan, pendidikan, maupun latar belakang 

keluarga.  

Di Kabupaten Tabanan terdapat 99 Koperasi yang sempat mengalami situasi kredit 

bermasalah. Dalam kasus tersebut ditemukan bahwa nasabah yang hendak melakukan penarikan 

dana tidak dapat melakukan transaksi karena koperasi tidak memiliki saldo. Saldo yang kosong 

tersebut diketahui disebabkan karena kasus kredit macet yang terjadi di koperasi. Melihat 

fenomena yang ada maka penelitian ini tertarik untuk meneliti lebih dalam terkait faktor – faktor 

penyebab terjadinya kredit macet.  

Dari pemaparan diatas, maka disusun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pengendalian internal sistem pemberian kredit mempengaruhi kredit 

macet? 

2. Apakah kemampuan mengelola kredit mempengaruhi kredit macet? 

3. Apakah Karakter Nasabah mempengaruhi kredit macet? 

Adapun tujuan penelitiannya adalah: 

1. Untuk melihat hubungan yang terbentuk antara Pengendalian internal sistem pemberian 

kredit terhadap kredit macet. 

2. Untuk melihat hubungan yang terbentuk antara kemampuan mengelola kredit terhadap  

kredit macet. 
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3. Untuk melihat hubungan yang terbentuk antara karakter nasabah terhadap kredit macet. 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengendalian internal merupakan sebuah aturan ataupun system yang terbentuk didalam 

perusahaan dengan harapan seluruh aktivitas perusahaan dapat dikendalikan dengan biak, 

berjalan dengan baik, dan sesuai dengan aturan yang berlaku. System pemberian keredit 

merupakan sebuah tahapan yang harus dilalui dalam proses pencairan kredit kepada nasabah. 

Karakteristik nasabah ialah keperibadian yang dimiliki oleh setiap individu didalam dirinya 

masing – masing. Karakteristin individu akan berbeda – beda karena factor lingkungan yang 

membentuk dirinya. Kredit macet adalah sebuah situasi dimana nasabah mengalami kegagalan 

dalam membayar kreditnya kepada pihak koperasi.   

Penelitian Sebelumnya 

1. Cahyana, A., & Riani, D. (2019) Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada 

pengaruh pengendalian internal terhadap pemberian  kredit. 

2. Widowati, S., & Retnani, E. D. (2021) Hasil menunjukan bahwa pengendalian 

internal berpengaruh positif terhadap risiko kredit, hal ini menunjukkan bahwa 

pengendalian intern yang diberlakukan sesuai dengan peraturan maka dapat memberikan 

suatu keyakinan yang memadai mengenai pencapaian tujuan perusahaan. 

3. Dewi, I.G. A. R. P. (2022) Hasil menunjukan bahwa faktor internal (Jaminan dan 

Pengawasan Bank) tidak berpengaruh terhadap kredit bermasalah. Sedangkan faktor 

ekstrenal (Karakter Debitur, Kondisi Usaha, dan Kemampuan manajerial) berpengaruh 

terhadap kredit bermasalah. 

4. Setyawan, S., & Yuliarti, b. (2019) Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa kredit 

macet dipengaruhi oleh karakter nasabah, jangka waktu kredit dan kemampuan 

mengelola kredit. Pengaruh ketiga variabel bersifat negatif, yang berarti semakin baik 

karakter nasabah, semakin lama jangka waktu kredit serta semakin baik kemampuan 

mengelola kredit akan menyebabkan tingkat kredit macet menjadi semakin rendah. 

5. Mahendra, K. A. K., dan Priyanto, I M. D. (2021). Hasil penelitian menunjukan 

bahwa karakter nasabah, kemampuan manajerial, jaminan debitur, suku bunga, dan 

modal berpengaruh negatif terhadap kredit macet. 

 Pengendalian internal yang baik akan mampu memastikan bahwa aktivitas 

diperusahaan berjalan sesuai dengan prosedur yang berlaku. Pengendalian internal yang baik 

akan membuat perusahaan tidak melakukan tindakan berlebih, seperti memberikan kredit yang 
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berlebihan kepada masyarakat. Hal ini tentunya akan membatu koperasi untuk terhindar dari 

kemungkinan kredit macet karena jumlah kredit yang disalurkan disesuaikan dengan 

kemampuan dana yang dimiliki pihak koperasi. 

H1: Sistem Pengendalian Internal Berpengaruh Terhadap Kredit Macet. 

 Kemampuan dalam mengeloal kredit adalah sebuah keadaan dimana nasabah bisa 

mengatur hutang yang dimiliki tidak melebih pendapatan. Nasabah yang memiliki kemampuan 

pengelolaan kredit yang baik akan terhindar dari jerat ketidak mampuan pembayaran karena 

pendapatan mereka bisa menutupi hutang yang dimiliki. 

H2: Kemampuan Mengelola Kredit berpengaruh terhadap Kredit Macet. 

Karakter nasabah atau sifat maupun watak baik yang dimiliki nasabah akan membuat nasabah 

memiliki tanggung jawab dalam membayar. Karakter nasabah yang baik akan membuat mereka 

sadar bahwa berbagai bentuk kredit yang dimiliki harus dilunasi tepat pada waktu yang 

ditentukan. Karakter nasabah yang baik akan membuat perusahaan terhindar dari kemungkinan 

terjadinya kredit macet didalam perusahaan.  

H3: Karakter Nasabah berpengaruh terhadap Kredit Macet. 

METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini didesain dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dari 

penelitian kali ini berjumlah 479, dimana seluruhnya merukan karyawan Koperasi Simpan 

Pinjam  (KSP) Se–Kecamatan Tabanan yang terdiri dari 62 koperasi, yang aktif dalam bidang 

pelayanan kredit dan telah berbadan hukum. Serta terdaftar dalam data Dinas Koperasi Dan 

Usaha Kecil Dan Menengah Kabupaten Tabanan.  Sampel dalam penelitian ini dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu (purposive sampling). Adapun jumlah sampelnya sebagai berikut: 

Tabel 2. Sampel Penelitian 

No Sampel Jumlah 

1 
Jumlah  Karyawan  Koperasi  Simpan  Pinjam  Se- 

 
Kecamatan Tabanan 

479 

2 Karyawan yang tidak memenuhi kriteria (319) 
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 Setelah data terkumpul data akan melewati beberapa kali tahap pengujian yakni: 

1. Uji Instrumen penelitian.  

Uji instrument penelitian dilakukan dalam 2 tahapan yakni uji validitas yang akan 

mengukur apakah kuisioner yang disebarkan mampu dijawab oleh responden dengan 

baik. Kuisioner yang baik akan mampu menghasilkan data yang valid dengan nilai 

korelasi diatas 0,30. Tahap kedua dilakukan uji reliabilitas dimana uji ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa data reliable dimana jawabannya konsisten setiap waktu. Data yang 

reliable harus memiliki nilai alpha diatas 0,60.  

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas dimana data harus berdistribusi dengan 

normal yang dibuktikan dengan nilai Sig diatas 0,05. Tahap kedua uji multikolinearitas 

data dimana data harus terbebad dari gejala multikol yang dibuktikan dengan perolehan 

nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF dibawah 10. Uji terakhir adalah uji 

heteroskedastisitas dimana data harus mampu mencapai nilai Sig diatas 0,05.  

3. Uji Analisis Regresi linear berganda  

Dalam tahap pengujian ini akan dihasilkan persamaan regresi berupa : 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1 𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝛽3 + 𝑒 

4. Uji Kelayakan Model 

Uji kelayakan model terdiri dari uji koefisien determinasi (R2) yang tujuannya untuk 

mengetahui seberapa besar variable bebas dapat mempengaruhi sebuah variable terikat. 

Selanjutnya uji F dimana data yang layak dijadikan model penelitian harus mampu 

memiliki nilai Sig. diatas 0,05 

5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan uji parsial data dengan tujuan untuk melihat besaran 

pengaruh masing – masing variabel. Data yang dikatakan memiliki ikatan adalah data 

yang mampu mengahsilkan nilai Sig lebih besar dari 0,05. 

 Adpun kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

3 Jumlah Sampel 160 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data dalam penelitian ini dikatakan lolos uji instrument penelitian karena lolos uji 

validitas dengan nilai koefisien korelasinya diatas 0,30. Data juga lolos uji reliabilitas karena 

mampu menghasilkan nilai alpha diatas 0,60. Adapun hasil pengujian disajikan dalam tabel 2: 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  

   Koefisien 

Korelasi 

Alpha 

Cronbach 

1 

Pengendalian 

Internal 

Pemberian 

Kredit (X1) 

X1.1 0,693 

0,922 

X1.2 0,751 

X1.3 0,755 

X1.4 0,774 

X1.5 0,577 

X1.6 0,675 

X1.7 0,698 

X1.8 0,631 

X1.9 0,693 

X1.10 0,621 

X1.11 0,771 

X1.12 0,688 

X1.13 0,636 

X1.14 0,675 

X1.15 0,558 

X1.16 0,588 

X1.17 0,523 

X1.18 0,438 

X1.19 0,578 

2 

Kemampuan 

Mengelola 

Kredit (X2) 

X2.1 0,762 

0,720 X2.2 0,736 

X2.3 0,550 

3 

Karakter 

Nasabah 

(X3) 

X3.1 0,651 

0,832 
X3.2 0,744 

X3.3 0,615 

X3.4 0,571 

4 
Kredit Macet 

(Y) 

Y.1 0,744 

0,630 Y.2 0,728 

Y.3 0,802 
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Sumber: Data diolah, 2022 

Tahapan uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data berdistribusi baik (normal) dimana 

mampu mengasilkan nilai sig 0,200. Data tidak ada gejala multikolinearitas karena nilai 

tolerance melebihi 0,10 dan VIF dibawah 10. Pada penelitian ini, data yang terkumpul juga 

terbebas dari gejala heteros kedastisitas karena nilai Signya diatas 0,05.  

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda  

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) .408 1.323  .309 .758 

Pengendalian Internal 

Pemberian Kredit 
-.149 .008 -.822 -18.132 .000 

Kemampuan Mengelola 

Kredit 
-.074 .071 -.449 -3.039 .001 

Karakter Nasabah -.072 .057 -.401 -3.032 .005 

R 

R Square 

Adjusted R Square 

Uji F 

Sig. Model 

  0,825 

  0,681 

  0,675 

  111,196 

   0,000 

 Sumber: Data diolah 2022 

Dari hasil uji regresi linear berganda ditemukan persamaan regresi: 

Y= 0,408 - 0,149X1 - 0,074X2 - 0,072X3 + e 

Nilai kostanta sebesar 0,408 menunjukkan bahwa besarnya kredit macet sebesar 0,408 ketika 

Pengendalain Internal Pemberian Kredit, Kemampuan Mengelola Kredit, dan Karakter Nasabah 

tidak berubah.  

 Dari hasil uji determinasi tercermin bahwa 67,5% kredit macet dapat disebabkan oleh 

Pengendalain Internal Pemberian Kredit, Kemampuan Mengelola Kredit, dan Karakter Nasabah. 

Berdasarkan hasil uji F ditemukan nilai sig 0,000 dibawah 0,005 yang mengindikasikan bahwa 

model penelitian ini layak untuk dikaji lebih dalam.  

 Hasil uji hipotesis (uji t) 

1. Variabel Pengendalain Internal Pemberian Kredit menemukan besaran nilai parameter -

18.132 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000. 
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2. Variabel Kemampuan Mengelola Kredit memperoleh nilai parameter regresi -3.039 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,001.  

3. Variabel Karakter Nasabah mendapat besaran parameter regresi senilai -3.032 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,005. 

Pembahasan: 

Pengendalian internal yang baik bisa meminimalisir kemungkinan kredit macet didalam 

koperasi. Hal ini karena dengan pengendalian yang baik maka koperasi mampu mengetahui 

kapasitasnya dalam meberika kredit sehingga tidak terjadi kredit berlebih. Hubungan yang 

debntuk merupakan hubungan negatif yang dibuktikan dengan nilai parameter nilai parameter -

18.132 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Cahyana (2019) dan Widowati (2021) dimana pengendalian internal 

dapat meminimalisir terjadinya kredit macet. 

Kemampuan mengelola kredit dimana seseorang dapat meramalkan seberapa besar dia 

mampu memenhi beban hutang sehingga tidak terjadi kegagalan bayar. Kemampuan menglola 

kredit yang dmiliki nasabah akan membatu mereka dalam memahami kemampuan mereka 

membayar hutang yang disesuaikan dengan pendatannya. Hubungan yang terbentuk diantara 

kedua variabel ialah hubungan negative dimana ditemukan nilai parameter regresi -3.039 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,001.  

Karakter nasabah akan memabantu koperasi untuk tidak terjerat dalam kasus kredit macet. 

Karakter nasabah yang baik, akan membuat mereka memiliki tanggung jawab untuk membayar 

berbagai bentuk hutang yang dimilikinya. Hubungan yang terbentuk ialah hubungan negative 

dibuktikan dengan nilai besaran parameter regresi senilai -3.032 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,005. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyawan 

(2019) dan Dewi (2022) yang menunjukkan bahwa Karakter nasabah berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kredit macet. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kredit macet yang dialami Koperasi  Simpan  Pinjam (KSP)  Se–Kecamatan  Tabanan 

bisa ditanggulangi dengan memperhatikan Pengendalain Internal Pemberian Kredit, Kemampuan 

Mengelola Kredit, dan Karakter Nasabah. Mengenai sistem pengendalian internal, kedepannya 
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Koperasi  Simpan  Pinjam (KSP)  Se–Kecamatan Tabanan harus mampu meningkatkan sistem 

pengendalian internal didalam perusahaannya, sanksi tegas harus diberlakukan untuk bisa 

menciptakan disiplin kerja sehingga tercipta cara kerja yang baik sehingga bisa menanggulangi 

permasalahan kredit macet didalam koperasi. Mengenai kemampuan pengelolaan kredit, 

kedepannya pihak koperasi harus memperhatikan persyaratan dan sistem pemberian kredit 

dengan cermat dan baik, serta sistematis sehingga nantinya kemungkinan kredit macet dapat 

dikurangi. Mengenai karakteristik nasabah, kedepannya sebelum melakukan proses pencairan 

kredit pihak nasabah  harus diberikan  informasi terperinci mengenai bagaimana sistem 

pembayarn kredit yang ada agar nantinya nasabah dapat memahami dan bisa menyesuaikan 

kemampuan mereka dalam melakukan pinjaman sehingga tidak ada lagi kredit macet yang 

terjadi akibat ketidak mampuan nasabah dalam membayar.   
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ABSTRACT 

Fraud is a type of purposeful behavior where one individual harmed another party. The 

company will go bankrupt if fraud is permitted to continue. Understanding the negative effects is 

crucial for businesses to prevent various types of fraud that could happen within the 

organization. This study was carried out to examine the variables that affect the likelihood of 

fraud, including the effectiveness of internal controls, the appropriateness of compensation, and 

individual morality. 98 respondents from the Village Credit Institution in Kerambitan District 

were included in the research samples. Multiple linear regression analysis approaches will be 

used to examine research data in the future. The findings of this study suggest that internal 

control efficiency, appropriateness of remuneration, and 

Keywords: Internal Control, Compensation, Individual Morality, Fraud Tendency 

PENDAHULUAN 

Kecurangan atau yang sering disebut fraud  adalah  semua bentuk kecurangan yang 

dilakukan secara sengaja dengan dampak bisa merugikan orang lain tetapi menguntungkan 

pelaku. Kecurangan terdiri dari berbagai jenis tindakan seperti korupsi, data laporan keuangan 

yang dimanipulasi, dan lain sebagainya. Wilopo (2006) menjelaskan monitoring perlu dilakukan 

untuk mencegah dan menyelesaikan masalah kecurangan yang terjadi, harus ada pengendalian 

internal yang baik serta efektif. Lemahnya pengendalian internal membuat individu berpeluang 

dalam leluasa melakukan tindak kecurangan. Dengan terbentuknya sistem pengendalian internal 

yang baik maka pengawasan menjadi ketat dan menyeluruh sehingga kemungkinan kecurangan 

terjadi bisa diminimalisir. Penelitian Utari dkk (2020) mengungkapkan “efektivitas pengendalian 

internal yang terus ditingkatkan terbukti mampu menurunkan tingkat kecenderungan 

kecurangan”. Berlawanan dengan  Kesumawati & Pramuki (2021) yaitu  “pengendalian internal 

tidak memiliki pengaruh terhadap kecenderungan kecurangan dalam suatu organisasi”.  

Kesesuaian kompensasi yaitu fator yang berpengaruh pada kecenderungan kecurangan. 

Karyawan akan melakukan tindak kecurangan biasanya karena faktor ketidakpuasan maupun 

adanya rasa kecewa dari hasil yang diterima baik berupa gaji, kompensasi, dll. Kompensasi yang 

tidak sesuai dengan harapan akan menimbulkan persaan kurang puas terhadap perusahaan 

sehingga karyawan memiliki dorongan untuk ingin melakukan tindakan mebuat harapan mereka 

terwujud.  Penelitian yang dilakukan oleh Parmawan dkk (2018) menunjukkan bahwa kesesuaian 

mailto:sriayuulandari24@gmail.com
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kompensasi terbukti mampu menurunkan tingkat kecenderungan kecurangan. Berlawanan 

Suprapta & Padnyawati (2021) yaitu “kesesuaian kompensasi tidak mempengaruhi tingakat 

kecurangan (fraud)”. 

Faktor lain yang bisa menyebabakan seseorang bertindak curang adalah tingat moralitas. 

Semakin tinggi moral yang dimiliki seseorang, semakin cenderung seseorang tersebut untuk 

melakukan hal – hal baik, dan sesuai dengan norma yang ada. Moralitas yang dimiliki seseorang 

akan menuntun mereka bertindak sesuai aturan, norma, dan perundang – undangan yang berlaku 

sehingga semakin tinggi moralitas seseorang kemungkinan untuk bertindak curang akan semakin 

kecil. Penelitian yang dilakukan oleh Kesumawati & Pramuki (2021) menunjukan bahwa tingak 

kecurangan cenderung berkaitan dengan tingakatan moral yang dimiliki seseorang. Berlawanan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Suprapta & Padnyawati (2021) yang menyatakan tingkat 

kecenderungan kecurangan tidak dapat dipengaruhi oleh moralitas.  

Kecurangan sangat rentan terjadi pada organisasi yang bergerak dalam bidang keuangan. 

Salah satu lembaga yang sering mengalami kasusu kecurangan dalah Lembaga Perkereditan 

Desa (LPD). Saat ini banyak LPD di Bali yang ditemukan dalam kondisi tidak baik atau macet. 

Hal ini disebabkan karena pihak internal yang tidak bertanggung jawab dimana wewenang yang 

dimiliki tidak digunakan dengan baik. Salah satu kasusu yang baru muncul yaitu kasus korupsi 

pada LPD Desa Adat Belumbang, Kecamatan Kerambitan, Kabupaten Tabanan dimana pengurus 

LPD diduga menggelapkan dana sebesar 1,1 miliar.kasusu ini dilakukan dengan tidak mencatat 

transaksi nasabah pada daftar kas masuk sehingga timbul selisih uang (Balipost.com, 2021). 

Peneliti mencoba untuk berkonsentrasi pada kemanjuran pengendalian internal, 

kesesuaian upah, dan etika pribadi terhadap penipuan dalam situasi yang disebutkan di atas. 

Akibatnya, peneliti akan mengeksplorasi lebih lanjut pertanyaan ini dengan memilih judul 

“Pengaruh Efektivitas Pengendalian Internal, Kesesuaian Kompensasi, Dan Moralitas 

Individu Terhadap Kecenderungan Kecurangan (Fraud) Pada Lembaga Perkreditan Desa 

Di Kecamatan Kerambitan” 

Dari penjabaran diatas, didapat permasalahan : 

1. Apakah Efektivitas Pengendalian Internal dapat mempengaruhi Kecenderungan 

Kecurangan?  

2. Apakah Kesesuaian Kompensasi dapat mempengaruhi Kecenderungan Kecurangan?  

3. Apakah Moralitas Individu dapat mempengaruhi Kecenderungan Kecurangan? 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini yaitu : 
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1. Untuk menganalisis keterkaitan Efektivitas Pengendalian Internal dengan Kecenderungan 

Kecurangan? 

2. Untuk menganalisis keterkaitan Kesesuaian Kompensasi dengan Kecenderungan 

Kecurangan?  

3. Untuk menganalisis keterkaitan Moralitas Individu dengan Kecenderungan Kecurangan?  

KAJIAN PUSTAKA 

Fraud Triangle Theory digunakan sebagai dasar pada penelitian ini. Hal ini digunakan 

karena dalam teori tersebut dijelaskan bagaimana peran penting dari instansu untuk bisa 

mengurangi kesempatan untuk melaukan kecurangan dalam organisasinya, yang dimana hal 

tersebut bisa dilakukan dengan melakukan peningkatan terhadap pengendalian internal. Menurut 

Tunggal (2012) kecurangan berkaitan dengan kecerdikan yang dimilki oleh seseorang dalam 

menciptakan berbagai cara untuk bisa mendapatkan keuntungan dari orang lain melalui tindakan 

ataupun perbuatan yang salah. Efektivitas pengendalian internal adalah suatu keberhasilan yang 

bisa dicapai oleh organisasi dalam upaya mencapai tujuan yaitu menjaga sistem pelaporan 

keuangan yang ada, serta melakukan berbagai aktivitas dalam organisasi sesuai dengan peraturan 

dan hukum yang berlaku. Menurut Hariandja (2005) dalam Mustika dkk (2016), “kesesuaian 

kompensasi merupakan semua bentuk balas jasa yang diberikan perusahaan kepada pegawai atas 

pekerjaan yang dilakukannya dalam organisasi dimana bentuk kompensasinya bisa berupa uang 

gaji, insentif dan lain sebagainya”. Moralitas individu berkaitan dengan berbagai tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang didasarkan atas norma aturan dan hukum yang berlaku dilingkungan 

masing – masing individu.  

Hasil penelitian terdahulu: 

1. Penelitian terdahulu oleh Widyaswari dkk (2017) menyatakan “keefektifan pengendalian 

internal dan kesesuaian kompensasi bisa mempengaruhi tingakat kecenderungan 

kecurangan (fraud)”.  

2. Penelitian terdahulu oleh Yadnya dkk (2017)  menunjukan “moralitas individu dan 

efektivitas sistem pengendalian internal yang semakin meningkat terbukti mampu 

menurunkan kecenderungan kecurangan”.  

3. Penelitian terdahulu oleh Parmawan dkk (2018) menunjukkan “kecenderungan 

kecurangan bisa sangat rendah ketika perusahaan mampu memberikan kompensasi yang 

sesuai dengan beban kerja kepada pegawainya”.   

4. Penelitian terdahulu oleh Utari dkk (2020) menunjukan “efektifitas pengendalian internal 

yang dijalankan dengan baik akan mampu menurunkan tingkat kecenderungan 
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kecurangan, dan moralitas individu berhubungan secara positif dengan kecenderungan 

kecurangan”.   

5. Penelitian terdahulu oleh Kesumawati & Pramuki (2021) menunjukkan “suatu 

kecurangan cenderung bisa disebabkan atas tinggi rendahnya moralitas yang dimiliki 

seseorang, tetapi kecurangan tidak dipengaruhi oleh baik buruknya pengendalian internal 

dalam suatu organisasi”.  

6. Penelitian terdahulu oleh Suprapta & Padnyawati (2021) menunjukkan “kcurangan tidak 

dapat dipengaruhi oleh kesesuaian kompensasi, dan moralitas individu”.  

Lemahnya pengendalian internal membuat peluang seseorang leluasa melakukan tindak 

kecurangan. Dengan terbentuknya sistem pengendalian internal yang baik maka pengawasan 

menjadi ketat dan menyeluruh sehingga kemungkinan kecurangan terjadi bisa diminimalisir. 

H1: Efektivitas Pengendalian Internal Berpengaruh Terhadap Kecenderungan Kecurangan 

(Fraud) pada LPD di Kecamatan Kerambitan. 

Kesesuaian kompensasi yaitu aspek yang mempengaruhi kecenderungan kecurangan. 

Karyawan akan melakukan tindak kecurangan biasanya karena faktor ketidakpuasan maupun 

adanya rasa kecewa dari hasil yang diterima baik berupa gaji, kompensasi, dll. Kompensasi yang 

tidak sesuai dengan harapan akan menimbulkan persaan kurang puas terhadap perusahaan 

sehingga karyawan memiliki dorongan untuk ingin melakukan tindakan yang dapat mebuat 

harapan mereka terwujud.  

H2: Kesesuaian Kompensasi Berpengaruh Terhadap Kecendrungan Kecurangan (Fraud) pada 

LPD di Kecamatan Kerambitan 

Faktor lain yang bisa menyebabakan seseorang bertindak curang adalah tingkat moralitas. 

Semakin tinggi moral yang dimiliki seseorang, semakin cenderung seseorang tersebut untuk 

melakukan hal – hal baik, dan sesuai dengan norma yang ada. Moralitas yang dimiliki seseorang 

akan menuntun mereka bertindak sesuai aturan, norma, dan perundang – undangan yang berlaku 

sehingga semakin tinggi moralitas seseorang kemungkinan untuk bertindak curang akan semakin 

kecil.  

H3: Moralitas Individu Berpengaruh Terhadap Kecenderungan Kecurangan (Fraud) Pada LPD 

Di Kecamatan Kerambitan 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berjenis kuantitatif dengan lokasi penelitiannya adalah LPD di Kecamatan 

Kerambitan yang karyawannya secara keseluruhan digunakan sebagai populasi. Dari 130 

karyawan yang ada dipilih sebanyak 98 orang untuk dijadikan sampel yang itentukan 
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menggunakan metode Proportionate Stratified Random Sampling. Dimana perhitungan 

sampelnya dijelaskan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Sampel Penelitian 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2022). 

Data penelitian ini akan didapat memalui penyebaran kuisioner dimana nanti akan 

dianalisis melalui beberapa tahapan yaitu uji instrument penelitian dimana terdiri dari uji 

validitas untuk melihat apakah data yang ada sudah valid dengan tolak ukur menggunakan nilai 

koefisien korelasi >0,30 dan uji reliabilitas untuk menilai konsistensi data yang pengukurannya 

menggunakan nilai alpha >0,60. Kedua uji asumsi klasik difungsikan melihat data memiliki 

sebaran data normal melalui tahapan uji normalitas, data tidak memiliki gejala multikolinearitas 

Data asimtomatik (uji heteroskedastisitas) dikombinasikan dengan uji multikolinearitas. Regresi 

linier berganda digunakan menguji ketiga variabel, menghasilkan persamaan regresi Y = a + 

b1X1 + b2X2 + b3X3 + e.  Terakhir data akan lulus uji kelayakan model, yang meliputi uji 

deterministik, simultan, dan hipotesis, dengan kerangka : 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil uji instrumen menggambarkan data lulus uji validitas pada koefisien korelasi 

disetiap pernyataannya >  0,30 dan lulus uji reliabilitas dengan nilai alpha masing – masing 

varaibelnya lebih dari 0,60.  Berikut hasil uji instrument penelitian: 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sumber: Data diolah, 2022 
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Penelitian ini didapatkan data berdistribusi normal dengan uji hipotesis klasik karena nilai 

signifikansi uji normalitas adalah 0,200 > 0,05. Selain itu, tidak ada tanda-tanda 

multikolinearitas atau heteroskedastisitas pada batas sig. penelitian. 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda  

Sumber: Lampiran (Data diolah, 2022) 

Sehingga didapatkan persamaan regresi: 

Y = 45,835 - 0,550X1 - 0,215X2 - 0,237X3 + e 

Nilai uji determinasi menunjukkan 48,7% kecenderungan kecurangan bisa dijelaskan 

oleh Efektivitas Pengendalian Internal, Kesesuaian Kompensasi, dan Moralitas Individu. Hal ini 

dicerminkan dari perolehan nilai Adjusted R-Square sebesar 0,487. Uji F yang dilakukan 

menemkan hasil signifikansi 0,000 < 0,05 artinya secara bersama – sama Efektivitas 

Pengendalian Internal, Kesesuaian Kompensasi, dan Moralitas Individu mampu mempengaruhi 

kecenderungan kecurangan sehingga model penelitian ini dikatakan layak.    

Hasil uji hipotesis (uji t) 

Variabel Efektivitas Pengendalian Internal memberikan nilai koefisien parameter -0,550 

dan nilai t-hitung -3.684 pada sig. 0.000.  Variabel Kesesuaian Kompensasi memberikan 

koefisien parameter -0,215 dan nilai t-hitung -3.133 pada sig. 0,002. Sehingga Variabel 

Moralitas Individu memberikan nilai koefisien parameter sebesar   -0,237 dan nilai t-hitung -

2.697 dengan sig. 0,003.  
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Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis: 

Variabel Efektivitas Pengendalian Internal memiliki hubungan negatif dengan 

kecenderungan kecurangan terlihat dari nilai koefisien parameter sebesar -0,550 dan nilai t-

hitung sebesar -3.684 dengan sig. 0.000.  Lemahnya pengendalian internal berpeluang individu 

leluasa melakukan tindak kecurangan. Hasil penelitian selaras oleh Utari dkk (2020) dan Yadnya 

dkk (2017) mengemukakan “efektifitas pengendalian internal yang meningkat dapat menurunkan 

kecenderungan kecurangan dalam organisasi”. 

Variabel Kesesuaian Kompensasi berhubungan negatif dan signifikan dengan 

kecenderungan kecurangan dimana nilai koefisien parameternya -0,215 dan t-hitung sebesar -

3.133 pada sig. 0,002. Kesesuaian kompensasi menjadi salah satu fator yang mempengaruhi 

kecenderungan kecurangan. Karyawan akan melakukan tindak kecurangan biasanya karena 

faktor ketidakpuasan maupun adanya rasa kecewa dari hasil yang diterima baik berupa gaji, 

kompensasi, dll. Kompensasi yang tidak sesuai dengan harapan akan menimbulkan persaan 

kurang puas terhadap perusahaan sehingga karyawan memiliki dorongan untuk ingin melakukan 

tindakan yang dapat mebuat harapan mereka terwujud. Hasil ini oleh Parmawan dkk (2018) dan 

Widyaswari dkk (2017) menunjukan bahwa kesesuaian kompensasi yang sesuai dengan harapan 

pegawai akan berdampak pada penurunan tingakat kecenderungan kecurangan (fraud). 

Variabel Moralitas Individu memiliki hubungan negative dengan kecenderungan 

kecurangan dimana diperoleh nilai koefisien parameter -0,237 dan t-hitung sebesar -2.697 pada 

sig. 0,003. Semakin tinggi moral yang dimiliki seseorang, semakin cenderung seseorang tersebut 

untuk melakukan hal – hal baik, dan sesuai dengan norma yang ada. Moralitas yang dimiliki 

seseorang akan menuntun mereka bertindak sesuai aturan, norma, dan perundang – undangan 

yang berlaku sehingga semakin tinggi moralitas seseorang kemungkinan untuk bertindak curang 

dapat diminimalisir. Hasil penelitian ini sejalan oleh Yadnya dkk (2017), Kesumawati & 

Pramuki (2021) menunjukkan bahwa moralitas individu yang baik akan menurunkan 

kemungkinan kecurangan (fraud). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menggambarkan kecenderungan kecurangan bisa diturunkan dengan 

melakukan peningkatan pada sistem pengendalian internal perusahaan, kesesuaian kompensasi 

yang diberikan perusahaan kepada pegawai, serta moralitas individu yang harus terus 
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ditingkatkan. Kedepannya pihak LPD harus mampu meningkatkan efektivitas pengendalian 

internalnya, menjalankan seluruh sanksi secara tegas kepada karyawan yang melanggar agar 

tercipta sebuah kedisiplinan kerja. Hal ini akan membentuk kebiasaan baik dalam diri karyawan 

sehingga tidak mudah melakukan sebuah pelanggaran  didalam organisasi. Kompensasi yang 

diberikan LPD harus disesuaikan dengan beban kerja yang ada, kesesuaian ini akan menciptakan 

perasaan puas dalam diri karyawan sehingga mereka bekerja dengan lebih semangat. Karyawan 

LPD harus diberikan sebuah pendidikan karakter agar nantinya karyawan memiliki karakter, 

sifat, dan moral yang baik dalam bertindak. Moral baik yang tumbuh dalam diri karyawan akan 

membuat karyawan bekerja dengan tertib tanpa melanggar aturan perusahaan. 
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ABSTRACT  

The purpose of this study is to find out the influence of tri hita karana culture, 

organizational commitment, and whistleblowing system to fraud prevention in LPD Se-

Subdistrict Abang Karangasem. The number of populations in this study is all 

employees in LPD in Abang Subdistrict which amounts to 85 people from 20 LPDs, so 

all populations are used as research samples by sampling in this study is by saturated 

sample techniques or census. The data collection technique uses a questionnaire where 

the instrument will be tested first and then followed by a classic assumption test, then a 

double linear regression analysis, determination coefficient test, F test and T test. The 

results in this study are 1) Tri hita karana culture has a positive significant effect on lpd 

fraud prevention in Abang Subdistrict. 2) Organizational commitment has a positive 

significant effect on the prevention of LPD fraud in Abang District. 3) Whistleblowing 

system has a positive significant affects the prevention of LPD fraud in Abang District. 

The advice given to LPD in Abang Karangasem District is how to maintain behavior in 

accordance with applicable norms, improve good relations while working in the 

organization and increase the container for whistleblowers if they have the intention to 

make complaints related to fraud on LPD. 

Keywords: Culture, Commitment, Whistleblowing, Fraud 

 

 

PENDAHULUAN  

Lembaga Perkreditan Desa yang pengelolaannya dilakukan komunitas dalam sebuah 

desa adat di Provinsi Bali. LPD pada dasarnya didirikan untuk mendukung program 

pemerintah dalam upaya pembangunan ekonomi desa melalui upaya membiasakan 

masyarakat untuk menabung dan menyediakan kredit untuk mendukung usaha kecil dari 

masyarakat. Saat ini kontribusi dalam mendorong perekonomian desa sangat terlihat dari 

keberadaan LPD, tetapi meski tampak kontribusi positif banyak sekali LPD yang 

mengalami kebangkrutan atu tidak berkembang baik di Bali. Hal ini Nampak jelas dari 

adanya catatan yang memperlihatkan beberapa LPD mengalami masalah bahkan 

mengalami kebangkrutan. Menurut Sujana (2018) LPD yang kurang sehat disebabkan oleh 

tindakan korupsi yang marak terjadi. . 
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Tindakan fraud menjadi penyebab LPD mengalami kebangkrutan. Dalam catatan yang 

dalam data Pansus LPD DPRD Prov. Bali terlihat bahawa dari keseluruhan jumlah LPD  

1.433 tidak semua memiliki perkembangan. Ada 158 LPD yang ternyata bangkrut dan 

tidak beroperasi lagi. LPD yang mengalami kebangkrutan tersebar di kabupaten Tabanan 

sebanyak 54 lembaga, Kabupaten Gianyar 31 LPD, Buleleng sebanyak 25 LPD, 

Karangasem dengan jumlah LPD bangrut 24, disusul Badung dan Bangli 8 LPD, 

Klungkung 4 LPD dan Jembrana 1 LPD. Faktor utama dari terjadinya kebangkrutanadalah 

fraud yang biasanya dilakukan oleh pihak – pihak tidak bertanggung jawab didalam LPD. 

Tindakan kecangan ini bisa dilakukan dengan membuat proses kredit fiktif, manipulasi 

data simpanan, ataupun setoran tabungan maupun kredit yang tidak disampaikan pada 

LPD.     

Sebuah kecurangan yang ada dalam orgaisasi akan menjadi penghambat serta 

penghancur bagi organisasi. Keinginan dari seseorang untuk melakukan tindakan 

kecurangan bisa disebabkan oleh peluang, adanya wewenangm serta minimnya 

pengawasan LPD terhadap pegawai. Untuk menghindari kondisi tersebut perlu 

diterapkannya nilai – nilai agama yang luhur untuk membantu proses perjalanan LPD 

yang dapat dikapitalisasi (Suartana, 2017). Hal ini sejalan dengan pendapat  Suartana 

(2017) yang mengatakan budaya tri hita karana adalah wujud nilai harmonis yang 

dijadikan logistic dan kepercayaan sebagai sebuah tatanan berperilaku.  

Konsep tri hita karanamemberikan bisa dijadikan sebuah gambar mengenai kehidupan 

harmonis antara manusia terhadap tuhan, sesame manusia, beserta manusia dengan 

lingkungan yang dimana akan membuat dan menciptakan kesejahteraan bagi umat 

manusia (Saputra et al., 2018). Budaya tri hita karanan yang dijalankan LPD dapt 

dijadikan pedoman sebagai upaya pebentukan karakter dari pegawai LPD. Hal ini sesuai 

dengan penelitian dari Sanjani dan Werastuti (2021) bahwa Budaya tri hita karana 

berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. Sari dan Mahyuni (2020) yang 

menyebutkan bahwa budaya tri hita karana memiliki pengaruh yang positif terhadap 

pencegahan fraud. 

Selain budaya tri hita karana, komitmen organisasi juga bisa dijadikan sebagai salah 

satu cara untuk mengurangi kecurangan akuntansi dalam sebuah organisasi. Sebuah 

keserakahan dan keinginan untuk memiliki hal yang bukan dimiliki akan memicu 
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seseorang bertindak curang. Komitmen organisasi yang rendah bisa disebabkan karena ada 

kebutuhan pegawai yang bersifat pribadi dan mendesak sehingga membuat pegawai lebih 

mementingkan pribadinya dan menyebabkan aktivitas organisasi terhambat (Laksamana, 

2019). Hasil penelitian ini didukung oleh Dewi, dkk (2017) bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap pencegahan kecurangan (fraud). Mandolang 

(2019) dan penelitian dari Sanjani dan Werastuti (2021) juga menyebutkan bahwa 

komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap pencegahan kecurangan 

(fraud). 

Selain itu penerapan Whistleblowing System dapat digunakan sebagai pencegahan 

tindakan kecurangan dalam suatu organisasi. Whistleblowing System dijadikan sebuah 

sistem dalam pelaporan untuk melaporkan berbagai bentuk tindak kecurangan yang 

nantinya dapat menimbulkan efek jera dan meminilmalisir timbulnya kecurangan (fraud) 

dalam suatu organisasi, sehingga aktivitas dalam LPD dpat berjalan dengan baik. Dalam 

hal ini penting bagi LPD untuk penanganan Whistleblowing System yang baik diharapakan 

akan menambah kesadaran pegawai LPD harus terus menjaga integritasnya dan 

bertanggungjawab. Penelitian dari Prasasty dan Hutnaleontina (2021) menemukan bahwa 

Whistleblowing System tidak memiliki pengaruh terhadap pencegahan kecurangan (fraud). 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wina dan Werastuti yaituWhistleblowing 

System berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. Sejalan dengan penelitian Sanjani 

dan Werastuti (2021) serta Agusyani, dkk (2016) yang menyatakan bahwa 

whistlebloowing system berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud.  

Kasus penutupan operasi di LPD khususnya di Kabupetan Karangasem tercatat pada 

tahun 2018 ada total 28 LPD (sumber : balipost, 2018). Penyebab banyaknya LPD yang 

mati diakibatkan dari kurang bertanggung jawabnya pengurus LPD itu sendiri yang 

menyalahgunakan dana LPD tanpa sepengetahuan desa adat (sumber : balipost, 2018).  

Kasus baru yang terjadi di Kecamatan Abang, Karangasem yaitu LPD Desa Adat Sega, 

diduga mantan ketua LPD menyelewengkan dana nasabah sebesar 500 juta lebih. 

Terdakwa menerima setoran tabungan dari nasabah namun terdakwa tidak melaporkan 

atau menyetorkan uang nasabah itu kepada kasir LPD. Terdakwa beberapa kali 

menggunakan tabungan milik nasabah untuk kepentingan pribadinya tanpa sepengetahuan 

nasabah dan pengurus LPD.  Oleh sebab itu nasabah yang akan menarik tabungan tidak 
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dapat dilayani oleh pihak LPD. Atas perbuatannya terdakwa dihukum dengan tuntuan 

pidana penjara selama 4 tahun dan masih dalam proses penyidikan sampai sekarang 

(balitribun.co.id, 2019). 

Adanya kasus kecurangan pada LPD di Kecamatan Abang, Karangasem memberikan 

rasa ketidakpercayaan masyarakat dengan keamanan transaksi yang dilakukan di LPD. 

Maka dari itu BKS (Badan Kerja Sama) LPD Karangasem mengadakan pelatihan yang 

dikhususkan bagi karyawan LPD se-Karangasem dimana bertujuan untuk menjaga 

hubungan yang harmonis dan kondusif bagi lembaga keuangan khususnya menanggulangi 

dampak ekonomi yang diakibatkan oleh pandemi covid-19 (Bali Ekbis, 2021).  

Tindakan kecurangan ini disebabkan karena lemahnya budaya Tri hita karana dimana 

konsep paleman yang ada tidak diimplementasikan dengan minimnya partisipasi dari 

pegawai dalam upaya melestarikan serta menjaga lingkungannya. Hal ini menybabkan 

lingkungan kerja terkesan kurang bersih dan tenang (kondusif) untuk digunakan bekerja. 

Kemudian dari segi pawongan adanya hubungan tidak harmonis dan banyaknya 

misskomunikasi antara pengurus dan pegawai LPD dapat memicu kesalahpahaman dalam 

proses kerja LPD dan memicu tindakan kecurangan akuntansi.  

Selain itu rendahnya komitmen pegawai LPD dalam berorganisasi juga sangat memicu 

tindakan-tindakan kecurangan pada LPD di Kecamatan Abang, karena dengan komitmen 

organisasi yang tinggi mampu mencegah kecurangan. Penerapan whistelblowing system 

pada LPD di Kecamatan Abang masih belum optimal karena whistelblowing system 

memiliki peran sebagai media pelaporan tindakan-tindakan yang tidak bertanggungjawab 

dalam LPD.  

Berdasarkan latar belakang dan isu fenomena yang didapatkan peneliti maka peneliti 

tertarik untuk mengangkat judul “Pengaruh Budaya Tri Hita Karana, Komitmen 

Organisasi, dan Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Fraud Pada LPD Se-

Kecamatan Abang Karangasem”. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Tri Hita Karana 

Tri hita karana memiliki arti bahwa tiga unsur penyebab manusia mencapai 

kesejahteraan, kebahagiaan, dan kedamaian. Tri hita karanaadalah nilai harmoni yang 

merupakan kepercayaan budayayang dapat menjadi panutandalam berperilaku 

(Suartana, 2017). Tri hita karana menggambarkan seuah konsep hidup yang terjalin 

harmonis di kehidupan manusia dengan tiga unsur yaitu tuhan, manusia, dan 

lingkungan. tri hita karanan  merupakan filosofi yang digunakan sebagai konsep untuk 

menjalankan hidup yang berdampingan dengan baik. Dalam menjalankan tri hita 

karana diharapkan nantinya kehiduan manusia bisa berjalan dengan seimbang.  

Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi menurpakan wujud dari kekuatan yang nilainya sangat relatv 

dimana kekuatan ini muncul dari dalam diri individu sebagai anggota dalam sebuah 

organisasi. Komitmen organisasi bisa dilihat dari tiga hal yakni dari sikap menerika 

berbagai bentuk  nilai dan tujuan organisasi, mau dan bersedia untuk berusaha serius dalam 

organisasi, dan memiliki keinginan bertahan dalam organisasi  (Leatemia,2020), 

Whistleblowing System 

Whistleblowing system merupakan sistem pelaporan yang disusun untuk mepermudah 

seseorang melaporkan tindak kecurangan yang terjadi dengan harapan bisa dijadikan solusi 

untuk mengurangi kecurangan, sehingga kehidupan organisasi dapat berjalan baik (Made 

Wina, 2021). 

LiterasiKeuangan 

Literasikeuanganmerupakankemampuandalammemahamikelebihanatau kekurangan 

dari suatu keputusan keuangan, pertimbangan biaya dan 

denganpercayadirimampumemutuskanapayangharusdilakukanterkaitmasalahkeuangan.Rem

und(2010)menyatakanbahwaliterasikeuanganmerupakansebuah pemahaman seseorang 

tentang konsep keungan memiliki kemampuandankeyakinan agar bisa melakukan 
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pengaturan terhadap uang milik pribadi dan berani menggambil keputusan dalam 

melakukan perencanaan kedepan baik untuk keuangan jangka panjang maupun pendek.  

 

 

Pencegahan Fraud 

Kecurangan adalah perilaku yang dilakukan dengan sengaja oleh seseorang ataupun 

sekelompok orang dalam organisasi demi mendapatkan keungtungan dan berdampak pada 

kerugian untuk orang lain. Kecurangan bisa dilakukan dengan melakukan manipulasi data 

dimana informasi yang tersedia dalam laporan keuangan dikurangi atau di lebihkan.   

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi, dkk (2017) menyatakan bahwa pencegahan 

kcurangan bisa dilakukan dengan upaya meningkatkan komitmen organisasi. . 

Penelitian yang dilakukan oleh Leatemia (2020) memaparkan secara nyata bahwa 

komitmen organisasi bisa menjadi salah satu hal untuk mencegah kecurangan.   

Penelitian yang dilakukan oleh Sanjani dan Werastuti (2021) menyatakan bahwa  

komitmen organisasi, perspektif budaya tri hita karana dan Whistleblowing System yang 

ditingkatkan dan diterapkan dengan baik akan menurunkan kemungkinan terjadinya 

kecurangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Prasasthy, dkk (2021) menjelaskan Whistleblowing 

System tidak mempengaruhi upaya pencegahan kecurangan (fraud). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sudarma, dkk (2019) menjelaskan bahwa budaya 

kejujuran dan Whistleblowing System yang berjalan baik akan mengurangi tingkat 

kecurangan dalam organisasi.  

 

Pengaruh Budaya Tri Hita Karana terhadap pencegahan fraud 

Penerapan budaya tri hita karana akan membantu LPD untuk bisa membentuk 

karakter baik dari pegawainya. Penerapan  tri hita karana akan mengajarkan pegawai 

untuk bisa hidup saling harmonis dan tidak merugikan satu sama lain. Hubungan ini akan 

medorong seseorang untuk hidup saling mengasihi sehingga tidak muncul keinginan untuk 



 
e-ISSN 2798-8961 

85 | Hita_Akuntansi dan  Keuangan  

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2022 

merugikan dan bertindak curang. Hal ini didukung dengan hasil penelitian dari Sanjani dan 

Werastuti (2021), Sari dan Mahyuni (2020) yang menyebutkan bahwa budaya tri hita 

karana memiliki pengaruh yang positif terhadap pencegahan fraud. Maka dapat disusun 

hipotesis sebagai berikut: 

H1 :Budaya tri hita karana berpengaruh terhadap pencegahan fraud 

Pengaruh komitmen organisasi terhadap pencegahan fraud 

Komitmen merupakan bentuk keseriusan dar seorang pegawai bekerja dalam 

sebuah organisasi. Komitmen organisasi yang baik akan membantu seseorang untuk 

bekerja dengan setulus hati demi kemajuan organisasinya. Pegawai yang memiliki 

komitmen yang tinggi enggan untuk melakukan kecurangan karena mereka tidak mau 

organisinya mengalami kerugian. Hasil penelitian yang mendukung yaitu dari Dewi, dkk 

(2017), Mandolang (2019) dan penelitian dari Sanjani dan Werastuti (2021) yang 

menyatakn komitmen organisasi yang tinggi menjadi salah satu upaya  pencegahanfraud. 

Maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

H2 :Komitmen organisasi berpengaruh terhadap pencegahan  fraud 

Pengaruh Whistleblowing Systemterhadap pencegahan fraud 

Whistleblowing System bisa dijadikan salah satu alat dalam upaya tindak 

kecurangan yang ada didalam organisasi. Whistleblowing System bisa digunakan sebagai 

sebuah sistem pelaporan kecurangan yang akan memudahkan organisasi melihat berbagai 

kecurangan yang terjadi.Penelitian ini sejalan oleh penelitian dari Sanjani dan Werastuti 

(2021), Sudarma, dkk (2019) menjelaskan bahwa Whistleblowing System yang baik dapat 

digunakan dalam upaya pencegahan fraud.Maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

H3 :Whistleblowing Systemberpengaruh terhadap pencegahan fraud. 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan penelitian 

kuantitatif yang berbentuk asosiatif. Tehnik pengambilan data pada penelitian ini adalah 

menggunakan survey, dan instrument pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 

menggunakan kuesioner. Pada penelitian ini variabel yang diuji pengaruh Budaya Tri Hita 

Karana, Komitmen Organisasi, dan Whistleblowing Systemterhadap Pencegahan Fraud 

maka kerangka berpikir pada penelitian ini yaitu:  
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Gambar 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa 

data jumlah karyawan yang bekerja pada bagian teknisi lapangan. Data primer adalah 

data yang diperoleh secara langsung dari responden penelitian. Data primer pada 

penelitian ini berupa hasil wawancara, dan jawaban dari responden, yang diperoleh 

dengan menggunakan koisioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan yang berada pada LPD di Kecamatan Abang yang berjumlah 85 orang dari 

20 LPD.Dalam penelitian ini sampel yang akan diambil adalah seluruh karyawan yang 

berada pada LPD di Kecamatan Abang. Teknik pengumpulam data merupakan 

langkah yang penting dalam penelitian, dengan tujuan untuk medapatkan data. Teknik 

yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu observasi, 

dokumentasi dan kuisioner. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Dari penelitian yang dilakukan terlihat bahwa data penelitian memiliki data 

yang valid yang dibuktikan dari uji validitas data menghasilkan nilai koefisien korelasi 

lebih dari 0,30 dan data reliable karena nilai alpha melebihi 0,60. Data dalam 

penelitian ini juga berdistribusi dengan normal dimana nilai signifikansinya melebihi 

0,05, tidak bergejala multikolinearitas, dan terbebas dari gangguang 

heteroskedastisitas.  
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Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.704 2.671  -1.761 .082 

X1 .286 .087 .239 3.295 .001 
X2 .301 .090 .243 3.327 .001 
X3 .493 .056 .640 8.795 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat persamaan regresi penelitian ini adalah: Y 

= -4,704+ 0,286 (X1) + 0,301 (X2) + 0,493 (X3) + e. 

 Konstanta sebesar -4,704 artinya jika budaya tri hita karana, komitmen organisasi dan 

whistleblowing system nilainya adalah 0 (nol), maka pencegahan kecurangan LPD di 

Kecamatan Abang akan mengalami penurunan sebesar 4,704.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi (R2)  

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .766a .587 .572 3.06805 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2022 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai Adjusted R-Square sebesar 0.572 menunjukkan 

bahwa 57,2% variabel kecenderungan kecurangan dapat disebabkan karena tiga 

variabel bebas dalam penelitian kali ini.  
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Tabel 3. Hasil Uji-t  

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.704 2.671  -1.761 .082 

X1 .286 .087 .239 3.295 .001 
X2 .301 .090 .243 3.327 .001 
X3 .493 .056 .640 8.795 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2022 

 

Budaya tri hita karana (X1) memiliki nilai parameter sebesar 0,286 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0.001 yang menunjukkan hubungan positif terhadap 

pencegahan kecurangan. Penerapan budaya tri hita karana akan membantu LPD untuk 

bisa membentuk karakter baik dari pegawainya. Penerapan  tri hita karana akan 

mengajarkan pegawai untuk bisa hidup saling harmonis dan tidak merugikan satu 

sama lain. Hubungan ini akan medorong seseorang untuk hidup saling mengasihi 

sehingga tidak muncul keinginan untuk merugikan dan bertindak curang. Maka dapat 

menunjukkan bahwa peningkatan terhadap budaya tri hita karana memilik dampak 

atau pengaruh terhadap pencegahan fraud di LPD di Kecamatan Abang. 

Komitmen organisai berikatan positif terhadap pencegahan kecurangan dilihat 

dari besaran parameter 0,301 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001.  Komitmen 

merupakan bentuk keseriusan dar seorang pegawai bekerja dalam sebuah organisasi. 

Komitmen organisasi yang baik akan membantu seseorang untuk bekerja dengan 

setulus hati demi kemajuan organisasinya. Pegawai yang memiliki komitmen yang 

tinggi enggan untuk melakukan kecurangan karena mereka tidak mau organisinya 

mengalami kerugian. Makadapat menunjukkan bahwa peningkatan terhadap 

komitmen organisasi memiliki dampak atau pengaruh terhadap pencegahan fraud pada 

LPD di Kecamatan Abang.  

Whistleblowing System berhubungan positif dengan pencegahan kecurangan 

dimana dilihat dari nilai parameter sebesar 0,493 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,000. Whistleblowing System bisa dijadikan salah satu alat dalam upaya tindak 
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kecurangan yang ada didalam organisasi. Whistleblowing System bisa digunakan 

sebagai sebuah sistem pelaporan kecurangan yang akan memudahkan organisasi 

melihat berbagai kecurangan yang terjadi. Maka dapat diketahui bahwa dengan 

peningkatan terhadap whistleblowing system berdampak terhadap peningkatan 

pencegahan fraud pada LPD di Kecamatan Abang. 

Dari hasil uji simultan dihasilkan besaran Fhitung 38,360 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan secara bersama variabel bebas dapat 

berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan sehingga model penelitian ini dikatakan 

layak.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

Budaya tri hita karana berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan 

kecurangan LPD di Kecamatan Abang dengan nilai koefisien parameter sebesar0,286 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.001 lebih kecil dibandingkan dengan tingkat 

signifikan 0,05.Hal ini menunjukkan bahwa budaya tri hita karana yang tinggi mampu 

meningkatkan pencegahan seseorang dalam melakukan kecurangan.  

Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan 

kecurangan LPD di Kecamatan Abang dengan nilai koefisien parameter sebesar 0,301 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dibandingkan dengan tingkat 

signifikan 0,05. Hal ini menunjukkan semakin baiknya suatu komitmen organisasi, 

mampu mengurangi tindakan penyalahgunaan wewenang maka tindak kecurangan 

(fraud) dapat dicegah.  

Whistleblowing system berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan 

kecurangan LPD di Kecamatan Abang dengan nilai koefisien parameter sebesar 0,493 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000, sehingga dengan tingkat signifikan dibawah 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi whistleblowing system yang 

diterapkan pada LPD di Kecamatan Abang mampu menjaga dan mencegah tindakan 

kecurangan. 



 
 e-ISSN 2798-8961  

 

90 | Hita_Akuntansi dan  Keuangan  

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2022 

Saran Bagi Kepala dan seluruh pegawai LPD di Kecamatan Abang diharapkan 

untuk lebih meningkatkan budaya tri hita karana, komitmen organisasi dan 

whistleblowing system yaitu dengan meningkatkan penerapan aspek parhyangan, 

pawongan, dan palemahandengan cara menjaga tingkah laku yang sesuai norma-norma 

yang berlaku, meningkatkan hubungan yang baik saat bekerja di organisasi, menjaga 

lingkungan sekitar dengan baik serta meningkatkan wadah bagi pelapor apabila 

memiliki niatan untuk melakukan pengaduan terkait tindakan kecurangan pada LPD.
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of Machiavellian, Professional 

Commitment and the Seriousness of Violations on Intentions to Whistleblowing. This 

research was conducted at the BPK RI Representatives of the Province of Bali. The method 

used is a quantitative research method. The data used in this study is primary data using a 

questionnaire as a method of collecting data obtained from respondents. The population in 

this study is the auditors who work at the BPK RI Representatives of the Province of Bali 

as many as 55 people. The sampling technique used in this study was non-probability 

sampling with a saturated sample type so that the number of samples in this study was 55 

people. The analysis technique used is Multiple Linear Regression Analysis. The results of 

this study indicate that the influence of Machiavellian, Professional Commitment and the 

Seriousness of Violations has a positive and significant effect on the Intention to 

Whistleblowing. 

Keywords : Machiavellian, Professional Commitment, Seriousness of Violation, 

Whistleblowing 

 

 

PENDAHULUAN 

Pemerintahan yang bersih merupakan prasyarat bagi terwujudnya good governance. 

Instansi pemerintahan diwajibkan untuk melakukan pemenuhan pada akuntabilitasnya. Namun 

pemberitaan di media massa seakan tidak pernah luput dari kasus-kasus kecurangan. Bibit kecil 

fraud  bila tidak dihapuskan bisa berkembang menjadi awal tindakan dengan berdampak besar 

dengan merugikan banyak pihak. Whistleblowing menjadi salah satu cara paling efektif dalam 

pemberantasan tindakan pelanggaran. Whistleblowing merupakan tindakan pengungkapan 

pelanggaran dilaksanakan oleh karyawannya terkait kegiatan yang melanggar aturan maupun 

moral, praktik yang tidak legal pada suatu organisasinya kepada pihak didalam organisasi 

maupun diluar organisasi (Putra & Wirasedana, 2017) 

Pandangan yang bertentangan kerap menjadikan calon whistleblower (seseorang yang 

melaporkan pelanggaran) mengalami perasaan bimbang dalam penentuan sikapnya dimana bisa 

menimbulkan distorsi pada niat whistleblowingnya.  Whistleblower digambarkan dalam hal 

pengkhianatan dan melakukan pelanggaran dalam loyalitasnya pada instansi. Namun ada juga 

yang menyematkannya sebagai kegiatan penyelamatan pada nilai moral yang lebih esensial.  

(Bagustianto & Nurkholis, 2015). 
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Faktor kesatu yang bisa memberikan dampaknya ke niat whistleblowing yakni sifat 

machiavellian. Sifat machiavellian yakni individual yang melaksanakan tindakannya dengan 

mempertimbangan keuntunganya dalam hal ekonomi dan menjadikan faktor ekonomi sebagai 

faktor pendorong utama untuk melakukan tindakan. Individual dengan Machiavellian bisa 

melakukan tindakan tanpa melakukan pertimbangan perasaan, individual lainnya, moralnya serta 

etikanya. Individual tersebut memiliki tendensi melaksanakan tindaknnya dengan tidak etis, 

penuh dengan pelanggaran terhadap prosedur serta regulasi peraturan. Individual dengan 

machiavellian bisa melakukan pelaporan atau tidak melakukan pelaporan pada tindakan fraud 

yang ia ketahui jika tindakan yang ia pilih memberikan keuntungan secara ekonomi.  

Faktor kedua yaitu komitmen profesional yakni tingkatan kesetiaan dari individual 

terhadap profesi yang ia jalani disesuaikan dengan persepsi yang ia punyai (Hariyani & Putra, 

2018). Komitmen ini memberikan tuntutan pada individual untuk menaati nilai serta norma 

standar profesi mereka, dimana auditor dalam hal ini diharuskan melakukan tindakan sesuai 

standar resmi yang ada.  

Faktor ketiga yakni tingkat keseriusan pelanggaran dimana individual yang tahu tentang 

pelanggaran memiliki tendensi melaksanakan kegiatan whistleblowingnya bila ada 

pelanggarannya dengan efek  masif yakni jika kecurangannya semakin mengalami peningkatan, 

maka tendensi melakuakan whistleblowingnya  juga mengalami kenaikan (Hanif & Odiatma, 

2017). 

Kinerja auditor pemerintahan marak ditemui kasus kecurangan yang terjadi. Menurut 

catatan Ihsanuddin (2017), “sejak 2005 hingga Mei 2017 terdapat 6 insiden suap pada 23 pejabat 

BPK RI yakni KPU, Pemkab Bekasi, Pemkab Tomohon, Kementerian Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi, proyek E-KTP serta Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan 

Transmigrasi.” Kecurangan tersebut meliputi dalam kegiatan pemeriksaan laporan keuangan 

negara yakni menyematkan opini dalam pelaporan keuangan. Kasus whistleblowing yang 

terungkap di Indonesia salah satunya adalah auditor BPK di 2005 melaksanakan kegiatan 

whistleblowingnya pada pelaporan fraud Komisi Pemilihan Umum (KPU) yakni tindakan suap 

pada auditor dalam pemeriksaan pengadaan kotak suara. Namun kemudian individu yang 

melaksanakan kegiatan whistleblowing dilaporan atas kasus korupsi pada Kementerian Agama 

sebagai indikasi tindakan balasan dari keputusan melaksanakan kegiatan whistleblowingnya 

(Antari, 2020) 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) yakni instansi dengan peran pokok dalam memeriksa 

dan menyelidiki aktivitas tak bermoral serta tidak legal. Auditor BPK RI, termasuk auditor BPK 
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RI Perwakilan Provinsi Bali dituntut menjalankan tugasnya sesuai dengan tugas dan wewenang 

BPK serta sebagaimana Kode Etik Profesi seorang auditor mengingat peranannya dalam 

pemeriksaan penyelenggaraan pemerintahaan yang menyebabkan rentanya kasus suap oleh pihak 

yang memiliki kepentingan pada laporan pemeriksaan tersebut.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka tema yang diangkat ialah “Pengaruh Sifat 

Machiavellian, Komitmen Profesional Dan Tingkat Keseriusan Pelanggaran Terhadap Niat 

Untuk Melakukan Whistleblowing (Studi Empiris Pada BPK RI Perwakilan Provinsi 

Bali)”. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimanakah pengaruh Sifat 

Machiavellian terhadap Niat Untuk Melakukan Whistleblowing pada BPK RI Perwakilan 

Provinsi Bali; (2) Bagaimanakah pengaruh Komitmen Profesional terhadap Niat Untuk 

Melakukan Whistleblowing pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali; (3) Bagaimanakah pengaruh 

Tingkat Keseriusan Pelanggaran terhadap Niat Untuk Melakukan Whistleblowing pada BPK RI 

Perwakilan Provinsi Bali. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sifat machiavellian, komitmen 

profesional dan tingkat keseriusan pelanggaran terhadap niat untuk melakukan  whistleblowing. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis yaitu sebagai sumber baru yang 

relevan kedepannya terkait factor yang memberikan dampaknya pada keinginan melakukan 

pengungkapan pelanggaran (whistleblowing). Penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

referensi mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi niat para pegawai untuk melakukan 

whistleblowing dalam mencegah terjadinya kerugian akibat pelanggaran.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Theory of Planned Behavior (TPB) serta Prosocial Organizational Behavior Theory 

menjadi landasan dalam penelitian ini. TPB memberikan prediksi pada niat individual dalam 

keterlibatan pada perilaku dalam cakupan waktu serta tempat tertentu dimana  perilaku 

individual didorong oleh sikap individual pada perilakunya, norma subjektifnya, dan kontrol 

perilakunya (Pangesti & Rahayu, 2017).  

Prosocial organizational behavior ialah tindakan dilaksanakan individual dalam 

organisasi guna membuat peningkatan pada kesejahteraan (Ridho & Rani, 2018). Dikutip dari 

Sutrisni & Cryanata (2018)., “Bentuk-bentuk atau perilaku prososial salah satunya yakni ketika 

individual  keberatan dengan adanya arahan, prosedur, atau kebijakan yang menurutnya tidak 

etis, ilegal dan membawa dampak buruk bagi tujuan jangka panjang organisasi, namun ia tak 

langsung menunjukkan serta merubahnya, maka memungkinkan timbulnya whistleblowing, 
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seorang whistleblower merupakan ‘prosocial behavior’ yang memberikan bantuan kepada pihak 

lain untuk tujuan menyehatkan sebuah organisasi” 

Definisi whistleblowing menurut Taylor & Curtis (2010) mengacu pada pengungkapan 

oleh anggota (saat ini atau mantan) organisasi kepada individu atau organisasi dengan kekuatan 

untuk memperbaiki perilaku pelanggaran hukumnya, perilaku tidak bermoralnya atau sah yang 

dikendalikan oleh pimpinan organisasi. Good Corporate Governance melibatkan sejumlah 

tujuan, seperti penghapusan kegiatan bisnis yang korup dan tidak jujur termasuk suap dan 

pencucian uang,  seperti Dikutip dari Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) (2008), 

“salah  satu  cara yang paling efektif untuk mencegah dan memberantas praktik yang 

bertentangan dengan  good  corporate  governance  adalah  melalui  mekanisme  pelaporan 

pelanggaran (whistleblowing system)” 

Pada abad ke 16, Nichollo Machiavelli (1469-1527) memunculkan konsep psikologis 

Mach, singkatan dari sifat negatif memanipulasi, licik, duplikasi/imitasi, serta perilaku kejahatan 

(Christie & Geis, 1970). Dikutip dari Anggraeny (2018), “Sifat machiavellian merupakan suatu 

sifat negative yang dimiliki individu yang melibatkan keinginan untuk mencapai tujuan.” 

Machiavellians, di sisi lain, adaptif dalam arti bahwa mereka bersedia untuk melanggar aturan 

dan memanipulasi untuk mencapai tujuan mereka, terlepas dari sifat karakter buruk dan perilaku 

tidak etis mereka  

Berdasarkan Rifki (2018), “Komitmen didefinisikan dalam literatur akuntansi 

menggunakan definisi tiga cabang yaitu: Sebuah kepercayaan dan penerimaan tujuan dan nilai-

nilai organisasi dan/atau profesi, Kesediaan untuk mengerahkan usaha yang cukup atas nama 

organisasi dan/atau profesi dan Keinginan untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi 

dan profesi”. Level komitmen  profesional  auditor  bisa memberikan pengaruh pada persepsinya 

terkait pelaporan aktivitas illegal   

Level  keseriusan  pelanggarannya ialah pengukuran atas dampak kerugian yang didapat 

organisasinya dari pelanggaran tersebut. Potensi kerusakan berbanding lurus dengan beratnya 

pelanggaran. Jika pelanggaran berat diamati, karyawan lebih cenderung untuk meniup peluit dan 

melaporkannya (Near & Miceli, 1985).  Pelanggaran yang lebih parah akan lebih merusak 

organisasi (Winardi, 2013).  

Para peneliti yang melakukan penelitian ini berpedoman pada temuan-temuan penelitian 

sebelumnya, khususnya:  

Penelitian oleh Riandi (2017) yang berjudul “Pengaruh Sifat Machiavellian, Lingkungan 

Etika, dan Personal Cost Terhadap Intensi Melakukan Whistleblowing”, hasil penelitian ini 
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membuktikan bahwa variabel Machiavellian berpengaruh terhadap intensi melakukan 

whistleblowing. Sejalan dengan penelitian Nugraha (2017) yang berjudul “Pengaruh Komitmen 

Profesional, Lingkungan Etika, Sifat Machiavellian dan Personal Cost terhadap Intensi 

Whistleblowing dengan Retaliasi sebagai variabel moderating” hasil penelitian ini 

memperlihatkan machiavellian memberikan pengaruh pada niatnya dalam melakukan 

whistleblowing. 

Penelitian oleh Putra & Wirasedana (2017) yang berjudul “Pengaruh Komitmen 

Profesional, Self Wfficacy, dan Intensitas Moral Terhadap Niat Untuk Melakukan 

Whistleblowing”, memperlihatkan komitmen profesional memberikan pengaruh positif pada 

whistleblowing intention. Joneta et al. (2016) dengan judul “Pengaruh Komitmen Profesional 

Dan Pertimbangan Etis Terhadap Intensi Melakukan Whistleblowing : Locus Of Control Sebagai 

Variabel Moderasi”, memperlihatkan komitmen profeesional memberikan pengaruh positif pada 

whistleblowing intention. 

Penelitian oleh Prasetyo et al. (2017) yang berjudul “Pengaruh Tingkat Keseriusan 

Pelanggaran, Faktor Demografi dan Faktor Organisasional Terhadap Intensi Whistleblowing)”, 

hasil pengujian mengindikasikan tingkat keseriusan pelanggarannya berdampak positif 

signifikan ke whistleblowing intention.  Hanif & Odiatma (2017)., yang berjudul “Pengaruh 

Personal Cost Reporting, Status Wrong Doer dan Tingkat Keseriusan Kesalahan Terhadap 

Whistleblowing Intention”, menunjukkan hasil analisis bahwa tingkat  keseriusan pelanggaranya 

tidak berdamapk pada whistleblowing intention. 

Seseorang dengan machiavellianismenya memiliki tendensi melaksanakan 

whistleblowing didasarkan pada keuntungan yang ia akan peroleh nantinya. Bila individu 

machiavellian melihat tak terdapat keuntungan yang akan ia peroleh maka kegiatan 

whistleblowing tidak akan dilaksanakan dimana jika machiavellian cenderung tinggi maka minat 

whistleblowing menjadi rendah. Nugraha (2017) dan Riandi (2017) memperlihatkan 

machiavellianism memberikan pengaruhnya pada niat dalam melaksanakan whistleblowing.  

Hı : Sifat Machiavellian berpengaruh terhadap niat untuk melakukan whistleblowing 

Komitmen Profesional mempunyai hubungan pada niat whistleblowingnya yakni  dikutip 

dari Nugraha (2017), “auditor yang lebih berkomitmen terhadap profesinya lebih cenderung 

untuk melakukan whistleblowing. Level komitmen profesi yang tinggi seharusnya mampu 

mendorong akuntan untuk berperilaku sesuai dengan tugasnya yaitu bekerja untuk kepentingan 

publik.” Putra & Wirasedana (2017) dan Nugraha (2017) mengkonfirmasi komitmen profesional 

memberikan pengaruhnya yang positif pada niat melaksanakan whistleblowing.  
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H2 :Komitmen profesional berpengaruh terhadap niat untuk melakukan whistleblowing 

Individual memiliki tendensi melakukan pelaporan pada fraud bila kerugian finansial 

yang timbul memiliki dampak yang besar. Hasil penelitian Bagustianto & Nurkholis (2015) 

mengkonfirmasi level keseriusan pelanggarannya memberikan dampak pada whistleblowing 

intention. Prasetyo et al. (2017). Sedangkan penelitian dari Permata & Sari. (2018) menunjukkan 

tingkat keseriusan kecurangan tak memberikan pengaruhnya pada minat melaksanakan 

whistleblowing.  

H3 : Tingkat keseriusan pelanggaran berpengaruh terhadap niat melakukan whistleblowing.  

 

METODE PENELITIAN 

Sifat whistleblowing yang dimotivasi oleh keinginan untuk mengungkap penipuan demi 

keuntungan pribadi adalah contoh dari kecenderungan negatif machiavellian yang dapat dilihat 

pada beberapa orang. Komitmen profesional merupakan loyalitas terhadap pekerjaan, tingkat 

dedikasi profesional yang lebih tinggi dikaitkan dengan lebih sedikit perpindahan pekerjaan dan 

pemahaman yang lebih kuat tentang nilai pelaporan perilaku yang dipertanyakan. Keputusan 

individu untuk mengungkapkan suatu pelanggaran sangat dipengaruhi oleh seberapa besar 

kerugian yang dapat ditimbulkan oleh pelanggaran tersebut terhadap perusahaan. 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Variabel terikat yakni niat whistleblowing (Y) ialah “keinginan untuk melakukan 

pengungkapan atau pelaporan yang dilakukan oleh anggota organisasi baik itu aktif maupun non-

aktif atas pelanggaran, tindakan ilegal atau tidak bermoral kepada pihak di dalam ataupun di luar 

organisasi.” Indikator niat untuk melakukan whistleblowing menurut Aprilia (2018) yaitu 

“Keinginan untuk melaporkan pelanggaran; Keyakinan terhadap tindakan melakukan 

whistleblowing;  Kemampuan dalam melakukan pelaporan.” 

Variabel bebasnya yakni sifat machiavellian (X1), komitmen profesional (X2) dan 

tingkat kesriusan pelanggaran (X3). Machiavellian ialah sebuah sifat individual dengan 
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melibatkan keinginannya dalam meraih sebuah tujuan. Indikatornya yakni “Afeksi; Komitmen 

Ideologis rendah; Agresif; Manipulatif; Egois” (Anggraeny, 2018) 

Komitmen professional, “sebuah kebanggaan serta kecintaan terhadap apapun profesi 

yang dia jalani, yang meliputi tanggung jawab, hasil yang diperoleh, tujuan serta nilai-nilai dari 

suatu profesi, akuntan yang berkomitmen terhadap profesinya cenderung untuk melakukan 

tindakan whistleblowing. Berdasarkan Yusra et al. (2021), Indikator untuk mengukur komitmen 

profesional yaitu Melakukan usaha yang luar biasa melebihi yang diharapkan; Bangga terhadap 

profesi akuntansi; Peduli dengan citra profesi akuntansi; Bersedia bekerja pada profesi tersebut 

selama mampu melakukannya; Patuh terhadap peraturan profesi.” 

Tingkat keseriusan pelanggaran ialah “ukuran besar keseriusan pelanggaran yang dapat 

merugikan organisasi. Anggota organisasi yang mengamati adanya dugaan pelanggaran akan 

lebih mungkin untuk melakukan whistleblowing jika pelanggaran tersebut serius. Organisasi 

akan terkena dampak kerugian yang lebih besar dari pelanggaran yang lebih serius dibandingkan 

dari pelanggaran yang kurang serius. Menurut Winardi (2013) indikator niat tingkat keseriusan 

pelanggaran yaitu terjadi karena suatu tindakan yang tidak bermoral dan  terjadi karena tergiur 

dengan uang atau yang lain.”  

Populasi menurut Sugiyono (2017:80) ialah cakupan berisi hal-hal atau subyek dengan 

ciri-ciri yang telah ditentukan yang akan diteliti untuk menarik kesimpulan. Partisipan dalam 

penelitian ini adalah auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Bali sebanyak 55 orang. Sampel 

menurut Sugiyono (2017:81) berisi sebagian dari total ukuran dan karakteristik populasi. 

Penelitian ini menggunakan 55 auditor sebagai sampelnya melalui sampling jenuh, yang 

digunakan ketika populasi kecil dan semua anggotanya termasuk dalam sampel. Metode 

pengumpulan data dengan kuesioner. Teknik analisisnya yakni “uji instrumen berupa uji 

validitas dan uji reliabilitas, uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji 

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas, uji analisis regresi linier berganda, uji hipotesis 

diantaranya uji koefisien determinasi, uji statistik f dan uji statistik t.” 

Evaluasi validitas angket dapat dilakukan dengan melakukan uji validitas. Mengutip 

Sugiyono (2017:81), “Suatu kuesioner dianggap valid  jika pertanyaan pada kuesioner mampu  

mengungkapkan  sesuatu  yang  diukur  oleh  kuisioner  tersebut. Uji Reliabilitas  adalah  

pengukuran  untuk  suatu  gejala,  semakin  tinggi reliabilitasnya suatu alat ukur, maka semakin 

stabil alat tersebut untuk digunakan. Tingkat  relibilitas suatu konstruk / variabel dapat  dilihat  

dari  hasil  statistik  Cronbach  Alpha  (α)  suatu  variabel  dikatakan reliabel jika memberikan 

nilai Cronbach Alpha > 0,60.” Tanpa berusaha membuktikan hipotesis, analisis deskriptif 
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mencoba menjelaskan pola yang diamati dalam data untuk variabel tertentu. Termasuk dalam 

statistik deskriptif adalah ukuran sampel, skor minimum dan maksimum, median dan standar 

deviasi.  

Ghozali (2013) menyebutkan, “Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki  distribusi  normal. Jika nilai 

probabilitas > 0,05 maka model regresi memenuhi asumsi normalitas dan begitu juga 

sebaliknya.” Algifari (2011) menyebutkan “Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji  

apakah  model  regresi ditemukan  adanya  korelasi  antar  variabel  bebas.  Artinya, antar 

variabel yang terdapat dalam model memiliki hubungan yang sempurna. Jika VIF  < 10 dan  

tolerance  > 0,1 maka dapat dikatakan bahwa model regresi tidak terdapat gangguan 

multikolonieritas.” Ghozali (2013) menyebutkan, “Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah model dalam regresi memiliki varians yang tidak sama antara residual satu 

pengamatan dengan pengamatan lainnya. Jika varians antara residual satu pengamatan dengan 

pengamatan lainnya tetap sama disebut homoskedastisitas, sedangkan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Jika probabilitasnya signifikan di atas tingkat kepercayaan 5%, dapat 

dikatakan bahwa model regresi tidak memiliki heteroskedastisitas.” Studi ini menggunakan 

analisis regresi berganda dengan persamaan sebagai berikut: 

 

Koefisien Determinasi (R2) berguna pada pengukuran, pada dasarnya, kapasitas modelnya untuk 

mengkonfrimasi varian variabel dependennya. R2 yang rendah menunjukkan bahwa kapasitas 

variabel dependennya dibatasi. Jumlah yang dekat dengan satu menunjukkan bahwa variabel 

independennya memberikan segala informasi diperlukan dalam menjelaskan variabel 

dependennya. Uji  koefisien regresi keseluruhan ini, berdasarkan statistik F, memperlihatkan 
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variabel independennya bersama mempengaruhi variabel dependennya, bila signifikansinya < 

0,05, variabel independennya memiliki efek substansial pada variabel dependen, atau hipotesis 

diterima. Uji Parsial menentukan sejauh mana variabel independennya memiliki efek pada 

variabel dependen, mengingat bahwa variabel independen lainnya tetap tidak berubah (Ghozali, 

2013). Uji mempergunakan “signifikan level 0,05 (α = 5%). Dengan kriteria jika nilai signifikan 

< 0,05 atau thitung > ttabel, maka H1 diterima, artinya variabel bebas secara signifikan berpengaruh 

terhadap variabel terikat.” 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Instrument 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai r Minimal Keterangan Nilai Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

X1 0,882; 0,910; 

0,910; 0,901; 

0,906; 0,956; 

0,956; 0,914; 

0,954;  0,800 

Valid 0,977 Reliabel 

X2 0,857; 0,761; 

0,818; 0,857; 

0,576 

Valid 0,834 Reliabel 

X3 0,872; 0,875; 

0,911; 0,877 

Valid 0,933 Reliabel 

Y 0,918; 0,946; 

0,951; 0,895 

Valid 0,947 Reliabel 

Sumber : Data diolah, (2021) 

Berdasarkan pengujian instrumen berupa uji validitas dan reliabilitas, r > 0,3 dan 

cronbach alpha > 0,60 sehingga asumsi validitasnya dan reliabilitasnya tercapai  

Hasil  Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 55 20.00 50.00 34.4364 5.70173 

X2 55 15.00 25.00 19.3455 1.91696 

X3 55 8.00 20.00 15.4545 2.15869 

Y 55 12.00 20.00 16.2182 2.29888 

Valid N (listwise) 55 
    

Sumber : Data diolah, (2021) 

Berdasarkan Tabel 2, “hasil statistik deskriptif variabel sifat machiavellian menunjukan 
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N sebanyak 55, nilai minimum sebesar 20, nilai maksimum sebesar 55, rata-rata sebesar 34,4364 

dan standard deviasi sebesar 5,70173. 2) Hasil statistik deskriptif variabel komitmen profesional 

menunjukan N sebanyak 55, nilai minimum sebesar 15, nilai maksimum sebesar 25, rata-rata 

sebesar 19,3455 dan standard deviasi sebesar 1,91696. 3) Hasil statistik deskriptif variabel 

tingkat keseriusan pelanggaran  menunjukan N sebanyak 55, nilai minimum sebesar 8, nilai 

maksimum sebesar 20, rata-rata sebesar 15,4545 dan standard deviasi sebesar 2,15869. 4) Hasil 

statistik deskriptif variable niat untuk melakukan whistleblowingmenunjukan N sebanyak 55, 

nilai minimum sebesar 12, nilai maksimum sebesar 20, rata-rata sebesar  16,2182 dan standard 

deviasi sebesar 2,29888.” 

Hasil Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized 

Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1.47959721 

Most Extreme Differences 

Absolute .114 

Positive .105 

Negative -.114 

Kolmogorov-Smirnov Z .847 

Asymp. Sig. (2-tailed) .470 

Sumber : Data diolah, (2021) 

Berdasar pada Tabel 3. “uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi dari 

unstandardized residual lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,470 sehingga dapat disimpulkan 

data yang digunakan dalam penelitian ini sudah terdistribusi normal.” 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -1.408 2.162 
 

-.651 .518 
  

X1 .090 .043 .224 2.093 .041 .708 1.412 

X2 .500 .132 .417 3.796 .000 .674 1.484 

X3 .314 .118 .294 2.669 .010 .667 1.499 

Sumber : Data diolah, (2021) 
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Berdasarkan Tabel 4. “uji multikolinearitas memiliki nilai tolerance semua variabel lebih 

besar dari 10% (X1=0.708; X2=0.674; X3=0.667) dan nilai VIF lebih kecil dari 10 (X1=1.412; 

X2=1.484; X3=1.499) yang berarti tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen.” 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.779 1.256 
 

1.416 .163 

X1 .040 .025 .256 1.582 .120 

X2 -.054 .076 -.117 -.707 .483 

X3 -.060 .068 -.146 -.876 .385 

Sumber : Data diolah, (2021) 

Berdasarkan Tabel 5. “uji heteroskedastisitas memiliki signifikansi lebih besar dari 0,05 

atau sebesar X1=0.120; X2=0.483; X3=0.385 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.” 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1.408 2.162 
 

-.651 .518 

X1 .090 .043 .224 2.093 .041 

X2 .500 .132 .417 3.796 .000 

X3 .314 .118 .294 2.669 .010 

Sumber : Data Diolah, (2021) 

Berdasarkan hasil uji regresi, diperoleh persamaannya yakni : 

Y = - 1,408 + 0,090X1 + 0,500X2 + 0,314X3 + e 

Nilai konstanta yakni -1,408 bila machiavellian, komitmen profesional serta tingkat 

keseriusan pelanggaran masing-masing bernilai 0 maka niat untuk melakukan whistleblowing 

sama dengan -1,408. Nilai koefisien sifat machiavellian yakni 0,090, memperlihatkan bila sifat 

machiavelliannya naik, maka niat melaksanakan whistleblowing naik 0,090. Koefisien komitmen 

profesional yakni 0,500, memperlihatkan jika komitmen mengalami peningkatan maka 
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kecenderungan melakukan whistleblowing naik 0,500. Koefisien tingkat keseriusan pelanggaran 

yakni 0,314, memperlihatkan bila tingkat keseriusan pelanggaran naik, niat whistleblowingnya 

juga naik 0,314.  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R 

Square 

.765a .586 .561 

Sumber : Data Diolah, (2021) 

Adjusted R-Square 0.561 mengkonfirmasi 56,1% variabel independennya bisa dijabarkan  

variabel dependennya, 43,9% dijelaskan faktor lain.  

Hasil Uji Anova  

Tabel 8. Hasil Uji Anova  

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 167.165 3 55.722 24.039 .000b 

Residual 118.217 51 2.318 
  

Total 285.382 54 
   

Sumber : Data Diolah, (2021) 

Uji Anova mengkonfirmasi “Fhitung sebesar 24.039 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,000. Nilai F-test digunakan untuk melihat hubungan antara variabel indepeden dengan variabel 

dependen yaitu sebesar 24.039 dengan signifikansi 0,000 dimana model regresi dapat digunakan 

untuk memperkirakan variabel dependen” 

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Berdasarkan Tabel 6 “sifat machiavellian memiliki koefisiennya 0,090 serta 

signifikansinya 0.041, yakni sifat machiavellian memberikan efek positif signifikan pada niat 

whistleblowing. Sehingga H1 diterima. Untuk variabel komitmen profesional koefisiennya 0.500 

serta signifikansinya 0,00, yakni komitmeen profesional berpengaruh positif signifikan ke niat  

whistleblowing. Sehingga H2 dalam penelitian ini diterima. Untuk variabel tingkat keseriusan 

pelanggaran  memberikan nilai koefisien parameter sebesar 0.314 dengan tingkat signifikansi 

0,010, yakni tingkat keseriusan pelanggaran berpengaruh positif signifikan ke niat  

whistleblowing. Sehingga H3 dalam penelitian ini diterima.” 
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Pengaruh Sifat Machiavellian Terhadap Niat Untuk Melakukan Whistleblowing 

Berdasarkan hasil uji t yang diperoleh sifat machiavellian dengan koefisien yakni 0.090, 

dan signifikansinya yakni 0, 0,041<0,05. Sehingga berdasarkan hasil pengujian, H1 diterima 

yaitu sifat machiavellian berpengaruh positif dan signifikan ke  niat whistleblowing. Theory Of 

Planned Behaviors menjelaskan bahwa niat dalam diri individu menjadi dasar seseorang 

melakukan tindakan. Sikap terhadap perilaku menjadi satu dari tiga faktor utama yang 

membentuk niat tersebut. Sikap terhadap perilaku yang dimaksud yaitu individual melakukan 

pertimbangannya pada untung atau rugi yang diperoleh. Individual dengan machiavelliannya 

dalam melakukan suatu tindakan juga cenderung memperhitungkan keuntungan ekonomi yang di 

dapat. Penelitian ini didukung Nugraha (2017) dan Riandi (2017). 

Pengaruh Komitmen Profesional Terhadap Niat Untuk Melakukan Whistleblowing 

Berdasarkan hasil uji t yang diperoleh variabel komitmen professional memiliki koefisien 

yakni 0.500, dengan sig 0,000 yaitu 0,000<0,05. Sehingga berdasarkan hasil pengujian, H2 

terbukti kebenarannya yakni komitmen professional memberikan  pengaruhnya yang positif 

signifikan terhadap niat whistleblowing. Prosocial Organizational Behavior Theory menjelaskan 

bila individual yang tidak setuju dengan pengarahan yang menurut individu tersebut tak etis serta 

dapat membahayakan keberlangsungan organisasi maka besar kemungkinan individu tersebut 

akan melakukan whistleblowing demi menyelamatkan individu atau organisasi didalamnya. 

Dikutip dari Nugraha (2017), “Individu yang memiliki komitmen profesional yang kuat 

cenderung akan melaporkan tindakan pelanggaran dalam organisasi baik sebagai sarana untuk 

melindungi profesi mereka sendiri atau membasmi pelanggaran demi kepentingan public”. 

Penelitian ini didukung oleh  penelitian terdahulu yaitu : Nugraha (2017) sejalan dengan hasil 

penelitian Putra & Wirasedana (2017)  

Pengaruh Tingkat Keseriusan Pelanggaran Terhadap Niat Untuk Melakukan 

Whistleblowing 

Didasarkan pada hasil uji t yang diperoleh tingkat keseriusan pelanggaran dengan besaran 

0.314, serta signya 0,010 nilai yaitu 0,010<0,05. Sehingga berdasarkan hasil pengujian, H3 

terbukti kebenarannya yakni komitmen profesional memberikan pengaruhnya yang positif 

signifikan pada niat whistleblowing. Prosocial Organizational Behavior Theory menyatakan 

bahwa individual melakukan usaha guna memberi manfaat pada individual lain atau sekelompok 

individu lain, karena itu akan mendorong seseorang untuk melakukan tindakan whistleblowing 
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ketika mengetahui adanya tindakan fraud. Keseriusan pelanggaran dalam hal ini mengacu pada 

dampak yang akan dirasakan oleh organisasinya maupun masyarakat luar. Hal ini menunjukkan 

bahwa bila pelanggaran lebih serius akan berdampak pada kerugian yang lebih besar 

dibandingkan tingkat pelanggaran yang kurang serius, membuat niat melaksanakan 

whistleblowing mengalami peningkatan. Penelitian ini didukung Prasetyo et al. (2017) dan 

(Bagustianto & Nurkholis, 2015). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Sifat machiavellian memberikan pengaruhnya yang positif signifikan pada niat 

whistleblowing. Semakin tinggi kecenderungan sifat machiavelliannya, akan meningkatkan niat 

seorang pegawai dalam melaksanakan whistleblowing pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. 

Komitmen profesional berpengaruh positif dan signifikan pada niat whistleblowing. Semakin 

tinggi tingkat komitmen profesional maka akan meningkatkan niat untuk melakukan 

whistleblowing pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. Tingkat keseriusan pelanggaran 

memberikan pengaruhnya yang positif signifikan pada niat whistleblowing. Semakin tinggi 

keseriusan pelanggarannya yang terjadi maka akan meningkatkan niat untuk melakukan 

whistleblowing pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. 

Bagi pihak BPK RI Perwakilan Provinsi Bali, diharapkan agar lebih meningkatkan 

komitmen profesional dengan penuh kesadaran baik individu maupun organisasi untuk bersama-

sama mencegah terjadinya pelanggaran yang bertujuan untuk meminimalisasi kerugian negara 

maupun sosial yang dilakukan oleh perilaku yang tidak etis. Dilihat dari uji keofisien determinasi 

seluruh variabel bebas penelitian, Kedepannya, penelitian dapat mempergunakan obyek teliti 

yang lain serta melakukan penambahan pada faktornya terkait niat whistleblowing. 
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ABSTRACT 

Business entities whose sources of capital come from villages are often referred to as 

BUMDes (Village Owned Enterprises). BUMDes was established to manage all village 

assets for the welfare of the community. The importance of the role of BUMDes for 

villages is no wonder its existence needs to be protected from fraudulent efforts. This 

research was conducted to look at the factors that cause fraud where the factors to be 

studied are Information Asymmetry and Organizational Commitment. 170 employees of 

BUMDes Savings and Loans in Bangli Regency were used as a population of which 118 

people were used as samples. This study uses multiple linear regression analysis 

techniques and produces data where asymmetric information has a unidirectional 

(positive) relationship to the tendency of cheating. Organizational commitment from 

this study shows a negative relationship with the tendency of fraud. 

Keywords: Information Asymmetry, Organizational Commitment, Accounting Fraud 

Tendency 

 

PENDAHULUAN 

BUMDes atau yang sering disebut badan usaha milik desa merupakan sebuah 

badan yang modal keseluruhannya berasal dari dana desa. Badan usaha milik desa ini 

dibentuk berdasarkan aturan yang ditetapkan oleh masing – masing desa dengan fungsi dan 

tugas yang diatur demi kemajuan dan kesejahteraan masyarakat desa. Demi mewujudkan 

tujuan didirikannya BUMDes maka dibutuhkan kolaborasi diantara masyarakat dengan 

aparatur desa. Pada praktiknya saat ini banyak sekali kasus kecurangan yang terjadi pada 

BUMDes. Kecurangan merupakan sebuah tindakan yang sengaja dilakukan demi 

kepentingan pribadi yang dapat menyebabkan kerugian bagi banyak pihak.  



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

110 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2022 

Kecenderungan kecurangan yang terjadi pada BUMDes  dapat disebabkan oleh 

banyak faktor salah satunya adalah asimetri informasi. Asimetri informasi adalah sebuah 

keadaan dimana pihak internal dari seuah organisasi memiliki dan mengetahui seluruh 

informasi yang berkaitan dengan keuangan perusahaan dibandingkan pihak luar yang juga 

berkepentingan. Ketidak seimbangan informasi yang dimiliki oleh beberapa pihak akan 

membuka celah terjadinya tindak kecurangan. Pihak yang memiliki informasi lebih banyak 

akan dengan mudah memanipulasi data yang ada sebelum disampaikan kepada pihak 

lainnya. Hal yang sering terjadi pada BUMDes  dimana informasi yang tidak simetris 

terjadi dianata para pihak pengelola dana terhadap para pihak pemilik dana.  

Komitmen organisasi juga menjadi salah satu faktor yang berkaitan langsung 

dengan tindak kecurangan akuntansi. komitmen organisasi adalah sebuah sikap yang 

diperlihatkan karyawan bahwa sannya mereka secara penuh memihak organisasinya. 

Komitmen organisasi yang tinggi akan membentuk karyawan yang loyal kepada 

perusahaan. Dimana dengan sikap yang penuh dengan komitemn maka karyawan akan 

terhindar dari upaya melakukan tindak kecurangan sebab mereka memiliki tujuan yang 

sama untuk mengembangkan organisasi menjadi lebih baik kedepannya.  

Kabupaten Bangli menjadi salah satu kabupaten yang mendukung keseluruhan 

program BUMDes. Pemerintah Kabupaten Bangli selalu berupaya meningkatkan BUMDes 

yang ada di sana demi kesejahteraan masyarakatnya. Meski pemerintah telah 

memperlihatkan dukungan penuh, masih ada saja ditemukan praktik kecurangan terjadi 

pada BUMDes khususnya di Kabupaten Bangli. Ditemukan tindak kasus korupsi pada 

salah satu BUMDes yang terletak di Desa Jehem, Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli 

pada tahun 2021 yang mana tidakan tersebut dilakukan oleh bendahara.  

Rumusan masalah: 

1. Apakah kecenderungan kecurangan akuntansi dapat dipengaruhi oleh asimetri 

informasi? 

2.  Apakah kecenderungan kecurangan akuntansi dapat dipengaruhi oleh 

komitmen organisasi? 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pada penelitian ini teori keagenan  dijadikan teori utama untuk membahas hubungan 

yang terbentuk diantara desa pakraman yang posisinya sebagai principal dengan pengurus 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

111 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2022 

badan usaha milik desa yang bertindak sebagai agen. Asimetri informasi adalah sebuah 

keadaan ketidak seimbangan informasi yang dimiliki oleh pihak internal dengan eksternal 

perusahan yang berkaitan dengan keuangan. Ketidak seimbangan ini akan menyebabkan 

terjadinya peluang untuk para pihak internal melakukan manipulasi data untuk keuntungan 

pribadi. Komitmen organisasi adalah sebuah sikap yang ditunjukkan karyawan bahwa mereka 

setia dan loyal pada perusahaan. Kecenderungan kecurangan merupakan sebuah keadaan 

dimana seseorang memiliki keinginan untuk melakukan tindakan melanggar aturan seperti 

korupsi, penyelewengan dana dengan tujuan mendapatkan keuntungan pribadi.  

Cinthya Dewi, dkk (2020) melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa simetri 

informasi yang terus terjadi didalam perusahaan menjadi penyebab peningkatan 

kecenderungan kecurangan. Hal ini mengonfirmasi bahwa asimetri informasi cukup 

menentukan tindakan seseorang untuk melakukan suatu kecurangan 

Diana, dkk (2018) melakukan penelitian dengan hasil yang mengungkapkan bahwa 

asimetris informasi menjadi factor yang menyebabkan tingkat kecenderungan kecurangan 

mengalami peningkatan pada  BUMDes. 

Virmayani, dkk (2017) menjelaskan pada penelitiannya bahwa kecenderungan 

kecurangan bisa ditekan dengan pertumbuhan komitmen organisasi didalam perusahaaan. Hal 

ini membuat komitmen organisasi akan menjadi salah satu solusi yang baik untuk bisa 

menghambat dan menghidari kemungkinan terjadinya tindak kecurangan didalam sebuah 

perusahaan.  

Anggara, dkk (2020) melakukan penelitian dengan hasil yang menyatakn bahwa 

komitmen organisasi berhubungan secara negative terhadap kecenderungan kecurangan yang 

mengindikasikan semakin kuat komitmen organisasi didalam perusahaan mampu menurunkan 

tingkat kecenderungan kecurangan.   

Asimetri informasi sangat tidak baik terjadi didalam perusahaan. Ketidak selarasan 

informasi, ketidak samaan informasi dan tranparansi data yang ada berkaitan dengan 

keuangan perusahaan akan menyebabkan peluang besar bagi seseorang melakukan tindak 

kecurangan. Seseorang yang memiliki lebih banyak pengetahuan dan informasi berkaitan 

dengan keuangan perusahaan dapat dengan mudah melakukan manipulasi data sebelum data 

keuangan tersebut sampai ditangan pihak lain.  

H1 : Asimetri informasi memiliki pengaruh terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi pada pengelolaan dana BUMDes 
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Komitmen organisasi merupakan cerminan sikap karyawan yang setia pada 

perusahaan, kesetiaan ini akan membentuk sikap karyawan yang senantiasa jujur kepada 

perusahaan dan berupaya melakukan hal baik demi tercapainya tujuan perusahaan. Komitmen 

organisasi akan membuat karyawan tidak mudah goyah untuk mendukung organisasi 

sehingga tidak kecurangan juga bisa dihindari.  

H2 : Komitmen organisasi memiliki pengaruh terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi pada pengelolaan dana BUMDes. 

 

METODE PENELITIAN 

Penyusunan penelitian ini menggunakan pendekaatan kuantitatif. Penelitian dilakukan 

pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Simpan Pinjam di Kabupaten Bangli dengan 

populasi peneitiannya adalah 170 pegawai dengan jumlah BUMDes Simpan Pinjam Se-

Kabupaten Bangli adalah 40 BUMDes. Sampel penelitian saat ini berjumlah 118 responden:  

 

Tabel 1 Sampel BUMDes di Kabupaten Bangli 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1. Populasi ( pegawai yang bekerja pada BUMDes Simpan Pinjam 

di Kabupaten Bangli). 

170 

2. Pegawai BUMDes yang tidak memenuhi kriteria pemilihan 

sampel. 

52 

3. Total sampel  118 

 Untuk mendapatkan data penelitian dilakukan penyebaran kuisioner. Nanti data 

penelitian akan diuji melalui beberapa tahapan penelitian yakni: 

1. Uji Validitas, bertujuan mengetahui bahwa kuisioner yang disebarkan menghasilkan 

data yang nyata sehingga hasilnya dapat dipertanggung jawabkan. Data dikatakan 

lolos uji validitas ketika mampu mendapatkan hasil koefisien korelasi diatas 0,30. 
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2. Uji reliabilitas, bertujuan untuk menguji data yang dihasilkan memiliki konsistensi 

yang baik dimana dari waktu ke waktu akan menghasilkan jawaban data yang serupa. 

Data dikatakan memenuhi uji reliabilitas ketika data mamiliki nilai alpha diatas 0,60.  

3. Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan saat ini 

tidak bias dimana uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas yang diukur dari nilai 

signifikansi harus lebih besar dari 0,05, uji multikolineraitas yang harus memastikan 

datanya memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF tidak melebihi 10, 

terakhir adalah uji heteroskedastisitas dimana nilai signifikansinya harus lebih besar 

dari 10.  

4. Uji regresi linear berganda 

5. Uji koefisien determinasi ini dilakukan untuk melihat besaran pengaruh variable bebas 

terhadap variable terikatnya.  

6. Uji Simultan (Uji F) digunakan untuk menilai sebuah model layak atau tidak dijadikan 

penelitian. Tolak ukur dalam pengujian ini adalah nilai signifikansi yang dihasilkan 

data harus melebihi 0,05 

7. Uji Hipotesis (uji t) merupakan sebuah tahap pengujian yang dilakukan untuk 

mendapat jawaban hipotesis, dimana akan menjawab pengaruh yang terbentuk dari 

masing – asing variable dimana tolak ukur uji t dilihat dari tingkat signifikansi yang 

harus lebih besar dari 0,05.  

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa data valid, diamana data lolos uji validitas 

dengan masing – masing indikator mampu menghasilkan nilai koefisien korelasi lebih dari 

0,30.  Data dalam penelitian ini juga reliabel dengan tingkat nlai alpha diatas 0,60 untuk 

setiap variabelnya. Hasil uji instrument dapat dilihat dari table 2 berikut ini: 

Tabel 2. Uji Instrumen  

 

Hasil uji asumsi klasik pada data ini menunjukkan data memiliki sebara yang normal 

dengan nilai signifikansi data yang dihasilkan dari uji normalitas diatas 0,05 yakni 0,104. 

Data dikatakan lolos uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas sehingga data bisa 

digunakan untuk uji penelitian selanjutnya. 
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Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji  

 

Persamaan regresi penelitian: 

Y= 37,311 + 0,180X1 - 0,173X2 + e 

Nilai konstantan penelitian ini sebesar 37,311 yang menunjukkan bahwa besarnya 

kecenderungan kecurangan akan konstan sebesar 37,311 ketika variabel asimetri informasi 

dan komitmen organisasi  tidak mengalami perubahan.   

 Uji determinasi memperlihatkan besaran R Square sebesar 0,117 dimana 11,7% 

kecenderungan kecurangan mampu dijelaskan dengan asimetri informasi serta komitmen 

organisasi. Dari hasil uji kelayakan model (uji F) model penelitian layak dikaji karena mampu 

menghasilkan nilai Sig 0,000 dibawah 0,005. 

 Hasil uji hipotesis (uji t) 

1. Variabel asimetri informasi menghasilkan nilai parameter 0,180 ke arah positif, hasil 

nilai t hitung 2,664 dan signifikansi 0,008.  

2. Variabel komitmen organisasi mengahasilkan besaran parameter -0,173 ke arah 

negatif dengan nilai t hitung -3,176 dan signifikansi 0,042. 

Asimetris informasi yang dibiarkan terjadi didalam organisasi dapat menyababkan 

kecenderungan kecurangan meningkat didalam organisasi. Peluang yang dimanfaatkan secara 
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tidak baik akan menyebabkan data didalam perusahaan dimanipulasi sehingga tercipta 

informasi palsu. Asimteri informasi meningkat maka kecenderungan kecurangan juga ikut 

kian meningkat. Hasil ini ditunjukkan dengan perolehan besaran nilai parameter 0,180 ke arah 

positif, hasil nilai t hitung 2,664 dan signifikansi 0,008. Hasil penelitian serupa dengan 

penelitian Debby (2020) yang menemukan Asimetri informasi adalah salah satu faktor dari 

peningkatan kecenderungan kecuranganpada pengelolaan dana BUMDes karena kaitan yang 

terbentuk adalah kaitan positif. 

Komitmen organisasi akan mebuat karyawan taat pada peraturan perusahaan dan setia 

mengabdi demi kemajuan perusahaan. Komitmen organisasi yang meningkat akan menekan 

tingkat kecenderungan kecurangan dalam perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan 

besaran parameter -0,173 ke arah negatif dengan nilai t hitung -3,176 dan signifikansi 0,042. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Putu Crysma Virmayani, dkk (2017) yang menunjukan 

bahwa komitmen organisasi membentuk hubungan negative yang signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan dimana kecenderungan kecurangan akan 

meningkat ketika asimetri infromasi tidak dapat dikendalikan didalam perusahaan karena 

hubungan yang terbentuk hubungan positif. Komitemen organisasi yang tercipta didalam 

perusahaan mampu menekan tingakat kecenderungan kecurangan akuntansi karena hubungan 

yang terbentuk adalah hubungan negatif. Komitmen organisasi pada Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) di Kabupaten Bangli  perlu ditingkatkan dengan melakukan pelatihan kerja secara 

rutin. Pelatihan kerja dapat membantu karyawan dalam mengembangkan kemampuannya 

sehingga nanti dengan peningkatan kemampuan, karyawan semakin bersemangat dan terus 

berkomitmen untuk bisa mencapai tujuan perusahaan tanpa ada tindak kecurangan yang 

dilakukan. Asimetri informasi harus dihindari, pemberitahuan informasi secara singkat, padat 

dan jelas harus terus dilakukan agar nantinya karyawan dapat menerima segala bentuk 

informasi dengan baik tanpa ada perbedaan informasi yang diterima, dengan penerimaan 

informasi yang benar diharapkan nantinya tidak ada peluang bagi karyawan untuk melakukan 

tindak kecurangan. 
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ABSTRACT 

Auditor is a profession that has an important role in the company. It is not surprising that the 

need for auditors in Indonesia is always increasing, in line with this, it is expected that 

students majoring in accounting will later become auditors after completing their education. 

Seeing the existing phenomena, the researcher is interested in conducting research with the 

aim of analyzing the relationship between student perceptions, career motivation and auditor 

work environment on the interest of accounting students to become an auditor (a case study 

on students majoring in accounting at UNHI). In this case, the active students of S1 

Accounting Study Program, Faculty of Economics, Business and Tourism, Hindu Indonesia 

University class of 2019 semester 6 are the overall research population with a total sample of 

131 people. This research will use multiple linear regression analysis techniques to get 

answers to the formulation of the problem. The results showed that student perceptions, 

career motivation, auditor's work environment can affect student interest in deciding in the 

future to become an auditor or not. 

Keywords: Student Perceptions, Career Motivation, Work Environment, Student Interests 

 

PENDAHULUAN 

Menjalani masa perkuliahan kurang lebih selama 8 semester, tentunya para mahasiswa 

kan lulus dengan gelar sarjana sesuai jurusan yang diambilnya. Setelah lulus tentunya mereka 

siap untuk mencari pekerjaan dan mengimplementasikan ilmu yang dimiliki. Gelar yang 

dimiliki tentunya akan membuat seseorang semakin mudah mencari pekerjaan sesuai bidang 

keahlian yang dimiliki. Pada era globalisasi seperti saat ini gelar dijadikan salah satu tolak 

ukur untuk mendapatkan pekerjaan yang layak dan dapat memilih berbagai pekerjaan sesuai 

dengan keinginan. Seorang sarjana akuntansi tentnya bisa memilih berbagai jenis pekerjaan 

sesuai bidang keahlian mereka salah satunya menjadi auditor. Profesi auditor merupakan 

salah satu bidang kerja yang memiliki daya tarik yang cukup baik dalam dunia kerja saat ini. 
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Hal ini karenakan setiap perusahaan tentunya membutuhkan auditor untuk melakukan audit 

dalam proses evaluasi laporan keuangan perusahaan.   

Auditor memiliki fokus pekerjaan di bidang auditing dimana berkaitan dengan sebuah 

laporan khususnya proses pemeriksaan laporan keuangan. Auditor terbiasa bekerja dalam 

proses auditing laporan keuangan yang dimiliki perusahaan. Pemeriksaan laporan keuangan 

merupakan tugas dari auditor dimana nantinya auditor bertanggung jawab memastikan apakah 

data yang termuat dalam laporan keuangan sudah sesuai dengan prinsip akuntansi. Auditing 

merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengavaluasi secara 

obyektif seluruh bukti yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi perusahaan, dengan 

tujuannya untuk melihat kesesuaian antara bukti yang ada dengan kriteria yang sudah 

ditetapkan. Proses auditing nantinya akan menghasilkan sebuah laporan audit sebagai hasil 

akhirnya. Dengan berbagai informasi yang didapatkan dan dipahami oleh mahasiswa tentang 

profesi auditor maka tidak heran informasi tersebut nantinya dijadikan bahan pertimbangan 

mahasiswa dalam proses memilih berkarir menjadi seorang audior.  

Pilihan mahasiswa tentunya akan sangat dipengaruhi oleh minat mereka dalam 

memutuskan bekerja dibidang pekerjaan tertentu. Minat seseorang akan cenderung terlihat 

pada suatu objek apabila keinginan dan kebutuhannya sudah sesuai dengan objek tersebut 

(Sardiman, 2007). Minat bisa dikatakan sebagai perasaan suka terhadap objek. Slemato 

(2003) mengungkapkan minat berkaitan dengan rasa yang mencul karena memiliki 

ketertarikan pada sebuah hal tanpa ada paksaan atau tuntutan tertentu. Besar kecilnya minat 

akan mempengaruhi kinerja seseorang dimana dengan minat yang besar tentunya seseorang 

akan lebih semangat bekerja dan lebih mudah untuk mencapai prestasi kerja.  Berdasarkan 

hasil survey pra penelitian yang sudah dilakukan penulis terhadap 67 mahasiswa jurusan 

akuntansi di Universitas Hindu Indonesia, 19 mahasiswa menyatakan tidak berminat menjadi 

seorang auditor, sedangkan 48 mahasiswa lainnya menyatakan berminat untuk menjadi 

seorang auditor. Hasil survey ini membuktikan bahwa masih tingginya minat mahasiswa 

akuntansi di Universitas Hindu Indonesia untuk menjadi seorang auditor. Hal ini yang 

melatarbelakangi penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai apa saja faktor-

faktor yang mendorong minat mahasiswa untuk berkarir sebagai seorag auditor. 

Dari hasil penelitian yang sebelumnya ditemukan bahwa minat mahasiswa menjadi 

auditor dipengaruhi oleh prepsi mahasiswa, motivasi karir, serta lingkungan kerja auditor.  
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Persepsi yang dimiliki seseorang tentunya akan mempengaruhi pikiran seseorang 

terhadap suatu objek khususnya dalam proses pemilihan karir kedepannya. Persepsi memiliki 

deskripsi yang cukup luas. Persepsi positif akan dijadikan dorongan seseorang untuk 

melakukan sesuatu hal yang dipkirkannya tetapi bila perspektifnya negative maka 

kecenderungan seseorang akan menghindari sesuatu yang dipikirkannya. Menurut penelitian 

Endriana Luckita Sari (2016), menyatakan bahwa persepsi mahasiswa akan memepengaruhi 

minat mereka menjadi auditor.  

Menurut (Tarmiyati, 2017) motivasi akan sangat berfungsi sebagai pengarah serta 

mendorong minat dari seseorang. Motivasi akan sangat penting bagi individu karena berkaitan 

dengan keinginan yang dimiliki seseorang. Motivasi karir merupakan wujud dorongan yang 

dimiliki dan muncul dalam diri seseorang untuk memutuskan pilihan karir sesuai 

keinginannya. Dengan adanya motivasi karir akan membuat seseorang berusaha 

meningkatkan kemampuan yang dimiliki agar nantinya bisa bekerja sesuai bisang yang 

diinginkan. Motivasi menjadi seorang auditor akan muncul dari dalam diri mahasiswa itu 

sendiri yang dimana semakin besar motivasinya maka minat mahasiswa menjadi seorang 

auditor akan semakin besar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2013) 

menyatakan bahwa motivasi karir akan sangat berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

menjadi auditor. Roiyan Nurmastastadiyah (2009), hasil penelitiannya menunjukan bahwa 

motivasi karir tidak mempengaruhi minat mahasiswa menjadi seorang auditor.  

Lingkungan kerja auditor juga akan sangat berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

berprofesi menjadi seorang auditorLingkungan kerja yang nyaman nantinya akan membuat 

seseorang tidak merasa beban bekerja sehingga mereka bisa bekerja dengan hasil maksimal. 

Tidak heran jika lingkungan kerja menjadi salah satu pertimbangan seseorang dalam memilih 

atau memutuskan akan kerja dimana dan dalam bidang apa.  

Dari pemaparan diatas disusun rumusan masalah: 

1. Apakah persepsi mahasiswa mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi menjadi 

seorang Auditor ? 

2. Apakah motivasi karir mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi menjadi 

seorang Auditor ? 

3. Apakah lingkungan kerja auditor mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi 

menjadi seorang Auditor ? 
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KAJIAN PUSTAKA 

Dalam penelitian ini teri dasar yang digunakan adalah teori minat. Crow and Crow 

(1972) menyatakan minat adalah sebuah seba aibat yang muncul dari sebuah pengalaman. 

Minat berhubungan dengan dorongan maupun respon manusia terhadap sebuah objek. 

Menurut Foerthiono & Sadjiarto (2014), minat merupakan bentuk ketertarikan seseorang 

terhadap sesuatu yang muncul dalam dirinya sehingga mempengaruhi perilaku mereka dalam 

bertindak atau memutuskan sesuatu. Auditor adalah seseorang yang memiliki keterampilan 

dalam proses audit laporan keuangan dalam sebuah perusahaan. Persepsi merupakan sebuah 

gambaran akan objek yang sedang dihadapi sekarang. Persepsi terbentuk karena adanya 

pengalaman, pengetahuan, terhadap sebuah benda ataupun objek tertentu. Menurut 

(Tarmiyati, 2017) motivasi akan sangat berfungsi sebagai pengarah serta mendorong minat 

dari seseorang. Lingkungan kerja merupakan semua unsur yang ada disekitar tempat 

karyawan bekerja dimana mempengaruhi proses mereka dalam melakukan aktivitas kerja.  

Penelitian terdahulu: 

1. Penelitian oleh Enrico Alief Vareza dan Endah Susilowati (2021) menyatakan 

bahwa minat mahasiswa menjadi auditor dipengaruhi oleh faktor motivasi dan 

persepsi dari mahasiswa. 

2. Penelitian oleh Syaril (2020) menyatakan bahwa lingkungan kerja auditor dan fee 

auditor yang menjadi pertimbangan untuk mahasiswa sehingga nantinya mereka 

memiliki minat berkarir untuk menjadi akuntan auditor pada mahasiswa fakultas 

ekonomi jurusan akuntansi UMSU. 

Persepsi yang dimiliki seseorang tentunya akan mempengaruhi pikiran seseorang 

terhadap suatu objek khususnya dalam proses pemilihan karir kedepannya. Persepsi memiliki 

deskripsi yang cukup luas. Persepsi positif membuat seseorang melakukan apa yang 

dipikirkan tetapi bila perspektifnya negative maka kecenderungan seseorang akan 

menghindari sesuatu yang dipikirkannya.  

H1 : Persepsi Mahasiswa Berpengaruh Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Menjadi 

Auditor. 

Menurut (Tarmiyati, 2017) motivasi akan sangat berfungsi sebagai pengarah serta 

mendorong minat dari seseorang. Motivasi akan sangat penting bagi individu karena berkaitan 
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dengan keinginan yang dimiliki seseorang. Motivasi karir merupakan wujud dorongan yang 

dimiliki dan muncul dalam diri seseorang untuk memutuskan pilihan karir sesuai 

keinginannya. Dengan adanya motivasi karir akan membuat seseorang berusaha 

meningkatkan kemampuan yang dimiliki agar nantinya bisa bekerja sesuai bisang yang 

diinginkan. Motivasi menjadi seorang auditor akan muncul dari dalam diri mahasiswa itu 

sendiri yang dimana semakin besar motivasinya maka minat mahasiswa menjadi seorang 

auditor akan semakin besar.  

H2 : Motivasi Karir Berpengaruh Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Menjadi Auditor. 

Lingkungan kerja auditor juga akan sangat berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

berprofesi menjadi seorang auditor. Lingkungan kerja yang nyaman nantinya akan membuat 

seseorang tidak merasa beban bekerja sehingga mereka bisa bekerja dengan hasil maksimal.  

 H3 : Lingkungan Kerja Auditor Berpengaruh Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Menjadi 

Auditor. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini buat dengan pendekatan kuantitatif. Mahasiswa aktif S1 Akuntansi 

UNHI angkatan 2019 semester 6 yakni sebanyak 195 orang digunakan sebagai populasi 

dalam penelitian ini. Dimana 131 orang diataranya digunakan sebagai sampel penelitian. 

Adapun data sampel penelitian adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Jumlah Populasi dan Sampel 

 

  Sumber: Data Diolah, 2022 
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Penelitian ini nantinya akan meperoleh data dari hasil penyebaran kusioner dan akan 

di analisis dengan beberapa tahap penelitian:  

1. Analisis Deskriptif yang digunakan untuk menggambarkan keadaan data dilihat dari 

nilai tertinggi, terendah dan rata – rata nilai masing – masing variabel.     

2. Uji instrument penelitian dilkukan dengan dua tahapan yakni uji validitas diukur dari 

nilai koefisien korelasinya tidak boleh lebih kecil dari 0,3 dan uji reliabilitas yang 

diukur dari nilai alpha tidak boleh melebihi 0,60.  

3. Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan sebaran data penelitian bersifat normal 

dan tidak mengalami gangguan apapun.  

4. Analisis Regresi Linear Berganda: 

 Y =  

Dimana : 

Y  = Variabel dependen (Minat Menjadi Auditor) 

  = Konstanta regresi 

 β   = Keofisien regresi  

X1  = Variabel Independen (Persepsi Mahasiswa) 

X2  = Variabel Independen (Motivasi Karir) 

X3  = Variabel Independen (Lingkungan Kerja Auditor) 

e  = Error  

5.  Uji kelayakan model penelitian dilihat dari uji determinasi, Uji F digunakan untuk 

memastikan bahwa model penelitian layak digunakan dengan ukuran signifikansinya 

tidak boleh lebih besar dari 0,05. Uji t digunakan untuk menjawab hipotesis 

mengetahui apakah pengaruh yang dihasilkan masing – masing variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya dengan ukuran α= 0,05 sehingga signifikansi dari uji t 

tidak boleh melebihi 0,05.    
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian yang dilakukan saat ini data didapat dari hasil kumpulan jawaban 

responden yang sudah menjawab kuisioner yang tersebar. Untuk memastikan bahwa jawaban 

yang terkumpul merupakan data yang hasilnya valid atau dapat dipertanggung jawabkan maka 

penelitian ini dilakukan uji istrumen penelitian. Dari hasil uji instrument penelitian didapatkan 

bahwa data memiliki tingkat validitas yang baik dibuktikan dengan hasil uji validitasnya 

memiliki nilai koefisien korelasi diatas 0,30 untuk masing – masing peryataan. Data juga 

bersifat konsisten dengan hasil uji reliabilitas data menghasilkan nilai alpha diatas 

0,60Adapun hasil uji instrument penelitiannya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. Hasil Uji Instrumen Penelitian 

 

Sumber: Data diolah, 2022 

Pengujian asumsi klasik dalam penelitian menunjukkan bahwa data dinyatak lolos uji 

normalitas karena nilai signifikansi yang didapt sebesar 0,110 lebih besar dari 0,05. Data 

dinyatakan tidak begejala multikolinearitas dan tidak mengalami gangguan heteroskedastisitas 

sehingga data dalam penelitian bisa dikaji lebih lanjut.   
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Tabel 3. Rangkuman Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Data diolah, 2022 

Persamaan Regresi: 

Y= 4,100 + 0,259X1 + 0,253X2 + 0,384X3 + e 

Hasil uji simultan (Uji F) menunjukkan Signifikansi datanya 0,000 kurang dari 0,05 

model penelitian dianggap layak untuk digunakan. Dari uji determinasi terlihat bahwa 50,4% 

minat mahasiswa menjadi seorang auditor dapat dijelaskan oleh persepsi mahasiswa, motivasi 

karir dan lingkungan kerja auditor.  

Hasil Uji t: 

Variabel Persepsi Mahasiswa memiliki nilai signifikansi sebesar 0,002 dan nilai 

koefisien parameter sebesar 0,259. Variabel Motivasi Karir memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,001 dan nilai koefisien parameter sebesar 0,253. Variabel Lingkungan Kerja Auditor 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 dan nilai koefisien parameter sebesar 0,384.  

Variabel Persepsi Mahasiswa berhubungan positif dan signifikan dengan minat 

mahasiswa menjadi auditor dimana diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 dan nilai 

koefisien parameter sebesar 0,259. Persepsi positif akan mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu hal yang dipkirkannya tetapi bila perspektifnya negative maka 

kecenderungan seseorang akan menghindari sesuatu yang dipikirkannya. Hasil ini sejalan 
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dengan Enrico Alief Vareza (2021) dan Endah Susilowati (2021) yang menyatakan bahwa 

persepsi mahasiswa akan sangat mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi menjadi auditor. 

Variabel Motivasi Karir dengan minat mahasiswa memiliki hubungan positif yang 

signifikan terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0,001 dan nilai koefisien parameter sebesar 

0,253. Dengan adanya motivasi karir akan membuat seseorang berusaha meningkatkan 

kemampuan yang dimiliki agar nantinya bisa bekerja sesuai bisang yang diinginkan. 

Penelitian ini menghasilkan hasil yang sejalan dengan penelitian Dara Auni (2021) dan M. 

Rizal Yahya (2018) yang menyatakan bahwa motivasi karir dapat membentuk minat 

mahasiswa akuntansi menajdi auditor. 

Variabel Lingkungan Kerja Auditor dengan minat mahasiswa berhubungan positif yang 

signifikan dimana diperoleh besaran nilai signifikansi 0,000 dan nilai koefisien parameter 

sebesar 0,384. Lingkungan kerja yang nyaman nantinya akan membuat seseorang tidak 

merasa beban bekerja sehingga mereka bisa bekerja dengan hasil maksimal. Tidak heran jika 

lingkungan kerja menjadi salah satu pertimbangan seseorang dalam memilih atau 

memutuskan akan kerja dimana dan dalam bidang apa. Hasil ini serupan dengan hasil 

penelitian Rohmatullah, Herawati, Sulindawati (2018), Syaril (2020) dan Darti Wahyuni, 

Maslichah dan M. Cholid Mawardi (2021) menyatakan bahwa lingkungan kerja auditor dapat 

membuat minat mahasiswa akuntansi menjadi auditor semakin besar. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian yang dilakukan diketahui bahwa minat mahasiswa akuntansi menjadi 

auditor di Universitas Hindu Indonesia dipengaruhi oleh persepsi yang dimiliki mahasiswa, 

motivasi karir yang terbentuk didalam dirinya, serta lingkungan kerja auditor. Dalam upaya 

meningkatkan minat menjadi seorang auditor, mahasiswa harus memiliki persepsi yang baik 

tentang profesi tersebut. Perbanyak informasi yang berkaitan tentang bidang kerja auditor, 

sistem kerja, ataupun job desk dari auditor akan membantu mahasiswa dalam memahami dan 

menumbuhkan motivasi karir untuk menjadi seorang auditor. Dengan mencari informasi 

mengenai auditor termasuk dengan fasilitas, gaji, dan yang lainnya yang berhubungan dengan 

lingkungan kerja, maka nantinya akan terbentuk rasa yakin dan nyaman, sehingga dengan hal 

tersebut minat menjadi auditor akan semakin meningkat.  
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the Effect of Top Management Support, Personal 

Engineering Ability, Education and Training Programs on the Performance of Accounting 

Information Systems. This research was conducted on all agencies in the Tabanan Regency 

Local Government.. primary data obtained using questionnaires. The population in this 

study was 5,006 employees in the Tabanan Regency Local Government Office. The sampling 

technique used in purposive sampling with 63 respondents. The analysis technique used is 

Multiple Linear Regression.  Result show that the Influence of Top Management Support, 

Personal Ability, Education and Training Programs has a positive and significant effect on 

the Performance of Accounting Information Systems. 

 
 

Keywords : Top Management Support, Personal Skills, Education and Training Programs, 

Accounting Information System Performance 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pemanfaatan teknologi informasi pada sektor akuntansi yakni sistem informasi akuntansi 

(SIA). Dikutip dari Adiyantari & Yadnyana (2019), “Sistem informasi akan membantu perusahaan 

untuk menyajikan laporan keuangan ke dalam bentuk informasi yang akurat dan terpercaya, 

sehingga banyak pihak yang memanfaatkan sistem informasi akuntansi untuk mencapai 

keunggulan bagi perusahaan. Sistem Informasi Akuntansi dianggap sebagai faktor penting dalam 

pencapaian kinerja yang lebih besar terutama dalam proses pengambilan keputusan”  

Menurut Soegiharto (2001), “Kinerja Sistem Informasi Akuntansi dapat dilihat dari dua 

aspek yaitu kepuasan para pengguna sistem dan penggunaan sistem. Indikasi kepuasan dilihat dari 

pengguna merasa sistem ini memenuhi semua kebutuhan mereka untuk membantu dalam 

menyelesaikan pekerjaannya atau tidak. Sedangkan indikasi dari penggunaan sistem dilihat dari 

perilaku seorang individu yang menggunakan Sistem Informasi Akuntansi karena adanya manfaat 

yang akan diperoleh untuk membantu dalam menyelesaikan pekerjaannya. Tujuan dalam 

penyusunan suatu Sistem Informasi antara lain untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan 

mailto:dianindrayani4@gmail.com
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kegiatan keuangan, memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, baik 

mengenai mutu, ketepatan penyajian maupun struktur informasinya.” 

Menurut Ablelo (2021), “Dukungan manajemen puncak adalah manajemen puncak 

mendefinisikan informasi dan pemrosesan yang dibutuhkan, membuat tujuan serta sasaran sistem, 

melakukan review sistem dan mengalokasikan dana. Bentuk bantuan yang diberikan oleh 

pemimpin dapat berupa dukungan pimpinan kepada bawahan. Bila manajemen puncak 

memberikan dukungan penuh dalam pengembangan sistem informasi dan dukungan tersebut dapat 

diterima oleh pengguna informasi, maka akan memberikan kepuasan terhadap pengguna informasi 

tersebut.” Mengutip Wicaksono & Murdianingrum (2017) dan Farokh & Setyorini (2020), 

“dukungan manajemen puncak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi, artinya semakin tinggi dukungan manajemen puncak kepada pegawai, maka dapat 

meningkatkan kinerja Sistem Informasi Akuntansi.” Namun Fatimah (2021) menyatakan, 

“dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh terhadap kinerja system informasi akuntansi.” 

Menurut Komara (2005) dan Jayantara & Bagus (2016), “kemampuan teknik personal 

dalam pengembangan sistem informasi akuntansi apakah berupa kemampuan generalis atau 

spesialis. Kemampuan generalis berarti teknik analisis yang berhubungan dengan organisasi, 

manusia, dan lingkungan sekitarnya. Kemampuan spesialis meliputi teknik-teknik desain sistem 

yang berhubungan dengan sistem, komputer dan model sistem. Kemampuan teknik personal dalam 

pengguna informasi pada suatu perusahaan, dapat dilihat dari kemudahan dalam mengidentifikasi 

data, mengakses data dan menginterprestasikan data tersebut. Kemampuan teknis personal tidak 

dapat dipisahkan dari penerapan teknologi, kecuali untuk keberadaan manusia, yang sangat 

penting untuk penerapan teknologi.” Fatmawati & Dwi (2018) dan Dewi & Wiratmaja (2020), 

menemukan, “terdapat pengaruh positif kemampuan teknik pemakai sistem informasi akuntansi 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.” Namun Dewi & Suardikha (2015) menyatakan, 

“kemampuan teknik personal tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.” 

Prabowo (2014) menyebutkan, “Program pendidikan dan pelatihan yang proporsional akan 

meningkatkan kemampuan dan pengetahuan pemakai dalam mengoperasikan sistem, dan 

memanfaatkan sistem informasi secara maksimal. Dengan adanya pendidikan dan pelatihan, 

pemakai mendapat kemampuan untuk mengidentifikasi persyaratan informasi dan kesungguhan 

serta keterbatasan sistem informasi dan kemampuan yang mengarah untuk meningkatkan kinerja” 

Sistem Informasi Akuntansi. Farokh & Setyorini (2020) menyebutkan, “terdapat pengaruh positif 

program pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.” Namun 
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Wijayanto & Wahyono (2018) menyatakan, “program Pendidikan dan pelatihan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.” 

Berdasarkan hasil pengamatan dan informasi dari Kepala Sub. Bagian Keuangan pada 

Dinas Koperasi dan UKM Kab. Tabanan terdapat fenomena yang terjadi di Dinas Pemerintahan 

Kabupaten Tabanan yaitu kurang optimalnya kinerja SIA di Dinas Pemerintahan Kabupaten 

Tabanan yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu ada beberapa pimpinan yang kurang mampu 

mengoperasikan komputer karena faktor umur sehingga kurang aktif pada proses menggunakan 

SIA. Serta faktor usia pegawai yang mempengaruhi kemampuan teknik personal sehingga kurang 

optimal dalam mengoperasikan Sistem Informasi Akuntansi dan juga pegawai belum begitu 

memahami sistem yang digunakan sehingga terjadi kesalahan. Akibat dari adanya peralihan 

Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) ke Sistem Informasi Pembangunan Daerah (SIPD) 

yang tidak diimbangi dengan bimbingan teknis dan pelatihan yang memadai. Bimbingan teknis 

dan pelatihan dilakukan melalui zoom meeting karena dampak dari covid19 sehingga mengalami 

hambatan dalam penggunaan sistem yang berdampak pada keterlambatan pembuatan Surat 

Perintah Membayar (SPM) serta Surat Permintaan Pembayaran (SPP) guna pengajuan amprah-

amprah belanja. Penggunaan Sistem Informasi Pembangunan Daerah (SIPD) masih terbatas hanya 

sampai pada tahap perencanaan serta penganggarannya, sedangkan untuk tahap penatausahaannya, 

pelaporannya juga pertanggungjawabannya Sistem Informasi Pembangunan Daerah (SIPD) tidak 

dapat digunakan serta jaringan dan sistem yang mengalami gangguan karena sistem tersebut dari 

Pusat maka semua Pemerintahan menggunakan sistem tersebut.  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimanakah Pengaruh 

dukungan manajemen puncak terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi di Dinas Pemerintah 

Kabupaten Tabanan?; (2) Bagaimanakah Pengaruh kemampuan teknik personal terhadap kinerja 

Sistem Informasi Akuntansi di Dinas Pemerintah Kabupaten Tabanan?; (3) Bagaimanakah 

Pengaruh program pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi di Dinas 

Pemerintah Kabupaten Tabanan? 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan manajemen puncak, 

kemampuan teknik personal, program pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis yaitu sebagai bahan 

masukan untuk para peneliti dalam pengembangan penelitian yang lebih lanjut. Penelitian ini 

digunakan sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam memperbaiki kinerja pegawai terutama 

yang berhubungan dengan penggunaan teknologi informasi atau komputer secara maksimal. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian ini menggunakan teori Technology Acceptance Model (TAM). Menurut Tyas & 

Darma (2017), “prilaku personal yang dipengaruhi oleh dua hal dalam menggunakan dan 

menerima teknologi yaitu kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan pengguna (ease of use).” 

Mengutip Sarastini & Suardikha (2017), “Dukungan manajemen puncak adalah pemahaman 

manajemen puncak tentang sistem komputer dan tingkat minat, dukungan, dan pengetahuan 

tentang sistem informasi atau komputerisasi. Pegawai membutuhkan feedback tentang kinerjanya, 

terutama mengenai arah pelaksanaan pekerjaan, kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu. Tanpa 

adanya feedback, pegawai tidak akan mengetahui seberapa baik kontribusi mereka terhadap 

perusahaan. Para manajer memanfaatkan penggunaan feedback ini secara efektif dalam 

mengkoordinasikan sistem kerja informasi akuntansi. Dukungan dari manajer sangat berpengaruh 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi yang digunakan.” Penjelasan didukung Wicaksono & 

Murdianingrum (2017)dan Farokh & Setyorini (2020), “dukungan manajemen puncak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi, artinya semakin tinggi 

dukungan manajemen puncak kepada pegawai, maka dapat meningkatkan kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi.”  

H1  : Dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi  

Berdasarkan Unayah (2020), “Kemampuan dari pengguna sistem informasi akuntansi 

adalah kemampuan dalam mengoperasikan aplikasi dari sistem informasi akuntansi yang 

digunakan oleh perusahaan yang bersangkutan. Sumber daya manusia (SDM) sangat menentukan 

keberhasilan penerapan sistem informasi akuntansi dalam suatu perusahaan. Kemampuan 

seseorang dapat dilihat dari hasil kerja yang dilakukannya. Oleh sebab itu, kemampuan pemakai 

harus terus dilatih dan diawasi agar perusahaan mendapatkan hasil yang baik dari sistem yang 

diberlakukannya.” Fatmawati & Dwi (2018)  dan Dewi & Wiratmaja (2020) menemukan, 

“terdapat pengaruh positif kemampuan teknik personal terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi.”  

H2: Kemampuan Teknik Personal berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi  

Prabowo (2014) menyebutkan, “Pendidikan dan Pelatihan bertujuan untuk 

mengembangkan sumber daya manusia dan meningkatkan pengetahuan serta keterampilan 

bekerja, dengan demikian akan meningkatkan produktivitas kerja. Dengan adanya pendidikan dan 
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pelatihan dapat memberikan pengaruh baik terhadap tercapainya tujuan perusahaan, oleh sebab itu 

perusahaan selalu melakukan inovasi untuk melatih dan mendidik pegawainya dengan tujuan 

memaksimalkan kinerja sistem informasi akuntansi di perusahaan tersebut.” Prabowo (2014) dan 

Farokh & Setyorini (2020), “terdapat pengaruh positif program pendidikan dan pelatihan terhadap 

kinerja sistem informasi akuntansi.”  

H3: Program Pendidikan dan Pelatihan berpengaruh positif terhadap Kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi  

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian dilaksanakan di keseluruhan Dinas Pemerintah Daerah Kabupaten 

Tabanan dengan jumlah 21 Dinas. Desain penelitiannya dapat disajikan sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Menurut Soegiharto (2001), “Dukungan Manajemen Puncak bertanggungjawab atas 

penyediaan pedoman umum bagi kegiatan sistem informasi. Semakin besar dukungan yang 

diberikan manajemen puncak akan meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi dikarenakan 

adanya hubungan antar dukungan manajemen puncak dalam proses pengembangan dan 

pengoperasian sistem informasi akuntansi dengan kinerja sistem informasi akuntansi. Ada 5 

indikator yang digunakan untuk mengukur dukungan manajemen puncak yakni kemampuan 

manajer menggunakan komputer harapan tinggi terhadap penggunaan sistem, manajemen puncak 

aktif terlibat dalam perencanaan operasi sistem informasi, perhatian terhadap kinerja sistem 

informasi dan rating pemakai sistem informasi dari departemen pemakai.” 

Menurut Wicaksono & Murdianingrum (2017), “Kemampuan Teknik Personal diukur 

dengan menggunakan rata-rata tingkat pendidikan pemakai sistem informasi. Pemakaian sistem 
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informasi yang memiliki kemampuan yang diperoleh dari pendidikan dan pengalamannya, karena 

dengan pengalaman kerja yang dimiliki akan semakin mudah dalam menggunakan sistem tersebut 

dan dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu. Indikatornya yaitu: Pengetahuan 

(knowledge), Kemampuan (abilities) dan Keahlian (skills).” 

Menurut Komara (2005), “Program Pendidikan dan Pelatihan diartikan sebagai usaha 

secara formal untuk tujuan transfer pengetahuan sistem informasi yang disyaratkan yang meliputi 

konsep, kemampuan teknis, kemampauan organisasi, dan pengetahuan mengenai produk sistem 

informasi spesifik. Indikator pengukuran penelitiannya adalah (1) adanya program pelatihan dan 

pendidikan yang di perkenalkan kepada pengguna SIA; dan (2) Adanya keuntungan yang 

diperoleh pengguna dari program pelatihan dan pendidikan pengguna SIA tersebut.” 

Menurut Taufik Akbar et al. (2021), “Kinerja SIA adalah hasil kerja dari suatu rangkaian 

data akuntansi yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi 

dan perusahaan, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, secara legal, tidak 

melanggar hukum, dan sesuai moral etika yang pada hasil akhirnya menjadi sebuah informasi 

akuntansi yang mencakup proses transaksi dan teknologi informasi. Indikator yang digunakan 

adalah Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi serta Pemakaian Sistem Informasi 

Akuntansi” 

Data primer diperoleh dari respon pada pertanyaan kuisioner. Populasi yakni keseluruhan 

Pegawai di Dinas Pemerintah Daerah Kabupaten Tabanan sejumlah 5.006 orang. Untuk memilih 

sampel menggunakan purposive sampling yakni (1) Pegawai yang berstatus pegawai negeri dan 

(2) Pegawai yang menggunakan sistem informasi akuntansi dalam bekerja (Kepala Sub Bagian 

Keuangan, Operator SIMDA dan SIPD serta Bendahara). Sampel yang diraih yakni 63 orang. 

Proses pengolah data mempergunakan regresi linear berganda. Analisis regresi linier berganda 

dapat dilihat dengan rumus sebagai berikut: 

   Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

Keterangan:  

 Y = Variabel terikat (kinerja sistem informasi) 

 a = Konstanta 

 b1,2,3 = Koefisien regresi variabel bebas (X1,X2, X3) 

 X1,2,3 = Variabel  bebas  (X1,X2, X3) 

e = eror 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dari pengujian statistik deskriptifnya, dukungan manajemen puncak menunjukan besaran 

minimumnya 10, besaran maksimumnya 25, rata-ratanya 18.6508 dan standard deviasinya yakni 

3.07518. Hasil statistik deskriptif variabel kemampuan teknik personal menunjukan nilai 

minimumnya yakni 14, nilai maksimumnya yakni 30, rata-ratanya yakni 23.6349 juga standard 

deviasinya yakni 3.27897. Hasil statistik deskriptif pendidikan dan pelatihan  menunjukan besaran 

minimumnya yakni 5, besaran maksimumnya yakni 25, rata-ratanya yakni 20.1746, standard 

deviasinya yakni 3.90839. Hasil statistik deskriptif variable kinerja sistem informasi akuntansi 

menunjukan nilai minimumnya yakni 12, nilai maksimumnya yakni 30, rata-ratanya yakni 23.5079 

juga standard deviasinya yakni 3.30626. 

 

Tabel 1. Hasil Koefisien Determinasi 

RSquares Adjusted Rsquare StdError of theEstimate 

.842 .834 1.34597 

Sumber: Data Diolah,2022 

 

Adjusted R-Square 0.834 memperlihatkan 83,4% variabel independennya bisa 

dikonfirmasikan dengan variabel dependennya, 16,6% lainnya dikonfirmasi oleh anteseden 

lainnya. 

 

Tabel 2. F-test 

Model Sum ofSquare Df Mean Squares F Sig. 

1 

Regresion 570.860 3 190.287 105.036 .000 

Residual 106.886 59 1.812   

Total 677.746 62    

Sumber: Data Diolah,2022 

 

Fhitung 105.036 disertai signifikasinya 0,000 dimana variabel independennya secara 

bersama-sama mengkonfirmasi variabel dependennya.  
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Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandard Coefficients Standard 

Coefficient 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constan) -1.458 1.620  -.900 .372 

X1 .173 .060 .161 2.878 .006 

X2 .825 .058 .818 14.282 .000 

X3 .111 .047 .131 2.383 .020 

Sumber: Data Diolah,2022 

 

Sesuai pengujian t yang diperoleh dukungan manajemen puncak  dengan koefisien 0.173, 

disertai signifikansi 0, 0,006<0,05. Sehingga berdasarkan hasil pengujian, H1 diterima. Mengutip 

Sarastini & Suardikha (2017), “Teori Technology Acceptance Model (TAM),  yang menjelaskan 

faktor-faktor utama dari perilaku pengguna terhadap penerimaan pengguna teknologi. Penerimaan 

suatu sistem didalam operasional perusahaan, akan lebih mudah diterima jika setiap pihak 

mendukung pelaksanaannya. Dukungan manajemen puncak merupakan salah satu poin penting 

untuk mengoptimalkan kinerja pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan sistem informasi 

akuntansi perusahaan, dimana manajer tersebut menggunakan sistem informasi akuntansi untuk 

dijadikan berbagai pengambilan keputusan.” Semakin besarnya dukungan manajemen puncaknya, 

menaikkan kinerja sistem informasi akuntansinya. Pada Dinas di Pemerintah Kabupaten Tabanan 

manajemen puncak mendukung kinerja SIA melalui pemasangan wifi untuk memudahkan proses 

penginputan sistem informasi akuntansi. Wicaksono & Murdianingrum (2017) dan Farokh & 

Setyorini (2020), “dukungan manajemen puncak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi.” 

Berdasarkan Pengujian t, kemampuan teknik personal  memberikan koefisien parameter 

0,825, signifikansi 0,000 <0,05. Sehingga berdasarkan hasil pengujian, H2 diterima. Pada Dinas 

di Pemerintah Kabupaten Tabanan pegawai yang menangani sistem informasi akuntansi 

kebanyakan tamatan sarjana akuntansi dan sudah berpengalaman karena sudah bekerja bertahun-

tahun dalam menangani SIA sehingga kinerja SIA dapat meningkat. Penelitian didukung 

Fatmawati & Dwi (2018)  dan Dewi & Wiratmaja (2020), “terdapat pengaruh positif antara 

kemampuan teknik personal terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.” 

Berdasarkan Pengujian t yang diperoleh program pendidikan dan pelatihan, koefisiennya 

0,111, signifikansi 0,020<0,05. berdasarkan hasil pengujian, H3 diterima. Dengan adanya program 
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pendidikan dan pelatihan,  maka  semakin  maksimal kinerja sistem informasi akuntansi.Pada 

Dinas Pemerintah Kabupaten Tabanan program pendidikan dan pelatihan dilakukan tiap tahun 

karena adanya sistem informasi akuntansi yang baru. Narasumber pada saat program pendidikan 

dan pelatihan adalah narasumber dari Badan Pengawas Keuangan (BPK) dan dari Badan 

Keuangan Daerah Kabupaten Tabanan. Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Farokh & 

Setyorini (2020), “terdapat pengaruh positif program pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansi.” 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis bisa dibuat kesimpulannya yakni secara parsialnya, Dukungan 

manajemen puncak, Kemampuan teknik personal serta Program pendidikan dan pelatihan 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi di seluruh Dinas 

Pemerintah Kabupaten Tabanan. Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan.. Bagi Seluruh 

Dinas di Pemerintah Kabupaten Tabanan, hasil penelitian ini diharapkan menjadi referesional pada 

implementasi Sistem Informasi Akuntansi berbasis teknologi. Bagi peneliti lainnya, dapat 

diteruskan pada penelitian masa depan terkait Sistem Informasi Akuntansi 
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ABSTRACT 

This study aims to ensure the company internal and to controlling the system of cash distribution 

at PT. Karya Manajemen Solusindo. The data collection that used in this research are by 

observing and conducting interviews with the finance department. The stages of the analysis 

technique are used by data collection, data reduction, data presentation, and final conclusions. 

The analysis method used is descriptive qualitative analysis. The results of this study show that 

the internal control contained in PT. Karya Manajemen Solusindo has not fully compatible with 

the four components of internal control according to Mulyadi's Theory. Components that are not 

appropriate are components of organizational structure, components of authorization and 

recording systems, good practical components.  

Keywords :  Internal Control System, Cash Receipts, Cash Distribution 

 

 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi saat ini telah membawa dunia bisnis ke dalam situasi yang lebih 

kompetitif, seiring adanya kewajiban untuk mempertahannya dan membawa sebuah bisnis 

menuju kesuksesan. Persaingan saat ini yang terus berkembang, pertumbuhan, ekonomi, serta 

nilai tinggi dari perkembangan teknologi, peran informasi  sangat penting untuk meningkatkan 

nilai tambah yang tinggi dan kemajuan organisasi (Badriah, 2019). Informasi financial yang 

merupakan laporan dari sebuah organisasi sangat dibutuhkan oleh berbagai pihak baik internal 

maupun pihak luar yang juga memiliki kepentingan. Pihak tersebut salah satunya adalah calon 

investor, termasuk kreditor, maupun kantor pihak pajak yang nantinya akan digunakan sebagai 

acuan pengambilan keputusan. Pihak internal juga sangan membutuhkan laporan financial salah 

satunya manajemen dan administrasi guna memperoleh informasi kondisi perusahaan, dan juga 

sebagai alat untuk melakukan kontrol dan dasar pengambilan keputusan dalam melakukan 

pengelulaan terhadat suatu organisasi. Berdasarkan hal tersebut, maka pembuat laporan 

diharapkan dapat menghasilkan laporan keuangan yang memberikan informasi secara tepat serta 

dapat dihandalkan. Hal ini berarti laporan yang disajikan tidak terdapat kekeliruan yang 

disengaja maupun tidak disengaja oleh pembuat laporan (management fraud). 

Pada sebuah perusahaan, penerapan pengendalian intern sangat penting untuk mendapat 

perhatian karena melalui pengendalian internal maka kebijakan dan prosedur yang telah disusun 
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dapat berfungsi untuk melindungi aset dari kemungkinan tindakan penyimpangan selain itu dapat 

memberikan jaminan terkait keakuratan informasi yang diberikan oleh perusahaan (Kurniadi, 

2020). Pengendalian atas penerimaan maupun pengeluaran kas juga dilakukan karena kas 

merupakan bagian penting dimana setiap transaksi yang terjadi dalam perusahaan selalu 

mempengaruhi penerimaan kas dan pengeluaran kas (Lasmaya & Rusjiana, 2019). Kas juga 

digunakan untuk mendukung operasional perusahaan demi keberlangsungan sebuah bisnis. 

Dengan demikian sangat penting untuk memastikan berbagai proses dan prosedur bagian 

penerimaan dan pengeluaran kas agar dapat berfungsi dengan sebaik-baiknya untuk mencegah 

tindakan curang ataupun tindakan penyelewengan terhadap kas. Prosedur yang tepat dangat 

diperlukan untuk penerapan pengendalian intern yang baik terhadap kas sehingga dapat 

memberikan perlindungan dan kepastian atas transaksi penerimaan ataupun pengeluaran kas 

guna mencapai tujuan secara efisien (Ramadhani, 2022).  

PT. Karya Manajemen Solusindo merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa 

dimana peran dan fungsinya dijalankan untuk mengelola serta mengatur operasional usaha 

waralaba di Bali. Kegiatan operasional termasuk didalamnya adalah mengelola keuangan dengan  

melakukan pembukuan atas proses akuntansi yang terjadi. Sumber penerimaan kas perusahaan 

berasal dari penjualan jasa kepada pengguna jasa, dimana pembayaran oleh pengguna jasa 

dilakukan secara bank transfer. Permasalahan yang muncul pada PT. Karya Manajemen 

Solusindo adalah terdapat beberapa kekurangan dalam sistem pengendalian internal atas 

penerimaan kas khususnya pada prosedur penerimaan kas seperti tidak adanya pemisahan fungsi 

antara bagian. Pencatatan dan penerimaan kas dari pengguna jasa yang keduanya dilaksanakan 

oleh satu bagian yaitu bagian keuangan dan sistem pengendalian internal pengeluaran kas 

khususnya pada prosedur pengeluaran kas seperti kurang nya dokumen penunjang sebagai bukti 

pengeluaran kas. 

Perangkapan Fungsi dibagian keuangan dapat menimbulkan kecurigaan akan hal – hal 

yang tidak diinginkan, seperti kecurangan, penyelewengan dan kesalahan dalam pencatatan 

penerimaan dan pengeluaran kas baik yang disengaja maupun tidak disengaja. Pada PT. Karya 

Manajemen Solusindo, dalam perusahaan tersebut pernah terjadi kesalahan pencatatan antara 

bukti transaksi dengan pembukuan akibat kekeliruan input nominal transaksi dan sulitnya 

menemukan bukti transaksi. Hal ini mengakibatkan kesalahan dalam pengambilan keputusan 

oleh manager karena informasi penerimaan dan pengeluaran kas yang kurang akurat. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Sistem Pengendalian Intern  

           Pengertian pengendalian intern adalah prosedur yang terdiri dari metode, struktur 

organisasi, serta ukuran yang dapat dikoordinasikan dalam kegiatan menjaga aset, mendorong 

efisiensi penggunaan asset, serta kepatuhan atas  aturan manajemen (Mulyadi, 2016:129). Unsur 

yang terdapat dalam pengendalian intern diantaranya: 

1. Struktur Organisasi yang merupakan sistem pemisahan tanggung jawab fungsional. 

2. Sistem Wewenang serta Pencatatan  merupakan prosedur dalam pemberian perlindungan 

terhadap aset, utang, pendapatan, dan beban pada organisasi. 

3. Sistem Kerja yang sehat 

4. Karyawan yang memiliki muti sesuai dengan kebutuhan tanggung jawabnya. 

Kas 

Aset dalam bentuk dana cair yang biasanya digunakan untuk mendukung kegiatan 

perusahaan disebut dengan kas. Jadi kas merupakan asset dalam bentuk uang yang bersifat  

likuid karena sifatnya dapat digunakan secara langsung untuk pembayaran kewajiban perusahaan 

(Martini, 2012:180). Sedangkan menurut (Effendi, 2013:191) kas dapat berbentuk uang atau 

bukan uang.  Salah satu bentuk kas bukan uang adalah adalah rekening giro di bank (cash in 

bank). Dalam laporan neraca posisi kas berada urutan teratas. 

 

Pengendalian Intern  

Pengendalian internal merupakan sebuah sistem atau kebijakan yang dirancang oleh 

manajemen dengan tujuan memberikan kepastian atas kehandalan laporan keuangan yang 

dihasilkan serta memastikan laporan sesuai standar akuntansi yang berlaku (Tuanakotta, 

2014:352). Penerimaan kas dalam pengendalian intern diimplementasikan melalui struktus dan 

sistem koordinasi dalam menjaga kegiatan penerimaan kas. Sedangkan pengeluaran kas 

merupakan suatu upaya berkesinambungan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan dalam 

meningkatkan keefektifan transaksi pengeluaran kas perusahaan. Pengeluaran kas juga dapat 

dilakukan dengan cek. Selain itu, untuk transaksi yang relative kecil akan menggunakan dana kas 

kecil sebagai sumber dana melalui pilihan sistem: fluctuating-fund-balance system atau imprest 

system. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan metode deskriptif melalui pendekatan kualitatif yang dilakukan 

pada PT. Karya Manajemen Solusindo. Sumber data ditinjau dari data primer dengan 

wawancana langsung kepada bagian keuangan dan staf akuntansi di PT. Karya Manajemen 

Solusindo. Sedangkan analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan Penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Pada penelitian akan dilakukan analisis pengendalian intern terhadap 

penerimaan dan pengeluaran kas menurut konsep Mulyadi dengan pengendalian intern terhadap 

penerimaan dan pengeluaran kas pada PT. Karya Manajemen Solusindo. Dalam hal ini akan 

dilakukan perbandingan dari unsur pengendalian intern seperti struktur, system otorisasi dan 

pencatatan, praktek yang sesuai standar, serta kesesuaian mutu karyawan. Dari perbandingan 

yang dilakukan, apabila memadai maka implementasi pengendalian intern terhadap kegatan 

penerimaan serta pengeluaran kas pada PT. Karya Manajemen Solusindo perlu dilakukan revisi 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis  

 Setiap perusahaan menerapkan sistem pengendalian intern yang berbeda. Berdasarkan 

hasil analisis perbandingan dapat diketahui bahwa terdapat penyimpangan-penyimpangan 

memungkinkan terjadinya kerugian perusahaan sehingga selanjutnya dapat ditentukan langkah-

langkah yang perlu dilakukan. Perencanaan sistem pengendalian intern dalam perusahaan harus 

dilakukan secara tepat. Berikut adalah sistem pengendalian intern terhadap penerimaan dan 

pengeluaran kas pada PT. Karya Manajemen Solusindo: 

1. Analisis terhadap Struktur Organisasi atas Pemisahan Secara Tegas Tanggung jawab 

Fungsional  

Pemisahan tanggung jawab fungsional harus dilakukan secara tegas, hal ini 

merupakan salah satu syarat penting yang harus dipenuhi untuk mencapai tujuan dari 

pengendalian intern yang baik. Pemisahan terhadap fungsi karyawan dapat digambarkan 

dalam struktur organisasi perusahaan. Dari struktur organisasi perusahaan dapat dilakukan 

penilaian atas sistem yang telah diterapkan, baik dari segi rangkaian tugas, wewenang pada 

setiap bagian serta dalam melaksanakan job description yang menjadi tanggung jawabnya. 

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa, struktur organisasi PT. Karya Manajemen 

Solusindo tidak memisahkan antara hal penerimaan kas dengan pengeluaran kas. Hal ini 
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menjelaskan bahwa proses transaksi masih dilakukan oleh satu orang saja yaitu bagian 

general cashier. Proses pembuatan invoice mengenai tagihan management fee dibuat, 

ditagihkan dan dicatat oleh bagian general cashier. Untuk pengeluaran kas guna pembayaran 

management fee dari masing-masing franchise dilakukan oleh general cashier.  

Hal seperti yang akan menjadi peluang atas kemungkinan terjadinya terjadinya 

kecurangan terhadap akurasi pencatatan serta salah satu penyebab terjadinya kesalahan 

berupa tindakan penyelewangan oleh oknum karyawan, karena hal ini memberikan 

kesempatan bagi karyawan dalam memanipulasi pencatatan keuangan sehingga akan 

memberikan dampak negatif kepada perusahaan. Perangkapan tugas yang dilakukan 

mengakibatkan prosedur penerimaan dan pengeluaran kas belum berjalan dengan baik karena 

kurangnya keakuratan catatan akuntansi. 

 

2. Analisis Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 

Otorisasi dari pejabat yang berwenang merupakan salah satu penerapan pengendalian 

internal atas kegiatan transaksi. Sehingga diperlukan kepastian atas tugas dan tanggung 

jawab untuk memberikan kemudahan atas alur kerja dalam melimpahkan wewenang.. 

Melalui pencatatan yang sesuai prosedur akan memberikan sebuah jaminan bahwa segala 

proses atau kegiatan transaksi tercatat dan terekam dalam sebuag formulir catatan akuntansi 

yang diimbangi dengan kehandalan dan ketelitian dari pembuat laporan. Dengan adanya hal 

tersebut maka system otorisasi yang dilakukan dapat dipercaya akan memberikan sebuah 

laporan dengan catatan pembukuan yang akurat. 

PT. Karya Manajemen Solusindo dalam seluruh kegiatan penerimaan kas termasuk 

invoice penagihan management fee kepada beberapa franchise yang dikelola oleh PT. Karya 

Manajemen Solusindo sudah diotorisasi oleh manager accounting dengan pencatatan nya 

menggunakan excel atau manual. Untuk pengeluaran kas pada PT. Karya Manajemen 

Solusindo, dimana setiap terjadi transaksi pengeluaran kas harus disampaikan melalui chat 

online dan meminta persetujuan kepada manager accounting dengan menjelaskan 

penggunaan dana dan disertai invoice sebagai bukti transaksi dan pembayaran akan 

dilakukan melalui bank transfer. Namun untuk proses otorisasi pada PT. Kaya Manajemen 

Solusindo kususnya untuk transaksi pengeluaran kas hanya melalui chat online saja yang 

dianggap masih kurang efektif dikarenakan pengajuan setiap transaksi tidak bisa dilihat 

secara detail berupa fisik, terlewatkannya sebuah transaksi mungkin terjadi sehingga 

dibutuhkan ketelitian dan kedisplinan dalam melakukan pengecekan kembali atas setiap 
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transaksi. Berdasarkan penjelasan diatas, maka terdapat unsur pengendalian internal terkait 

sistem otorisasi dan prosedur pencatatan terbilang belum efektif khususnya pada pengeluaran 

kas, hal ini sangat memungkinkan untuk terjadinya tindak kecurangan yang dilakukan. 

Perusahaan perlu memperhatikan dan melakukan perbaikan untuk kegiatan prosedur 

pengluaran kasnya. 

3. Analisis Praktik yang Sehat 

Pembagian tanggung jawab dan sistem wewenang serta prosedur pencatatan yang 

telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk 

menjamin praktik sehat dalam pelaksanaannya. Dalam kajian teori, ada beberapa cara yang 

seharusnya dilakukan dalam menciptakan praktik yang sehat pada perusahaan : 

a. Formulin yang digunakan berisikan nomer urut yang tercetak dimana pemakaiannya 

wajib dapat dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang formulir merupakan alat untuk 

memberikan otorisasi terlaksananya transaksi sehingga pengendalian pemakaiannya 

dengan nomer urut tercetak, akan dapat menetapkan pertanggungjawaban terlaksananya 

transaksi. Pada PT. Karya Manajemen Solusindo dalam penerimaan kas sudah 

menggunakan formulir yang menggunakan invoice yang diberi nomer urut tercetak. Pada 

pengeluaran kas PT. Karya Manajemen Solusindo belum menggunakan formulir 

bernomer urut tercetak. Perusahaan hanya menggunakan invoice dan bukti transfer 

sebagai bukti pengeluaran kas. Dalam penggunaan formulir nomer urut tercetak ini 

bertujuan untuk memverifikasi data dan pemeriksaan pencatatan, memudahkan dalam hal 

tanggung jawab oleh bagian yang terkait terhadap transaksi-transaksi yang terjadi pada 

perusahaan. Jadi dalam pengendalian internal pada PT. Karya Manajemen Solusindo 

yang dilihat dari segi penggunaan formulir bernomer urut tercetak belum cukup baik 

khususnya pada pengeluaran kasnya. 

b. Pemeriksaan mendadak (Surprised Audit) dilaksanakan kepada pihak yang berwenang 

tanpa adanya pemberitahuan terlebih dahulu. Jika dalam suatu organisasi dilaksanakan 

pemeriksaan mendadak terhadap kegiatan-kegiatan pokoknya, hal ini akan mendorong 

karyawan melaksanakan tugasnya sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Dalam hal 

ini PT. Karya Manajemen Solusindo menerapkan pemeriksaan secara rutin dari atasan, 

sehingga karyawan melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan baik dan 

meminimalisir kesalahan yang terjadi. 

c. Setiap kegiatan transaksi yang dilakukan tidak diijinkan dilaksanakan oleh satu orang 

yang menggandle transaksi awal hingga akhir. Sehingga adanya keterlibatan beberapa 
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pihak atas seluruh transaksi harus dilakukan sehingga fungsi pengecekan internal 

terhadap kegiatan operasional tugas pada setiap posisi yang terdapat pada perusahaan 

terkait. Dengan adanya hal ini, akan dapat meningkatkan dan mendorong setiap karyawan 

agar melakukan praktek yang sehat dalam melaksanakan tugasnya masing - masing Pada 

PT. Karya Manajemen Solusindo, setiap transaksi baik dari penerimaan dan pengeluaran 

kas tidak dilakukan oleh hanya satu orang saja. Dimana juga ada pihak lain yang terlibat 

dalam setiap transaksi yang bertugas untuk melakukan pengecekan ulang pada setiap 

transaksi. Seperti pada akivitas penerimaan kas, untuk membuat invoice penagihan 

management fee harus mendapatkan otorisasi dari manager accounting. Begitu pula 

dengan aktivitas transaksi pengeluaran kas harus melibatkan pihak lain. Seperti 

permintaan pengeluaran kas harus mengajukan melalui chat online dengan menjelaskan 

kebutuhan pengeluaran kas disertai dengan invoice, setelah disetujui oleh manager 

accounting baru akan dilaksanakan pembayaran dan pengeluaran kas melalui bank 

transfer. Jadi dalam hal ini PT. Karya Manajemen Solusindo sudah cukup baik karena 

dalam setiap transaksinya harus melibatkan pihak lain, agar dapat meminimalisir 

terjadinya tindakan kecurangan yang mungkin bisa terjadi. 

d. Secara periodic melakukan kegiatan pencocokan atas fisik asset kekayaan yang dimiliki 

perusahaan dengan catatan yang ada. Guna menjaga dan melindungi asset perusahaan 

serta kekayaan perusaaan harus dicek ketelitian dan keandalan dari catatan akuntansinya, 

secara periodic harus diadakan pencocokan atau rekonsiliasi antara asset secara fisik 

dengan asset dengan pencatatan akuntansinya. Pada PT. Karya Manajemen Solusindo 

selalu melakukan rekonsiliasi atau pencocokan atas asset perusahaan setiap waktu hal ini 

bertujuan untuk memastikan agar tidak terjadinya kesalahan dan perbedaan antara asset 

fisik dengan asset perusahaan yang ada pada catatan akuntansinya. Seperti melakukan 

perhitungan persediaan barang (inventory). 

e. Membentuk unit organisasi yang bertanggung jawab untuk memverifikasi efektivitas 

pengendalian internal lainnya. Dalam melakukan pengecekan aefektivitas penerapan 

pengendalian intern pada PT. Karya Manajemen Solusindo, pihak yang langsung 

memberikan informasi adalah Manager setiap bagian. Yang dimana hal ini didasarkan 

pada pernyataan hasil wawancara terhadap narasumber, bahwa bagian Manager harus 

melakukan pengawasan pada setiap aktivitas yang dilakukan di internal perusahaan, 

sehingga permasalahan yang muncul dalam setiap kegiatan dapat didiskusikan langsung 

dengan karyawan yang terkait agar permasalahan segera dapat diselesaikan. Tetapi hal ini 
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belum efektif dilakukan dikarenakan para manager juga mempunyai kesibukan dan 

beberapa usaha pribadi yang mengakibatkan tidak focus dan terlambatnya untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan yang ada. Jadi pengendalian internal pada perusahaan 

belum berjalan dengan efektif. 

4. Analisis kecakapan dan kompetensi karyawan. Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, 

sistem otorisasi dan prosedur pencatatan serta berbagai cara yang diciptakan untuk 

mendorong praktik yang sehat, semuanya bergantung pada susmber daya manusia yang 

melaksanakannya. Karyawan merupakan bagian dari pelaku kegiatan yang ada di dalam 

perushaan. Karyawan yang mempunyai integritas tinggi dalam arti mempunyai tingkat 

kecakapan yang sesuai dengan tanggung jawabnya sangat mendukung keefektifan system 

pengendalian intern yang baik dan memadai. Dalam hal ini, PT. Karya Manajemen Solusindo 

untuk melakukan kegiatan penerimaan karyawan baru harus melalui beberapa test dan 

seleksi, hal ini bertujuan agar karyawan yang bekerja di PT. Karyawan Manajemen 

Solusindo merupakan karyawan yang andal, cakap dan mempunyai pengetahuan sesuai 

dengan bidang yang dibutuhkan. Selanjutnya, PT. Karya Manajemen Solusindo terdapat 

pengaturan jadwal kerja yang jelas bagi karyawannya. Perusahaan juga memberlakukan 

pemberian sanksi dan bimbingan apabila terdapat karyawan yang bermasalah. Berdasarkan 

hasil wawancara yang didapatkan mengenai pengendalian internal yang diberlakukan 

perusahaan, khususnya pada unsur karyawan yang cakap dan berkompeten, secara 

keseluruhan sudah sangat baik dilaksanakan oleh perusahaan dalam prakteknya, sesuai 

dengan teori yang ada 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa masih adanya proses pengendalian 

itern yang tidak sesuai dengan unsure pokok yang terdapat dalam teori. Pengendalian Internal 

Penerimaan Kas pada PT. Karya Manajemen Solusindo belum berjalan dengan baik karena 

adanya perangkapan fungsi penerimaan dan pengeluaran kas akibat adanya keterbatasan jumlah 

karyawan. Selain itu Pengendalian Internal Pengeluaran Kas pada PT. Karya Manajemen 

Solusindo juga belum berjalan dengan baik. Hal ini karena transaksi pengeluaran kas tidak 

menggunakan formulir yang bernomer urut cetak sehingga tidak adanya tanda tangan dari 

pejabat yang berwenang. Sedangkan pengendalian atas kecakapan dan kekompetenan karyawan 

telah diterapkan dengan baik, PT. Karya Manajemen Solusindo telah melakukan training 
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terhadap karyawan yang baru bekerja dan dilakukannya test dan penyeleksian terhadap kayawan 

baru, sehingga dari training dan test yang dilakukan dapat menyaring karyawan agar sesuai 

dengan tugas yang akan dilakukannya. 

 

Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka diharapkan kepada perusahaan untuk memastikan 

tidak adanya tumpang tindih antara fungsi dan peran karyawan dalam melaksanaan pengendalian 

intern. Perusahaan juga diharapkan mempertimbangkan adanya voucher yang berisi nomer urut 

dan berisi tanda tangan pejabat yang berwenang agar setiap pengluaran kas dapat dipertanggung 

jawabkan kebenarannya. Selain itu dibutuhkan audit internal secara rutin minimal sekali dalam 

sebulan terhadap pengelolaan penerimaan dan pengeluaran kas.  
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ABSTRACT 

LPD is a village-owned business entity that carries out business activities in the village 

environment and for village cramps. LPD as one of the village business containers that carry 

out its function in form of business towards the improvement of standard to live village 

cramps and in its activities supports the development of many villages. This research aims 

to analyze the internal control system on lending in LPD Desa Adat Kesiman during the 

covid-19 pandemic. The methods used in this study are qualitative methods with descriptive 

approaches. To obtain accurate and accountable data, the author uses several techniques in 

data collection, namely through interviews, observations, documentation and triangulation 

of sources data. The object of this research Kesiman Indigenous Village, East Denpasar 

Subdistrict, Denpasar City. The results showed that control, information and communication 

activities, and monitoring have been carried out properly, but in a control environment, 

especially in Credit control had experienced credit problems due to many customers who 

did not complete their credit. Then in the risk assessment section of the application of the 

5C system in lending has not been 100% can be implemented because the LPD applies the 

family principle. 

 

Keywords: analysis, internal control system, credit, LPD 

 

PENDAHULUAN 

Desa adat ialah suatu kesatuan pemerintahan yang diselenggarakan dari masyarakat 

adat dengan hak dalam mengelola wilayah serta aktivitas masyarakat di kawasan desa adat. 

Desa adat memiliki posisi dan peranan yang heterogen bersama desa dinas (desa administrasi 

pemerintahan). Melalui sisi pandang negara ataupun sisi pandang sosial. Kegunaan desa adat 

di ranah adat (desa yang memiliki kehidupan dengan tradisional sebagai lembaga adat), 

sedangkan desa dinas dimaknai dari fungsinya dalam ranah pemerintahan, yang dalam 

konteks ini merupakan tingkatan paling bawah dari pemerintah lembaga pelaksanaan 

otonomi daerah (Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 4 Tahun 2019). Ciri-ciri desa adat 

yaitu (Pitana, 1994:145), memiliki perbatasan yang jelas. Biasanya berupa batas-batas alam 
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dan memiliki ciri yang jelas (krama) dengan kondisi tertentu, memiliki khayangan tiga atau 

khayangan tiga atau pura lainnya dengan fungsi serta peran yang sama dengan khayangan 

tiga, memiliki otonom eksternal dan internal, dan yang terakhir memiliki pemerintahan 

otonom adat (prajuru adat). 

Desa Adat ialah suatu kesatuan pemerintahan yang dikerjaan pada masyarakat 

adat, tentunya dalam melakukan aktivitas pemerintahan perlu adanya sumber 

pendanaan. Salah satunya adalah sumber-sumber keuangan desa adat. Pendanaan Desa 

Adat merupakan pendanaan yang berasal dari pendapatan desa adat yang dapat 

digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, 

pengembangan masyarakat dan kegiatan pemberdayaan desa adat dengan melalui Baga 

Parhyangan, Baga Pawongan, dan Baga Palamahan. Suatu keuangan desa adat yang ada 

di bali ialah LPD. Lembaga Perkreditan Desa merupakan lembaga keuangan desa 

tradisional yang telah berkembang dan membawa manfaat sosial, ekonomi dan budaya 

bagi masyarakat untuk dimajukan di masa yang akan datang, kinerjanya harus 

ditingkatkan dan keberadaannya harus dipertahankan. (Sumarta, 2014 ;78). 

Tujuan didirikannya LPD yakni supaya menunjang pembangunan ekonomi di 

pedesaan melalui peningkatan budaya menabung pada masyarakat dan pemberian pinjaman 

kepada pengusaha kecil, menghilangkan eksploitasi hubungan kredit, dan mewujudkan 

peluang yang sama untuk kegiatan wirausaha di tingkat desa, serta untuk menumbuhkan 

pendapatan di pedesaan. Berdasarkan Pasal 1 Nomor 11 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 

1998, kredit merupakan pemberian uang berdasarkan suatu perjanjian pinjaman antara bank 

dengan nasabah dimana peminjam harus dengan bunga berjangka waktu tertentu. 

Sistem pengendalian intern merupakan kegiatan yang sangat penting untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Begitu pula dengan dunia usaha yang semakin 

memperhatikan sistem pengendalian intern. Sistem pengendalian internal adalah suatu 

rencana organisasi, metode dan ukuran yang diadopsi oleh perusahaan untuk melindungi 

aset perusahaan atau aset perusahaan dari segala jenis penggunaan yang tidak 

semestinya, untuk meyakinkan adanya cadangan informasi akuntansi instansi yang 

terpercaya dan untuk memastikan bahwa semua persyaratan hukum/perundang-
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undangan (aturan) dan kebijakan manajemen telah dipatuhi atau dilaksanakan dengan 

benar oleh seluruh karyawan perusahaan (Anastasia & Lilis, 2010: 82). Pusat 

pengendalian internal terjalin dari ketentuan serta tata cara yang ditujukan supaya 

menyuguhkan ketentuan kepastian yang wajar kepada manajemen bahwasanya instansi 

sudah memperoleh keinginan serta sasarannya (Hery, 2011: 87). Tujuan pengendalian 

internal berdasarkan COSO (Sponsored Organizational Committee). COSO merupakan 

salah satu jenis pengendalian internal yang banyak digunakan sebagai dasar oleh auditor 

evaluasi dan pengembangan perbaikan internal (Gondodiyoto, 2007:267). Selain itu, 

COSO juga menyatakan bahwasanya 5 fokus perbaikan internal, yakni lokasi 

pengendalian, identifikasi risiko, kegiatan perbaiakan, informasi dan komunikasi, juga 

pemantauan ataupun pengamatan. (Anastasia dan Lilis, 2010: 83). 

Jumlah LPD yang berada di Bali yaitu 1.436 unit. Menurut Ketua LPD Bali, 

Nengah Karmayasa mengatakan bahwa dari segi asset, hingga juli 2021 aset LPD se-

Bali mencapai Rp.23,1 Triliun. Jumlah tersebut mengalami penurunan 0,96 persen jika 

dibandingkan dengan juli 2020 yang jumlah asset mencapai Rp.23,9 Triliun. Secara 

akumulasi dinamika tidak semua LPD mengalami penurunan, namun ada juga yang 

mengalami peningkatan. LPD yang menunjukkan penurunan kinerja berada di kawasan 

Pariwisata merupakan sektor yang paling terdampak dimasa pandemi Covid-19. LPD 

yang pelaku utamanya sebagian besar petani dan peternak memiliki pertumbuhan 

kinerja yang baik dalam segi asset dan keuntungan. LPD desa adat kesiman yang terletak 

di Denpasar saat ini menjadi LPD yang sangat maju karena peningkatan yang signifikan 

dalam kegiatan yang meningkat dari tahun ke tahun. 

LPD desa adat kesiman mengelola total dana sebanyak Rp. 160 Miliar dengan krama 

mencapai belasan ribu yang terdiri dari krama penabung dan peminjam yang tersebar di 31 

banjar di Desa Adat kesiman. Pada masa pandemi ini, LPD Desa Adat Kesiman banyak 

mengalami penurunan yang diakibatkan dari kredit macet. Berdasarkan survey awal 

wawancara dengan kabag kredit menyampaikan bahwa sistem pengendalian internal 

khususnya pada masa pandemi ini tidak terlalu ketat. Pada masa pandemi ini LPD 

mengalami penurunan asset. Hal ini dipicu oleh masalah kredit yang tidak diangsur 
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sebagaimana mestinya, bahkan banyak nasabah tidak mengangsur sama sekali. Selain 

itu, penyebab terjadinya kredit macet dikarenakan kurangnya pengawasan dalam 

pemberian kredit yang dikarenakan selama masa pandemi ini LPD Desa Adat Kesiman 

melaksanakan WFH (work from home), sehingga pengawasan dalam pemberian kredit 

tidak maksimal. Maka dari itu penulis tertarik mengadakan penelitian mengenai 

“Analisis Sistem Pengendalian Internal Pada Pemberian Kredit Di LPD Desa Adat 

Kesiman Dimasa Pandemi Covid-19”. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Desa adat merupakan unit pemerintahan yang dikelola oleh Kelompok masyarakat 

dan menegakkan peraturan pemerintah mereka secara otonomi, demokratis, meliputi 

wilayah tertentu dengan batas-batas yang jelas bagi masyarakat, mempunyai kekayaan dan 

tidak hierarkis dibawah kekuasaan yang lebih tinggi. Desa adat ialah unit pemerintahan yang 

dipegang masyarakat adat, tentunya dalam melakukan aktivitas pemerintahan perlu adanya 

sumber pendanaan. Salah satunya adalah sumber-sumber keuangan desa adat. Keuangan 

desa adat berasal dari pendapatan desa yang digunakan untuk membiayai keperluan desa. 

Suatu lembaga keuangan desa adat yang terdapa di bali ialah LPD. Lembaga 

Perkreditan Desa merupakan lembaga keuangan desa yang telah mengembangkan 

perekonomian bagi warga untuk dimajukan di masa yang akan datang, kinerjanya harus 

ditingkatkan dan keberadaannya harus dipertahankan. (Sumarta, 2014 ;78). Sebagai wadah 

kekayaan desa, LPD menjalankan fungsinya berupa upaya peningkatan taraf hidup 

krama desa dan mendukung berbagai pembangunan desa dengan kegiatannya. 

Sistem pengendalian internal adalah suatu rencana organisasi, metode dan ukuran 

yang dipilih oleh suatu kegiatan usaha untuk melindungi aset kekayaan dari penyalahgunaan, 

untuk memastikan ketersediaan informasi akuntansi perusahaan yang akurat dan untuk 

memastikan peraturan dan manajemen berada dalam tempat yang dihormati atau 

dilaksanakan dengan benar oleh semua karyawan perusahaan (Anastasia & Lilis, 2010:82). 

Dengan penerapan sistem pengendalian internal yang ketat, diharapkan seluruh operasional 
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perusahaan dapat berjalan dengan lancar ke arah pencapaian laba yang maksimal. Bahkan 

tidak hanya dalam hal operasional yang dilakukan dengan benar dan baik, tetapi juga dari 

segi keuangan perusahaan dapat lebih terkontrol. Pada mulanya efisiensi dan efektifitas 

unit/instansi adalah 2 hal yang dijadikan tujuan dilangsungkannya perbaikan internal, karena 

jikalau perbaikan internal tak terjalin sesuai dengan apa yang dihendaki, besar kemungkinan 

(hampir pasti) bahwa sesuatu yang disebut efisiensi (pemborosan sumber daya), yang tentu 

saja pada akhirnya hanya mengorbankan profitabilitas (keuntungan) perusahaan. 

Pengendalian intern terdiri dari beberapa unsur, tetapi harus diperhatikan kembali 

bahwasanya elemen-elemen itu saling berkorelasi pada suatu sistem. Menurut COSO 

Committee of Sponsoring Organization of the Tradeway yang mencakup elemen utama 

pengendalian internal, yaitu lingkungan pengendalian, suasana yang mempengaruhi 

kesadaran pengendalian semua karyawan, peramalan  resiko (risk assessment) ialah aktivitas 

menentukan dan memberi penilaian resiko yang terkait dengan pencapaian kehendak, 

aktivitas pengendalian (control activities) adalah kebijakan dan prosedur yang akan 

ditetapkan untuk memastikan bahwa manajemen telah mengikuti semua arahan, informasi 

dan komunikasi adalah dua elemen yang dapat membantu manajemen dalam memenuhi 

tanggung jawabnya (Anastasia & Lilis, 2010:83). Manajemen menyiapkan sistem informasi 

yang efektif dan tepat waktu. Ini adalah sistem akuntansi yang terjalin pada metode dan 

pencatatan saat menentukan, menganalisa, mengklasifikasikan, membukukan dan 

memberitahukan transaksi pada saat terjadi dan mempertanggungjawabkan (akuntabilitas) 

aset serta utang-utang perusahaan, dan yang terakhir yaitu pemantauan adalah proses yang 

ditujukan untuk menilai kualitas pelaksanaan pengendalian internal dari waktu ke waktu dan 

meningkatkannya jika diperlukan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode riset ini mempergunakan metode Kualitatif. Menurut Sugiyono 

(2019:18) metode kualitatif adalah metode studi yang berlandaskan dengan filosofi 

postpositivisme, dipergunakan untuk memahami situasi objek alami (selaku lawan pada 

eksperimen), yang mana periset ialah selaku kunci. Penelitian ini menggunakan 
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pendekatan Deskriptif yaitu mendeskripsikan fenomena yang ada, baik fenomena yang 

bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. Penelitian ini mengkaji mengenai sistem 

pengendalian internal yang terdiri dari lingkungan pengendalian, penaksiran resiko, 

aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan yang akan 

dijelaskan dalam pembahasan sehingga dapat di tarik sebuah kesimpulan. Fenomena 

disajikan secara apa adanya hasil penelitiannya diuraikan secara jelas dan gamblang 

tanpa manipulasi. 

Kerangka berfikir dari penelitian yang berjudul Analisis sistem pengendalian internal 

pada pemberian kredit dimasa pandemi covid-19 ini membahas mengenai area pembaiakan, 

pemastian resiko, kegiatan perbaikan, notifikasi dan komunikasi, dan pengawasan yang akan 

dijelaskan pada pembahasan sehingga dapat di tarik sebuah kesimpulan. 

Pada studi kualitatif, responden ataupun subjek studi dikatakan selaku informan 

yang menyebarkan informasi mengenai data yang periset inginkan tentang studi yang 

dilangsungkan. Subjek dalam studi ini adalah Kepala LPD Desa Adat Kesiman, 1 orang 

Kabag Kredit, 1 orang Kepala Seksi Analisis Kredit, 1 orang Bagian Administrasi 

Umum, 1 orang Bagian Pengawas, dan Bendesa Adat Kesiman. 

Objek penelitian merupakan apa yang menjadi titik perhatian atau permasalahan 

dalam suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002:9). Untuk studi ini yang menjadi 

objek penelitian adalah Analisi pusat Pengendalian Internal untuk penyaluran Kredit di 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Kesiman khususnya dalam sistem 

pengendalian internal. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan Teknik wawancara, 

Observasi, dokumentasi. Triangulasi Sumber Data Untuk memperoleh keyakinan terhadap 

data pada penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan data dengan cara triangulasi 

sumber data. Triangulasi sumber data merupakan teknik yang bersifat untuk memeriksa 

keabsahan data dengan membandingkan hasil data dari beberapa sumber. Peneliti akan 

melakukan wawancara dengan beberapa informan dan melakukan pemeriksaan terhadap 

jawaban yang telah diberikan. 
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 Metode penlitian yang digunakan adalah deskriptif analisis, yakni data pada 

penyajian dan deskripsi naratif. Aktivitas analisa data studi berjalan berkelanjutan 

melalui penghimpunan data kemudian diteruskan kembali sesudah penghimpunan data 

selesai. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis 

data menurut Miles dan Hubermen (dalam Sugiyono, 2010:337) yaitu, penghimpunan 

data: studi mengumpulkan semua data dengan objektif serta konsisten melalui observasi 

lapangan dan wawancara. Semua data yang didapatkan dihimpun sesuai dengan 

klasifikasi masing-masing. Data yang telah didapatkan bisa dianalisa secara langsung. 

Reduksi data: Reduksi data ialah: merangkum atau memilah hal-hal utama yang selaras 

pada fokus studi. Dengan demikian data yang telah direduksi akan          memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengmpulan 

data selanjutkan. Adapun yang di reduksi adalah seluruh data mengenai permasalahan 

penelitian yang selanjutnya dibagi menjadi lima bagian yakni: wilayah pengendalian, 

peramalan resiko, kegiatan pengendalian, notifikasi dan komunikasi, dan       pengawasan 

yang akan dijelaskan pada pembahasan sehingga bisa ditarik kesimpulan. Sementara 

data yang tidak terkait dengan masalah penelitian, maka tidak akan dimasukkan dalam 

hasil penelitian, sehingga mudah ditarik kesimpulan. Penyajian data: Penyajian data 

adalah kumpulan informasi terstruktur yang memungkinkan penarikan kesimpulan dan 

tindakan yang akan diambil. Dalam menyajikan data ini mencangkup berbagai jenis 

matriks, gambar, relasi dan table. Data yang dikaji selaras pada apa yang sedang diriset, 

artinya terbatas untuk pokok bahasan saja, yakni: sistem pengendalian internal di 

penyaluran kredit pada masa pandemi. Menarik kesimpulan: Menarik kesimpulan 

adalah kegiatan berupa meringkas dan menyajikan data yang dihasilkan dari analisa 

yang dilangsungkan pada studi ataupun rangkuman awal yang tak sepenuhnya matang 

dan di tahap akhir dari semua perolehan supaya untuk dipakai bahan kajian yakni pusat 

pengendalian internal di pemberian kredit di masa pandemi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Lingkungan pengendalian yang dilaksanakan oleh LPD Desa Adat Kesiman sudah 

dapat dikatakan sesuai dengan prosedur. Menurut COSO mengenai lingkungan pengendalian 
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adalah seperangkat standar, proses dan struktur sebagai dasar dalam pelaksanaan 

pengendalian internal di seluruh organisasi. Lingkungan pengendalian juga menjadi dasar 

untuk semua kompenen pengendalian internal. 

LPD Desa Adat Kesiman berdiri pada 5 februari 1991 berdasarkan surat Keputusan Gubernur 

Bali No. 58 Tahun 1991. Dalam pengendalian organisasi LPD Desa Adat Kesiman sudah 

dapat dikatakan sesuai dengan prosedur. Menurut SOP yang dikeluarkan oleh LPD Desa 

Adat Kesiman Struktur organisasi tersebut terdiri dari pengurus dan pengawas internal. 

Pengurus mempunyai tugas merancang, mengkoordinasikan pelaksanaan tugas antara 

anggota pengurus dan melakukan pembinaan dan pengendalian terhadap 

bagian/seksi/departemen sesuai dengan prinsip keseimbangan dan kesetaraan. 

Kepengurusan LPD terdiri dari Kepala LPD, Tata usaha, dan kasir. Kepala LPD dalam 

melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggung jawab kepada paruman desa 

melalui pengawas internal selain itu dalam pemberian kredit, kepala LPD sangat berperan 

penting dalam proses pemberian kredit. Dimana ketua LPD akan turun langsung kelapangan 

untuk mensurvey bagaimana kondisi jaminan yang akan dijadikan jaminan dalam pengajuan 

kredit. Tata usaha mempunyai tugas menyelenggarakan administrasi umum, dimana untuk 

administrasi umum berfokus dalam kelengkapan persyaratan dalam pengajuan kredit. Tata 

usaha terdiri dari satuan pegawas internal, bagian umum dan bagian kredit. Satuan pengawas 

internal mempunyai tugas melaksanakan pengawasan internal atas kegiatan LPD. 

Dilihat dari pengendalian kredit yang terjadi di LPD Desa Adat Kesiman sempat 

mengalami pelonjakan yang sangat tinggi pada kredit macet di tahun 2020. Dimana kredit 

macet yang terjadi sebelum adanya pandemi covid-19 atau pada tahun 2019 sebesar Rp. 3,9M 

sedangkan akibat dari adanya pandemi covid-19 atau di tahun 2020 naik menjadi Rp6,9M. Hal 

tersebut disebabkan karena adanya nasabah yang tidak dapat mengangsur kredit dikarenakan 

banyak nasabah yang mengalami pemberhentian pekerjaan. Selain itu pada tahun 2020 Sempat 

terjadi perubahan nominal pemberian kredit di LPD Desa Adat Kesiman, dimana sebelum 

adanya pandemi covid-19 LPD Desa Adat Kesiman memberikan kredit sebesar 

Rp.500.000.000 sampai Rp.600.000.000 per orang. Untuk mengatasi agar tidak terjadi 

kelonjakan kredit macet, kedepannya pihak LPD harus lebih berhati-hati dalam pemberian kredit. 

Selain itu memberikan sanksi social cukup efektif dilaksanakan dan dapat membuat efek jera 

bagi nasabah yang malas membayar kredit. Dimana sanksi social yang dimaksud seperti 
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peneguran lewat surat yang disampaikan pihak LPD kepada Kepala Desa agar bisa 

diumumkan di paruman desa. Kemudian untuk nasabah yang rajin membayar kredit bisa 

diberikan reward seperti memberikan potongan/diskon kepada debitur, agar nasabah bisa 

bersemangat dalam penyelesaian kredit. 

Penaksiran resiko yang dilaksanakan di LPD Desa Adat Kesiman sudah dilakukan 

dengan baik. Dalam pencapaian pemberian kredit LPD Desa Adat Kesiman menerapkan 

prinsip 5C. Seperti yang dijelaskan oleh (Kasmir, 2004)             mengenai prinsip 5C yaitu meliputi 

yang pertama Character, capital, capacity, collateral, condition of economy. Selain prinsip 5C, 

LPD Desa Adat Kesiman juga menerapkan sistem kekeluargaan dimana mereka 

mengutamakan pemberian kredit terhadap krama Desa Adat Kesiman. 

Proses pemberian kredit di LPD Desa Adat Kesiman pada tahun 2020 sempat 

mengalami masalah. LPD Desa Adat Kesiman mengalami kredit macet yang dikarenakan 

kebanyakan dari nasabah mengalami PHK. Hal tersebut berdampak sangat besar khususnya 

pada LPD Desa Adat Kesiman, dimana rata-rata penghasilan dari nasabah berasal dari sector 

pariwisata. Untuk mengatasi hal tersebut seharusnya pihak LPD dapat menerapkan sanksi 

social terhadap debitur. Sanksi social yang dimaksud seperti, jika ada nasabah yang tidak 

membayar kredit agar bisa diberikan surat lewat kepala desa dan bisa diumumkan dalam 

paruman desa. Sanksi social ini dilakukan guna memberikan efek jera kepada nasabah yang 

malas membayar kredit. Selain itu untuk nasabah yang rajin membayar kredit agar diberikan 

reward seperti memberikan potongan atau diskon kepada nasabah yang rajin membayar kredit. 

Selain dapat meningkatkan niat masyarakat dalam melakukan penyelesaian kredit, cara ini 

juga dapat meminimalisir terjadinya kredit macet. 

Pada aktivitas pengendalian yang dilakukan oleh LPD Desa Adat Kesiman sudah 

sesuai dengan prosedur. Dimana proses pemberian kredit dilakukan dengan berbagai tahapan 

seperti tahap permohonan, studi dan analisa, tahap pengambilan kepastian, kelengkapan 

administrasi, dan yang terakhir tahap pencairan kredit. Pengendalian kredit dilakukan untuk 

mencegah terjadinya kredit macet dan penyelesaian kredit macet. Menurut Hasibuan 

(2009:105) Pengendalian kredit merupakan upaya agar penyaluran kredit lancar, produktif, 

dan tidak macet. Dalam pengendalian kredit di LPD Desa Adat Kesiman tindakan yang 

biasanya diterapkan yaitu Preventive control of credit. Tindakan ini dilakukan untuk 
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mengantisipasi sebelum terjadinya kredit macet dengan cara penetapan batas maksimum 

pemberian kredit, pemantauan debitur dan pembinaan terhadap debitur. Selain itu tindakan 

Repressive control of credit hanya dilakukan untuk debitur yang terkena kredit macet. Tindakan 

ini dilakukan dengan cara rescheduling, reconditioning, restructuring, dan liquidation . Jika 

tidak ada itikad baik untuk menyelesaikan pembayaran kredit, maka akan dilakukan 

penyitaan terhadap barang agunan yang bersangkutan untuk membayar pinjaman debitur. 

Selain itu pengauditan yang dilaksanakan oleh LPD Desa Adat Kesiman yaitu setiap 2 

tahun sekali. Menurut SOP yang berlaku, seharusnya pihak LPD melakukan pengauditan 

setiap setahun sekali pada awal tahun. Dengan melakukan audit keuangan pada awal tahun, 

perusahaan dapat mengetahui hasil kinerja perusahaan. 

Menurut Mulyadi (2016:3), sistem akuntansi adalah pengorganisasian formulir, 

pencatatan, dan laporan yang terkoordinasi untuk memberikan informasi keuangan yang 

diperlukan untuk manajemen dalam pengelolaan keuangan. Pada LPD Desa Adat Kesiman, 

dalam proses pelaporan keuangan sudah dilakukan sesuai dengan prosedur dimana proses 

pelaporan keuangan dilaksanakan melalui sistem harian, bulanan dan tahunan. 

Menurut IAI 2001, pengamatan adalah aktivitas penentuan kuantitas kinerja 

perbaikan internal dari waktu ke waktu. Pengawasan melingkupi kepastian desain dan cara 

pengendalian dan tindakan secara pas untuk waktu korektif yang diambil. Pada LPD Desa 

Adat Kesiman pengawasan dalam pemberian kredit belum dilakukan secara optimal 

dikarenakan mereka melakukan pengawasan setiap 6 bulan sekali. Selain itu, dikarenakan 

adanya pandemi covid-19 LPD Desa Adat Kesiman melaksanakan WFH (work from home), 

dimana pengawas internal sulit untuk melakukan pemantauan kredit secara langsung. Menurut 

SOP yang berlaku seharusnya pengawasan dilakukan minimal 2 kali dalam sebulan, agar 

pengawasan dalam pemberian kredit bisa dilaksanakan secara optimal. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Lingkungan pengendalian yang dilaksanakan di LPD Desa Adat Kesiman sudah 

sesuai dengan prosedur. Namun dalam pengendalian kredit belum bisa sepenuhnya 

memadai. Dikarenakan terjadi lonjakan dalam kredit macet yang terjadi pada tahun 
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2020. Penaksiran resiko yang dilaksanakan LPD Desa Adat Kesiman sudah dilakukan 

dengan baik. Dalam pencapaian pemberian kredit di LPD Desa Adat Kesiman 

menerapkan prinsip 5C. Selain prinsip 5C, LPD Desa Adat Kesiman juga menerapkan 

asas kekeluargaan dimana mereka mengutamakan pemberian kredit terhadap krama 

desa adat kesiman. Aktivitas pengendalian yang dilakukan oleh LPD Desa Adat Kesiman 

sudah sesuai dengan prosedur. Dimana proses pemberian kredit dilakukan dengan tahap 

permohonan, studi dan analisa, tahap pengambilan ketentuan, kelengkapan administrasi, dan 

yang terakhir tahap pencairan pinjaman. Dalam pengendalian kredit di LPD Desa Adat 

Kesiman Tindakan yang biasanya diterapkan yaitu Preventive control of credit. Tindakan 

ini dilakukan untuk mengantisipasi sebelum terjadinya kredit macet dengan cara penetapan 

batas maksimum pemberian kredit, pemantauan debitur dan pembinaan terhadap debitur. 

Jika tidak ada itikad baik untuk menyelesaikan pembayaran kredit, maka akan dilakukan 

penyitaan terhadap barang agunan yang bersangkutan untuk membayar pinjaman debitur. 

Selain itu pengauditan yang dilaksanakan oleh LPD Desa Adat Kesiman yaitu setiap 2 tahun 

sekali. Informasi dan Komunikasi di LPD Desa Adat Kesiman sudah dilakukan sesuai 

dengan prosedur proses pelaporan keuangan dilaksanakan melalui sistem harian, bulanan 

dan tahunan. Pemantauan di LPD Desa Adat Kesiman dalam pemberian kredit belum 

dilakukan secara optimal. Dimana pengawasan yang dilakukan setiap 6 bulan sekali. 

Diharapkan kepada pihak LPD Desa Adat Kesiman supaya bisa memaksimalkan 

implementasi pusat pengendalian internal lewat melangsungkan pengecekan dan 

pengawasan aktivitas pemberian pinjaman secara rutin, sehingga dapat mengidentifikasi 

permasalahan sejak dini. 
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ABSTRACT 

Fraud is a form of rule violation that has a detrimental effect on many people. Many 

factors underlie a fraud occurs. This study aims to see how much compliance with 

accounting rules, internal control, and spiritual intelligence can affect the level of a 

person's tendency to commit fraud in an institution. The LPD of Melaya Regency was used 

as the research location with all of its employees being the research population. This study 

uses 45 people as a sample which will later be distributed questionnaires to obtain data 

and studied by setting the use of multiple linear regression analysis. The view of this study 

found that the tendency of fraud can be reduced if the institution has high compliance with 

accounting rules, strict internal control, and good spiritual condition. 

Keywords: Compliance, Internal Control, Spiritual Intelligence, Fraud  

 

PENDAHULUAN 

LPD sebagai sebuah lembaga keuangan didirikan diwilayah desa memiliki perann 

penting dalam menopang ekonomi masyarakat desa pakraman. Seiring dengan keberadaan LPD 

yang semakin banyak tak heran berbagai kasus kecurangan didalam lembaga terjadi. Kecurangan 

merupakan bentuk dari penyalahgunaan hak orang lain dilakukan secara sadar untuk keuntungan 

diri sendiri (Tunggal, 2016). Kecurangan yang terjadi kian meresahkan masyarakat karena 

dampaknya begitu besar. 

Kasus yang baru terjadi pada LPD Kecamatan Melaya, diduga terjadi tindak korupsi uang 

LPD Tuwed, Kecamatan Melaya, Jembrana, Bali yang mengikut sertakan Ketua LPD Dewa Putu 

Astawa. Dalam kasus ini Dewa Putu Astawa resmi ditetapkan sebagai tersangka, dimana 

tindakannya merugikan dana masyarakat sebesar Rp 800 juta. Pada LPD Tamansari di 

Kecamatan Melaya ditemukan kasus korupsi yang dilakukan oleh pengurus LPD dengan total 

daa yang dikorupsikan 400 juta rupiah  (baliberkarya 2021).  
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Ada berbagai kasus yang tampak di indonesia, salah satunya  korupsi merupakan sebuah 

tindak kecurangan yang akibatnya merugikan masyarakat desa. Kecurangan ini dapat terjadi 

disebabkan karena ketaatan aturan akuntansi didalam lembaga yang masih lemah. Ketaatan 

aturan akuntansi adalah segala bentuk aturan berkaitan dengan akuntansi yang harus diikuti dan 

dijalankan dalam organisasi untuk proses yang berkaitan dengan keuangan. Ketika sebuah 

lembaga tidak mengikuti aturan akuntansi dengan baik maka terdapat peluang untuk membuat 

laporan keuangan palsu yang merugikan masyarakat. Ketika sebuah lembaga meberlakukan 

aturan akuntansi dengan baik maka tingkat kecurangan bisa dihindari (Juliantari, 2020).  

Ketaatan aturan akuntansi bisa dijadikan pondasi untuk mencegah kemunginan tindakan 

menyimpang terjadi didalam sebuah lembaga. Ketaatan aturan akuntansi dapat bermafaat dengan 

baik bagi sebuah organisasi karena serangakain proses administrasi yang berkaitan dengan uang 

lembaga dilakukan sepenuhnya oleh bendahara. Bendahara ketika bekerja selalu berpedoman 

pada prinsip dasar akuntansi dalam penyusunan laporannya. Hal tersebut akan membantu 

bendahara menciptakan laporan keuangan dengan kualitas baik  (Nuraini, dkk 2018).   

Kecuragan dalam lembaga bisa dihindari dengan upaya melakukan pengendalian dalam 

lembaga. Dengan pengendalian internal ketat dan tegas maka bisa menurunkan tindak 

kecurangan yang terjadi di LPD. Kecerdasan spiritual juga turut berperan dalam upaya 

meminimalisir tindak kecurangan didalam lembaga. Kecerdasan spiritual berkaitan dengan 

keyakinan yang dianut masyarakat. Ketika seseorang memiliki kecerdasan spiritual 

kecenderungan untuk bertindak curang akan dapat dihindari.  Berdasarkan permasalahan yang 

terjadi di LPD Kecamatan Melaya maka peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian tentang 

faktor-faktor apa saja yang bisa menyebabkan kecenderuangan kecurangan yang terjadi di LPD 

dengan mengangkat judul “Pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi, Pengendalian Internal 

dan Kecerdasan Spritual Terhadap Kecenderungan Kecurangan di LPD Se-Kecamatan 

Melaya”. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Bagaimanakah ketaatan aturan akuntansi mempengaruhi kecenderungan kecurangan di 

LPD Se-Kecamatan Melaya 

2. Bagaimanakah pengendalian internal mempengaruhi kecenderungan kecurangan di  

LPD Se- Kecamata Melaya 

3. Bagaimanakah kecerdasan spiritual mempengaruhi kecenderungan kecurangan di LPD 

Se- Kecamatan Melaya 
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Dengan tujuan penelitian: 

1. Untuk mengetahui bagaimana ketaatan aturan akuntansi mempengaruhi 

kecenderuangan kecurangan 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengendalian internal mempengaruhi kecenderungan 

kecurangan 

3. Untuk mengetahui bagaimana kecerdasaan spiritual mempengaruhi kecenderuangan 

kecurangan 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori agency merupakan sebuah kajian yang didalamnya memaparkan tentang hubungan 

yang terbentuk dari antar agen yang bekerjasama. Dalam penelitian ini teori agensi digunakan 

sebagai teori acuan. Ketaatan aturan akuntansi adalah sebuah bentuk kedisiplinan dan ketepatan 

akan aturan akuntansi yang berlaku dalam proses pembuatan laporan yang berkaitan dengan 

keuangan dan akuntansi. Pengendalian internal adalah sebuah proses yang dilakukan untuk 

melindungi kekayaan organisasi dari berbagai bentuk kecurangan yang mungkin terjadi. 

Kecerdasan spiritual adalah sebuah sikap manusia yang mampu memahami hidup dengan baik, 

berjalan sesuai pedoman aturan, nilai, dan budaya. Kecurangan adalah seluruh tindakan yang 

dilakukan tidak sesuai aturan dilakukan secara sadar dengan dampak merugikan orang banyak.  

Penelitian sebelumnya  

1. Juliantari, dkk (2020) membuktikan bahwa ketaatan aturan akuntansi memiliki 

keterkaitan negatif terhadap kecenderungan kecurangan.  

2. Pratiwi, dkk (2020) menemukan bahwa kecenderungan kecurangan pada LPD bisa 

diturunkan dengan sistem pengendalian internal yang diperketat 

3. Cinthyani dan Sulindawati (2020) mengatakan bahwa  kecerdasan spiritual mampu 

menekan tingkat kecenderungan akuntansi.  

Ketaatan aturan akuntansi merupakan sebuah tindakan yang dilakukan dalam proses 

penyusunan laporan keuangan selalu berpegang teguh pada standard aturan yang berlaku. 
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Ketaatan aturan akuntansi akan berdampak pada proses penyusunan laporan yang berkualitas 

sehingga tindak kecurangan bisa diminimalisir. 

H1 : Ketaatan aturan Akuntansi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan  

Dengan adanya pengendalian internal yang disiplin serta tegas akan membantu lembaga 

melindungi aset perusahan dari tindak kecurangan. Pengendalian internal yang baik akan 

memudahkan lembaga mengawasi berbagai laporan yang ada diperusahaan dan memastikan 

laporan tersebut memuat informasi yang akurat.  

H2 : Pengendalian Internal berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan  

Kecerdasan spiritual akan membantu seseorang bertindak dengan baik. Kecerdasan 

spiritual akan membetuk seseorang memiliki karakter dengan budi yang luhur. Hal ini 

mendorong seseorang untuk enggan melakukan tindak kecurangan. Sehingga nantinya, 

kemungkinan kecurangan bias diminimalisir.  

H3 : Kecerdasaan spiritual berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan  

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini teknik penelitian yang diterapkan adalah teknik pendekatan 

kuantitatif, dimana keseluruhan pegawai dari 73 orang pegawai dari 12 LPD yang aktif Se- 

Kecamatan Melaya dijadikan populasi penelitian. Dalam menentukan sampel penelitian, 

digunakan beberapa kriteria yakni: 

1. LPD yang berkategori masih aktif 

2. Dalam penelitian ini ketua LPD digunakan sebagai responden mengingat beban tanggung 

jawabnya mengenai pengelolaan. Bendahara juga dijadikan sampel karena perputaran kas 

seluruhnya dipahami oleh bendahara. Sekretaris, digunakan karena setelah laopran keuangan 

selesai pelaporannya akan dilakukan oleh sekretaris kepada ketua. Pengawas dipilih karena 

tugas pengawas menjamin seluruh penglolaan yang ada di LPD berjalan baik. . 

Dari kriteria sampel yang digunakan oleh peneliti, jumlah pegawai yang digunakan 

adalah sejumlah 45 orang 
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Tabel 1 Populasi dan Sampel LPD Kecamatan Melaya 

NO Nama LPD Populasi Sampel 

1. LPD Melaya 8 4 

2. LPD Nusa Sari 9 4 

3. LPD Gilimanuk 6 4 

4. LPD Taman Sari Tidak aktif Tidak aktif 

5. LPD Eka Sari 9 4 

6. LPD Sumber Sari 6 4 

7. LPD Tuwed 5 4 

8. LPD Tukad Daya 4 4 

9. LPD Candikusuma 11 4 

10. LPD Warna sari 3 3 

11. LPD Manistutu 6 4 

12. LPD Brawangtangi 3 3 

13. LPD Pala Linggah 3 3 

 Jumlah 73 45 

Sumber : LPLPD 2021 

 Hasil data yang ditetapkan dalam penelitian ini didapat melalui proses dari penyebaran 

kuisioner. Setelah data terkumpul data akan melewati beberapa kali tahap pengujian yakni: 

1. Uji Instrumen penelitian.  

Pengujian intrumen penelitian ini dilakukan agar dapat mengidentifikasi apakah kuisioner 

yang telah disebar mampu menghasilkan data yang akurat. Dimana uji ini dilakukan 

dengan dua tahapan yakni uji validitas dan uji reliabilitas. Kuisioner yang tepat adalah 

kuisioner yang mampu menghasilkan data yang valid dengan nilai korelasi harus lebih 

dari  0,30 serta reliable dengan nilai alphanya harus lebih dari 0,60.  

2. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini dilakukan melalui tiga tahap yakni uji normalitias, uji multikolinearitas, dan 

uji heteroskedastisitas. Hasil pengujian perlu dilakukan untuk menetapkan bahwa data 

berdistribusi normal, dimana uji normalitasnya harus menghasilkan nilai sig. diatas 0,05. 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat  nilai VIF yang tidak melebihi dari 10 

dengan nilai tolerance harus melebihi angka 0,10 menggunakan teknik glajer. Uji 
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heteroskedastisitas digunakan untuk memastikan data tidak mengalami gejala heteros 

dengan hasil nilai Sig harus melebihi 0,05.  

 

3. Uji Analisis Regresi linear berganda  

Dalam tahap pengujian ini akan dihasilkan persamaan regresi berupa : 

Y = α+   β_1 x_1 +β_(2 ) x_(2 )  + β_3 x_3 + ε 

4. Uji Koefisien Determinasi 

Pengujian  ini digunakan untuk mengetahui besaran pengaruh variable bebas dengan 

variable terikatnya.  

5. Uji Simultan  

Uji F dilakukan untuk mengidentifikasi apakah model ini layak untuk dikaji. Data yang 

layak untuk dikaji ada;ah data yang dimana mampu menghasilkan nilai Signifikansi F 

dibawah 0,05. 

6. Uji Hipotesis 

Uji t dilakukan untuk melihat besaran hubungan antar masing – masing varibel bebas 

terhadap variable terikatnya. Variable bebas dikatakatan mampu mempengaruhi variable 

terikatnya ketika memiliki nilai sig. dibawah 0,05. 

Kerangkan penelitian ini merupakan gambaran dari hubungan variabel bebas dengan variabel 

terikat 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam uji validitas pada penelitian ini ditemukan secara keseluruhan data valid dan 

reliable karena memenuhi sarat uji validitas dengan hasil nilai korelasi melebihi 0,30 dan uji 
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reliabilitas dengan nilai alphanya diatas 0,60.  Hasil uji instrument dapat dilihat dari table 2 

berikut ini: 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Sumber: Data diolah, 2022 

Bersumber dari hasil pengujian dari uji asumsi klasik, data dalam penelitian ini dikatakan 

normal karena uji normalitas data mampu menghasilkan nilai sig diatas 0,05. Data juga 

dikatakan tidak mengalami gejala multikolinearitas. Data penelitia ini juga terbebas dari gejala 

heteros dengan nilai sig diatas 0,05. 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda  
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 Sumber: Data diolah 2022 

 

Dari hasil uji regresi linear berganda ditemukan persamaan regresi: 

Y= 3,983 – 0,450X1 - 0,469X2 - 0,417X3 + e 

Hasil nilai kostanta sebesar 3,983 menunjukkan bahwa ketika ketaatan atauran akuntansi, 

pengendalian internal, dan kecerdasan spiritual tidak mengalami perubahan maka kecederungan 

kecurangan akan berniali tetap sebasar 3,983.  

Dari hasil uji determinasi tercermin bahwa 17,4%  kecenderungan kecurangan disebabkan 

oleh variable ketaatan aturan akuntansi, pengendalian internal, dan kcerdasan spiritual. 

Berdasarkan hasil uji F ditemukan nilai sig 0,012 dibawah 0,005 yang mengindikasikan bahwa 

model penelitian ini layak untuk dikaji lebih dalam.  

 Hasil uji hipotesis (uji t) 

1. Variabel (x1) yaitu Ketaatan Aturan Akuntansi yang menghasilakan t-hitung -3.142 

dengan angka signifikansi senilai 0.003 dan nilai skala parameter -0,450 

2. Variabel (x2) yaitu Pengendalian Internal yang  mengahasilkan t-hitung  -3.599 dengan 

angka signifikansi senilai 0,003 dan nilai skala parameter -0,469 

3. Variabel (x3) yaitu Kecerdasan Spritual yang menghasilakan t-hitung -3.694 dengan 

angka signifikansi senilai 0,002 dan nilai  skala parameter -0,417 

Pembahasan: 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

170 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2022 

Ketaatan aturan akuntansi memiliki hubungan negatif, dimana ketika karyawan yang ada di 

LPD memiliki kedisiplinan untuk taat pada aturan dan standart akuntansi yang berlaku maka 

kecenderungan kecurangan bisa diminimalisir. Dengan hal ini menyatakan bahwa nilai skala 

parameter -0,450 beserta t-hitung 3,142 dan besaran signifikansi 0,003. Dengan adanya hasil 

penelitian yang artinya selaras dengan penelitian Juliantari, dkk (2020), Cinthyani dan 

Sulindawati (2020), serta Adwitya dan Sari (2020) yang mengungkapkan hubungan negatif 

diatara ketaatan aturan akuntansi terhadap kecenderungan kecurangan. 

Pengendalian internal mampu menurunkan kecenderungan kecurangan karena hubungan 

yang terbentuk adalah negatif. Hal ini dibuktikan dengan nilai skala parameter -0,469 nilai t-

hitung -3.599 beserta Sig 0,003. Hasil penenelitian ini sesuai dengan penelitian dari Pratiwi dan 

Budiasih (2020), serta Putra dan Latrini (2018) yang menyatakan kecenderungan kecurangan 

akan menurun apabila pengendalian internalnya semakin baik.  

Kecerdasan spiritual mampu menekan dan mengurangi angka kecenderungan kecurangan hal 

ini terlihat dari hasil koefisien regresi negatif (-0,417), nilai t-hitung sebesar -3.694 beserta 

tingkat signifikansi sebesar 0,002. Searah dengan hasil dari penelitian oleh Cinthyani dan 

Sulindawati (2020), Anggreni, dkk (2020) yang menyatakan kecenderungan kecurangan 

berkurang ketika karyawan memiliki kecerdasan spiritual yang baik.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian ini menyatakan hasil tentang kecenderungan kecurangan pada Lembaga 

Perkreditan Desa di Kecamatan Melaya bisa berkurang apabila ketaatan aturan akuntansi, 

pengendalian internal, dan kecerdasan spiritual karyawan mampu ditingkatkan. Hasil dalam 

penelitian ini bisa digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam merancang regulasi, regulasi 

yang bisa diberikan adalah  mengecek kembali transkasi yang sudah dilakukan oleh karyawan  

ini untuk menghindari kehilangan dari suatu kewajiban atas transaksi, pemantauan yang 

dilakukan oleh pengawas di LPD dilakukan secara rutin, untuk menghindari terjadinya 

kecurangan aktivitas oprasional dan kebijakan yang berkaitan dengan strategi pencegahan tindak 

kecurangan yang bisa terjadi didalam lembaga. Kedepannya Lembaga Perkreditan Desa di 

Kecamatan Melaya harus berupaya meningkatkan ketaatan aturan akuntansi serta memperketat 

pengendalian internal dengan rutin mengadakan pemeriksaan serta memberlakukan sanksi tegas 

bagi sebuah pelanggaran yang terjadi dalam LPD. Kecerdasan spiritual karyawan juga harus 
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ditingkatkan dengan jalan rajin mengadakan doa bersama setiap harinya, melakukan tirta yatra 

secara rutin , dan lainnya. Ketika kecerdasan spiritual karyawan meningkat diharapkan nantinya 

seluruh tugas yang dikerjakan dapat dikerjakan dengan baik, tidak melanggar aturan, dan selalu 

melakukan tindakan sesuai ajaran agama. 
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ABSTRACT 

The aims of this study to analyze: (1) The Effect of Internal Control System on Fraud 

Tendency.  (2) The Effect of Organizational Justice on Fraud Tendency.  (3) The Influence of 

Individual Morality on the Fraud Tendency.  The theory used in this research is from Fraud 

Triangel Theory.  The population in this study were all active employees at BPR in Sukawati 

District.  After selecting the sample using the Slovin formula, a sample of 84 respondents was 

obtained.  The method of analysis of this study using multiple linear regression.  The classical 

assumption test produces a regression model that does not occur multicollinearity and does not 

occur heteroscedasticity. The results of this study indicate that: (1) Internal Control System has 

a negative and significant effect on the tendency to fraud, (2) organizational justice has a 

significant effect on the tendency to fraud, (3) individual morality has a negative and significant 

effect on the tendency to fraud. 

 

Keywords: Internal Control System, Organizational Justice, Individual Morality, and Fraud 

Tendency. 

 
 

PENDAHULUAN 

Kecurangan (Fraud) adalah salah satu perbuatan pelanggaran hukum yang dilakukan oleh 

orang-orang dari dalam atau luar organisasi, dengan maksud untuk mendapatkan keuntungan 

pribadi atau kelompoknya yang secara langsung merugikan pihak lain. Kecurangan (fraud) 

merupakan tindakan yang disengaja oleh suatu individu maupun kelompok dengan tujuan 

memperoleh keuntungan pribadi maupun kelompok (Dhermawati, 2013). Statetment of auditing 

standart (SAS) No. 99 (AU 316) dimana dijelaskan bahwa kecurangan bisa terjadi karena 

berbagai macam keadaan seperti segitiga kecurangan (fraud triangle). Pengertian fraud triangle 

dijelaskan bahwa kecurangan bisa terjadi karena adanya tekanan (pressure) yaitu motivasi 

seseorang melakukan kecurangan karena adanya faktor internal dan ekternal. Kesempatan 

(opportunity) yaitu suatu peluang seseorang untuk melakukan kecurangan yang biasanya terjadi 

karena adanya kesempatan yang disebabkan oleh lemahnya internal control. Sikap/rasionalisasi 

(rationalize) yaitu sikap yang ditunjukan oleh pelaku kecurangan dengan melakukan suatu 
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pembenaran atas perbuatan kecurangan yang telah dia lakukan. Adanya kesempatan akan 

membuka peluang bagi seseorang untuk melakukan suatu kecurangan. Kesempatan ini 

dipengaruhi oleh sistem pengendalian internal, tekanan (pressure) dipengaruhi oleh lingkungan 

tempat bekerja. Salah satunya yaitu mengenai keadilan organisasi dalam perusahaan dan 

sikap/rasionalisasi yang juga dapat memicu kecurangan yaitu moralitas individu yang dimiliki 

oleh masing-masing pekerja.  

Sitem pengendalian internal sangat berperan penting terhadap kelangsungan perusahaan, 

dengan sistem pengendalian internal yang baik maka perusahaan dapat melaksanakan seluruh 

aktivitasnya sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai. Saat tujuan perusahaan sudah 

tercapai maka dapat dikatakan tindakan karyawan didalam perusahaan telah sesuai dengan 

peraturan yang berlaku dalam perusahaan dan tidak dapat merugikan perusahaan (Prawira, 

2014). Berdasarkan dari hasil survey yang dilakukan oleh KPMG dalam “KPMG, 1998 Fraud 

Survey”, (New York: KPMG, 1998) dalam Mustofa (2004) menunjukan dari jawaban responden 

terkait bahwa, lemahnya pengendalian internal merupakan penyebab tertinggi terjadinya 

kecurangan (fraud). Semakin efektif pengendalian internal didalam suatu organisasi maka dapat 

meminimalisir terjadinya kecurangan suatu perusahaan karena tidak terbukanya peluang bagi 

seseorang yang ingin melakukan kecurangan. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Udayani dan 

Ratna (2017) bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap fraud. Penelitian 

terdahulu dari Rina Komala, dkk (2019) juga mengatakan bahwa sistem pengendalian internal 

juga memiliki pengaruh terhadap fraud. 

Selain faktor yang diatas, keadilan organisasi juga mempengaruhi kecurangan (fraud). 

Keadilan organisasi adalah istilah untuk mendeskripsikan suatu kesempatan atau keadilan pada 

suatu perusahaan yang berfokus bagaimana para pekerja menyimpulkan apakah mereka 

diperlakukan secara adil dalam pekerjaannya dan bagaimana kesimpulan tersebut kemudian 

mempengaruhi variabel lain yang berhubungan dengan pekerjaan (Sumbayak, 2017). Dengan 

adanya keadilan dalam perusahaan kecurangan akan berkurang, karena para pekerja akan merasa 

puas terhadap apa yang mereka kerjakan dengan hasil yang akan mereka peroleh. Semakin tinggi 

tingkat keadilan organisasi dalam suatu perusahaan maka mengurangi tingkat kecurangan dalam 

perusahaan tersebut (Sumbayak, 2017). Hal ini sesuai dengan penelitian dari Pratiwi dan Sri 

Werastuti (2021) bahwa keadilan organisasi berpengaruh terhadap fraud. Hasil penelitian dari 

Dwi Setiawan, dkk (2015) juga mengatakan hal yang sama bahwa keadilan organisasi 

berpengaruh terhadap fraud. 
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Kecenderungan ikecurangan ijuga idipengaruhi ioleh imoralitas iindividu, idimana isebagai isalah 

isatu ifaktor iyang imampu imempengaruhi itingat iecenderungan iseseorang iuntuk imelakukan itindakan 

icurang idalam isuatu iperusahaan i(Aidilla, i2014). iDimana isuatu iinstansi iatau iperusahaan idengan 

ianggota iyang imemiliki ipenalaran imoral iyang irendah iakan imemicu iterjadinya itindakan-tindakan 

iyang imengarah ipada ikecurangan, idan ibegitu ijuga isebaliknya iintansi iyang ipara ianggotanya 

imemiliki ipenalaran imoral iyang itinggi iakan ilebih icenderung imenghindari iperbuatan iyang 

imengarah ikepada ikecurangan. iHal iini isesuai idengan ipenelitian idari iUdayani idan iRatna i(2017) 

ibahwa imoralitas iindividu iberpengaruh iterhadap ifraud. iHasil ipenelitian idari iPutri idan iWahyono 

i(2018) ijuga imengatakan ihal iyang isama ibahwa idengan iadanya imoralitas iindividu iakan imemiliki 

ipengaruh iterhadap ikecenderungan ikecurangan iseseorang. 

Salah isatu ikasus ikecurangan iyang isering iterjadi, iyaitu ikecurangan ipada ibadan ikeuangan isalah 

isatunya ipada iBPR i(Bank iPerkreditan iRakyat) iyang iada ikhususnya idi iBali. iFraud imenjadi 

ipenyebab iutama iBPR imengalami ikebangkrutan, idimana isebanyak i112 iBPR imengalami 

ikebangkrutan idi iBali iterhitung idari itahun i2005. iMenurut ianggota iLPS i(Lembaga iPenjamin 

iSimpanan) iDidik iMadiyono ipelaksanaan ifraud idilakukan ioleh ioknum itertentu idengan icara ikredit 

ifiktif, ipenarikan idana itanpa isepengetahuan ipemilik, isimpanan itidak itercatat ipada ipembukuan ibank 

idan isetoran iatau ikredit itidak iditeruskan ipada ibank. iDari idata ididapatkan isebanyak i90% ikegiatan 

ifraud idijalankan ioleh ipara ipengurus ibank iitu isendiri i(Sumber: im.bisnis.com, i15 iJuni i2021). 

Banyaknya ikasus ikecurangan i(Fraud) iyang iterjadi ipada iBPR, imenyebabkan ipihak iOJK 

imencabut iizin isebuah iBPR idi iBali iyang idiakibatkan ioleh ikaryawan iyang imelakukan ifraud 

i(Sumber: iradarbali.jawapos.com i3 iMaret i2021). iOJK iresmi imencabut iizin iusaha ipada iPT. iBPR 

iSewu iBali iyang iberalamat idi iJln iIr iSoekarno iTabanan. iDimana isalah isatu ipemicu idicabutnya iizin 

iusaha iyaitu idiakibatkan ioleh imasalah ikredit imacet. iBeberapa ioknum ipegawai imelakukan ifraud 

idengan icara imencairkan idana idengan isepihak, idan iterjadinya ikekeliruan iproses ipelepasan ikredit. 

iDimana iproses ipencairan ikredit imelanggar iSOP i(Standar iOperasional iProsedur) iyang idilakukan 

isebelum ipandemi, isehingga itahun iini ibanyak ikredit iyang imenunggak idan imenyebabkan imacetnya 

ikredit ipada iPT. iBPR iSewu iBali. 

Pada ikasus ipenggelapan iyang iterjadi idi iBPR iSuryajaya iUbud iakibat idari iketidaktahuan 

iterdakwa iatas itransaksi iyang iterjadi idi ikomputernya, ikasus iini imenggambarkan irendahnya 

ipenggunaan iteknologi iinformasi ioleh ikaryawan iBPR isehingga iterjadi ikasus iyang imerugikan 

inasabah. iMenurut ikuasa ihukum iterdakwa iadanya ikesalahan iyang iterjadi ipada iBPR iyaitu iadanya 

imasalah idengan ipengawasan idari ipihak iinternal ipada iBPR ikarena ihanya idengan irentan iwaktu i1 

itahun iterdakwa imampu imeraup iuang isebanyak i7 iMiliar ilebih idari iBPR iSuryajaya iUbud. iKemudian 
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iterdakwa ibaru idiangkat isebagai ipegawai itetap itahun i2016 inamun ipada isidang iterdakwa, ididakwa 

imelakukan itindak ipidana ipada irentan iJanuari i2016-Desember i2016 isehingga ihal iini imenjadi 

ikejanggalan iyang iterjadi isaat ipersidangan. iBanyaknya ikejanggalan iyang iterjadi iseperti iKabag 

iOpersional iatau ihead iteller idan idireksi ioperasional itidak iikut idiadilkan ipadahal imereka iberdua 

imerupakan iatasan ilangsung idari iterdakwa, ikuasa ihukum iterdakwa imenyebutkan iadanya 

iketidakadilan idan iketerbukaan idari ipihak iBPR ikepada ipengadilan, isehingga ipada ikasus iini imasih 

iberlanjut ihingga itahun i2021 i(Sumber: iradarbali.jawapos.com i8 iJanuari i2021). 

Berdasarkan ilatar ibelakang itersebut, ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian iyang 

iberjudul i“Pengaruh iSistem iPengendalian iInternal, iKeadilan iOrganisasi, idan iMoralitas iIndividu 

iTerhadap iKecenderungan iKecurangan i(Fraud) i(Studi iPada iBPR idi iKecamatan iSukawati)”. 

 

KAJIAN iPUSTAKA 

Teori iFraud iTriangel 

Teori iFraud iTriangle iyang idikembangkan ioleh iZulkarnaen i(2013), imengatakan ibahwa 

ifraud idisebabkan ioleh itiga ifaktor, iyaitu: i(1) iPressure iatau itekanan, i(2) iOportunity iatau ikesempatan, 

i(3) iRationalization iatau ipembenaran. iPenelitian iini imenggunakan iFraud itriangel ikarena idiketahui 

ibahwa itiga ifaktor iinilah iyang idapat idikatakan imenjadi ipemicu iterjadinya ikecurangan, iyang iterdiri 

idari itekanan, ikesempatan idan irasionalisasi i(Tuanakotta, i2010: i206). iMenurut iWells i(2018:75) 

ifraud itriangle imenunjukkan ibahwa iseseorang imelakukan ipenipuan ikarena iada ipeluang iindividu 

iuntuk imelakukan ipenipuan, idan ikemampuan iuntuk imerasionalisasi iperilaku icurang i(fraud), ijadi 

idengan iadanya ipengendalian iinternal imaka ipeluang imelakukan ikecurangan idapat idiminimalisir. 

iTuntutan igaya ihidup ipara ikaryawan iBPR idi iKecamatan iSukawati idan iadanya ikesulitan idalam 

imasalah ikeuangan iterutama iketidakadilan iorganisasi iserta iketidakpuasan ikaryawan ipada iorganisasi 

ijuga idapat ipula imenjadi ipenyebabnya iadanya itekanan idan imempengaruhi ikeinginan iuntuk iberbuat 

icurang i(Wirakusuma idan iSetiawan, i2019). iKemudian idari isegi imoralitas iindividu idimana ipada 

iBPR idi iKecamatan iSukawati ibahwa ikaryawan iyang imemiliki imoralitas iyang itinggi iakan ikecil 

ikemungkinannya iuntuk imencari isuatu ipembenaran iuntuk iberbuat icurang i(fraud). iHal iini 

imerupakan isuatu ifaktor iyang iterkait ierat idengan irasionalisasi. 

Kecurangan i(Fraud) 

Wells i(2007) imendefinisikan ifraud isebagai i“criminal ideception iintended ito ifinancially 

ibenefit ithe ideceiver”, iyaitu ikecurangan iadalah ipenipuan ikriminal iyang ibermaksud iuntuk imemberi 

imanfaat ikeuangan ikepada isi ipenipu. iKriminal idisini iberarti isetiap itindakan ikesalahan iserius iyang 
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idilakukan idengan imaksud ijahat idan idari itindakan ijahat itersebut iia imemperoleh imanfaat idan 

imerugikan ikorbannya isecara ifinansial. iBiasanya ikecurangan imencakup itiga ilangkah iyaitu i(1) 

itindakan i(the iact), i(2) ipenyembunyian i(the iconcealment) idan i(3) ikonversi i(the iconversion). i 

Sistem iPengendalian iInternal 

Pengendalian iinternal i(Menurut iPP iNo. i8 iTahun i2006) iadalah isuatu iproses iyang idipengaruhi ioleh 

imanajemen iyang idiciptakan iuntuk imemberikan ikeyakinan iyang imemadai idalam ipencapaian 

iefektivitas, iefesiensi, iketaatan iterhadap iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku, idan 

ikeandalan ipenyajian ilaporan ikeuangan. iMenurut iBastian i(2003), ipengendalian iintern imerupakan 

isuatu iproses iyang idijalankan ioleh ieksekutif i(kepala idaerah), iinstansi idinas idan isegenap ipersonil 

iyang imendesain iuntuk imemberikan ikeyakinan iyang imemadai iuntuk imencapai itiga itujuan, iyaitu: ia. 

iKeandalan ilaporan ikeuangan ib. iKepatuhan iterhadap ihukum idan iperaturan iyang iberlaku ic. 

iEfektivitas idan iefisiensi ioperasi. iAmrizal i(2004), imenyatakan ibahwa isalah isatu icara iuntuk 

imencegah itimbulnya ikecurangan iadalah idengan imerancang isebuah isistem isehingga ikecurangan 

isukar idilakukan ioleh ipihak iluar imaupun idalam iperusahaan. 

Keadilan iOrganisasi 

Keadilan iorganisasi i(organizational ijustice) imerupakan iistilah iuntuk imendeskripsikan 

ikesamarataan iatau ikeadilan ipada iperusahaan iyang iberfokus ibagaimana ipara ipekerja imenyimpulkan 

iapakah imereka idiperlakukan isecara iadil idalam ipekerjaannya idan ibagaimana ikesimpulan itersebut 

ikemudian imempengaruhi ivariabel-variabel ilain iyang iberhubungan idengan ipekerjaan. iDengan 

iadanya ikeadilan idalam iperusahaan ikecurangan iakan iberkurang ikarena ipara ikaryawan iakan imerasa 

ipuas iterhadap iapa iyang idikerjakan idengan ihasil iyang idiperoleh. 

Moralitas iIndividu 

Moralitas iindividu imerupakan isikap idan iperilaku iyang ibaik, idimana iseseorang itersebut 

itidak imeminta ibalasan iatau itanpa ipamrih. iMoralitas imencakup itentang ibaik iburuknya isikap 

iseseorang. iMoralitas iadalah ihal ikeyakinan iserta isikap ibatin idan ibukan ihanya ihal isekedar 

ipenyesuaian idengan ibeberapa iatauran idari iluar, ientah iitu iaturan iberupa ihokum inegara, ihukum 

iagama iatau ihukum iadat-istiadat. iMoralitas iterjadi iapabila iorang imengambil iyang ibaik ikarena 

idirinya isadar iakan ikewajiban idan itanggungjawabnya idan ibukan ikarena idirinya imencari 

ikeuntungan iUdayani idan iSari i(2017) idalam iRahimah iet ial., i(2018). iMoralitas iindividu idiukur 

idengan i4 iindikator iyaitu ikejujuran, iketepatan iwaktu iketerbukaan idan ikinerja. 

Penelitian idari i(Angelina i& iHelmayunita, i2017) iyang iberjudul iPengaruh iPengendalian 

iInternal, iTekanan iFinansial, iDan iMoralitas iIndividu iTerhadap iKecenderungan iKecurangan: iStudi 

iEksperimen iPada iKonteks iPemerintahan iDaerah. iHasil ipenelitian iditemukan ibahwa isistem 
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ipengendalian iinternal iorganisasi idapat imengurangi ikecenderungan iindividu iuntuk imelakukan 

itindakan ikecurangan. iTekanan ifinansial idapat imempengaruhi ikecenderungan iindividu iuntuk 

imelakukan itindakan ikecurangan. i 

Penelitian idari i(Putri, i2018) iyang iberjudul iPengaruh iMoralitas iIndividu, iAsimetri 

iInformasi, iEfektivitas iPengendalian iInternal, idan iKeadilan iOrganisasi iTerhadap iKecenderungan 

iKecurangan i( iFraud i) i(Studi iEmpiris ipada iBadan iUsaha iMilik iDaerah iKota iSurakarta). iHasil 

ipenelitian imenunjukkan ibahwa iasimetri iinformasi, iefektivitas ipengendalian iinternal, idan ikeadilan 

iorganisasi iberpengaruh ipositif iterhadap ikecenderungan ikecurangan i(Fraud). iSedangkan ivariabel 

imoralitas iindividu iberpengaruh inegatif iterhadap ikecenderungan ikecurangan i(Fraud). 

Penelitian idari i(Putu iet ial., i2021) iyang iberjudul iPengaruh iMoralitas iIndividu, iKeadilan 

iOrganisasi, idan iPengendalian iInternal iterhadap iKecenderungan iKecurangan ipada iSKPD 

iKabupaten iBuleleng. iHasil idari ipenelitian iini iadalah imoralitas iindividu itidak iberpengaruh iterhadap 

ikecenderungan ikecurangan. iKeadilan iorganisasi iberpengaruh inegatif iterhadap ikecenderungan 

ikecurangan. iPengendalian iinternal iberpengaruh inegatif iterhadap ikecenderungan ikecurangan. 

Kemudian ipenelitian idari i(Radhiah, i2016) iyang iberjudul iPengaruh iEfektifitas iPengendalian 

iInternal, iKesesuaian iKompensasi, iDan iMoralitas iIndividu iTerhadap iKecenderungan iKecurangan 

i(Studi iKasus iPada iPT. iPOS iIndonesia iKCU iKota iPekanbaru). iEfektifitas ipengendalian iinternal, 

iKesesuaian ikompensasi idan iMoralitas iindividu iberpengaruh iterhadap ikecenderungan ikecurangan. 

Selanjutnya ipenelitian idari i(Sumbayak, i2017) iyang iberjudul iPengaruh iKeadilan iOrganisasi, 

iSistem iPengendalian iIntern, iKomitmen iOrganisasi iDan iGaya iKepemimpinan iTerhadap 

iKecurangan i(Fraud) i(Studi iEmpiris iPada iKantor iCabang iUtama iPerusahaan iLeasing idi iKota 

iPekanbaru). iHasil ibahwa ikeadilan iorganisasi, isistem ipengendalian iintern, ikomitmen iorganisasi idan 

igaya ikepemimpinan iberpengaruh iterhadap ikecurangan i(Fraud). 

Pengaruh ipengendalian iinternal iterhadap ikecenderungan ikecurangan i(Fraud) 

Pengendalian iinternal i(Menurut iPP iNo. i8 iTahun i2006) iadalah isuatu iproses iyang 

idipengaruhi ioleh imanajemen iyang idiciptakan iuntuk imemberikan ikeyakinan iyang imemadai idalam 

ipencapaian iefektivitas, iefesiensi, iketaatan iterhadap iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku, 

idan ikeandalan ipenyajian ilaporan ikeuangan 

H1 i: iPengendalian iinternal iberpengaruh isignifikan iterhadap ikecenderungan 

ikecurangan i(Fraud) 

Pengaruh ikeadilan iorganisasi iterhadap ikecenderungan ikecurangan i(Fraud) 

Keadilan iorganisasi imerupakan iistilah iuntuk imendeskripsikan ikesamarataan iatau ikeadilan 

ipada iperusahaan iyang iberfokus ibagaimana ipara ipekerja imenyimpulkan iapakah imereka 
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idiperlakukan isecara iadil idalam ipekerjaannya idan ibagaimana ikesimpulan itersebut ikemudian 

imempengaruhi ivariabel-variabel ilain iyang iberhubungan idengan ipekerjaan. iFaktor ipressure iatau 

itekanan idari iFraud iTriangel imenyebabkan iadanya ituntutan igaya ihidup ipara ikaryawan iserta iadanya 

ikesulitan idalam imasalah ikeuangan iterutama iketidakadilan iorganisasi iserta iketidakpuasan 

ikaryawan ipada iorganisasi ijuga idapat ipula imenjadi ipenyebabnya iadanya itekanan idan 

imempengaruhi ikeinginan iuntuk iberbuat icurang i(Wirakusuma idan iSetiawan, i2019). iMaka idapat 

idisusun ihipotesis isebagai iberikut i: 

H2 i: iKeadilan iorganisasi iberpengaruh isignifikan iterhadap ikecenderungan 

ikecurangan i(Fraud) 

Pengaruh imoralitas iindividu iterhadap ikecenderungan ikecurangan i(Fraud) 

Teori iFraud iTriangle iyang idikembangkan ioleh iZulkarnaen i(2013) isalah isatu ifaktornya 

iyaitu iRationalization iatau ipembenaran iterutama idalam iberprilaku isesuai idengan imoral iyang 

iterapkan iindividu ibahwa ikaryawan iyang imemiliki imoralitas iyang itinggi iakan ikecil 

ikemungkinannya iuntuk imencari isuatu ipembenaran iuntuk iberbuat icurang i(fraud). iMoralitas 

iindividu imerupakan isikap idan iperilaku iyang ibaik, idimana iseseorang itersebut itidak imeminta 

ibalasan iatau itanpa ipamrih. iMoralitas imencakup itentang ibaik iburuknya isikap iseseorang. iMaka 

idapat idisusun ihipotesis ipenelitian isebagai iberikut i: 

H3 i: iMoralitas iindividu iberpengaruh isignifikan iterhadap ikecenderungan ikecurangan 

i(Fraud) 

METODE iPENELITIAN 

Pendekatan iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu imengunakan ipenelitian ikuantitatif 

iyang iberbentuk iasosiatif. iTehnik ipengambilan idata ipada ipenelitian iini iadalah imenggunakan 

isurvey, idan iinstrument ipengumpulan idata iyang idigunakan iadalah idengan imenggunakan 

ikuesioner. iPada ipenelitian iini ivariabel iyang idiuji ipengaruh iSistem iPengendalian iInternal, 

iKeadilan iOrganisasi, idan iMoralitas iIndividu iterhadap iKecenderungan iKecurangan i(Fraud) 

imaka ikerangka iberpikir ipada ipenelitian iini iyaitu: 
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Gambar i1. iKerangka iBerpikir i 
 i 
Jenis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idata ikuantitatif iberupa idata ijumlah ikaryawan 

iyang ibekerja ipada ibagian iteknisi ilapangan. iData iprimer iadalah idata iyang idiperoleh isecara ilangsung 

idari iresponden ipenelitian. iData iprimer ipada ipenelitian iini iberupa ihasil iwawancara, idan ijawaban 

idari iresponden, iyang idiperoleh idengan imenggunakan ikoisioner. iPopulasi ipada ipenelitian iini iadalah 

iseluruh ikaryawan iyang iberada ipada iBPR idi iKecamatan iSukawati. iJumlah ipopulasi iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini iadalah isebanyak i14 iBPR idi iKecamatan iSukawati idengan ijumlah ikaryawan i527 

iorang. iBerdasarkan ihal iini imaka idengan idasar ipertimbangan iketerbatasan ibiaya, iwaktu, idan itenaga 

idisamping ikarena ijumlah ipopulasi icukup ibanyak imaka iditentukan isampel idalam ipenelitian iini 

idengan i84 i(dibulatkan) iJadi, idari iperhitungan idiatas isampel iyang imenjadi iresponden isebanyak i84 

iorang. iTeknik ipengumpulam idata imerupakan ilangkah iyang ipenting idalam ipenelitian, idengan 

itujuan iuntuk imedapatkan idata. iTeknik iyang idigunakan iuntuk imengumpulkan idata idalam ipenelitian 

iini iyaitu iobservasi, idokumentasi idan ikuisioner. 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

Hasil iuji ivaliditas idan iuji ireliabilitas, imenunjukan ibahwa iseluruh iinstrumen ipenelitian 

iyang idigunakan iuntuk imengukur imasing-masing ivariabel idinyatakan ivalid idan ireliabel idengan 

irhitung ilebih ibesar idari irtabel isebesar i0,30 idan inilai ialpha icronbach ipada itiap iinstrument itersebut 

ilebih ibesar idari i0,60. iBerdasarkan ihasil iuji iasumsi iklasik imenunjukan ibahwa imodel iregresi 

iberdistribusi inormal, itidak iterjadi igejala imultikolinearitas idan iheterokedastisitas. I 

 

Sistem iPengendalian iInternal 

i(X1) 

Kecenderungan iKecurangan 

i(Fraud) i(Y) 

Keadilan iOrganisasi i(X2) 

Moralitas iIndividu i(X3) 
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Tabel i2. iHasil iUji iRegresi iLinear iBerganda i 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

T Sig. 

B Std. iError Beta 

1 

(Constant) 29.626 4.107  7.213 .000 

X1 -.374 .184 -.269 -2.034 .045 

X2 .345 .306 .163 1.126 .263 

X3 -.714 .311 -.385 -2.300 .024 

a. iDependent iVariable: iY 

Sumber: iHasil iOlah iData iPeneliti, i2022 

 

Berdasarkan itabel idiatas idapat idibuat ipersamaan iregresi ipenelitian iini iadalah i: iY i= i29,626 i– 

i0,374X1 i+ i0,345X2 i– i0,714X3 i+ ie i: idengan ipenjelasan isebagai iberikut iKonstanta isebesar i29,626 

iartinya ijika ipengendalian iinternal, ikeadilan iorganisasi idan imoralitas iindividu inilainya iadalah i0 

i(nol), imaka ikecenderungan ikecurangan i(fraud) inilainya isebesar i29,626. iKoefisien iregresi ivariabel 

ipengendalian iinternal isebesar i0,374 iartinya ijika ivariabel iindependen ilainnya inilainya itetap idan 

ipengendalian iinternal imengalami ikenaikan isebesar i1 isatuan, imaka ikecenderungan ikecurangan 

i(fraud) iakan imengalami ipenurunan isebesar i0,374. iKoefisien iregresi ivariabel ikeadilan iorganisasi 

isebesar i0,345 iartinya ijika ivariabel iindependen ilainnya inilainya itetap idan ikeadilan iorganisasi 

imengalami ikenaikan isebesar i1 isatuan, imaka ikecenderungan ikecurangan i(fraud) iakan imengalami 

ikenaikan isebesar i0,345. iKoefisien iregresi ivariabel imoralitas iindividu isebesar i0,714 iartinya ijika 

ivariabel iindependen ilainnya inilainya itetap idan imoralitas iindividu imengalami ikenaikan isebesar i1 

isatuan, imaka ikecenderungan ikecurangan i(fraud) iakan imengalami ipenurunan isebesar i0,714. 

Berdasarkan ipengujian iyang idapat idilihat ipada itabel i4.9 idijelaskan ibahwa iUji iAnova iatau 

iF-test imenghasilkan iFhitung isebesar i8.848 idengan itingkat isignifikansi isebesar i0,000. iNilai iF-test 

idigunakan iuntuk imelihat ihubungan iantara ivariabel iindepeden idengan ivariabel idependen iyaitu 

isebesar i8.848 idengan isignifikansi i0,000. iKarena iprobabilitas isignifikan ilebih ikecil idari i0,05, 

imaka imodel iregresi idapat idigunakan iuntuk imemprediksi ivariabel idependen iatau idapat idikatakan 

ivariabel iindependen isecara ibersama-sama iberpengaruh iterhadap ivariabel idependen. iHal iini 

iberarti ibahwa imodel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ilayak. i 

Berdasarkan ihasil iregresi idiperoleh ihasil iuji it iyaitu ivariabel ipengendalian iinternal idan 

imoralitas iindividu iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap iveriabel ikecenderungan ikecurangan 
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i(Fraud), isedangkan ikeadilan iorganisasi itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap ikecenderungan 

ikecurangan i(Fraud). iUntuk ivariabel ipengendalian iinternal imemberikan inilai ikoefisien iparameter 

isebesar i-0.374 idengan itingkat isignifikansi isebesar i0.045, isehingga idengan itingkat isignifikan 

idibawah i0,05 idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel ipengendalian iinternal iberpengaruh isignifikan 

iterhadap ivariabel ikecenderungan ikecurangan i(Fraud). i 

Untuk ivariabel ikeadilan iorganisasi imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar i0.345 

idengan itingkat isignifikansi isebesar i0,263, isehingga idengan itingkat isignifikan idiatas i0,05 idapat 

idisimpulkan ibahwa ivariabel ikeadilan iorganisasi itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel 

ikecenderungan ikecurangan i(Fraud). i 

Untuk ivariabel imoralitas iindividu imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar i-0.714 

idengan itingkat isignifikansi isebesar i0,024, isehingga idengan itingkat isignifikan idibawah i0,05 idapat 

idisimpulkan ibahwa ivariabel imoralitas iindividu iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel 

ikecenderungan ikecurangan i(Fraud). 

Pembahasan 

Pengaruh ipengendalian iinternal iterhadap ikecenderungan ikecurangan i(Fraud) 

Untuk ivariabel ipengendalian iinternal imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar i-0.374 

idengan itingkat isignifikansi isebesar i0.045, isehingga idengan itingkat isignifikan idibawah i0,05 idapat 

idisimpulkan ibahwa ivariabel ipengendalian iinternal iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel 

ikecenderungan ikecurangan i(Fraud). 

Pengaruh ikeadilan iorganisasi iterhadap ikecenderungan ikecurangan i(Fraud) 

Untuk ivariabel ikeadilan iorganisasi imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar i0.345 

idengan itingkat isignifikansi isebesar i0,263, isehingga idengan itingkat isignifikan idiatas i0,05 idapat 

idisimpulkan ibahwa ivariabel ikeadilan iorganisasi itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel 

ikecenderungan ikecurangan i(Fraud). 

Pengaruh imoralitas iindividu iterhadap ikecenderungan ikecurangan i(Fraud) 

Untuk ivariabel imoralitas iindividu imemberikan inilai ikoefisien iparameter isebesar i-0.714 

idengan itingkat isignifikansi isebesar i0,024, isehingga idengan itingkat isignifikan idibawah i0,05 idapat 

idisimpulkan ibahwa ivariabel imoralitas iindividu iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel 

ikecenderungan ikecurangan i(Fraud). 
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SIMPULAN iDAN iSARAN 

Pengendalian iinternal iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel ikecenderungan ikecurangan 

i(Fraud). iKeadilan iorganisasi itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel ikecenderungan 

ikecurangan i(Fraud). iMoralitas iindividu iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel ikecenderungan 

ikecurangan i(Fraud) 

i i i iSaran iyang idapat idisampaikan iDiharapkan ikepada iBPR idi iKecamatan iSukawati imampu 

imeningkatkan ipengendalian iinternal ilebih ioptimal ilagi ikarena idengan iadanya ipengendalian 

iinternal iyang ibaik idan imaksimal imampu imeminimalisir ikegiatan iatau ikecenderungan iseseorang 

iuntuk imelakukan itindakan ikecurangan i(fraud) idan idiharapkan ikepada iseluruh ikaryawan iBPR idi 

iKecamatan iSukawati imampu imenjaga itingkat imoral iindividu, ikarena idengan isikap iyang ibaik idan 

isesuai imoral iyang iberlaku idapat imeminimalisir ikeinginan iuntuk imelakukan ikecurangan. 

Diharapkan ibagi ipeneliti iselanjutnya iuntuk imeneliti ivariabel iselain ikeadilan iorganisasi 

idikarenakan ipada ihasil ipenelitian isaat iini idisimpulkan ibahwa ikeadilan iorganisasi itidak 

iberpengaruh iterhadap ikecenderungan ikecurangan i(Fraud). iMaka idari iitu ibagi ipeneliti iselanjutnya 

iagar imeneliti ivariabel ilain iyang idapat imempengaruhi ikecenderungan ikecurangan iseperti ivariabel 

itekanan ifinansial, iasimentri iinformasi, ikomitmen iorganisasi iserta ivariabel ilainnya iyang itidak 

imasuk ikedalam ipenelitian i. 
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ABSTRACT 

 

The location of this research in the Public Accounting Firm in Bali. Pick-up method 

the time sample used is non-probability sampling method with the purposive sampling based 

on certain considerations. The population in this study are auditors who work at the office of 

Public Accountant (KAP) in Bali. The sample used in this study as many as 99 respondents. 

Data analysis techniques used in this study are Multiple Linear Regressions. Based on the 

result of the study it can be seen that (1) competence significant positive effect on audit 

quality. (2) independence significat positive effect on audit quality. Suggestions that can 

begiven by researchers is a Public Accounting Firm in Bali is expected to be rountinely 

provide training to auditors, always apply the regulations in carry out audits strictly and 

always supervisethe auditors in carrying out auditing and guiding auditors.  

Keywords : competence, Independence, Integrity and Audit Quality  

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan perekonomian di Indonesia khususnya pada perusaan besar semakin 

kompleks menuntut dari segala belah pihak untuk bekerja secara lebih profesional, teliti dan 

jujur terutama dalam pembuatan laporan keuangan perusahaan yaitu manajemen perusahaan 

itu sendiri. Perusahaan yang menggunakan berita audit beharap laporan keuangan yang telah 

di audit oleh KAP terbebas dari kekeliruan, dapat dipertanggung jawabkan keakuratannya 

untuk menjadi landasan dasar dalam mengambil keputusan. Maka dari itu profesi akuntan 

publik sangatlah memiliki peran yang begitu penting dalam perusahaan terutama dalam 

mengaudit laporan keuangan perusahaan 

Di Bali terdapat 13 KAP yang telah terdaftar di IAPI pada tahun 2020 yang secara resmi 

melakukan pengauditan pada laporan keuangan.  Permasalahan yang sering di alami atau yang 

sering di jumpai oleh seorang auditor  yaitu mengenai masalah terkait dengan kualitas audit. 

Adapun beberapa kasus yang sempat menggemparkan berita nasional adalah kasus dari PT. 

Kimia Farma Tbk (2001). PT. Kimia Farma Tbk adalah BUMN yang sahamnya berada pada 

BEI. Masalah  yang dialami oleh PT. Kimia Farma yakni terjadinya salah sajinya pada LK 

yang menyebabkan terdapatnya kesalahan pada laba bersih atau adanya pengelemungan guna 
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tahun terakhir pada 31 desember 2001, selain itu terjadinya pencatatan dengan ganda atas 

penjualan yang dilaksanakan unit usahanya pada unit yang tidak sampling oleh auditor 

http://baixardoc.com/document/kasus-skandal-manipulasi-laporan-keuangan-pt-kimia-farma-

tbk-5cfc1afa65b71  

Adapun kasus serupa yang melibatkan KAP di Bali yaitu kasus penahanan izin oleh 

Menkeu ke Drs. Ketut Gunarsa, pimpinan KAP. Ketut Gunarsa dan Ida Bagus Djagra 

sepanjang 6 bulan, dikarnakan akuntan publik telah menkalankan suatu kekeliruan pada SPAP 

saat menjalankan tugas audit atas LK termasuk klien yakni Balihai Resort and Spa guna tahun 

buku 2004 yang berpotensi berpengaruh signifikan terhadap laporan auditor independen. 

http://m.antaranews.com/berita/66805/menkeu-bekukan-izin-akuntan-publik-ketut-gunarsa  

Dalam kasus tersebut pentingnya seorang auditor untuk menjaga kompetensi, 

Independensi dan integritas yang dimiliki agar terhindar dari salah saji dalam pemeriksaan 

laporan keuangan, jika hal tersebut tidak di jaga maka akan sangat mempengaruhi hasil dari 

kualitas audit. Berdasarkan wawancara dengan Kepala KAP. K Gunarsa pada tanggal 12 juli 

2021 menyampaikan bahwa kendala yang sering terjadi pada saat menjaga kualitas audit 

adalah dari segi kompetensi yaitu kurangnya ketelitian seorang auditor dalam memeriksa 

laporan keuangan, kurangnya pengalaman yang dimiliki oleh seorang auditor, dan kurangnya 

keahlian yang dimiliki oleh seorang auditor. Jika hal ini tidak di perhatikan maka akan 

berdampak negatif terhadap kualitas audit yang di hasilkan oleh auditor dan ini juga akan 

menimbulkan ketidak percayaan masyarakat terhadap kantor akuntan publik 

Meskipun adanya keterbatasan informasi yang diberikan, auditor yang bekerja pada KAP 

Amachi, Arifin, Mardani, Mulia (Cabang) yang di wawancarai pada tanggal 31 desember 

2021 juga menyampaikan bahwa permasalahan atau kendala yang sering di hadapi auditor 

dalam menjaga kualitas audit yaitu independensi yang dimiliki oleh auditor harus lebih di 

tingkatkan, auditor harus lebih objektif, kurangannya pengalaman yang dimiliki auditor dalam 

mengaudit laporan keuangan, kompetensi serta integritas auditor nan dimiliki harus lebih di 

tingkatkan. Selain itu auditor yang bekerja pada KAP. Ketut Budiartha dan Anggiriawan juga 

menyampaikan bahwa kendala dalam menjaga kualitas audit yaitu memiliki hubungan terlalu 

dekat dengan klien menyebabkan indepensi auditor menjadi terganggu dan akan berdampak 

pada kualitas audit. KAP. I Wayan Ramantha juga menambahkan kendala dalam menjaga 

kualitas audit adalah mencari temuan saat melakukan audit. Dan KAP. Johan Malonda 

Mustika dan Rekan (Cabang) juga menyampakan kendala dalam menjaga kualitas audit 

adalah mendekteksi fraud yang terjadi dalam manajemen perusahaan. Dengan latar belakang 

http://baixardoc.com/document/kasus-skandal-manipulasi-laporan-keuangan-pt-kimia-farma-tbk-5cfc1afa65b71
http://baixardoc.com/document/kasus-skandal-manipulasi-laporan-keuangan-pt-kimia-farma-tbk-5cfc1afa65b71
http://m.antaranews.com/berita/66805/menkeu-bekukan-izin-akuntan-publik-ketut-gunarsa
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yaitu kompetensi, independensi dan integritas auditor juga yang sangat baik akan sangat 

berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan.  

Menurut latar belakang diatas, makan dilakukannya ulasan dengan mengambil judul 

“Pengaruh Tingkat Kompetensi dan Independensi Terhadap Kualitas Audit”. Pengamatan ini 

dilaksanakan untuk menafsirkan dampak dari Kompetensi, independensi dan integritas auditor 

terhadap kualitas audit. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan informasi dan 

memberi fakta juga dapat memberikan pengetahuan teoritis lebih luas mengenai hal-hal yang 

dapat mempengaruhi dari kualitas audit.  

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Atribusi menurut Heider (1958), teori ini yakni teori yang memaparkan terkait 

prilakunya seseorang. Pada  teori ini memaparkan terkait bagaimana kita menetapkan sebab 

prilakunya orang lain atau personal. Teori ini memaparkan gimana seseorang memaparkan 

sebab prilakunya individu lain atau personal itu sebab unsur unsur internal dan bisa juga 

dikarenakan oleh unsur eksternal. Teori ini memaparkan jika ada prilaku yang bersangkutan 

terhadap sikap atau cirikhas seseorang, secara kata lain kita bisa tahu sikap dan cirikhas 

manusia dan kita bisa memerkirakan prilaku seseorang ketika menemui keadaan khusus 

secara mengamati saja prilaku yang di diperlihatkan oleh tiap orang.  

Kualitas Audit menurut (Arens, dkk 2014) menyampaikan bahwa kualitas audit artinya 

gimana auditor menemukan laporan salah sajinya material pada LK. Unsur  deteksi yakni 

refleksinya dari KA, sementara laporan yakni refleksinya dari integritas auditor, terutama 

independen. 

Kompetensi merupakan suatu keahlian yang terdiri pengetahuannya, ketrampilannya, 

sikapnya, nilai atau karateristiknya yang memungkinkaan pegawai meraih kesuksesan ketika 

menuntaskan tugas mereka dengan capaian hasil atau kesuksesan ketika menuntaskan 

tugasnya (Neo, 2002). Jika auditor mempunyai kompetensi yang baik dengan begitu auitor 

dapat melaksanakan pengauditan lebih cermat, lebih teliti dan lebih objektif. 

Indepedensi menyampaikan bahwa ketika menjalankan kewajiban anggota KAP atau 

auditor wajib selalu memlihara sikap mentalnya independen ketika memberi jasa perfesional 

yang di rancang pada standar professional akuntansi publik yang telah di tentukan IAPI. 

(Sukrisno Agoes,2017). Selain itu  Independensi merupakan suatu sikap yang tidak memihak 

kepada siapapun atau jujur dan tidak mudah berpengaruh terhadap siapapun saat melakukan 

pengujian, pengecekan hasil pemeriksaan dan penyusunan suatu laporan audit.  
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Integritas menyebutkan ketika memaparkan tugas, anggota KAP wajib pertahankan 

integritasnya, objektif dan tidak biarkan unsur salah saji material yang di galinya atau 

mengalihkan  perhitungan ke pihak lainnya. (Sukrisno Agoes,2017). Integritas yakni mutu, 

sifat, atau kondisi yang membuktikan perpaduan yang sempurna maka mempunyai peluang 

dan kemampuannya yang menunjukan wibawa serta jujur. Berdasarkan pemaparan di atas 

pengkaji hendak mengujikan ulang interaksi dari ketiga variable itu dan ajukan hipotesis 

yakni : 

H1 :  Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Kompetensi yakni sebuah 

pengetahuannya, pengalamannya, ketrampilannya, sikapnya, nilai atau cirikhas personal yang 

memungkinkannya pekerjaan meraih kesuksesan dalam menuntaskan tugas mereka dengan 

tugasnya. Auditor yang mempunyai kopetensi yang baik maka auditor dapat menyelesaikan 

audit secara objektif dan benar. Menurut penelitian dari (Firnanda Nur Anggraini,2019) 

menyatakan bahwa kompetensi auditor berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

kualitas auditor. Menurut penelitian dari (Windi Mariyatul dan Elly Suryani,2020) 

menyatakan jika kompetensi, independensi, dan profesionalisme berpengaruh secara simultan 

terhadap kualitas audit 

H2 = independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Independensi yakni kondisi yang 

bebas dari pengaruhnya, maksudnya itu baik tidak di tangani maupun bergantung pada pihak 

lainnya. Jika  auditor mempunyai tindependensi yang sangat bagus, ketika memberikan opini 

secara objektif dan tidak mudah terpengaruh maka akan memperoleh audit yang bermutu 

besar serta terpercaya. Menurut penelitian dari (Naomi Olivia Hryanto,2018) menyebutkan 

jika Independensi berpengaruh positif pada kualitas audit. Menurut penelitian dari (Afrizar 

Pane, dkk 2019) menyatakan Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit pada kantor 

akuntan publik di medan. 

H3 = Integritas auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Integritas yakni mutu, sifat, atau kondisi yang menunjukan perpaduan yang lengkap maka 

mempunyai peluang dan skill serta memperlihatkan wibawa dan jujur. Dengan seorang 

auditor yang mempunyai Integritas yang besar maka akan terbentuknya karakter yang 

mendasari munculnya pengakuan professional. Menurut penelitian (Nihestita, dkk 2018) 

menyebutkan jika integritas berpengaruh terhadap kualitas audit dan menurut (Dikdik 

Maulana,2020) menyatakan bahwa integritas berdampak poisitif serta signifikan terhadap 

kualitas audit 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mempunyai disain kerangka berpikir yang diawali dari sebuah latar 

belakang, rumusan permasalahan, tujuan, kajian pustaka, dan studi sebelum ini. Di mana 

objek studinya yakni pengaruh kompetensi, independensi dan integritas auditor terhadap 

kualitas audit pada KAP di Bali. Disain studi ini bisa dicerminkan yakni.  

Gambar 3.1 

Kerangka Berpikir Teoritis 

 

 

 

Populasi pada kajian ini yaitu semua auditor yang kerja di KAP Di Bali yang telah 

tercantum di IAPI pada tahun 2020. Dari 15 KAP di Bali yang telah tercatum pada data IAPI, 

menurut informasi bahwa KAP Drs. Ida Bagus Djagera sudah tidak beroprasi lagi dan KAP 

Rama Wedra Cabang yang dinyatakan pindah sehingga yang tepat guna di gunakan jadi 

populasi yaitu 13 KAP di Bali dan dengan total auditor yang bekerja di KAP sebanyak 102 

orang dan Teknik penentuan sample dalam penelitian ini yang diambil berlandaskan metode 

nonprobability sampling terhadap teknik puposive sampling, yakni teknik penetapan sampel 

secara memperhitungkan khusus yang  (Sugiyono, 2018;85). Adapun kreteria-kreterianya 

adalah sebagai berikut: 

a. Auditor yang bekerja pada KAP di Bali Minimal ≥ 1 Tahun bekerja 

b. Auditor memiliki tingkat Pendidikan minimal strata 1 (S1) di bidang akuntansi  
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Instrument pada penelitian ini dapat di ukur menggunakan uji Validitas dan Reabilitas. 

Kuesioner ini akan dikatakan vailid jika nilai ( r ) > 0,30 (Ghozali, 2016;52). Suatu kuesioner 

akan di katakan handal atau reliabel apabila memiliki cronback alpha lebih dari 0,60 

(Nunnany,1994;Gozali,2006). 

Uji asumsi klasik ukur menggunakan uji normalitas,uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. Uji normalitas memakai statistik (K-S) test secara SPSS. Sebuah  

probabilitasn signifikan di atau sama 0.05 sehingga variabel itu distribusinya normal (Ghozali, 

2016 ;157). Sedangkan  itu uji multikolinaearitas jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 

sehingga model studi tidak terdapat hal itu. Uji heteroskedastisaitas nilai absolute residual 

pada variabel bebas ada di atas 0,05 sehingga bisa di simpulkanya tidak memuat 

heteroskedastisitas.  

Persamaannya model regresi linier berganda yang dipakai yakni rumus : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan :  

Y  : Kualitas Audit  

α   : Nilai Intersep (Konstan) 

β1-β3  : Koefisien arah regresi  

X1  : Kompetensi  

X2   : Independensi  

X3   : Integritas Auditor  

e   : error 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (Uji t). Uji ini dapat memperlihatkan 

seberapa jauh pengaruh independen dengan individual pada dependen (Ghozali,2016). 

Hipotesis diterima dengan kriteria signifikan (t) hitung > 0,05. Uji signifikan simultan (Uji F) 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara signifikan atau tidaknya suatu variable bebas 

secara simultan terhadap variable terikat.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi responden pada studi ini yakni 99 responden, dimana diambil dari auditor yang 

bertugas pada (KAP) di Bali Kuisinoner di sebar pada tanggal 12 juli 2021, Pada tanggal 26 

juli 2021 kuisioner yang kembali sebanyak 57 kuesioner dan saat penyebaran kuesioner 

beberapa KAP memberikan batas maksimal penerimaan kuesioner dari peneliti. 57 kuesioner 

ini adalah kuesioner yang sudah masuk kriteria yang sudah di tentukan sebelumnya.  
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Uji Validitas dan Reabilitas  
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Dari uji validitas bisa diamati jika koefisien korelasi pada studi cenderung besar dari 0,30 

dan sig lebih kecil dari 0,05, maka seluruh instrument valid. Berlandaskan  hasil uji (r) bisa 

diamati nilai Cronbach’s Alpha pada setiap instrumen itu cenderung besar dari 0,60, maka 

seluruhnya reliabel.  

Uji Asumsi Klasik  

  
 

Uji normalitas didapat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yakni sejumlah 0,200 > 0,05 

membuktikan jika data distribusninya normal. Sedangkan dari uji Multikolinieritas 

membuktikan jika variabel bebas mempunyai nilaitolerance > 0,10 dan mempunyai nilai VIF 

< 10. Hal ini artinya jika pada model regresi yang dibentuk tidak ada tanda multikolinnearitas. 

Dan dari uji heteroskedastisitas membuktikan jika tiap model mempunyai nilai sig cenderung 

besar dari 0,05. Artinya di dalam model regresi tidak ada heteroskedastisitas 
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Analisis Linear Berganda 

 
Berdasarkan tabel diatas bisa di ketahui persamaan regresi jadi   Y = 3,482 + 0,346X1 + 

0,161X2 + 0,139X3 + e  

Berlandaskan  Tabel 5  memperlihatkan nilai Adjusted R Square sejumlah 0,603 ini 

aetinya 60,3% variasi variabel kualitas audit bisa dipaparkan variabel kompetensi, 

independensi dan integritasnya. Sementara  selebihnya (100% - 60,3%) = 39,7% dipaparkan 

oleh variabel lain diluar model penelitian.  

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukan kompetensi berpengaruh positif signifikan pada kualitas 

audit. Ini artinya besar kompetensi yang dipunyai auditor sehingga akan meningkatkan mutu 

audit pada KAP di Bali, hal ini selaras dengan teori atribusi yang memaparkan tentang gimana 

kita menetapkan sebab prilakunya orang lain atau pribadi hal ini berkaitan dengan 

kompetensai yaitu hal dari dalam diri yang mempengaruhi kualitas audit. Bila auditor yang 

memiliki kualitas kopetensi yang bagus maka auditor dapat menyelesaikan audit lebih objektif 

dan benar. Ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Firnanda Nur 

Anggraini,2019) dan (Windi Mariyatul dan Elly Suryani,2020) menyatakan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit  

Berlandaskan  studi independen berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. 

Berarti semakin berkualitas independensi auditor akan dapat lebih meningkatkan kualitas 

audit pada KAP di Bali. Berkaitan dengan teori atribusi memaparkan terkait gimana kita 

menetapkan sebab prilakunya manusia lain atau dirisendiri. dalam hal ini kaitannya 

independensi merupakan hal yang terdapat pada diri sendiri yang mempengaruhi kualitas 

audit. Jika auditor mempunyai independensi yang besar sehingga akan memperoleh audit 
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yang juga bermutu tinggi dan terpercaya. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang dilakuka oleh (Naomi Olivia Hryanto,2018) dan (Afrizar Pane, dkk 2019) 

menyatakan bahwa independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap kualitas 

audit 

Berlandaskan studi menunjukan jika integritas berpengaruh positif signifikan terhadap 

kualitas audit. Artinya bertambah tinggi integritas auditor sehingga akan meningkatkan 

kualitas audit pada KAP di Bali. Berkaitan dengan teori atribusi memaparkan terkait gimana 

kita menetapkan sebab prilaku orang lainnya atau diri sendiri. Hal ini kaitannya dengan 

integritas yaitu hal di dalam diri yang mempengaruhi kualitas audit. Jika seorang auditor yang 

mempunyai Integritas yang tinggi maka akan terbentuknya elemen karakter yang mendasari 

timbulnya pengakuan professional. Studi  ini juga membuktikan studi sebelum itu yang 

dilaksanakan oleh (Nihestita, dkk 2018) dan (Dikdik Maulana,2020) menyebutkan jika 

integritas berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kualitas audit 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berlandaskan  pemaparan dari hasil analisa bisa diambil kesimpulan yakni :  

1. Kompetensi berpengaruh positif dan signfikan terhadap kualitas audit pada KAP  di 

Bali. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki auditor yaitu 

pengalaman auditor yang dimiliki semakin banyak, tingkat pendidikan yang dimiliki 

semakin tinggi, dan ketrampilan yang di miliki auditor semakin baik maka akan 

meningkatkan hasil kualitas audit yang sangat baik pada KAP di Bali. 

2. Independensi berpengaruh positif dan signfikan terhadap kualitas audit pada KAP di 

Bali. Hal ini artinya jika semakin tinggi independensi auditor yaitu saat pemberian opini 

auditor tidak mudah terpengaruh dengan siapapun maka akan meningkatkan kualitas 

audit pada Kantor Akuntan Publik di Bali. 

3. Integritas berpengaruh positif dan signfikan terhadap kualitas audit pada KAP di Bali. 

Hal ini berarti bahwa semakin tinggi integritas auditor yaitu bertambah jujur auditor saat 

memeriksa atau mengaudit laporan keuangan maka akan semakin berkualitas audit yang 

dihasilkan. Dengan menghasilkan kualitas audit yang baik maka akan menimbulkan 

rasa kepercayaan rakyat pada auditor dan  KAP di Bali.  
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Saran  

1. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan kualitas audit yang sangat bagus auditor 

wajib lebih mengembangkan kompetensi yang mereka punyai. Dengan nantinya 

sampaikan semua temuan, informasi dan data yang didapat saat melaksanakan 

pengauditan pada pihak yang bersangkutan Jadi dengan proses audit yang berkualitas 

makan menghasilkan laporan audit yang berkualitas juga  

2. Auditor yang mengembangkan tugas (mengaudit laporan keuangan) dari pihak yang di 

priksa harus tetap independen, meski kita memiliki hubungan yang begitu baik 

terhadap klien tidak perlu merasa takut atau sungkan sehingga dalam melaksanakan 

pengauditan nantinya akan tetap indpenden dan objektif.   

3. Dengan menyadari bahwa betapa pentingnya integritas yang di miliki oleh seorang 

auditor , maka seorang auditor harus bias menjaga integritas yang dimiliki sehingga 

dapat 

4. Mendorong auditor bekerja semakin baik dan maksimal terutama pada saat 

menyelesaikan tugasnya 
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ABSTRACT 

The Balanced Scorecard is an approach to assessing company performance because it can 

provide a comparison of the financial and non-financial sides. The method used in this 

research is descriptive quantitative method. Perspective The results in this study indicate 

that the financial perspective, ROE, DER, and CR obtain good criteria. The customer 

perspective gets good criteria and the results of the satisfaction questionnaire are very 

satisfying to the company's performance. The internal business received the results of 

innovation and operations carried out by the company went well. The perspective of 

learning and growing obtains satisfactory results. Final assessment, all criteria in the 

category are quite good. 

Keywords: Performance, Balance Scorecard, Perspective. 

 
 

PENDAHULUAN 

 
Perkembangan bisnis di era globalisasi membuat persaingan antar perusahaan menjadi 

lebih kompleks. Dengan mempertahankan pelanggan, meningkatkan skill karyawan, dan 

mengelola keuangan dengan baik dapat membantu UMKM untuk mencapai target yang telah 

mereka tentukan. Selain itu, meningkatkan kinerja perusahaan dari waktu ke waktu merupakan 

kunci untuk memenangkan persaingan bisnis yang ada. Dalam upaya untuk mewujudkan kinerja 

yang baik, UMKM membutuhkan penilaian kinerja yang dapat membantu mereka untuk 

menggambarkan kondisi perusahaan secara menyeluruh. Penilaian kinerja perlu dilakukan oleh 

UMKM karena dapat memberikan gambaran perusahaan, yang dapat menjadi pertimbangan bagi 

manajemen untuk mengambil keputusan. Namun, selama ini perusahaan masih menilai kinerja 

mereka secara konvensional, dimana penilaian ini hanya berfokus pada sisi finansial saja. 

Namun, ada juga sisi non finansial yang perlu diperhatikan. Sehingga, hal tersebut menyebabkan 

penilaian yang dilakukan tidak benar-benar menggambarkan kinerja perusahaan di setiap 

bidangnya. Metode pengukuran kinerja tradisional (finance) biasanya melakukan review 

terhadap performa finansial perusahaan, dan melakukan perbandingan antara anggaran (budget) 

mailto:yanrudiana30@gmail.com
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dan realisasi. Hal itu, menyebabkan kinerja yang dinilai hanya mencerminkan masa lalu dan 

tidak mencerminkan kinerja saat ini dan yang akan datang, inilah yang menjadi kelemahan 

metode konvensional. Sehingga, dengan alasan tersebut UMKM membutuhkan penilaian kinerja 

yang lebih komprehensif, agar dapat mengukur kinerja dari semua aspek yang dibutuhkan untuk 

bersaing dengan kompetitor lainnya. 

Balance Scorecard cocok untuk digunakan dan diterapkan di semua jenis perusahaan, hal 

ini dikarenakan setiap perusahaan membutuhkan sistem pengukuran yang dapat memberikan 

indikator baik finansial dan non-finansial. Perspektif-perspektif Balance Scorecard (BSC) dapat 

mencerminkan kebutuhan masing-masing pemangku kepentingan, dan mampu menjabarkan hasil-

hasil yang diperoleh oleh perusahaan baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Keunggulan yang dimiliki Balance Scorecard dibandingkan dengan pendekatan tradisional 

adalah dapat memberikan gambaran performance keuangan dan non-keuangan, performance 

internal dan eksternal, secara seimbang. 

Sesuai dengan latar belakang diatas, maka permasalahan dari penelitian ini adalah, 

bagaimana kinerja UMKM dilihat dari masing-masing Perspektif Balance Scorecard (BSC)? 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja UMKM berdasarkan Perspektif-perspektif 

Balance Scorecard (BSC). 

KAJIAN PUSTAKA 
 

Balance Scorecard mulai dikenal awal tahun 1990, dalam kalimat Balance Scorecard 

termuat dua kalimat Balance yang bisa disebut dengan imbang. Kata imbang disini bermakna 

bahwa harus ada sebuah kesetaraan atau keimbangan dalam hasil kinerja baik bersifat keuangan 

ataupun tidak, kinerja yang berlaku jangka panjang maupun pendek, kinerja didalam sebuah 

organisasi atau diluar organisasi. scorecard (kartu skor) yakni sebuah alat berupa kartu yang 

digunakan untuk menumpulkan data hasil kerja seseorang. Diterjemahkan oleh Peter R.Yosi Pasla 

(2000:22), Kaplan dan Norton mendefinisikan Balance Scorecard sebagai berikut: “Balance 

Scorecard menerjemahkan misi dan strategi ke dalam berbagai tujuan dan ukuran, yang 

menekankan empat perspektif yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses 

bisnis internal, dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan”. 
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METODE PENELITIAN 
 

 
 

Sumber: Rudiana (2021). 

Variabel perspektif keuangan adalah ROE, DER, CR. Variabel perspektif pelanggan 

adalah kepuasan konsumen. Variabel dari perspektif proses bisnis internal adalah proses operasi 

dan inovasi. Variabel dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan adalah retensi dan 

produktifitas karyawan. Cara pengukuran perspektif Balance Scorecard dalam penelitian ini 

menggunakan tolok ukur Rating Scale Mulyadi, (2001). 

(Sumber: Mulyadi, 2001) 

 

Objek dari penelitian ini adalah Media Computer Bali. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pelanggan dari Media Computer Bali, dan menggunakan sampel insidental. 

Sampel insidental ialah cara pengambilan sampel yang memungkinkan seseorang yang kebetulan 

bertemu dengan peneliti untuk digunakan sebagai sampel jika dia dianggap sebagai sumber data 

yang sesuai. Adapun metode pengambilan data dalam penelitian ini adalah dengan metode 

kuesioner (Skala Likert 5 Point) dan wawancara. Data yang sudah di dapat lalu di uji 

menggunakan uji validitas, dan uji reliabilitas. 
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1. Mengukur perspektif-perspektif Balance Scorecard. 

Laba Bersih 
a) ROE = 

Total Modal 
x 100 % 

b) DER =
 Utangusaha 

x 100 % 

Modal 

c) Current Ratio =
 Aktiva Lancar 

x 100 % 

Utang Lancar 
 

2. Perspektif Pelanggan 

Pengukuran kepuasan pelanggan menggunakan kuesioner, sehingga pengukurannya 

sendiri dinilai dari interval 1 sampai 5 (Skala Likert). Kepuasan pelanggan dapat terbilang “baik” 

bila skor rata-rata Skala Likert diatas 3. Sementara untuk mengklasifikasikan respon pelanggan 

dibuatkan interval dengan perhitungan sebagai berikut: 

Interval (i)
 100 

= 
100 

=20 
Skala likert 5 

3. Perspektif Proses Bisnis Internal 

a) Inovasi, diukur berdasarkan data perusahaan, mengenai bagaimana pengembangan 

inovasi terhadap produk atau jasa pada tahun berjalan. Inovasi dapat dikatakan baik 

apabila inovasi yang telah direalisasikan mendapat respon baik dari pelanggan. 

b) Proses operasi, pengukuran ini dilakukan dengan melihat data perusahaan, tentang 

bagaimana perusahaan memasarkan produk dan jasa yang ditawarkan. Proses operasi 

dapat terbilang baik, bila telah memberikan dampak yang berarti terhadap pemasukan 

perusahaan. 

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 
 

Semakin kecil persentase retensi karyawan maka semakin baik perusahaan untuk 

mempertahankan karyawan mereka. Sehingga bila persentase 0 maka dapat dikatakan baik, bila 

1% dapat dikatakan cukup. Sementara produktifitas karyawan terbilang baik bila dari tahun ke 

tahun berikutnya terjadi peningkatan dan terbilang cukup bila terjadi penurunan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa ketiga indikator seluruhnya 

adalah valid. Pada penelitian ini korelasi seluruh variabel di atas 0,30 dan koefisien alpha di atas 

0,70 yang menunjukkan validitas dan reliabilitas. 

Kinerja Perspektif Keuangan. 
 

Terjadi penurunan persentase ROE pada tahun 2020, yang menandakan adanya 

penurunan perolehan laba bersih dengan modal yang dimiliki. Sedangkan nilai DER mengalami 

peningkatan sebanyak 2% dengan asumsi manajemen masih mampu untuk memenuhi kewajiban, 

dengan modal yang mereka miliki. Lalu nilai Current Ratio mengalami penurunan yang cukup 

signifikan pada tahun 2020, walaupun demikian manajemen masih mampu untuk memenuhi 

kewajiban mereka tiap tahunnya. 

Kinerja Perspektif Pelanggan 

Pada penelitian ini, pengukuran perspektif pelanggan menggunakan data yang diperoleh 

dari kuesioner yang disebarkan kepada pelanggan. Adapun indikator pengukuran kinerja 

perspektif pelanggan yang digunakan pada penelitian ini adalah product attribute, customer 

relation, company image and reputation. 

Perspektif pelanggan menunjukkan rata-rata sebesar 4,23. Karena perolehan rata-rata 

pada skala Likert menunjukkan nilai diatas 3, maka penilaian terhadap perspektif pelanggan 

mendapatkan kriteria baik. 
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Dapat diketahui bahwa total skor adalah 2.389, dan untuk mencari nilai interpretasi skor tertinggi 

dan skor terendah digunakan rumus sebagai berikut: 

Y =Skor likert Tertinggi × jawaban responden Y =Skor likert Terendah × jawaban responden 

Y =5 × 564=2820 Y =1 ×564=564 

Jika nilai yang diperlukan sudah diperoleh, langkah selanjutnya adalah mencari nilai index 

 

persentase dengan rumus sebagai berikut: Index Persentase= 
Total Skor 

×100 %. 

(Y ) 

Jadi, Index Persenta se=
2389 

×100 %. 

2820 

¿ 84 %. 

Hasil yang diperoleh adalah 84% (Berada pada interval 80%-100%) dapat dikatakan bahwa 

respon pelanggan “Sangat Puas” terhadap kinerja dari Media Computer Bali. 

Kinerja Perspektif Proses Bisnis Internal 

a. Proses Inovasi 

Proses inovasi yang dilakukan oleh Media Computer Bali difokuskan pada jasa yang 

ditawarkan. Hal yang ditawarkan pada pelanggan adalah pelayanan antar-jemput. Dimana 

pelayanan ini diberikan pada pelanggan yang ingin melakukan service pada laptop atau 

komputer mereka namun tidak bisa datang ke toko secara langsung. Hal ini juga berlaku 

bagi pelanggan yang membeli laptop, Personal Computer, Gaming Chair dan yang 

lainnya. 

b. Proses Operasi 

Proses operasi yang dilakukan oleh Media Computer Bali terletak pada promosi barang 

dan jasa yang ditawarkan. Para staff mengandalkan kecanggihan teknologi dan teknologi 

informasi yang mereka miliki. Seperti penggunaan media sosial berupa WhatsApp, 
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Instagram. Sedangkan untuk marketplace para staff menggunakan Tokopedia untuk 

memberikan informasi pricelist pada pelanggan mereka. 

Kinerja Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan. 

Untuk mengukur perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dilakukan dengan cara 

berikut: 

Dari perhitungan Retensi Karyawan diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 2019 dan 

2020 perusahaan berhasil mempertahankan karyawannya dan bahkan meningkatkan 

jumlah karyawan mereka. 

 

Dari perhitungan produktifitas karyawan diatas dapat diketahui terjadi penurunan 

produktifitas karyawan. Hal tersebut disebabkan oleh awal periode pandemic yang 

menyebabkan keuntungan yang diperoleh berkurang dari yang diharapkan perusahaan. 
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Berdasarkan tabel 4, indikator Return on Equity, Debt to Equity Ratio, dan Current Ratio 

mendapat skor 1 dan mendapatkan kriteria baik. Kemudian pada indikator, kepuasan pelanggan 

memperoleh skor 1 karena rata-rata pada Skala Likert diatas 3. Kemudian penilaian perspektif 

proses bisnis internal pada indikator inovasi mendapat skor 1, karena inovasi yang dilakukan 

dapat mendapatkan respon baik dari pelanggan dan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

dari jasa service perusahaan. Sedangkan, proses operasi juga mendapat skor 1 dikarenakan 

berhasil meningkatkan pendapatan. Sementara pada retensi pelanggan mendapatkan skor 1, 
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karena pada tahun 2019 dan 2020 tidak ada karyawan yang keluar dan dapat dikatakan 

perusahaan mampu mempertahankan karyawannya. Sedangkan produktifitas karyawan 

mendapatkan skor 0, karena dari tahun ke tahun produktifitas karyawan menunjukkan 

penurunan. Total bobot skor yang dapat diketahui adalah 7. Sehingga rata-rata skor adalah 7/8 = 

0,8 dan dapat dikatakan bahwa kinerja perusahaan kriteria “Cukup Baik”. 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Dari analisis disimpulkan hasil: 

 
1. Hasil uji validitas dan uji reliabilitas dari kepuasan pelanggan dapat dikatakan valid dan 

reliable. 

2. Hasil pengukuran perspektif keuangan, yaitu ROE, DER, CR diperoleh hasil bahwa 

kinerja dari perusahaan pada sisi keuangan dapat dikatakan baik. 

3. Hasil pengukuran perspektif pelanggan, yaitu kepuasan pelanggan diperoleh hasil bahwa 

respon pelanggan menunjukkan kriteria “Sangat Puas” terhadap kinerja perusahaan. 

4. Hasil pengukuran perspektif proses bisnis internal, terlihat bahwa keseluruhan proses 

(inovasi dan operasi) berjalan dengan baik. 

5. Hasil pengukuran perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, ditemukan hasil cukup 

memuaaskan baik dari segi retensi ataupun kinerja karyawan. 

6. Penilaian akhir seluruh Perspektif Balance Scorecard (BSC) dalam penelitian ini, 

mendapat nilai 0,8 sehingga dapat dikatakan “Cukup Baik”. 

Berdasarkan analisis diatas, adapun beberapa saran yang ingin disampaikan penulis 

adalah: 

1. Mendorong para staff supaya meningkatkan kinerjanya sehingga perolehan laba bisa 

lebih signifikan. 

2. Manajemen dapat memperhatikan aspek kinerja keuangan dan non-keuangan agar 

berjalan secara seimbang. 

3. Terus menciptakan inovasi-inovasi dan terobosan-terobosan baru pada pemasaran, 

dengan memanfaatkan kecanggihan dan perkembangan teknologi. 

4. Melakukan pembukuan yang lebih kompleks agar mempermudah pemilik dalam 

mengawasi dan mengambil keputusan terkait dengan keberlangsungan perusahaan. 
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ABSTRACT 

The purpose of this research is to determine the impact of firm size and leverage on the integrity 

of financial statements. The population in this study was all companies on the IDX in the 

infrastructure, utility, and transportation sectors, and the sampling technique used was 

purposive sampling, yielding a sample of 69. Multiple linear regression was used as a data 

analysis technique. According to the findings of this study, the firm size variable has no 

significant effect on the integrity of financial statements in infrastructure, utility, and 

transportation sector companies listed on the Indonesian stock exchange. While the leverage 

variable has a positive and significant effect on the integrity of financial statements in the 

infrastructure, utilities, and transportation sectors listed on the Indonesian stock exchange. 

Keywords: Company Size, Leverage and Integrity of Financial Statements 

 

PENDAHULUAN 

Informasi adalah kumpulan keterangan yang memiliki manfaat dalam pengambilan 

keputusan suatu organisasi. Dari informasi dihasilkan data yang lebih bermanfaat bagi para 

penerima informasi yang menyiratkan peristiwa – peristiwa nyata yang berguna dalam 

pengambilan keputusan. Informasi dapat berisi data – data yang meliputi data keuangan yang 

berguna dalam pengambila keputusan. Maka sebab itu, informasi pada laporan keuangan wajib 

mempunyai integritas maka tidak menyebabkan kesalahpaham bagi para pemakai laporan 

keuangan. 

Fujianti, dkk (2018) definisikan integritas laporan keuangan selaku ukuran hingga 

mananya laporan disediakan membuktikan informasi yang jujur dan benar. (SFAC) No.2 

menjelaskan bahwa integritas informasi laporan keuangan adalah informasi yang diberikan 

dengan wajar, tidak memihak dan jujur meyediakan pengetahuan yang terkandung dalam laporan 

keuangan. Integritas laporan keuangan sangat erat melibatkan termasuk ciri khas yang 

dibutuhkan oleh IFRS, khususnya ilustrasi khusus. Informasi uang sangat membantu dalam 

membuat pilihan bila disediakan dengan tulus dan jujur maka mengambarkan situasi tertentu. 

Termasuknya , informasi yang merupakan representasi setia pun wajib mengandung substansi 

netralitas (Kieso et al, 2011). 
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Salah satu kasus yang berkaitan terhadap integritas laporan keuangan yang dimuat oleh 

Media Indonesia, jumat 28 juni 2019 yaitu pelanggaran laporan keuangan PT Garuda dimana PT 

Garuda tidak menyajikan laporan keuangan yang sebenarnya dan PT Garuda diharapkan 

memperbaiki dan menyajikan kembali laporan keuangan per 31 maret 2019. Guna 

penyimpangan ketetapan Nomor III.1.2 Aturan BEI rentang I-E mengenai Keharusan Pemberian 

Informasi yang merancang terkait Laporan Keuangan(LK)  harus siap dan Keharusan sesuai 

terhadap aturan Bapepam rentang VIII.G.7. mengenai  petunjuk pnyedian Laporan Keuangan, 

dan Pedoman penyedian dan pengunggkapan LK Emiten, kata Sekretaris Perusahaan BEI 

Yuliantio Aji Sadono. Atas penyimpangan itu, BEI juga memberikan sanksi wajib berwujud 

teguran tertulis III dan denda sejumlah Rp. 250 juta ke nomor atom 78 Garuda Republik 

Indonesia Tbk. 

Ukuran perusahaan dan leverage disinyalir mempengaruhi integritas laporan keuangan. 

Semakin besar ukurannya sebuah korporasi, sehingga akan memerlukan informasi yang semakin 

banyak ketika penarikan keputusan. Selain itu, ketika menyediakan laporan keuangan, korporasi 

besar akan semakin berwaspada sebab korporasi besar akan memperoleh simpati lebih dari 

rakyat. Ukuran perusahaan adalah rata-rata total pendapatan selama setahun sampai bertahun-

tahun. dalam hal ini, penjualan lebih besar dari harga variabel dan biaya macet, sehingga jumlah 

keuntungan finansial sebelum pajak akan diperoleh. Berdasarkan analisis Fajaryani (2015) dan 

Rizkita dan Suzan (2015), membuktikan jika ukuran korporasi berpengaruh positif pada 

integritas LK.  

Tingkat leverage dalam suatu perusahaan juga menjadi pertimbangan penting. Lo (2006) 

mengemukakan bahwa leverage bisa memberi pengaruh integritas pelaporan, khususnya ketika 

akuntansi bersifat konservatif. Hutang atau modal, terhadap rasio ini bisa diamati posisi 

korporasi dan kewajiban ke pihak ketiga, serta keseimbangaan nilai aset tetap terhadap modal 

yang tersedia. Baiknya  unsur modal harus cenderung tinggi dari utang. Jika korporasi tetap 

berhutang banyak, kreditur memiliki hak yang semakin tinggi guna mencaritahu dan memantau 

operasi dan akun korporasi, sebab kreditur memiliki kepentingan dalam distribusi kekayaan 

bersih dan laba antara pemegang saham serta manajemen, misalnya kreditur mana yang condong 

membutuhkan korporasi. untuk menjaga akuntansi konservatif, sehingga laba yang dilaporkan 

rata rata rendah. Studi  Fajaryani (2015) membuktikan bahwa leverage berpengaruh negatif pada 

integritas transaksi. Sementara  menurut studi Latifah (2015), leverage tidak berpengaruh 

signifikan pada integritas laporan keuangan. 
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Berlandaskan  latar belakang sehingga pengkaji ingn menjalankan penelitian berjudul 

“Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Leverage Terhadap Integritas Laporan Keuangan 

pada Perusahaan Sektor Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2017-2019” 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka bisa di rumuskaan permasalahan 

dibawah ini: 

1. Bagaiamanakah pengaruh ukuran perusahaan terhadap integritas laporan keuangan? 

2. Bagaiamanakah pengaruh leverage terhadap integritas laporan keuangan? 

3. Bagaiamanakah pengaruh Ukuran Perusahaan dan Leverage terhadap integritas laporan 

keuangan? 

Sesuai terhadap rumusan masalah diatas, sehingga tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Guna  mengetahui pengaruh ukuran perusahaan pada integritas laporan keuangan 

2. Guna  mengetahui pengaruh leverage pada integritas laporan keuangan 

3. Guna  mengetahui dampak ukuran perusahaan dan leverage terhadap integritas laporan 

keuangan 

KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian ini didukung teori keagenan. Jensen dan Meckling (1976) memaparkan 

keterkaitan keagenan pada teori keagenan, yang menyatakan jika perusahaan adalah seperangkat 

kontrak antara pemilik sumber daya ekonomi dan manajer  yang berurusan dengan pemakaian. 

dan penanganan sumber daya itu. Hubungan ini memunculkan dua masalah, yaitu: (a) situasi 

asimetri informasi di mana manajemen sering kali memiliki informasi yang luas tentang operasi 

aktual dan posisi keuangan entitas. rasa daripada pemiliknya; dan (b) adanya benturan 

kepentingan (conflict of interest) karena tujuan yang tidak seimbang, di mana manajemennya 

tidak terus berbuat sesuai terhadap kepentingannya pemilik. 

Pada usaha mengendalikan atau memperkecil permasalahan keagenan, hal ini 

memunculkan dana keagenan yang akan di tanggung baik oleh pemilik ataupun agen. Jensen dan 

Meckling (1976) membagi biaya agensi jadi biaya pengawasan, biaya asosiasi, dan kerugian 

residual. Biaya pengawasan yakni biaya yang diterbitkan dan ditanggung oleh principal guna 

mengamati perilaku agen, yakni mengukur, melihat, dan mengendalikannya agen. Dana  asosiasi 

adalah biaya yang dikeluarkan oleh agen dalam membangun dan memenuhi suatu mekanisme 

untuk meyainkan jika agen akan berbuat untuk kebutuhan yang paling baik principal, dan dalam 

hal ini, kerugian yang tersisa adalah pengorbanan dalam bentuk pengurangan kesejahteraan 

prinsipal. -karena adanya perbedaan antara keputusan agen dan keputusan principal. 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

212 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2022 

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari suatu proses akuntansi yang menyajikan 

informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan oleh berbagai pihak (Halim, 2003). 

Integritas laporan keuangan menyangkut informasi yang dikandung dalam laporan keuangan 

tersebut. Mulyadi (2004) mengartikan integritas selaku pedoman moral yang tidak berpiihak, 

jujur, seorang yang integritasnya tinggi mengamati fakta seperti apa adanya dan menyebutan 

fakta itu apa ada nya. (SFAC) No.1. Laporan keuangan disebut berintegeritas jika LK itu 

memenuhi kualitas reliability (Kieso et al, 2011) dan tepat tehradap prinsipnya. 

Ukuran korporasi yakni rata-rata jumlah pendapatan bersih guna satu tahun hingga tahun 

tahun berikutnya. Pada  hal ini, pendapatan penjualan cenderung tinggi di banding biaya 

variabelnya dan biaya tetapnya, sehingga akan didapat total laba sebelum pajak. kebalikannya, 

bila penghasilan cenderung kecil dari biaya variabel dan biaya tetap, sehingga korporasi akan 

terjadi rugi (Brigham dan Houston 2001). 

Weston dan Brigham (1990) menyatakan bahwa tingkat leverage dari tingkat investasi 

(aset) Perusahaan didanai oleh penggunaan hutang. Leverage adalah proporsi yang menunjukkan 

sejauh mana perusahaan menggunakan hutang pinjaman untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Dalam hal ini, kreditur merupakan aspek penting dalam perusahaan. Kreditur telah 

menguntungkan perusahaan dana pinjaman jika dapat dikembalikan oleh debitur (perusahaan) 

atau tidak. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan Febriyanti dan Wahidahwati (2020) dengan judul 

pengaruh corporatee governaance, leveraage dan innvestment opportuniity set terhadap 

integritas laporan keuangan menemukan hasil leverage berpengaruh positif pada integritas LK. 

Berdasarkan studi yang dilaksanakan Gayatri dan Suputra (2013) berjudul pengaruh 

corporaate governaance, ukuran korporasi dan leverage pada integeritas laporan menemukan 

hasil ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap integritas laporan keuangan. 

Leverage menunjukkan hasil positif terhadap integritas laporan keuangan. 

 Penelitian sebelumnya yang dilaksanakan Astiningsih dan Suparwati (2018) 

berjudul pengaruh corporaate governannce dan leveragge pada integritas LK menemukan hasil 

leverage berpengaruh negatif pada integeritas LK. 

Fujianti dkk (2018) terhadap judul ukuran KAP, dan manajemen laba pada integritas 

laporan keuangan mendapat hasil ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada integritas LK. 

Mais dan Nuari (2016) berjudul pengaruh good corporaate governaance, ukuran 

korporasi, dan leverage pada integeritas LK menemukan hasil ukuran korporasi tidak 

berpengaruh integritas laporan keuangan, leverage berpengaruh negatif terhadap integeritas. 
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Juliana dan Radita (2019) dengan judul pengaruh corporate governance, ukuran 

perusahaan dan kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan menemukan hasil ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 

Sesuai terhadap keraangka teoritis dan kajian studi terdahulu. Hipotesis  yang di ajukan 

pada studi ini yakni : 

Semakin besar ukuran sebuah korporasi, sehingga akan memerlukan informasi yang 

semakin banyak ketika penarikan keputusan. Diluar itu, ketika menyyediakan laporan, korporasi 

akan semakin berwaspada sebab orporasi besar akan memperoleh simpatik lebih dari rakyat. 

Ukuran perusahaan adalah rata-rata total pendapatan selama setahun sampai bertahun-tahun. 

dalam hal ini, penjualan lebih besar dari harga variabel dan biaya macet, sehingga jumlah 

keuntungan finansial sebelum pajak akan diperoleh. Berdasarkan analisis Fajaryani (2015) dan 

Rizkita dan Suzan (2015), membuktikn jika ukuran korporasi berpengaruh positif terhadap 

integritas laporan keuangan.  

H1: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan 

Bertambah besar leverage bertambah besar pun keharusan korporasi memberikan 

informasi pada guna penyediaan laporan keuangan dengan cenderung luas, cara ini 

menghilangkan rasa ragu kreditor. Leverage pada taraf besar juga akan memunculkan ragu ke 

para pemegangnya saham, mereka gelisah tidak akan memperoleh return yang besar dari saham 

mereka. Hal ini dikuatkan  dengan hasil studi Fajaryani (2015) buktikan bila leverage 

berpengaruh negatif pada integeritas LK. Sementara  studi Latifah (2015) leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap integeritas LK. 

H2: Leverage berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan 

 

 

METODE PENELITIAN 

Kerangka pemikiran digunakan untuk mengetahui gambaran lebih jelas tentang hubungan 

variabel. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, berlandaskan latar belakangnya masalah dan 

pengembaangan hipotesis studi Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Leverage terhadap Integritas 

Laporan Keuangan pada Perusahaan Sektor Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi yang 

Terdaftar di BEI Periode 2017-2019 dapat dilihat pada kerangka pemikiran sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 

Kerangka Pemikiran 

 

Variabel bebas dalam penelitian ini ialah Ukuran Perusahaan (X1) dan Leverage (X2). 

Variabel terikat pada studi ini yaitu Integeritas Laporan Keuangan (Y). Berikut merupakan 

definisi operasional dari variabel : 

Ukuran perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat diukur dengan 

berbagai komponen dalam laporan keuangan. Perhitungan Ukuran Perusahaan dalam penelitian 

ini di hitung secara logaritma natural dari jumlah aset yang dipunya korporasi Fajaryani (2015) 

yaitu UKRPRSH = LN Total Aset 

Leverage 

Leverage yakni pengukur tingginya aset yang di belanjakaanya dari utang. Penghitungan  

atas leverage mempergunakan persamaan yang dipakai pada studi Gayatri dan Suputra (2013), 

yaitu: 

 

Keterangan: 

Lev it  = Leveerage korporasi i di t. 

D it  = Total hutang korporasi i di t. 

A it  = Total aktiva korporasi i di t. 

Integritas Laporan Keuangan 

Yakni penyediaan dengan jujur secara mencerminkan realita ekonomi korporasi 

sebetulnya. Perhitungan integritas laporan keuangan yang diproksi terhadap konservatisme, 

karena prinsipnya akuntansi yang konservatiif mengambarkan keuntungan minimalnya yang bisa 

didapat korporasi maka keuntungan yang dirancang terhadap metode yang konservatif yakni laba 

Ukuran Perusahaan 

(X
1
) 

Integritas Laporan Keuangan 

(Y) 
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2
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yang tidak "dibesar-besarkan" (overstate), maka bisa diyakini selaku laba yang bermutu. Studi  

ini memakai model yang sepadan seperti yang dipakai pada studi Fajaryani (2015), yaitu: 

 

Keterangan : 

ILKit : Integritas Laporan Keuangan perusahaan i pada tahun t 

Populasi dalam pada studi ini yakni seluruh korporasi sektor infrastruktur, utilitas dan 

transportasi yang terdapat di BEI yang berjumlah 43 korporasi. Teknik penetapan sampel yang 

dipakai pada studi ini yakni secara teknik purposive sampling yakni teknik penetapan sampel 

terhadap perhitungan khusus (Sugiyono, 2018). Adapun penentuan kriteria yaitu Perusahaan 

sampel yang dipilih masih tercatat di BEI dan aktif diperdagangkan hingga saat ini, Perusahaan 

sampel yang dipilih memiliki usia listing 5 tahun dan memiliki data tahunan yang lengkap sejak 

tahun 2017 sampai tahun 2019 dan Perusahaan sampel menerbitkan laporan keuangan tahunan 

untuk periode 1 Januari – 31 Desember.  

Tabel 3.1 

Proses Pengambilan Sampel 

No Kriteria 
Jumlah 

Perusahaan 

1 Perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017–2019 

43 

2 Perusahaan yang tidak memiliki data yang lengkap (20) 

 Jumlah sampel 23 

 Tahun pengamatan 2017 – 2019 3 

 Jumlah sampel akhir 69 

  Sumber : data diolah,Tahun 2022 

Ketika menganalisa masalah yang hendak di dskusikan, pengkaji memakai teknik analisa 

yakni : 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif dipakai guna menganalisa data secara menjelaskannya atau 

mencerminkannya data yang sudah terhimpun sebagaimananya tanpa ada maksud 

membentuk kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Ghozali, 2019). 

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan nilai minimum, maksimum, mean, 

serta standar deviasi dari variabel yang terdapat dalam penelitian ini. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan guna mengujikan apakah model regresi sungguh sungguh 

membuktikan interaksi yang signifikan dan representatif. Adapun beberapa tahapan pada uji 

asumsi klasik yakni: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas tujuannya mengujikan apakah pada residual pada model regresi yang 

dibuat berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2019). Uji normalitas pada studi ini 

dilakukan secara kuantitatif memakai metode Kolmogorov-Smirnov. Apabila signifikansi 

nilai residual cenderung besar dari 0,05 sehingga residual berdistribusi secara normal.  

2. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas tujuannya guna mengujikan apakah pada model regresi ada ketidak 

samaan varians dari residual satu amatan ke amatan yang lainnya (Ghozali, 2019). Uji 

heterokedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan metode Glejser dengan 

Asymp.sig> 0,05 yang berarti bahwa tidak ada heterokedastisitas. 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi tujuannya guna mencaritahu ada atau tidaknya pelangggaran asumsi 

klasik autokorelasi, yakni korelasi yang ada antara residual pada satu amatan terhadap 

amatan yang lainnya pada model regresi (Ghozali, 2019). Model regresi yang baik yakni 

regresi yang terbebas dari autokorelaasi. Cara guna mengujikan ada atau tidak 

autokorelasi dilaksanakan menggunakan Uji Durbin-Watson (DW-Test). 

4. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas tujuannya guna mengujikan apakah pada model regresi di dapat 

korelasi antara variabel bebas (Ghozali, 2019). Hasil uji multikolinearitas bisa diamati 

dari nilai tolerance dan (VIF) dari hasil regresi memakai SPSS. Apabila nilai tolerance 

lebih besar dari 10% atau VIF kurang dari 10%, sehingga bisa di simpulkann tidak ada 

adanya multikolineaaritas. 

3. Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier benganda menurut Sugiyono (2018) yaitu merupakan analisis yang 

digunakan peneliti bila bermaksut meramalkan bagaimana keadaan variabel dependen, bila 

dua atau lebih variabel independen mengalami perubahan. Model regresi linier berganda 

untuk menguji hipotesis pada studi ini yakni : 

Y = α +β1X1+ β2X2+ e    

Keterangan: 
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   Y  = Integritas Laporan Keuangan 

    X1  = Ukuran Perusahaan 

    X2  = Leverage 

    α  = Konstanta Alpha  

  β1,β2 = Koefisien Regresi 

e  = Error atau sisa (residual) 

4. Uji Hipotesis 

Berlandaskan  model regresi lineear berganda di atas, guna menunjukaan hipotesisnya 

sehingga dilaksanakan uji: 

1) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai Adjusted R2 yang kecil artinya kemampuan variabel independen ketika memaparkan 

variabel dependen sangatlah kecil.  

2) Uji Regresi Simultan (Uji F) 

Pengujian dilaksanakan secara memakai significance level 0,05 atau p value ≤ 0,05. Jika  

hasil dari uji F yakni sig sehingga model regresi yang dipakai diyakini layak. 

3) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Jika  taraf sig yang didapat (p-value) cenderung kecil dari 0,05 sehingga H0 bisa ditolak 

atau terhadap  = 5%. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan melalui tahapan sebagai berikut : 

analisis statistic deskriptif, uji asumsi klasik, dan regresi linier berganda, berikut merupakan hasil 

penjelasanya: 

 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4.1 

Hasil Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 69 15.6898 29.2098 22.085426 3.5225153 

X2 69 .0006 21.4361 .879671 2.5346342 

Y 69 -676.7350 1755708.3103 35306.425609 213430.0331625 

Valid N (listwise) 69 
    

Sumber : Data diolah, 2022 

Berlandaskan  Tabel 4.1 di atas bisa dilihat , maka dapat dipaparkan yakni : 
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A. Variabel ukuran perusahaan (X1) memiliki nilai minimum sejulah 15,6898, nilai 

maksimumnya sejumlah 29,2098, nilai rata-ratanya sejumlah 22,085426 dan nilai deviasi 

standar 3,522515. Hal ini artinya jika, berlandaskan hasil statistik deskriptif ada ketidak 

samaan nilai ukuran korporasi yang dikaji pada nilai rata-ratanya sejumlah 22,085426. 

B. Variabel leverage (X2) memiliki nilai minimum sejumlah 0,0006, nilai maksimum 

sejumlah 21,4361, nilai rata-ratanya sejumlah 0,879671 dan nilai standar deviasi 

sejumlah 2,5346342. Hal ini artinya jika berlandaskan hasil statistik deskriptif ada 

kettidak samaan nilai leverage yang dikaji pada nilai rata-ratanya sejumlah 0,879671. 

C. Variabel integritas laporan keuangan (Y) memiliki nilai minimum sejumlah -676,7350, 

nilai maksimumnya sejumlah 1755708,3103, nilai rata-rata sejumlah 353064,425609 dan 

nilai standar deviasi sejumlah 213430,0331625. Hal ini artinya jika berlandaskan hasil 

statistik deskriptif ada nilai integritas laporan keuangan yang dikaji ada nilai rata-ratanya 

sejumlah 353064,426609. 

2. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 80 

Kolmogorov- Smirnov Z 1,225 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,099 

Sumber : Data diolah, 2022 

Uji normalitas dalam penelitian ini diuji dengan uji Kolgomorov-Smirnov. Syarat  

yang dipakai yakni memperbandingkan taraf sig yang di dapat terhadap taraf alpha yang 

di gunaakan, di mana data bisa disebut distribusinya normal jika sig. > 0,05 (Ghozali, 

2019). Pada Tabel 4.2 jelas Asymp. Sig. (2-tailed)  lebih besar dari 0,05 yakni sejumlah 

0,099 maka bisa diberi kesimpulan data yang di pakai pada studi ini sudah terdistriibusi 

normal. 

2. Uji Heterosdeastisitas 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2,670 0,010 

X1 -1,758 0,084 

X2 0,133 0,895 

Sumber : Data diolah, 2022 
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Pengujian Heteroskedastisitas dalam studi ini dilaksanakan terhadap 

menggunakan uji Glejser. Dimana jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka 

dapat dikatakan model penelitian terbebas dari heteroskedastisitas. Pada Tabel 4.4 

diketahui bahwa semua variabel bebas mempunyai sig lebih besar dari 0,05 atau sejumlah 

X1=0.084; X2=0.895 maka bisa diberi kesimpulan jika model regresi yang dipakai pada 

studi ini tidak memuat heteroskedastisitas. 

3. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Durbin Watson 

1 2.057 

Sumber : Data diolah, 2022 

Uji autokorelasi bisa diuji terhadap uji Durbin-Watson (DW-test atau d statistik) 

pada variabel pengganggu nya. Nilai DW di hitung lalu diperbandingkan terhadap DW 

tabel data α = 5%. Bila  DWu<DW<4-DWu, sehingga tidak terdapat autokorelaasi 

(Ghozali, 2006). Hasil pada Tabel 4.4 membuktikan jika nilai D.W sejumlah 2.057 lalu 

diperbandingkan terhadap nilai tabel pada taraf sig 5% total sampel 62 (n) dan total 

variabel independen 2 (k=2), sehingga di tabel Durbin Watson akan diperoleh nilai 

dI=1.514 dan du=1.652. maka sebab nilai DW 2.057 cenderung tinggi dari batas atau (du) 

1.652 serta kurang dari 4 – 1.652 (4-du), sehingga bisa diberi kesimpulan jika model 

regresi yang dipakai tidak ada permasalahan autokorelaasi 

 

 

 

 

4. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1. (Constant)     

X1 0,977 1,023 

X2 0,977 1,023 

Sumber : Data diolah, 2022 

Berlandaskan  Tabel 4.5 nilai (VIF). Bi;la tolerancenyya lebih dari 10% atau VIF 

kurang dari 10 maka di katakan tidak ada multikoliinearitas. Di ketahui jika nilai 
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tolerance seluruh variabelnya cenderung besar dari 10% (X1=0.977; X2=0.977) dan nilai 

VIF lebih kecil dari 10 (X1=1.023; X2=1.023) sehingga dapat berarti tidak terjadinya 

multikolinearitas antar variabel independen. 

3. Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.6 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Variabel Penelitian 
Koefisien Regresi 

t Sig 
B Beta 

(Constant) 5738,127   1,560 0,124 

Kompetensi Perangkat 

Desa (X1) 
-323,523 -0,066 -1,991 0,051 

Sistem Pengendalian 

Internal (X2) 
5733,457 0,956 28,869 0,000 

Persamaan Regresi   Y = 5738,127-323,523X1 + 5733,457X2 

Adjusted R Square 0,935 

F Statistik 437,435 

Probabilitas (p-value) 0,000 

Sumber : Data diolah, 2022 

Berlandaskan  Tabel 4.6 hasil uji regresi linear berganda dapat dibentuk model persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Y= α - β1X1 + β2X2 + e……………………………. (1) 

Y=  5738,127 – 323,523 + 5733,457 + e…………….. (2) 

Persamaannya regresi linear berganda itu bisa dipaparkan dibawah ini: 

1) Konstanta 

Nilai konstanta sebesar 5728,127. Ini menunjukkan bahwa jika nilai variabel bebas yaitu 

ukuran perusahaan dan leverage dianggap konstan atau sama dengan nol, maka nilai 

integritas laporan keuangan (Y) sebesar 5728,127. Hal ini berarti bahwa jika nilai ukuran 

perusahaan dan leverage dianggap konstan atau sama dengan nol, maka nilai integritas 

laporan keuangan naik sebesar 5738,127. 

2) Ukuran Perusahaan 

Nilai koefisien X1 menunjukkan bila nilai ukuran perusahaan (X1) mempunyai koef 

negatif sejumlah 323,523. Sehingga  nilai integritas laporan keuangan (Y) akan terjadi 

pengecilan sejumlah 323,523 mempunyai arti jika variabel lainnya diyakini koonstan, 

sehingga nilai ukuran perusahaan akan menyebabkan nilai integritas laporan keuangan 

turun sejumlah 323,523 

3) Leverage 
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Nilai koefisien X2 menunjukkan bila nilai leverage (X2) mempunyai koef positif 

sejumlah 5733,457. Sehingga  nilai integritas laporan keuangan (Y) akan terjadi 

penurunan sejumlah 5733,457 mempunyai arti jika variabel lainnya diyakini konstan, 

sehingga nilai leverage akan menyebabkan nilai integritas laporan keuangan naik 

sejumlah 5733,457. 

4. Uji Hipotesis 

1. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Dari hasil pada Tabel 4.6 bisa diamati angka Adjusted R-Square membuktikan koefisiien 

determinasi. Angka Adjusted R-Square sejumlah 0.935 sehingga besarnya ukuran 

perusahaan dan leveraage berpengaruh terhadap integritas LK ialah sejumlah 93,5%, 

sementara selebihnya sebesar 6,5% dijelaskan oleh faktor atau variabel lainnya. 

2. Hasil Uji Simultan (F) 

Pada Tabel 4.6 menghasilkan F-test  sejumlah 437.435 terhadap taraf sig sejumlah 0,000. 

Nilai F-test dpakai gunanya mengamati sangkutan terhadap variabel indepeden tehadap 

variabel dependennya yakni sejumlah 437.435 terhdapa sig 0,000. Karena   

probabilitasnya signifikansiinya cenderung kecil dari 0,05, maka model bisa dipakai guna 

menafsirkaan variabel dependen atau bisa disebut veriabel independen dengan bersamaan 

berpengaruh pada variabel dependen. Hal ini artinya jika dengan simultan ukuran 

korporasi dan leverage brdampak pada integritas laporan keuangan . Hasil ini 

menjelaskan jika model regresi tergolong cukup baik dan ini dipastikan dengan uji F 

yang memiliki pengaruh signifikan dengan demikian model dikatakan cukup fit dan bisa 

menjelaskan hasil penelitian. 

3. Hasil Uji Parsial (T) 

Berlandaskan  Tabel 4.6 didapat hasil uji t yakni variabel X1  tidak berpengaruh pada 

variabel Y sementara variabel X2 berpengaruh signifikan pada Y. Guna  variabel Ukuran 

perusahaan X1 memberri nilai koef parameter sejumlah -323.523 pada taraf sig sejumlah 

0.051, maka terhadap taraf sig diatas 0,05 bisa diberi kesimpulan jika variabel ukuran 

perusahaan X1 tidak berpengaruh signifikan pada variabel integritas laporan keuangan Y. 

Guna  variabel Leverage X2 memberi nilai koefisien sejumlah 5733.457 terhadap taraf sig 

sejumlah 0.000, maka dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 dapat disimpulkan bahwa 

variabel Leverage X2 berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel integritas 

laporan keuangan Y. 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi -323,533 dan 

nilai thitung pada variabel ukuran perusahaan sejumlah -1,991 terhadap nilai (Sig) sebesar 0,051 > 

0,05. Maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap integritas laporan keuangan (H1 ditolak). Besar atau kecilnya ukuran suatu 

perusahaan tidak dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan perusahaan, karena ukuran 

perusahaan diukur pada total aktiva (aset) atau besar harta perusahaan secara memakai 

penghitungan nilai logaritma total aktiva (aset). Aset perusahaan bukan jadi pertimbangannyaa 

satu-satunya guna para investor guna tanamkan modal. Aset yang dipunya korporasi belum 

dipakai optimal oleh manajer sehingga dari itu taraf integeritas LK belum optimal. Sehinggan 

besarnya asset yang dimiliki perusahaan sekalinyapun perlu memakai seoptimal mungkin maka 

integeritas laporan keuangan bisa dinaikan sehinggga para investor akan tertarik dan 

berinvestasi. Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardhani dan 

Samrotun (2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi sejumlah 

5733.457 dan nilai thitung pada variabel integritas laporan keuangan sejumlah 28.869 dengan nilai 

(Sig) sejumlah 0.000<0,05. Hasil ini buktikan jika Leverage berpengaruh positif dan sig pada 

Intergritas Laporan Keuangan (H2 ditolak). Leverage menyebutkan suatu rasio yang 

membuktikan hingga mana korporasi memakai modal dari kreditor guna mncakup kebutuhannya 

perusahaan dan semakin tinggi kejujuran perusahaan untuk mengungkapkan hutang yang 

dimiliki sehinggabbertambah besar nilai integritas. Dalam upaya mengatasi ragunya para 

kreditur terhadap kemampuan korporasi membayarkan kewajiban, perusahaan diharapkan 

menyampiankan informasi dengan jujur secara menggambar realita yang sebetulnya. Hasil studi 

ini sejalan pada studi yang dilaksanakan oleh Gayatri dan Suputra (2013) menyebut leverage 

berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berlandaskan  hasil studi dan pembahasan yang sudah dipaparkan sehingga kesimpulaan 

dari studi ini yakni: 

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap integritas laporan 

keuangan pada perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia, alasanya sebab aset perusahaan bukanlah jadi pertimbangan satu-satunya bagi 

para investor guna tanamkan modal. Aset korporasi belum dipakai dengan optimal oleh manajer 

sehingga dari itu taraf integeritas LK belum optimal. Sedangkan Leverage berpengaruh positif 
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dan signifikan terhadap integritas laporan keuangan pada sektor infrastruktur, utilitas dan 

transportasi yang tercantum di BEI, alasanya karena semakin tinggi kejujuran perusahaan untuk 

mengungkapkan hutang yang dimiliki maka semakin tinggi nilai integritas laporan keuangan. 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan diatas, maka saran yang diajukan sehubungan 

dengan penelitian ini yakni, Bagi perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi yang 

tercantum di BEI disarankan untuk meningkatkan leverage perusahaan maka bisa meningkatkan 

integritas laporan keuangan. Dan bagi studi selanjutnya, diharapkan memperluas objek penelitian 

seperti seluruh perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 
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ABSTRACT 

Ethical behavior is behavior that is in accordance with social norms related to right and good 

actions, ethical behavior can determine individual qualities. This study aims to determine the 

effect of equity sensitivity, ethical sensitivity, and locus of control on the ethical behavior of 

students in the Accounting Study Program at the Hindu University of Indonesia. This research 

is a type of quantitative research. The population of this study were active students of the 

Accounting Study Program at the Hindu University of Indonesia with a sample of 265 

students. The sampling technique used is probability sampling technique using the slovin 

method of calculation. The data source is primary data which is processed using SPSS 25 

Version for Windows which is obtained through questionnaires. The data analysis technique 

used is multiple linear regression analysis, coefficient of determination, t statistical test, and 

F statistical test. The outcomes of this study concluded that equity sensitivity and ethical 

sensitivity have a positive and significant effect on students's ethical behavior, while locus of 

control has a positive and insignificant effect on students's ethical behavior.  

Keywords : Equity, Ethical, LOC, Ethical Behavior  

 

PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi yaitu lembaga pendidikan yang berperan penting dalam menghasilkan 

lulusan yang mampu bersaing di ranah global dengan tidak mengesampingkan pentingnya 

pendidikan etika. Diakui bahwa pendidikan etika memainkan peran penting dalam 

pengembangan profesi akuntansi. Ini menyoroti pentingnya perilaku etis, khususnya dalam 

pengembangan ilmu akuntansiyang berkaitan dengan aspek perilaku seseorang (Rachmania 

and Hakim, 2021). Pendidikan tinggi akuntansi yang diadakan di universitas dirancang untuk 

memungkinkan nantinya mahasiswa bekerja sebagai akuntan profesional yang mempunyai 

keterampilan pada bidang akuntansi. Saat yang tepat untuk pengembangan karakter dan 

kepribadian mahasiswa yaitu pada saat proses pembelajaran ketika masih menjadi mahasiswa, 

karena di dunia kerja mereka akan sibuk dalam rutinitas pekerjaan dan  harus sudah siap untuk 

membuat setiap keputusan (Oktawulandari, 2015). 
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Menurut Reiss & Mitra (1998) dalam Fadlan Saragih (2018), perilaku mahasiswa saat 

ini dapat dijadikan cerminan untuk menelaah sikap dari pemimpin di waktu mendatang. 

Perilaku mahasiswa harus dipelajari untuk menentukan apakah mereka akan bersikap etis di 

waktu mendatang, sebab mahasiswa adalah bagian dari masyarakat dengan tingkat kepintaran 

dan intelektualitas yang tinggi, sehingga membentuk sikap etis dan perilaku mahasiswa sangat 

berguna (Titaresmi, 2018). Isu etika menjadi topik penting pada bidang akuntansi di perguruan 

tinggi, hal ini dikarenakan lingkungan pendidikan berperan dalam menentukan perilaku 

peserta didik untuk menjadi tenaga profesional. Perguruan tinggi menghasilkan tenaga 

profesional yang didorong untuk memenuhi kebutuhan pasar saat ini, sehingga dituntut untuk 

mewujudkan tenaga profesional yang berkompeten di bidang ilmu dan menunjukkan standar 

etika perilaku yang tinggi (Lucyanda and Endro, 2012).  

Adapun penelitian sebelumnya tentang faktor-faktor yang memengaruhi perilaku etis 

mahasiswa telah dilakukan oleh Mikoshi, dkk (2020); Riyana, dkk (2021); Agus Sugiarta 

(2021); Yuniridha (2018); Afriani, dkk (2019). Ada berbagai macam variabel yang dipakai 

pada penelitian-penelitian itu meliputi equity sensitivity, ethical sensitivity, integrity, 

kecerdasan spiritual, locus of control, budaya etis organisasi, kecerdasan intelektual, gender, 

kecerdasan emosional, serta pemahaman kode etik akuntan. 

Dalam penelitiannya Karindia (2018) menerangkan equity sensitivity memengaruhi 

sikap etis mahasiswa. Equity sensitivity adalah pemahaman individu mengenai keadilan 

dengan membandingkan input yang diberikan terhadap output yang didapat, yang dapat 

mengungkapkan disimilaritas antara sikap etis atau tidak yang diakibatkan oleh kepribadian 

individu. Individu yang berpikir bahwa ia tidak merasa adil atas kontribusi yang ia buat dan 

hasil yang ia terima cenderung bertindak kurang etis. Setiap orang akan berupaya mencari 

kesetaraan antara apa yang ia dapatkan dari organisasi dan apa yang ia bawa ke organisasi. 

Individu akan menilai perbandingan output terhadap input yang dimilikinya dengan 

perbandingan output terhadap input yang dimiliki orang lain. Jika rasio dianggap tidak setara, 

maka terjadi inequity. Kemudian inequity akan menyebabkan distress, yang akan coba 

dikurangi oleh seseorang melalui keadilan timbal balik (Titaresmi, 2018). 

Selain itu ethical sensitivity juga dapat mempengaruhi perilaku etis seseorang. Karindia 

Yuniridha (2018) menyebutkan bahwa ethical sensitivity memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kemampuan profesional untuk bertindak secara etis. Ada berbagai macam faktor 
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penting dalam penilaian sikap etis, yang terpenting yaitu kesadaran masyarakat bahwa mereka 

adalah agen moral. Kesadaran tersebut dapat dilihat dari kemampuan individu menyadari 

adanya nilai-nilai moral dalam pengambilan keputusan.  

Perilaku etis seseorang tidak terlepas dari pengendalian diri. Seseorang dengan 

pengendalian diri yang baik tidak akan melakukan sesuatu yang jelas-jelas tidak etis. Locus 

of control adalah perspektif individu tentang peristiwa, apakah mereka dapat mengontrol atau 

tidak peristiwa yang mereka alami (Dewi, 2019). Agus Sugiarta (2021) menyatakan dengan 

adanya internal locus of control pada diri seseorang maka mereka akan mampu 

mengendalikan dirinya sehingga LOC dapat memengaruhi sikap etis mahasiswa (Sugiarta and 

Werastuti, 2021). Jika locus of control internal pada seseorang tinggi maka meningkat pula 

sikap etis individu tersebut. Pernyataan ini berbeda dengan penelitian yang digarap oleh 

Mikoshi dkk (2020) yang menyebutkan bahwa locus of control tidak memengaruhi perilaku 

etis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku etis mahasiswa, dan penelitian semoga dapat memberikan pengetahuan 

tentang perilaku etis, agar para pembaca lebih paham mengenai pentingnya perilaku etis. 

Sedangkan bagi mahasiswa diwajibkan dapat mempersiapkan diri untuk bertindak secara etis 

di dunia kerja nanti. Bagi perguruan tinggi, penelitian  ini dimaksudkan agar dapat dijadikan 

acuan bagi para pendidik akuntansi bahwa dalam ilmu akuntansi diperlukan pendidikan 

mengenai perilaku etis untuk menghasilkan mahasiswa yang peduli terhadap perilaku etis. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori atribusi oleh Fritz Heider (1998) yaitu sebuah teori yang menelaah mengenai 

upaya-upaya yang dilakukan untuk memahami penyebab-penyebab perilaku seseorang yang 

disebabkan dari faktor internal maupun eksternal. Teori ini digunakan karena penelitian ini 

akan mengujidan mencari tahu hal apa yang menjadi sebab dari perilaku seorang mahasiswa 

akuntansi bisa terjadi. Lubis (2017:20) mengartikan akuntansi keperilakuan sebagai bidang 

ilmu akuntansi yang mencakup banyak aspek perilaku manusia yang terkait dengan 

pengambilan keputusan ekonomi yang berhubungan dengan perilaku individu, kelompok, dan 

organisasi perusahaan, terutama yang berkaitan dengan informasi audit dan akuntansi. 

Perilaku etis merupakan perilaku yang sesuai dengan norma-norma sosial yang berkaitan 
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dengan tindakan benar dan baik, perilaku etis dapat menentukan kualitas individu. Semakin 

baik perilaku etis seseorang maka semakin baik kualitas individu seseorang tersebut. 

Equity sensitivity adalah persepsi individu mengenai keadilan dengan membandingkan 

input yang diberikan dengan output yang didapat, yang dapat mengungkapkan disimilaritas 

antara sikap etis atau tidak yang diakibatkan oleh kepribadian individu.Individu yang berpikir 

bahwa ia tidak merasa adil atas kontribusi yang ia buat dan hasil yang mereka terima 

cenderung bertindak tidak etis. Penelitian yang dilakukan oleh Karindia Yuniridha Titaresmi 

(2018) menyatakan bahwa equity sensitivity berpengaruh positif terhadap perilaku etis 

mahasiswa akuntansi, penelitian yang digarap oleh Medelyn Sonya Mikoshi dkk (2020) juga 

menerangkan equity sensitivity memengaruhi sikap etis. Berdasarkan penjelasan tersebut 

hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini yaitu : 

H1 : Equity sensitivity berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku etis mahasiswa. 

Kemampuan untuk mengenali nilai-nilai moral atau etika ketika mengambil keputusan 

disebut dengan ethical sensitivity. Jika mahasiswa ingin menjadi calon akuntan, ada beberapa 

nilai moral atau etika yang perlu diperhatikan saat mengambil keputusan. Kepekaan etika pada 

penelitian ini berkaitan terhadap aktivitas akademik mahasiswa dalam tahap pengembangan 

keterampilan akuntansi dan tercermin  dalam aktivitas akademik yang memengaruhi perilaku 

etis setelah menjadi seorang professional. Penelitian yang dilakukan oleh  Mely Afriani dkk 

(2019) menyimpulkan ethical sensitivity memengaruhi perilaku etis mahasiswa selanjutnya 

penelitian yang digarap oleh Karindia Yuniridha Titaresmi (2018) juga menyimpulkan bahwa 

ethical sensitivity berpengaruh positif terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi. 

Berdasarkan pernyataan tersebut maka hipotesis kedua yang diajukan pada penelitian ini yaitu 

: 

H2 : Ethical sensitivity berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku etis mahasiswa. 

Locus of control didefinisikan sebagai perspektif seseorang tentang kejadian, apakah 

mereka bisa mengontrol atau tidak kejadian yang mereka alami. Locus of control seseorang 

dibagi menjadi dua yaitu locus of control internal dan eksternal (Dewi, 2019). Mahasiswa 

akuntansi dengan locus of control internal yang menonjol menganggap bahwa keberhasilan 

dan kegagalan mereka di bidang yang mereka hadapi adalah karena usaha mereka sendiri dan 

bukan orang lain. Hal inilah yang menyebabkan mahasiswa akuntansi lebih berperilaku etis 

karena ia terus-menerus mengendalikan pikiran dan perasaannya dan memeliharanya dengan 
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kecerdasan dan kebijaksanaan, sehingga dia mengungkapkannya dalam bentuk kata-kata dan 

perilaku tertentu. Sedangkan mahasiswa dengan external locus of control, akan lebih mudah 

untuk bersantai, menikmati hidup dan membiarkan terjadi apa adanya. Mahasiswa ini percaya 

pada takdir, keberuntungan dan faktor eksternal lainnya yang menentukan keberhasilan dan 

kegagalannya. Penelitian yang dilakukan oleh Ririn Riyana dkk (2021) menyatakan bahwa 

locus of control memengaruhi perilaku etis mahasiswa selain itu penelitian yang digarap oleh 

Putu Agus Sugiarta (2021) juga menyatakan hal yang sama. Berdasarkan uraian tersebut maka 

hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini yaitu : 

H3 : Locus of control berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku etis mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Kerangka berpikir adalah model yang menggambarkan hubungan antara teori dan 

faktor-faktor yang ditemukan dalam suatu permasalahan. Hubungan antar variabel bebas  dan 

variabel terikat secara teoritis berhubungan dengan kerangka berpikir (Saragih, 2018). 

Adapun variabel bebas pada penelitian ini yaitu equity sensitivity, ethical sensitivity, dan locus 

of control. Sedangkan variabel dependennya adalah perilaku etis mahasiswa. Hubungan antara 

variabel-variabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Sumber : Hasil Pikiran Peneliti (2021) 

Perilaku etis merupakan suatu sikap/perilaku berdasarkan norma sosial serta 

berkapasitas untuk mendapat penerimaan umum berkaitan dengan perilaku tersebut 

(bermanfaat atau tidak). Perilaku etis mahasiswa akuntansi dapat diukur menggunakan skala 

likert 1-5 dengan indikator penelitian Nur Anwar (2018), antara lain : Perilaku saat melakukan 

tugas dengan keterampilan pribadi; Tidak melanggar peraturan saat menyelesaikan ujian; 

H3

 

H2

 

H1 Equity Sensitvity (X1) 

Ethical Sensitivity (X2) 

Locus of Control (X3) 

Perilaku Etis 

Mahasiswa (Y) 
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Tidak ada suap atau ancaman kepada dosen untuk meningkatkan nilai; Mempersiapkan diri 

ketika akan ujian; Perilaku pada hasil yang diperoleh; Perilaku terhadap orang lain. 

Equity sensitivity adalah persepsi seseorang terhadap suatu keadilan yang diperoleh dari 

orang lain. Equity sensitivity diukur menggunakan skala likert 1-5 dengan indikator penelitian 

Agus Sugiarta (2021), antara lain : Kepuasan melakukan pekerjaan; Kepuasan dalam suatu 

hasil pekerjaan yang didapat; Tingkat kepedulian terhadap sesame; Kemampuan melakukan 

pekerjaan yang terbaik. 

Ethical Sensitivity merupakan kemampuan individu untuk mengenali nilai-nilai moral 

atau etika ketika mengambil keputusan. Ethical sensitivity diukur dengan menggunakan skala 

likert 1-5 dengan mengadaptasi indikator penelitian yang dilakukan oleh Fadlan Saragih 

(2018)   sebagai berikut : Meminta perpanjangan waktu dalam pengumpulan tugas atau ujian; 

Meminta teman untuk menitipkan absen; Tidak ikut berkontribusi dalam tugas kelompok; 

Menggunakan pakaian rapi dan bersikap sopan selama perkuliahan; Tidak melakukan 

kecurangan dalam bentuk apapun ketika mengerjakan kuis/ujian. 

Locus of control mengarah pada sebuah kerangkadalam pemaparan mengenai persepsi 

individukepada siapa yang akan menentukan nasibnya. Dalam penelitian ini locus of control 

diukur dengan menggunakan skala likert 1-5 dengan indikator penelitian Agus Sugiarta 

(2021), antara lain : Kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas kuliah; Kemampuan 

memperoleh penghargaan dalam perkuliahan; Kemampuan dalam memperoleh pekerjaan. 

Penelitian ini menggunakan populasi yaitu mahasiswa aktif program studi S1 Akuntansi 

di Universitas Hindu Indonesia angkatan 2018-2021 yang berjumlah 785 mahasiswa (sumber: 

Sekretariat FEBP, 2021). Berikut merupakan jumlah mahasiswa aktif prodi S1 Akuntansi 

Universitas Hindu Indonesia per angkatan 2018-2021berdasarkan konfirmasi oleh peneliti 

kepada sekretariat FEBP Universitas Hindu Indonesia. 

Tabel.1. Data Mahasiswa Aktif Prodi S1 Akuntansi Universitas Hindu Indonesia 

Angkatan 2018-2021 

Angkatan Jumlah Mahasiswa 

2018 225 

2019 223 

2020 175 

2021 162 

Total 785 

Sumber: Data Akademik, 2022 (Sekretariat FEBP UNHI) 
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Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability 

sampling. Dalam penelitian ini digunakan perhitungan sampel menurut Rumus Slovin dengan 

hasil yang didapat yaitu sebanyak 265 mahasiswa yang akan menjadi responden dalam 

penelitian ini. 

n = 
N

1+N(e)2 = 
785

1+785(0,05)2 = 
785

1+ 1,96
 265 mahasiswa 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan sebagai berikut, analisis 

statistik deskriptif digunakan untuk mengkarakterisasi sample yang dipakai dan untuk 

menjelaskan variabel penelitian. Analisis statistik deskriptif terdiri dari sum, minimum, 

maximum, mean, dan standar deviasi semua variabel (Saragih, 2018); Uji instrumen penelitian 

meliputi uji validitas dan uji reliabilitas; Uji asumsi klasik; Analisis regresi linear; Uji 

hipotesis meliputi uji koefisien determinasi, uji statistik F, dan uji statistik t. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Responden 

Responden pada penelitian ini merupakan mahasiswa aktif program studi S1 Akuntansi 

Universitas Hindu Indonesia, teknik penarikan sampel yang digunakan peneliti adalah 

probability sampling dan didapatkan sampel sejumlah 265 responden dengan menggunakan 

merode Slovin. Sumber data primer diperoleh dari responden dengan cara penyebaran link 

google form melalui Whatsapp Group. Adapun karakteristik responden dilihat dari jenis 

kelamin, usia, dan tahun angkatan yaitu jumlah responden sebanyak 265 mahasiswa, dimana 

234 orang perempuan dan 31 orang laki-laki yang terdiri atas mahasiswa dari angkatan 2018 

sebanyak 75 orang (28,3%), mahasiwa dari angkatan 2019 sebanyak 75 orang (28,3%), 

mahasiswa dari angkatan 2020 sebanyak 60 orang (22,6%), dan mahasiswa dari angkatan 

2021 sebanyak 55 orang (20,8%). Usia dari responden pada penelitian ini terdiri dari usia <21 

tahun sejumlah 129 mahasiswa (48,7%), usia 21-25 tahun sebanyak 129 mahasiswa (48,7%), 

dan usia >25 tahun sebanyak 7 mahasiswa (2,6%). 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Perilaku Etis Mahasiswa 265 29,00 50,00 10554,00 39,8264 3,70913 
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Equity Sensitivity 265 8,00 40,00 7228,00 27,2755 3,79937 

Ethical Sensitivity 265 12 25 5249 19,81 3,262 

Locus of Control 265 9,00 25,00 4560,00 17,2075 2,77542 

Valid N (listwise) 265      

Sumber : Data diolah (2022) 

Analisis statistik deskriptif dapat memberikan gambaran yang meliputi jumlah, sampel, 

nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi dari semua 

variabel (Fadlan Saragih, 2018). Hasil uji statistik deskriptif menampilkan bahwa pada 

variabel Equity Sensitivity (X1) memiliki nilai minimum sebesar 8, nilai maksimum sebesar 

40, nilai rata-rata sebesar 27,27, jumlah sebesar 7.228 dan standar deviasi sebesar 3,799. 

Variabel Ethical Sensitivity (X2) memiliki nilai minimum sebesar 12, nilai maksimum sebesar 

25, nilai rata-rata sebesar 19,81, jumlah sebesar 5.249 dan standar deviasi sebesar 3,262. 

Variabel Locus of Control (X3) memiliki nilai minimum sebesar 9, nilai maksimum sebesar 

25, nilai rata-rata sebesar 17,20, jumlah sebesar 4.560 dan standar deviasi sebesar 2,775. 

Variabel Perilaku Etis Mahasiswa (Y) memiliki nilai minimum sebesar 29, nilai maksimum 

sebesar 50, nilai rata-rata sebesar 39,82, jumlah sebesar 10.554 dan standar deviasi sebesar 

3,709. 

Hasil Uji Instrumen 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Kelompok Nomor Item 
Validitas Reliabilitas 

Korelasi (r) Profitabilitas Koefisien Alpha 

PEM Y.1 s/d Y.10 0,355-0,593 0,000 0,622 

EQ X1.1 s/d X1.8 0,436-0,627 0,000 0,677 

ET X2.1 s/d X2.5 0,383-0,840 0,000 0,724 

LOC X3.1 s/d X3.5 0,497-0,719 0,000 0,621 

Sumber : Data diolah (2022) 

Berdasarkan hasil pengujian validitas pearson semua variabel penelitian yang dapat di 

lihat pada Tabel 3 menunjukkan bahwa setiap item pertanyaan dari masing-masing variabel 

memiliki nilai > 0,3 yang berarti setiap item pertanyaan memenuhi kriteria valid. Dan hasil 

pengujian reliabilitas semua variabel penelitian menunjukkan bahwa skor koefisien alpha dari 

masing-masing variabel > 0,60 yang berarti setiap variabel reliabel. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Tabel 4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Kelompok Normalitas Multikoinearitas 



e-ISSN 2798-8961  

 

233 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 

  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2022 

Tolerance VIF 
Heterokedastisitas 

(Sig) 

 0,200    

EQ  0,786 1,272 0,347 

ET  0,966 1,035 0,575 

LOC  0,781 1,280 0,087 

Sumber : Data diolah (2022) 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas yang dapat di lihat pada Tabel 4 

menginformasikan bahwa nilai signifikansi pada uji  normalitas yaitu 0,200. Skor tersebut > 

0,05 yang berarti data dapat dikatakan berdistribusi secara normal. Hasil pengujian 

multikolinearitas menginformasikan bahwa hasil uji multikolinearitas dari masing-masing 

variabel independen menunjukkan nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance> 0,1, jadi dapat 

disimpulkan bahwa setiap variabel bebas dalam model regresi ini terbebas dari  

multikolinearitas. Hasil pengujian heterokedastisitas menginformasikan bahwa masing-

masing variabel independen menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 jadi bisa dikatakan model 

regresi yang digunakan tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 22,490 1,778  12,648 ,000   

Equity Sensitivity ,250 ,057 ,256 4,383 ,000 ,786 1,272 

Ethical Sensitivity ,495 ,060 ,435 8,268 ,000 ,966 1,035 

Locus of Control ,042 ,078 ,031 ,530 ,596 ,781 1,280 

Sumber : Data diolah (2022) 

Menurut hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui persamaan untuk model 

regresi linear berganda seperti berikut. 

Y = 22,490 + 0,250X1 + 0,495X2 + 0,042X3 + e 

Dari model persamaan di atas, berikut merupakanrangkuman output uji analisis linear 

berganda. 

1. Nilai konstanta sebesar 22,490 mengartikan bahwa apabila nilai variabel bebas sama 

dengan nol, maka variabel Perilaku Etis Mahasiswa (Y) naik sebesar 1.920.  
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2. Variabel X1 bernilai0,250 artinya apabila variabel X1 ditambah 1 satuan maka variabel 

Perilaku Etis Mahasiswa (Y) bertambah sebesar 0,250 (25%).  

3. Variabel X2 bernilai0,495 artinya apabila variabel X2 ditambah 1 satuan maka variabel 

Perilaku Etis Mahasiswa (Y) bertambah sebesar 0,495 (49,5%).  

4.  Variabel X3 bernilai0,042 artinya apabila variabel X3 dinaikkan 1 satuan maka variabel 

Perilaku Etis Mahasiswa (Y) akan naik sebesar 0,042 (4,2%). 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 ,548a ,300 ,292 3,120 

Sumber : Data diolah (2022) 

Menurut hasil pengujian, nilai Adjusted R Square sebesar 0,292 yang memperilhatkan 

bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen sebesar 29,2% dan 

sisanya sebesar 70,8% dipaparkan oleh faktor-faktor lain selain di dalam penelitian. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Statistik F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1091,390 3 363,797 37,373 ,000b 

Residual 2540,625 261 9,734   

Total 3632,015 264    

a. Dependent Variable: Perilaku Etis Mahasiswa 

b. Predictors: (Constant), Locus of Control, Ethical Sensitivity, Equity Sensitivity 

Sumber : Data diolah (2022) 

Adapun hasil uji F dari penelitian ini menunjukkan nilai F hitung sebesar 37,373 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti variabel bebas secara bersama-sama 

memengaruhi Perilaku Etis Mahasiswa dan dapat disimpulkan bahwa model yang dipakai 

pada penelitian adalah layak. 

Tabel 8. Hasil Uji Statistik t 

Coeficientsa 
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Model 

Unstandardized Coeficients 

Standardized 

Coeficients 

t Sign B Std. Error Beta 

1 (Konstan) 22,490 1,778  12,648 ,000 

Equity Sensitivity ,250 ,057 ,256 4,383 ,000 

Ethical Sensitivity ,495 ,060 ,435 8,268 ,000 

Locus of Control ,042 ,078 ,031 ,530 ,596 

Sumber : Data diolah (2022) 

Adapun hasil uji t terhadap variabel Equity Sensitivity menunjukkan nilai koefisien 

0,250 dengan nilai signifikansi 0,000 danvariabel Ethical Sensitivity menunjukkan nilai 

koefisien  0,495 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang menyatakan bahwa variabel 

Ethical Sensitivity dan Equity Sensitivity secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perilaku Etis Mahasiswa. Sedangkan variabel Locus of Control memiliki nilai 

koefisien 0,042 dengan nilai signifikansi sebesar 0,596 yang berarti variabel Locus of Control 

secara parsial memengaruhi variabel Perilaku Etis Mahasiswa secara positif dan tidak 

signifikan. 

 

Pengaruh Equity Sensitivity Terhadap Perilaku Etis Mahasiswa 

Berdasarkan hasil dari uji statistik t yang menunjukkan nilai koefisien 0,250 dengan 

nilai signifikansi 0,000 maka dapat diketahui bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini 

diterima yang berarti equity sensitivity memengaruhi perilaku etis mahasiswa secara positif 

dan signifikan. Adanya pengaruh positif dan signifikan equity sensitivity terhadap perilaku 

etis mahasiwa prodi S1 Akuntansi UNHI menunjukkan bahwa jika equity sensitivity 

meningkat maka pengaruhnya terhadap perilaku etis mahasiswa semakin besar. Equity 

sensitivity yang tinggi mempengaruhi perilaku etis mahasiswa karena mahasiswa sadar akan 

keadilan ketika membandingkan input dan output yang mereka terima dari orang lain yang 

menjadikan mereka mempunyai sifat equity sensitivitie. Sifat equity sensitivitie yang dimiliki 

mahasiswa dapat mendorong mereka untuk bertanggung jawab atas apa yang ia lakukan dan 

tidak bertindak licik untuk meningkatkan output yang ia inginkan.Hasil dari pengujian ini 

sejalan dengan hasil pengujian yang dilakukan oleh Karindia (2018) yang menyatakan equity 

sensitivity berpengaruh positif terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi dan penelitian oleh 

Miskoshi, dkk (2020) yang menyatakan jika equity sensitivity memengaruhi sikap etis 

mahasiswa. 
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Pengaruh Ethical Sensitivity Terhadap Perilaku Etis Mahasiswa 

Menurut hasil dari pengujian statistik t yang menunjukkan  nilai koefisien  0,495 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 jadi dapat diketahui bahwa hipotesis kedua dalam penelitian 

ini diterima yang berarti ethical sensitivity berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku etis mahasiswa prodi S1 Akuntansi UNHI. Apabila seorang mahasiswa mempunyai 

sensitivitas etis yang tinggi, maka ia akan menyertakan nilai-nilai etika beserta aturan yang 

ada untuk pengambilan keputusan sehingga mahasiwa tersebut segera mengenali apakah ada 

perilaku melenceng di sekelilingnya, dan dengan adanya ethical sensitivity ia akan 

mempertimbangkan suatu sikap yang tidak etis dan mengambil sikap yang etis. Jadi jika 

ethical sensitivity seseorang tinggi, akan semakin tinggi pula memengaruhi perilaku etis. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang digarap oleh Mely Afriani (2019) yang 

menyimpulkan ethical sensitivity berpengaruh positif terhadap perilaku etis dan penelitian 

oleh Karindia (2018) yang menyatakan ethical sensitivity memengaruhi sikap etis mahasiswa. 

Pengaruh Locus of Control Terhadap Perilaku Etis Mahasiswa 

Menurut hasil uji statistik t menunjukkan nilai koefisien 0,042 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,596  maka dapat diketahui bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian ini 

ditolak yang berarti locus of control memengaruhi perilaku etis mahasiswa prodi S1 Akuntansi 

UNHI secara positif dan tidak signifikan. LOC berpengaruh positif kepada perilaku etis 

mahasiwa artinya, apabila tingkat locus of control mahasiswa tinggi maka semakin meningkat 

pula pengaruhnya terhadap perilaku etis mahasiswa. Sedangkan nilai signifikansi 0,596 

diartikan bahwa LOC tidak secara signifikan memengaruhi perilaku etis mahasiswa, 

mahasiswa yang mempunyai internal LOC tidak selalu menolak tindakan kurang etis dan 

mahasiwa yang memiliki eksternal locus of control tidak selalu berperilaku tidak etis. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mikoshi, dkk (2020) yang 

menyatakan bahwa locus of control tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku etis 

mahasiswa dan penelitian oleh Fadlan Saragih (2018) yang menyatakan locus of control tidak 

memengaruhi perilaku etis mahasiswa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Bersumber dari hasil uji yang telah dilakukan, bisa ditarik kesimpulan seperti berikut. 
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Equity sensitivity berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku etis mahasiwa 

prodi S1 Akuntansi UNHI memperlihatkan bahwa para mahasiswa akan cenderung merasa 

tidak puas ketika apa yang mereka lakukan tidak memberikan hasil yang diinginkan, sehingga 

mereka akan bertanggung jawab atas apa yang dilakukan dan tidak bertindak licik untuk 

meningkatkan output yang mereka inginkan. Ethical sensitivity berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku etis mahasiswa prodi S1 Akuntansi UNHI. Apabila seorang 

mahasiswa mempunyai sensitivitas etis yang tinggi, maka ia akan menyertakan nilai-nilai 

etika beserta aturan yang ada untuk pengambilan keputusan sehingga mahasiwa tersebut 

segera mengenali apakah ada perilaku melenceng atau tidak etis di sekelilingnya, dan dengan 

adanya sensitivitas etis ia akan mempertimbangkan suatu sikap yang tidak etis dan mengambil 

sikap yang etis. LOC memengaruhi perilaku etis mahasiswa prodi S1 Akuntansi UNHI secara 

positif dan tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang mempunyai internal 

locus of control tidak selalu menolak tindakan kurang etis dan mahasiwa yang memiliki 

eksternal locus of control tidak selalu berperilaku tidak etis.  

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu peneliti selanjutnya disarankan untuk 

meneliti variabel-variabel bebas lain diluar penelitian ini. Hal tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan koefisien determinasi dengan adanya penggunaan variabel baru seperti 

kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, religiusitas, gender dan lainnya. Metode yang 

dipakai pada penelitian ini hanya menggunakan kuesioner melalui google form karena adanya 

pandemi Covid-19, untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode lapangan 

dan wawancara untuk hasil yang lebih maksimal. 
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ABSTRACT 

College level accounting education has the aim of educating students so that these 

students have good knowledge of accounting so that they can produce competent students 

as professional accountants, to be able to have adequate academic knowledge and added 

value, a good understanding of accounting is required. This study aims to determine the 

effect of learning motivation, effectiveness of online learning, and emotional intelligence 

on the level of accounting understanding during the covid-19 pandemic. The population 

in this study includes active students of the Accounting Study Program at the Hindu 

Indonesia University class 2018-2019 as many as 448 students. The number of samples in 

this study were 82 people who were determined by calculating the Slovin formula and 

tested using multiple linear regression analysis techniques. The results of this study 

indicate that (1) learning motivation has a positive effect on the level of accounting 

understanding during the covid-19 pandemic. (2) The effectiveness of online learning has 

a positive effect on the level of accounting understanding during the covid-19 pandemic. 

(3) Emotional intelligence has a positive effect on the level of accounting understanding 

during the covid-19 pandemic. In the future, the results of this study can be used as 

material for consideration in designing regulations and learning methods that can be 

used to improve the ability and comprehension of students regarding accounting courses. 

Keyword: Motivation ; Online Learning ; Emotional Intelligence 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan peristiwa yang terjadi sebagai proses fisik dan mental dalam 

hubungan aktif dengan lingkungan harus dipahami, terutama di universitas yang 

didedikasikan untuk ilmu akuntansi, dan terutama bagi mahasiswa akuntansi. Ketika dunia 

menjadi semakin saling berhubungan, hal itu berdampak signifikan pada bagaimana siswa 

diajarkan tentang akuntansi di sekolah saat ini. Banyak teknologi baru, seperti Internet, 

memudahkan siswa untuk mempelajari hal-hal baru dan mengembangkan pikiran mereka. 

Namun, teknologi yang berkembang tidak menjamin keberhasilan dalam dunia pendidikan 

dan mencapai hasil yang setinggi-tingginya. Banyak bergantung pada keberlanjutan 

pendidikan di Indonesia. Tujuan dari jenjang pendidikan akuntansi di universitas adalah 

untuk melatih mahasiswa agar mahasiswa tersebut memiliki pengetahuan akuntansi yang 

baik sehingga dapat memberikan hasil yang baik. mengelola mahasiswa sebagai akuntan 

mailto:ayupriantini09@gmail.com


e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

239 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2022 

profesional. Dikatakan bahwa seorang mahasiswa tidak hanya memahami akuntansi, 

kemampuan siswa untuk memahami dasar-dasar akuntansi untuk menentukan berapa banyak 

uang yang akan mereka hasilkan dari kursus (Prattiningsih, 2009). Mahasiswa diharapkan 

menguasai konsep mata kuliah akuntansi dengan meningkatkan pengajarannya. 

Di dunia sekarang ini, mengajar penuh waktu dengan cara tradisional itu sulit, klasik, 

cepat, dan mungkin berbahaya (Covid-19). Wabah penyakit virus corona (Covid-19) telah 

melanda 215 negara, menimbulkan masalah bagi institusi pendidikan, terutama universitas. 

Sektor ekonomi, sosial, dan budaya semua menderita karena wabah virus corona (Covid19), 

tetapi juga mempengaruhi situasi terkini di berbagai bidang kehidupan manusia di seluruh 

dunia, termasuk pendidikan (Saputra et al., 2018). Tantangan global yang muncul di 

penghujung tahun 2019 dan masih berlanjut dikenal dengan Covid-19 sebagai penyakit 

menular dengan gejala demam, batuk, dll (Andaningsih, 2021). Berdasarkan “Surat Edaran 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 36962/MPKA/HK/2020 tanggal 17 

Maret 2020 tentang Pendidikan daring dan Bekerja dari Rumah untuk Mencegah 

Penyebaran Covid-19”. (Kemendikbud 2020). Berdasarkan prinsip yang ditetapkan oleh 

Universitas Hindu Indonesia, khususnya Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata, sejak 

Maret 2020, Program Studi Akuntansi mulai memperkenalkan kuliah online, di mana 

mahasiswa diminta untuk belajar dari rumah, menarik, memantau tugasnya sebagai 

mahasiswa melalui proses pembelajaran yang dapat diakses melalui internet, dimana proses 

pembelajaran online membutuhkan ketersediaan perangkat pendukung seperti smartphone, 

notebook/laptop yang dapat digunakan untuk mengakses informasi dimana saja, kapan saja 

(Waloka, 2019).   

Metode pembelajaran sekarang dikenal dengan dua metode, tatap muka dan online. 

Metode pembelajaran online, Indonesia telah memperkenalkannya sejak tahun 2013 

(Hilmiatussadiah, 2020). Metode ini belum digunakan di semua institusi pendidikan, 

terutama saat terjadi pandemi. Selain itu, lembaga pendidikan terletak di daerah pedesaan 

karena kendala ekonomi orang tua mereka dan kendala jaringan saat ini. Berbeda dengan 

kenyataan saat ini, metode ini digalakkan dan digunakan di semua lembaga pendidikan dan 

di desa-desa terpencil. Pengajaran online diterapkan pada setiap mata pelajaran dan setiap 

satuan pendidikan. Dengan demikian, pembelajaran online sangat bermanfaat dalam 

kegiatan pembelajaran darurat. Upaya pemerintah selama ini untuk keberhasilan dan 

kesinambungan pembelajaran adalah hal yang wajar. Keadaan kuliah daring benar-benar 
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mengubah metode pengajaran yang digunakan oleh mahasiswa akuntansi dalam proses 

pembelajaran (Leunupun, dkk., 2021).  

Keinginan mahasiswa untuk menemukan dan mengekspresikan keunikan mereka 

merupakan bagian penting dari keberhasilan mereka dalam pendidikan akuntansi. 

Kecerdasan emosional adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kapasitas siswa 

untuk pertumbuhan pribadi. Kesadaran emosional Misalnya, EQ adalah kemampuan untuk 

memotivasi diri sendiri melalui kemunduran, keinginan untuk mengendalikan emosi, dan 

kemampuan sekelompok orang dalam menghadapi masalah secara kolektif. Nama saya 

Prabowo (2009) Kecerdasan emosional dibagi menjadi dua bagian: kompetensi pribadi, 

seperti kesadaran diri, pengendalian diri, dan motivasi, dan kompetensi sosial, seperti empati 

dan keterampilan sosial, menurut Goleman (2000) dalam Ditya (2010). Di antara kerumunan 

perguruan tinggi Itu normal bagi siswa untuk berjuang dengan akuntansi, yang dapat 

menjadi batu sandungan untuk maju ke tingkat berikutnya. Pengendalian diri sangat penting. 

Sebagai akibat dari kegagalan guru untuk memahami tugas-tugas siswa, seperti pola belajar 

dan memori, siswa cenderung melupakan apa yang telah diajarkan guru kepada mereka. 

Membangun hubungan yang baik sama pentingnya dengan mendapatkan nilai bagus. 

Kemampuan untuk bersaing di dunia nyata sebagai akuntan profesional membutuhkan 

tingkat ketangguhan mental tertentu. Siswa akan merasakan kesenangan dan kepuasan 

dalam mengeksplorasi bahan ajar, jika tersedia fasilitas yang memadai, dan mendorong 

siswa untuk aktif memantau proses pembelajaran dan mempelajari materi yang tersedia 

selama proses pembelajaran. 

Motivasi siswa juga mempengaruhi keberhasilan dan pemahaman belajar karena 

memotivasi siswa untuk tidak mudah berhenti, menurut Sardiman (2018: 75). arah kegiatan 

pendidikan. Untuk mencapai tujuan yang diperlukan siswa untuk berkembang, untuk 

meningkatkan pemahaman mereka tentang pengetahuan atas kemampuan akuntan untuk 

berinteraksi secara efektif dengan orang dipengaruhi oleh keterampilan sosial mereka, dan 

mereka yang memiliki bakat kuat dapat dengan mudah terhubung dengan orang lain. Apa 

yang telah dipelajari siswa di kelas dan nilai rata-rata keseluruhan (IPK) mereka tercermin 

dalam seberapa baik mereka memahami akuntansi sebagai mata pelajaran. Bukan hanya 

jumlah kursus yang diambil siswa yang menunjukkan seberapa baik dia memahami 

akuntansi (Mahasiswa Akuntansi, 2021). 

Salah satu cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dengan belajar 

berkelompok. Di masa pandemi seperti ini, kuliah kelompok bisa sangat membantu 
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mahasiswa mendiskusikan materi yang tidak mereka pahami saat mengadakan kuliah online. 

Jika seorang siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi, maka ia akan merasa senang dan 

nyaman mempelajari semua materi yang diberikan oleh guru, dimana siswa akan lebih 

mudah memahami apa yang telah dipelajarinya (Berlianawati, 2021). Ada tren kenaikan 

bertahap dalam hubungan antara konsep akuntansi pengendalian diri dan motivasi dan 

langkah-langkah kecerdasan emosional seperti kesadaran diri dan pengendalian diri dan 

keterampilan sosial diukur oleh Trisniwati dan Suryaningsum (2003). Keterampilan, 

kesadaran diri, dan empati, statistik emosional, dan kecerdasan tidak memiliki dampak yang 

signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi.. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian 

“Pengaruh Motivasi Belajar, Efektivitas Pembelajaran Daring, Dan Kecerdasan 

Emosional Pada Tingkat Pemahaman Akuntansi Pada Masa Pendemi Covid-19 Pada 

Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Hindu Indonesia”. 

Rumusan Permasalahan  

1. Bagaimana Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi Pada 

Masa Pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana Pengaruh Efektivitas Pembelajaran Daring terhadap Tingkat Pemahaman 

Akuntansi Pada Masa Pandemi Covid-19? 

3. Bagaimana Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi 

Pada Masa Pandemi Covid-19? 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Belajar Kognitif  

Menurut Neisser, 1976 (dalam Suharto, 2012: 22) secara kognitif berasal dari kata 

cognition, yang memiliki padanan cognition, yaitu cognition. Dalam teori ini, individu 

mengetahui atau memahami penerapan pengetahuan yang berkaitan dengan pemahaman, 

menalar, pemahaman, ingatan, dan pemecahan ide dengan cara beradaptasi dengan benda-

benda di sekitarnya (La Kalamu, 2019: 106).  

Pengertian Akuntansi 

Menurut American Institute of Certified Public Accountants (AICPA), akuntansi 

adalah orang yang terampil dalam mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas transaksi 

moneter, serta menafsirkan hasil transaksi tersebut (Kusuma Dewi, et al., 2020).  

Tingkat Pemahaman Akuntansi Pada Masa Pandemi Covid-19 (Y) 
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Berdasarkan PP No. 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintah, Pasal 1 

menyatakan bahwa akuntansi adalah proses pencatatan, pengukuran, klarifikasi, 

penggabungan transaksi dan peristiwa keuangan, interpretasi hasil dan penyajian laporan 

keuangan. Dikatakan individu paham akuntansi, yaitu dimana seseorang sudah memahami 

bagaimana proses akuntansi dilakukan dan pandai dalam hal tersebut hingga menjadi 

laporan keuangan yang mengikuti prinsip dasar pelaporan. 24 Tahun 2005 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan (Yuliani, dkk, 2010). Indikator – indikator pengukuran mengacu 

pada Mata kuliah akuntansi yang memuat unsur-unsur yang menggambarkan akuntansi 

secara umum yakni “Pengantar Akuntansi, Akuntansi Keuangan I, Akuntansi Keuangan II, 

Akuntansi Keuangan Lanjutan I, Akuntansi Keuangan Lanjutan II, Akuntansi Bank Dan 

LPD, Akuntansi Biaya, Sistem Informasi Akuntansi, dan Teori Akuntansi”. (Ardewi Laksmi, 

2017). 

Motivasi Belajar (X1) 

Kamus besar bahasa Indonesia mendefinisikan motivasi sebagai dorongan yang 

timbul dalam diri seseorang dengan sengaja atau tidak sadar bertindak untuk suatu tujuan. 

Daya dorong umum peserta didik adalah terciptanya kegiatan pendidikan yang menjamin 

kelangsungan kegiatan pendidikan dan mengarahkan kegiatan pendidikan sehingga 

mencapai tujuan yang disyaratkan oleh kurikulum (Sardiman, 1986). Indikator – indikator 

dari motivasi belajar yaitu keinginan berprestasi, dorongan untuk aktif dalam proses 

pembelajaran,lingkungan belajar yang kondusif, adanya kegiatan menarik dalam belajar, 

adanya harapan dan cita-cita masa depan (Afianty Benu, 2021). 

Efektivitas Pembelajaran Daring (X2) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, efisiensi adalah hasil atau pencapaian suatu 

tujuan. Pembelajaran online adalah pembelajaran yang dilakukan secara online dengan 

menggunakan media aplikasi pendidikan dan jejaring sosial internet, seperti penggunaan 

google classroom, zoom meeting, google meet, whatsapp group (R. Gilang. K, 2020). 

Indikator-indikator dalam efektivitas pembelajaran daring adalah penguasaan dan 

antusiasme dalam pembelajaran, membangkitkan motivasi mahasiswa, adanya komunikasi 

yang komunikatif, penyampaian materi yang menarik, pencapaian pembelajaran (Basuni 

Yusuf Bistari, 2017). 

Kecerdasan Emosional (X3) 

Menurut Goleman (2005), kecerdasan emosional adalah kesadaran diri, motivasi, dan 

pemrosesan emosional adalah semua aspek kecerdasan emosional. dalam kehidupan pribadi 
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dan profesional kita (Baradja dan Octaviani, 2021). Indikator-indikator dalam kecerdasan 

emosional adalah “Pengenalan Diri (Self Awareness), Pengendalian Diri (Self Regulation), 

Motivasi (Motivation), Empati (Empathy), Keterampilan Sosial (Social Skill)”. (Ardewi 

Laksmi, 2017). 

Hipotesis 

Motivasi belajar mempengaruhi keinginan/motivasi individu untuk menciptakan 

motivasi untuk mencapai kondisi yang lebih baik dan berinisiatif serta mengambil langkah-

langkah yang efektif sehingga dapat beradaptasi dengan kelompok atau lembaga di masa 

pandemi COVID. -19 menggunakan media pembelajaran online. Hal ini didasarkan pada 

teori belajar kognitif, dimana teori ini menggambarkan pemahaman, penalaran, persepsi, 

memori dan ide-ide pemecahan masalah dengan beradaptasi dengan hal-hal di sekitarnya 

(La Kalamu, 2019: 106). Penelitian oleh Haryati (2020) dan Leunupun  (2021) menyatakan 

bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada masa 

pandemi covid-19. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut 

: 

H1 : Motivasi Belajar berpengaruh terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi Pada Masa 

Pandemi Covid-19 

Efektivitas pembelajaran online dapat diukur dari aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran, media yang digunakan selama pembelajaran dan bagaimana respon siswa 

terhadap penguasaan konsep. tujuan bersama. Berdasarkan teori belajar kognitif, dimana 

teori ini menggambarkan hasil belajar individu dipengaruhi oleh elemen internal dan 

eksternal, termasuk efisiensi pembelajaran online, yaitu proses online, seperti perbedaan 

dalam proses berpikir dan keadaan mental membutuhkan menguasai prinsip modalitas, 

khususnya dalam proses pembelajaran dengan media online, kata-kata yang digunakan 

sebaiknya disajikan dalam bentuk narasi audio, bukan visual (Karyanto, dkk, 2021) 

Penelitian oleh oleh Rachmadan (2021) dan Karyanto (2021) menyatakan yakni Mahasiswa 

akuntansi di Universitas Malang yang sedang mengikuti mata kuliah akuntansi online awal 

masalah pemahaman laporan. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

H2 : Efektivitas Pembelajaran Daring berpengaruh terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi 

Pada Masa Pandemi Covid-19 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengelola emosi dan mengatur 

kehidupan emosional dalam kehidupan sehari-hari selama pembelajaran online selama 
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pandemi COVID-19, di mana individu dapat mengontrol emosi dan menjaga keharmonisan 

dan ekspresi emosi melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, 

empati dan keterampilan sosial. Berdasarkan hipotesis yang dikembangkan peneliti 

didukung oleh teori kognisi, dimana teori ini menggambarkan proses kognitif dan perbedaan 

keadaan psikologis serta pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap penentuan hasil 

belajar pada individu, faktor internal. mengadopsi kecerdasan emosional pada individu yang 

mampu mengendalikan emosi dan mengatur keadaan mental (Pramesti dan Ratnadi, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Inten Pramesti (2019) dan Ahmad Afandi (2021) 

menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi dalam proses pembelajaran online. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H3 : Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi Pada 

Masa Pandemi Covid-19 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2016:60), desain penelitian harus konkrit, jelas dan rinci, 

bertekad untuk konsisten sejak awal penelitian dan menjadi pedoman untuk penelitian 

selanjutnya. Menurut Sugiyono (2016:7), metode penelitian kuantitatif yakni metode 

berdasarkan filosofi positivis dikenal sebagai metode penelitian kuantitatif, dan mereka 

termasuk pengambilan sampel, pengumpulan data, dan analisis statistik untuk tes tertentu, 

analisis data kuantitatif/statistik untuk pengujian yang telah ditentukan sebelumnya. . 

Asumsi.. Data kuantitatif meliputi data perolehan skor jawaban angket dan jumlah 

mahasiswa aktif program studi Akuntansi yang menyelesaikan mata kuliah akuntansi selama 

masa perkuliahan online. 

 

  

 

  

 

  

Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti 2021 

Populasi dalam penelitian ini meliputi mahasiswa aktif Program Studi Akuntansi 

Universitas Hindu Indonesia Denpasar angkatan 2018-2019 sebanyak 448 mahasiswa. 

Motivasi Belajar (X1) 

Efektivitas Pembelajaran Daring 

(X2) 
Kecerdasan Emosional (X3) 

Tingkat Pemahaman 

Akuntansi Pada Masa 

Pandemi Covid-19 

(Y) 
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Jumlah sampel diambil dengan rumus slovin dengan menggunakan batas kesalahan 10% 

berarti memiliki tingkat akurasi 90% sehingga ditentukan jumlah sampel sebanyak 82 orang 

responden yang merupakan mahasiswa Prodi Akuntansi Universitas Hindu Indonesia. 

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu menyebarkan kuisioner 

kepada responden dengan menggunakan pengukuran skala likert yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok tentang fenomena sosial. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Jumlah total variabel dalam dataset adalah 82, sebagaimana ditentukan oleh hasil 

analisis. Terdapat nilai rerata 55,5244 dan SD sebesar 12.19920 untuk data motivasi belajar 

(X1). Data tersebut memiliki nilai minimum 32 dan nilai maksimum 73. Dengan nilai rata-

rata 64,9390 poin dan standar deviasi 13,50020, data Efektivitas Pembelajaran Daring (X2) 

berkisar antara 37 hingga 84 poin. Hanya 45 poin yang dapat diperoleh dalam data 

kecerdasan emosional (X3), yang memiliki skor rata-rata 75,3415 dan standar deviasi 

15,36488. Data Level Pengetahuan (Y) selama Pandemi Covid-19 berkisar antara 20 hingga 

45, dengan mean 34,6585 dan standar deviasi 7,30841, total varians 7,30841 

Hasil Uji Instrumen 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Variabel Person Correlation Keputusan Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

Variabel X1 

Pernyataan 

1 s/d 13 

0,852; 0,791; 0,891; 0,838; 0,897; 

0,884; 0,897; 0,881; 0,830; 0,726; 

0,805; 0,768; 0,725 

Valid 0,962 Reliabel 

Variabel X2 

Pernyataan 

1 s/d 14 

0,874; 0,853; 0,863; 0,854; 0,822; 

0,872; 0,829; 0,905; 0,850; 0,905; 

0,750; 0,717; 0,788; 0,756 

Valid 0,965 Reliabel 

Variabel X3 

Pernyataan 

1 s/d 20 

0,722; 0,810;  0,868; 0,821; 0,854; 

0,820; 0,815; 0,830; 0,810; 0,870; 

0,841; 0,887; 0,766; 0,839; 0,818; 

0,743; 0,774; 0,790; 0,810; 0,722; 

Valid 0,972 Reliabel 

Variabel Y 

Pernyataan 

1 s/d 9 

0,878; 0,891; 0,861; 0,892; 0,865; 

0,906; 0,885; 0,900; 0,874 
Valid 0,964 Reliabel 

Sumber : Data diolah, 2022 

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua item pernyataan untuk variabel motivasi 

belajar, efektivitas pembelajaran online, kecerdasan emosional, dan pemahaman akuntansi 
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memiliki nilai korelasi yang lebih besar dari 0,30, maka dinyatakan valid. Kemudian semua 

variabel memiliki nilai cronbach's alpha lebih besar dari 0,60 agar dapat dinyatakan reliabel. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Karena model regresi memenuhi asumsi normalitas pada taraf signifikansi 0,200 > 

0,05 maka hasil uji normalitas adalah signifikan. Hanya variabel dengan varians kurang dari 

10 dan jumlah toleransi kurang dari 0,1 yang dapat diterima. Tidak ada indikasi 

multikolinearitas yang ditemukan dalam model regresi. Semua variabel memiliki tingkat 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini menandakan bahwa model regresi tidak 

mengandung indikasi heteroskedastisitas. 

Hasil Analisis regresi Linear Berganda 

Tabel 2. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

T 

 

Sig 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) .224 .300  .745 .458 

Motivasi Belajar .515 .014 .860 35.905 .000 

Efektivitas Pembelajaran 

Daring 
.416 .019 .769 21.934 .000 

Kecerdasan Emosional .478 .018 1.005 27.170 .000 

R 

R Square 

Adjusted R Square 

Uji F 

Sig. Model 

  0,997 

  0,995 

  0,995 

    4939,32 

   0,000 

Sumber : Data diolah (2022) 

Studi regresi dengan menggunakan regresi linier berganda, sebagaimana disajikan 

pada Tabel 4.6, menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: Y= 0,224 + 0,515X1 + 0,416X2 

+ 0,478X3 + e 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil dari analisis koefisien determinasi pada Tabel 4.4, dilihat pada nilai Adjusted 

R-Square sebesar 0,995 menunjukkan bahwa 95,5% variabel tingkat pemahaman akuntansi 

pada masa pandemi covid-19 dipengaruhi oleh motivasi belajar, efektivitas pembelajaran 

daring, kecerdasan emosional sedangkan sisanya sebesar 4,5% dijelaskan oleh variabel atau 

faktor lain yang tidak diteliti. 

Uji Anova atau F-Test 

Uji F dipakai untuk menganalisis jika salah satu variabel independen memiliki efek 

pada yang lain dengan cara apapun. Membandingkan tingkat kesalahan sebesar 5% ( = 
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0,01), hasilnya dianalisis. Temuan uji-F Tabel 2 menunjukkan tingkat signifikansi 0,000. 

Dalam menghadapi pandemi Covid-19, nilai signifikansi ini kurang dari 0,01, menunjukkan 

bahwa motivasi belajar, efektivitas pembelajaran online, dan kecerdasan emosional 

semuanya mempengaruhi tingkat pemahaman akuntansi secara bersamaan. Oleh karena itu, 

model yang digunakan dalam penelitian ini dapat diterapkan.. 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Berdasarkan hasil Uji hipotesis (Uji t) pada tabel 2 ditemukan hasil bahwa: 

Koefisien parameter 0,515, t-hitung 35,905, dan tingkat signifikansi 0,000 ditetapkan 

untuk variabel motivasi belajar. Berdasarkan Hipotesis Satu (H1), dapat disimpulkan bahwa 

pandemi Covid-19 pandemi Covid-19 berdampak pada variabel pemahaman akuntansi 

ketika tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,01. Keinginan dan dorongan masyarakat 

untuk membangun kegairahan untuk kondisi yang lebih baik dan kemampuan untuk 

bertindak proaktif dan berhasil adalah contoh motivasi belajarsehingga dapat beradaptasi 

dengan kelompok atau lembaga di masa pandemi COVID19 dengan sarana pembelajaran 

online. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian dari Haryati (2020) dan Leunupun (2021) 

yang menyatakan bahwa motivasi belajar mempengaruhi tingkat pemahaman akuntansi pada 

masa pandemi covid-19. 

Kami menemukan koefisien korelasi 0,416% untuk variabel dampak pembelajaran 

online, yang diikuti oleh t-statistik 21,934. Tingkat signifikansi 0,000 menunjukkan 

pengaruh positif dan substansial pembelajaran online terhadap variabel pemahaman 

akuntansi, sehingga dapat dinyatakan bahwa tingkat signifikansi sebelumnya memiliki 

pengaruh yang lebih kecil dari 0,01% terhadap variabel pemahaman akuntansi. Pandemi 

COVID-19 Jika Anda setuju dengan teori kedua, maka (H2). Partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran, media yang mereka gunakan, dan tanggapan mereka terhadap penilaian 

pemahaman mereka terhadap materi semuanya dapat digunakan untuk mengukur efisiensi 

pendidikan online. Rachmadan (2021) dan Karyanto (2021) menemukan bahwa mahasiswa 

mata kuliah pengantar akuntansi Malang memiliki tingkat pengetahuan yang lebih rendah 

setelah mengikuti mata kuliah pembelajaran online. 

Variabel kecerdasan emosional memiliki koefisien parametrik 0,478, t-hitung 27,170, 

dan tingkat signifikansi 0,000, yang berarti bahwa ketika tingkat signifikansi kurang dari 

0,01, variabel EQ dapat diturunkan untuk keperluan akuntansi selama Covid-19 epidemi. 

Oleh karena itu, terimalah kemungkinan ketiga (H3). Kecerdasan emosional adalah 

kemampuan untuk mengelola emosi dan mengatur kehidupan emosional dalam kehidupan 
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sehari-hari. Selama pandemi COVID-19, individu dapat mengelola emosinya, menjaga 

keharmonisan, dan menyebarkan emosinya melalui kesadaran diri, pengendalian diri, dan 

motivasi diri. Hasil penelitian ini menguatkan penelitian Intent Pramesti (2019) dan Ahmad 

Afandi (2021) yang menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap 

tingkat pemahaman akuntansi selama pembelajaran online.. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

  Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu : 1) Motivasi belajar berpengaruh positif 

terhadap tingkat pemahaman akuntansi di masa pandemi covid-19. Artinya semakin tinggi 

motivasi belajar siswa maka semakin baik pemahaman siswa tentang akuntansi selama masa 

pandemi covid-19. 2) Efektivitas pembelajaran online berpengaruh positif terhadap tingkat 

pemahaman akuntansi di masa pandemi covid-19. Artinya semakin baik hasil belajar siswa 

maka semakin baik pula tingkat pemahaman akuntansi siswa selama masa pandemi covid-

19. 3) Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman akuntansi 

selama masa pandemi covid-19. Artinya semakin tinggi kecerdasan emosional siswa maka 

semakin baik pemahaman siswa tentang akuntansi selama masa pandemi covid-19. 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka ada 

beberapa saran yang diberikan khususnya guru dan siswa kedepannya hendaknya dapat 

menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar agar proses pembelajaran berjalan 

dengan lancar. Pembelajaran online harus dilakukan seefektif mungkin agar tidak 

membosankan bagi mahasiswa, calon mahasiswa juga harus bisa mengontrol emosi saat 

belajar agar mood belajar tetap ada agar mahasiswa selanjutnya mudah memahami mata 

kuliah yang ada khususnya mata kuliah akuntansi. 
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ABSTRACT 

“Fraud is an act against or violates the law by people from within or from outside the 

organization, with the intention of obtaining personal or group benefits, directly or 

indirectly harming other parties. In an effort to minimize the occurrence of fraud, a 

preventive measure is needed, namely the prevention of fraud. Fraud Prevention is an 

action or effort to prevent or restrain someone from committing fraud that can be 

detrimental. This study aims to determine the effect of the whistleblowing system, the 

government's internal control system, good government governance, and the competence 

of the village apparatus on preventing fraud in the management of village funds. This 

research was conducted at the Village Office in East Denpasar District. The sample in 

this study consisted of 56 village officials. The sampling method used is the saturated 

method.. The results showed that the variable whistleblowing system, government 

internal control system, good government governance, and village apparatus competence 

had a positive and significant effect on preventing fraud in the management of village 

funds”. 

 Keywords: Whistleblowing, SPIP, GoodGovernance, Competence, Fraud. 

 

PENDAHULUAN 

Desa adalah struktur pemerintahan terkecil yang terdekat dari daerah setempat  

masyarakat. Desa dijadikan harapan pembangunan dan kenaikan kehidupan untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat desa. Untuk membantu pelaksaaan UU Nomor. 6 Tahun 2014 tentang 

Desa, berbagai strategi telah diberikan, salah satunya terkait manajemen keuangan desa ialah 

tentang dana desa yang bersumber dari APBN. Dana desa yaitu suatu wujud dari pengelolaan 

keuangan desa. Dana desa pada umumnya digunakan untuk membiayai seluruh instansi 

fungsional yang berada di bawah tanggung jawab desa dan untuk tujuan pengentasan 

kemiskinan, peningkatan perekonomian masyarakat dan pemberantasan ketimpangan 

pembangunan. (Buku Pengelolaan Dana Desa, 2020:11). 

Anggaran dana desa yang diterima Provinsi Bali mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Peningkatan  anggaran dana desa juga dirasakan pada setiap Kabupaten/Kota dan 

Desa yang berada di Bali termasuk pada Desa di Kecamatan Denpasar Timur. Dengan adanya 

ekspansi jumlah anggaran dana desa di Kecamatan Denpasar Timur tersebut setiap tahunnya, 

alhasil semakin besar peluang kecurangan yang dilaksanakan oleh pengelola dana desa tersebut. 

Hal ini didukung dengan teori yang digunakan dalam penelitan ini yakni fraud triangle theory, 
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yaitu pada unsur kesempatan (opportunity), apabila ada kesempatan didalam suatu instansi 

untuk menciptakan peluang aparat desa untuk berbuat curang maka perlu dilakukan langkah 

untuk mencegah terjadinya kecurangan. Dalam upaya untuk meminimalisir terjadinya 

kecurangan (fraud), maka diperlukan suatu langkah pencegahan yakni pencegahan kecurangan 

(fraud).  

Pencegahan kecurangan (fraud) adalah kegiatan untuk mengendalikan agar seorang 

tidak berbuat curang yang dapat mengakibatkan kerugian (Hariawan, 2020). Adapun faktor-

faktor yang bisa mencegah terjadinya fraud antara lain, penerapan whistleblowing system, 

sistem pengendalian intern pemerintah, good government governance dan dengan adanya 

kompetensi aparatur desa. 

Dengan adanya penerapan whistleblowing system yang baik maka bisa menghindari 

adanya kecurangan (fraud) pada manajemen dana desa. Dengan penerapan whistleblowing 

system, maka aparatur desa juga dapat berpikir lebih untuk melakukan kecurangan (fraud) 

(Suandewi, 2021). 

Demikian juga, pemerintah juga bisa menghindari adanya perbuatan kecurangan 

dengan menerapkan sistem pengendalian intern pemerintah. Seperti yang ditunjukkan pada 

penelitian Atmadja dan Komang (2017) sistem pengendalian intern yang efektif ditambah 

dengan pengawasan oleh pemerintah pusat, provinsi, kabupaten serta lembaga keuangan 

independen maka hal tersebut dapat mengantisipasi berlansgungnya kecurangan pada 

pengelolaan dana desa. 

 Faktor selanjutnya adalah Good Government Governance (GGG). Dengan penerapan 

Good Government Governance (GGG) yang baik dan benar alhasil bakal memungkinkan 

dihasilkannya laporan keuangan yang berkualitas sehingga dapat menjadi salah satu langkah 

pencegahan terjadinya kecurangan (fraud). 

Faktor berikutnya yaitu kompetensi aparatur desa pada manajemen dana desa, 

diperlukan kemampuan aparatur desa yang berkualitas. Kualitas laporan keuangan dapat 

ditingkatkan serta tindak kecurangan dapat dicegah dengan terdapatnya kompetensi aparatur 

desa yang berkualitas (Yusuf et al., 2020).  

Insiden kasus penggelapan dana desa di Indonesia masih kerap terjadi. Berdasarkan 

data dari ICW, dari 2015 hingga 2020, 676 orang dituduh korupsi di kalangan aparat desa. 

Negara mengalami kerugian mencapai  Rp. 111 Miliar akibat dari kasus korupsi yang dilakukan 

di kalangan aparat desa (Kompas.com, 2021). Data ICW menunjukkan adanya permasalahan 

penyalahgunaan dana desa seperti beberapa kasus korupsi dana desa yang telah berlangsung di 
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Provinsi Bali. 

Terdapat beberapa kasus kecurangan (fraud) penyelewengan dana desa yang terjadi di 

Bali dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2021 yaitu kasus kecurangan (fraud) dana desa. Kota 

Denpasar, ibu kota provinsi Bali adalah diduga terjadi kasus penggelapan dana desa pada tahun 

2018. Berdasarkan pemeriksaan Tipikor Satreskim Polres Denpasar, ada dakwaan 

penyalahgunaan dana desa di Pemecutan Kaja, Kecamatan Denpasar Utara yang diduga 

dilaksanakan oleh Kades sejak Januari 2017 sampai Januari 2018. Kasus ini mengakibatkan 

kerugian sebesar Rp. 123 juta (Berita Bali, 2019). 

Pada Desa Tigawasa, Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng juga terdapat kasus 

dugaan korupsi dana desa juga terjadi. Yang mana dana desa buat proyek belum selesai sejak 

tahun 2019, diasumsikan mengapai 1 M lebih (Balitribune.com, 2020). Pada tahun  2019 juga 

ada penyalahgunaan dana desa di Desa Dauh Puri Kelod, Denpasar Barat, Bali sekitar 1,95 

miliar, yang mana korupsi dana SILPA Desa dilakukan oleh bendahara desa (Kompas.com, 

2019). Kepala desa di Kabupaten Karangasem juga akan ditangkap pada tahun 2021 karena 

diduga menggelapkan dana 20,25 miliar  untuk dana bedah rumah (news.detik.com, 2021). 

Sesuai dengan latar belakang yang sudah diuraikan, peneliti berminat untuk mengambil 

judul dan melaksanakan riset “Pengaruh Whistleblowing System, Sistem Pengendalian 

Intern Pemerintah, Good Government Governance, dan Kompetensi Aparatur Desa 

terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) dalam Pengelolaan Dana Desa (Studi Empiris 

pada Kantor Desa se-Kecamatan Denpasar Timur)”. Tujuan dari riset ini yaitu guna 

mengidentifikasi dampak whistleblowing system, sistem pengendalian intern pemerintah, good 

government governance, dan kompetensi aparatur desa pada pencegahan kecurangan (fraud) 

pada manajemen dana desa (studi empiris pada desa se-Kecamatan Denpasar Timur). Manfaat 

riset bagi praktisi diharapkan sebagai masukkan untuk menyerahkan bukti empiris mengenai 

“Pengaruh Whistleblowing System, Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, Good Government 

Governance, dan Kompetensi Aparatur Desa terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud)”. 

Kegunaan riset ini untuk tujuan teoritis diharapkan dapat menjadi landasan teori serta menjadi  

rujukan yang bisa berguna untuk riset berikutnya. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori fraud triangle mendukung penelitian ini diperkenalkan oleh Donald Cressey di 

tahun 1950 yang menerangkan bahwa pelaku melakukan fraud karena tiga faktor dalam fraud 
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triangle, yang meliputi tekanan (pressure), peluang (opportunity) dan rasionalisasi 

(rationalization). Toeri ini dipakai pada riset ini karena menjelaskan mengapa institusi sangat 

penting dalam mengurangi kecurangan. 

Pengelolaan dana desa adalah suatu yang krusial dan mendasar yang memerlukan 

perhatian para stakeholder pada tingkat desa, terutama perangkat desa buat mencapai 

transparasi dan akuntabilitas dana desa (Suandewi, 2021).Fraud adalah tindakan melanggar 

undang-undang yang dilaksanakan oleh individu di internal atau eksternal lembaga yang 

bertujuan guna memperoleh manfaat pribadi atau kelompok dengan tidak langsung maupun 

langsung yang mengakibatkan kerugian untuk pihak lain. 

Menurut Hariawan (2020) pencegahan fraud adalah usaha pencegahan atau penahanan 

seseorang agar tidak terlibat dalam praktik penipuan yang berpotensi berbahaya.  

Seperti yang dijelaskan Octaviari (2015), pelapor dapat menggunakan whistleblowing 

system untuk melaporkan tindakan kecurangan oleh pemangku kepentingan internal dan 

eksternal. Sistem ini dimaksudkan agar dapat mendeteksi kecurangan yang menyebabkan 

kerugian organisasi dan mencegah kecurangan lebih lanjut.  

Menurut PP Nomor. 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 

(SPIP) adalah mengintegrasikan upaya manajemen dan staf untuk memastikan pencapaian 

tujuan organisasi melalui pelaporan keuangan yang akurat dan tepat waktu, operasi yang 

efisien, perlindungan aset publik, dan ketaatan pada hukum dan peraturan yang sah. 

Yang dimaksud dengan Good Government Governance (GGG) yaitu penyelenggaraan 

pemerintahan untuk pembangunan yang sehat dan bertanggung jawab sesuai dengan 

demokrasi, pasar yang efisien, dan pemerintahan yang baik sesuai dengan prinsip-prinsip 

akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi. Sebagaimana tertuang dalam KNKG (2008), 

lembaga yang menerapkan praktik GGG berdasarkan prinsip partisipasi (participation), 

transparansi (transparency), serta akuntabilitas (accountability) akan mencegah individu atau 

kelompok  dalam organisasi tersebut  melakukan fraud (Sabila, 2021). 

Menurut Emron, Yohny, Imas (2017,P.140) kompetensi merupakan kapasitas 

seseorang buat menjalankan pekerjaan menggunakan sahih & mempunyai keunggulan yang 

didasarkan  dalam hal mengenai pengetahuan, keahlian dan sikap. 

Penerapan whistleblowing system juga yaitu bentuk pemantauan, dan whistleblowing 

system ini dapat berperan sebagai sistem peringatan dini atas terjadinya fraud. Ini akan 

mencegah siapapun guna melaksanakan tindak kecurangan (fraud).Berdasarkan temuan 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

256 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2022 

penelitian sebelumnya, penulis mengacu dalam riset yang dilakukan Suandewi (2021), 

Widiyarta, et al (2018) dan Islamiyah, et al (2020) kalau whistleblowing system berdampak 

positif pada pencegahan kecurangan (fraud). Sesuai dengan penjelasan di atas, alhasil hipotesis 

yang bisa dibuat pada riset ini ,yakni : 

H1: “Whistleblowing System Berpengaruh Positif Terhadap terhadap Pencegahan  

Kecurangan (Fraud) dalam Pengelolaan Dana Desa”. 

Sistem pengendalian intern pemerintah yaitu proses yang berkelanjutan buat lebih 

menaikkan penggapaian tujuan lembaga (Ladewi et al., 2020). Maka dari itu, dengan 

menerapkan sistem pengendalian dan pegawasan internal yang baik, bisa meminimalisir risiko 

kesalahan saat penyusunan laporan keuangan serta dapat mencegah terjadinya kecurangan. Dari 

hasil penelitian sebelumnya, peneliti mengacu pada riset yang dilaksanakan Hidayati dan 

Widiastuti (2019) serta Ladewi et al., (2020) yang menyatakan jika sistem pengendalian intern 

pemerintah berdampak positif pada pencegahan kecurangan (fraud). Sesuai dengan penjelasan 

di atas, alhasil hipotesis yang bisa dibuat pada riset ini yaitu: 

H2: “Sistem Pengendalian Intern Pemerintah Berpengaruh Positif Terhadap Pencegahan 

Kecurangan (Fraud) dalam Pengelolaan Dana Desa”. 

Partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas merupakan ciri dari sistem tata 

pemerintahan yang baik yang dikenal dengan Good Government Governance (GGG). Selain 

itu, pemerintah membutuhkan tata kelola yang baik untuk meminimalisir dan mencegah 

terjadinya kecurangan (Beawiharta, 2014). Dari hasil penelitian sebelumnya, peneliti merujuk 

pada penelitian yang dilakukan Beawiharta (2014), Widiastuti (2018), Hidayati dan Widiastuti 

(2019) yang menunjukkan jika good government governance berdampak positif pada 

pencegahan kecurangan (fraud). Berlandaskan uraian di atas, alhasil hipotesis yang bisa dibuat 

pada riset ini yaitu : 

H3: “Good Government Governance Berpengaruh Positif Terhadap Pencegahan 

Kecurangan (Fraud) dalam Pengelolaan Dana Desa”. 

Kompetensi aparatur desa adalah keterampilan yang dimiliki dalam melaksanakan 

kewajiban serta tanggung jawabnya saat melakukan pekerjaan yang melibatkan aparatur desa.  

Oleh karena itu, diperlukan kompetensi aparatur desa yang memadai untuk mencegah dan 

meminimalisir terjadinya tindak kecurangan (fraud) (Islamiyah et al., 2020). Berlandaskan 

hasil riset sebelumnya, penulis condong dalam riset yang dilaksanakan Islamiyah et al., (2020) 

dan Widiyarta et al., (2018) yang menyatakan  jika  kompetensi  aparatur  desa  berdampak  

positif  pada pencegahan kecurangan (fraud). Sesuai dengan pemaparan di atas, alhasil hipotesis 
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yang bisa dibuat pada riset ini yaitu antara lain: 

H4: “Kompetensi Aparatur Desa Berpengaruh Positif Terhadap Pencegahan 

Kecurangan (Fraud) Pengelolaan Dana Desa”  

 

METODE PENELITIAN 

Pencegahan fraud dalam manjemen dana desa dapat dipengaruhi oleh beberapa factor, 

antara lain whistleblowing system, sistem pengendalian intern pemerintah, good government 

governance dan kompetensi aparatur desa. Keempat variabel itu berdampak secara positif. 

Artinya, Penipuan dalam pengelolaan dana tingkat desa dapat dicegah lebih efektif jika 

whistleblowing system, sistem pengendalian internal pemerintah, good government 

governance, dan kapasitas lembaga tingkat desa semuanya lebih besar. Oleh karena itu, bisa 

dijelaskan antara lain: 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti (2022) 

 

 Sistem whistleblower adalah tempat di mana karyawan dan orang luar dapat 

berkumpul untuk melaporkan setiap perilaku ilegal atau tidak etis. Empat variabel yang 

digunakan untuk menilai efektivitas sistem whistleblower: persepsi pegawai terhadap 

penerapannya, analisis kerja pencegahan fraud, pelaporan sistem whistleblower, dan 

perlindungan whistleblower (Widyawati et al,. 2019), diukur dengan memakai angket dengan 

skala likert 1-5 poin. 

 Sistem pengendalian internal terdiri dari aturan dan proses yang ditujukan untuk 

memberikan keyakinan pemimpin organisasi bahwa mereka dapat mencapai tujuan mereka 

(Widyawati, et al,. 2019). Penilaian risiko, tindakan pengendalian, dan informasi dan 

komunikasi adalah 4 indikator kemampuan pemerintah untuk mengendalikan lingkungan 

internalnya (Widyawati et al,. 2019), diukur dengan menggunakan angket dengan skala likert 

1-5 poin.  
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Good Government Governance (GGG) adalah sistem manajemen pemerintahan yang 

baik yang mengimplementasikan transparansi, akuntabilitas dan partisipasi (Hidayati dan 

Widiastuti, 2019). Good Government Governance (GGG) diukur dengan menggunakan tiga 

indikator transparansi (transparency), akuntabilitas (accountability), dan partisipasi 

(participation) (Utami, 2021) diukur dengan memakai kuesioner dengan skala likert 1-5 poin. 

Kompetensi yaitu kapasitas individu untuk menunjukkan kekuatan mereka dalam 

pengetahuan, keterampilan dan sikap untuk melakukan pekerjaan dengan baik. Kompetensi 

aparatur desa diukur dengan menggunakan 3 indikator yaitu Wawasan, keahlian/keterampilan, 

sikap dan perilaku (Widyawati et al,. 2019) diukur dengan memakai angket dengan skala likert 

1-5 poin. 

Sugiyono (2018:130) Peneliti menggunakan istilah Populasi untuk menggambarkan 

pengelompokan hal-hal yang memiliki ciri-ciri tertentu, untuk melakukan penelitian dan 

menarik kesimpulan tentang populasi secara keseluruhan. Populasi pada riset ini yakni semua 

aparatur desa yang terdiri dari kepala desa, BPD, kaur perencanaan, kaur keuangan, kaur tata 

usaha & umum, kasi pemerintahan, kasi pelayanan dan kasi kesejahteraan dengan jumlah 63 

aparatur desa, yang diperoleh dari tujuh Kantor Desa se-Kecamatan Denpasar Timur. 

Menurut Sugiyono (2018:131), ukuran dan ciri-ciri sampel mencerminkan ciri-ciri 

populasi secara keseluruhan. Penentuan sampel pada riset ini memakai metode jenuh. Menurut 

(Sugiyono, 2019) sampel jenuh apabila dalam pengambilan sampel dengan populasi yang 

relatif kecil. Jumlah sampel pada riset ini sekitar 63 aparatur desa. 

Teknik  analisa  data  yang diterapkan  untuk riset ini yakni analisa regresi linier 

berganda. Analisa data berlandaskan dengan angket yang dinilai berlandaskan skala likert 5 

poin. Tahapan analisa pada riset ini yaitu: 

1. Analisis statistik deskriptif yaitu semacam analisis statistik yang dimaksudkan untuk 

menggambarkan atau menggambarkan fakta yang diperoleh sebagaimana adanya, tanpa 

tujuan untuk menarik kesimpulan umum atau generalisasi. (Sugiyono, 2018:147). 

2. Uji Instrumen 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu angket. Suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dianggap valid jika sebuah pertanyaan pada angket mampu 

untuk mengungkapkan sebuah hal yang akan diukur oleh angket tersebut (Ghozali, 

2016:52). Uji validasi instrumen dikatakan valid apabila memiliki koefisien hitung > 0,30. 

Kuesioner kualitatif atau struktural diuji dengan menggunakan uji reliabilitas. 

Dikatakan dapat diandalkan jika respons seseorang terhadap suatu pernyataan konstan atau 
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konsisten sepanjang waktu (Ghozali, 2016:47). Jika nilai Cronbach alpha suatu instrumen 

lebih besar dari 0,60, itu dianggap dapat diandalkan (Ghozali, 2016:48). 

3. Uji Asumsi Klasik 

Signifikansi model regresi dapat diverifikasi dengan menggunakan pengujian asumsi 

klasik, yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah variabel residual dalam model 

regresi menunjukkan distribusi data yang normal atau mendekati normal. Terdapat juga 

pedoman pengambilan keputusan apabila angka signifikan (Sig) >  = 0,05, sehingga data 

berdistribusi normal. Signifikan (Sig) <  = 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya satu 

variabel bebas memiliki hubungan linier (multikolinearitas) dengan variabel bebas lainnya. 

Uji multikolinieritas dilaksanakan dengan malakukan uji tolerance dan VIF (Variance 

Inflation Faktor) dimana apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, alhasil tidak terdapat 

multikolinieritas dalam riset itu (Ghozali, 2016). 

Uji heteroskedastisitas dilakukan  guna mengetahui bahwa pada model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu observasi ke observasi lain, apabila nilai sig yang 

dihasilkan > 0,05, alhasil pada model regresi tak terjadi heteroskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda  

Sistem pelaporan pelanggaran, sistem pengendalian intern pemerintah, good 

government governance dan kemampuan aparatur desa mencegah kecurangan dalam 

pengelolaan dana desa semuanya diperiksa dengan menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Adapun persamaan regresi linier berganda adalah: 

 

 

5. Uji Kelayakan Model 

  Koefisien determinasi model (R2) menunjukkan seberapa baik model tersebut 

menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2016:95). Apabila (R2) mendekati 1 

menunjukkan bahwa penjelasan model tentang hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen lebih kuat, sedangkan apabila (R2) mendekati nol menunjukkan 

bahwa penjelasan model tentang variabel independen dan variabel dependen lebih 

lemah dan lebih beragam. 

Tujuan Uji F yang mana semua variabel independen atau variabel independen 

yang termasuk dalam model diuji untuk melihat apakah mereka memiliki pengaruh 
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gabungan terhadap variabel dependen atau variabel dependen (Ghozali, 2016:96). 

Variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat jika signifikansi uji F lebih 

besar dari 0,05. Namun, ketika signifikansi uji F kurang dari 0,05, semua faktor 

independen berdampak pada faktor dependen. 

Uji Hipotesis (Uji t) bertujuan untuk menyatakan seberapa besar dampak satu 

variabel bebas secara individual dengan menjelaskan variasi variabel terikat (Ghozali, 

2016:97). Uji t dilakukan dengan membandingkan tingkat signifikasi masing-masing 

variabel bebas dengan α = 0,05. Tes ini dilakukan dengan kriteria pengujian, yaitu:  

a) “Jika nilai signifikasi > 0,05 maka Hα ditolak dan H0 diterima. 

b) Jika nilai signifikasi < 0,05 maka Hα diterima dan H0 ditolak”. 

 

HASIL PENELITIAN  

Data dari penelitian ini dikumpulkan menyebarkan kuesioner ke tujuh kantor desa se-

Kecamatan Denpasar Timur. Bisa diringkas kalau angket yang disebar ke responden sekitar 

63, kuesioner yang tak kembali melewati waktu yang telah ditentukan sebanyak tujuh 

kuesioner. Secara komprehensif jumlah angket yang bisa dianalisa sekitar 56 angket. 

Statistik  deskriptif mencerminkan distribusi  data  yang terbagi  atas nilai  minimal,  

nilai maksimal, nilai mean, sertanilai standar deviasi atas data yang dipakai untuk penelitian 

ini. 

Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 56 26.00 45.00 34.9821 4.75391 

X2 56 25.00 45.00 37.1607 5.06961 

X3 56 24.00 40.00 31.9464 3.88667 

X4 56 19.00 35.00 28.9821 3.95194 

Y 56 31.00 50.00 39.3214 4.76391 

Valid N (listwise) 56     

Sumber: Data Primer diolah (2022) 

 

Tabel diatas menjelaskan nilai  minimal,  maksimal, mean, serta standar deviasi 

whistleblowing system, sistem pengendalian intern pemerintah, good government governance, 

kompetensi aparatur desa dan pencegahan kecurangan. Nilai minimal setiap variabel disebut 

sebagai Min. Nilai maksimum adalah nilai terbesar dari setiap variabel dalam penelitian ini. 
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Nilai Mean adalah rata-rata dari semua variabel yang diperiksa. Saat melakukan studi 

penelitian, penting untuk mengetahui apakah data itu homogen atau apakah ada varians yang 

signifikan yang disebut dengan standar deviasi. Semakin rendah nilai standar deviasi, semakin 

homogen data tersebut. 

Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah, 2022 

Dengan korelasi Pearson lebih dari 0,30 dan Alpha Cronbach lebih  dari 0,60, bisa untuk 

dikatakan bahwa variabel ini valid dan dapat diandalkan. Instrumen riset berfungsi dengan baik, 

oleh karena itu fase analisis berikut dapat diselesaikan. 

 

Tujuan uji normalitas adalah untuk melihat apakah variabel dan variabel bebas dalam 

regresi mengikuti distribusi normal. Jika tingkat signifikansi lebih dari 0,05, variabel tersebut 
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dianggap normal. Berdasarkan tabel 4.3, dalam komponen normalitas nilai Asym. Sig. (2-

tailed) diperoleh sebesar 0,053 > 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi 

normal. 

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk mengetahui apakah model regresi 

mengidentifikasi adanya hubungan antara berbagai variabel (independen). Dengan 

menggunakan nilai tolerance 0.775, 0.648, 0.884, dan 0.699 > 0,10 serta nilai VIF 1.291, 

1.544, 1.131, dan 1,430 <10 dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah varians dari residual satu 

pengamatan dalam suatu model regresi berbeda dengan varians dari pengamatan lainnya. Hal 

ini menunjukkan bahwa model tidak mengalami heteroskedastisitas jika nilai  sig > 0,05 

heteroskedastisitas dapat diamati. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak 

memiliki heteroskedastisitas berdasarkan hasil uji statistik yang menunjukkan bahwa semua 

variabel signifikan secara statistik di atas 0,05. 

 

 Nilai Adjusted R Square yaitu didapat hasil sekitar 0.560 atau 56,0% yang artinya 

bahwa Y dipengaruhi oleh X1, X2, X3, X4 dan sementara selebihnya sekitar  44% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tak diamati. 
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 Uji Signifikasi nilai F sebesar 0.000. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari < 0,05 

yang menunjukkan bahwa variabel bebas berdampak secara bersamaan pada variabel terikat. 

 Hipotesis (Uji T) Variabel whsistleblowing system memiliki nilai koefisien parameter 

sekitar 0.216 dengan nilai signifikansi sekitar 0.046<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

“whsistleblowing system” berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan 

kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa. Koefisien parameter variabel sistem 

pengendalian intern pemerintah sebesar 0,247 dengan p-value 0,027 < 0,05. Jelas bahwa 

mekanisme pengendalian internal pemerintah berperan penting dalam mencegah 

penyelewengan dana desa. Good Government Governanc” memiliki nilai koefisien sebesar 

0,317 dan nilai signifikansi 0,012 < 0,05. Dana desa cenderung kurang rentan terhadap 

pencurian karena good government governance, menurut penelitian ini. nilai p-value 0,008 < 

0,05 dan nilai koefisien parameter variabel perangkat desa perangkat desa sebesar 0,370. Hal 

ini menunjukkan kompetensi aparatur desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Whistlelowing System terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) pada 

Pengelolaan Dana Desa. 

 Sesuai dengan nilai koefisien regresi sekitar 0,216 dan nilai thitung dalam variabel 

whistleblowing system 2.041 dengan nilai signifikasi (sig) sekitar 0,046 < 0,05 artinya 

whistleblowing system berdampak positif dan signifikan pada pencegahan kecurangan (fraud) 

pengelolaan dana desa. Hasil ini menyatakan kalau semakin baik penerapan whistleblowing 

system maka meningkatkan pencegahan kecurangan sampai bisa meminimalisir terjadinya 

kecurangan (fraud). 

 Hal ini didukung  oleh fraud triangle theory, pada unsur kesempatan (opportunity), yang 

mana apabila ada kesempatan pada sebuah instansi, alhasil akan memberikan peluang kepada 

aparat buat melakukan kecurangan. Dengan adanya penerapan whistleblowing system, maka 

para aparat desa akan lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya dan lebih berhati-

hati dalam segala tindakannya dalam pengelolaan dana desa serta dapat mendeteksi terjadinya 

tindak kecurangan sejak dini, whistleblowing system juga memberikan kesempatan bagi 

whistleblower untuk dapat melaporkan tindak kecurangan yang terjadi dalam suatu instansi. 

Whistle Blowing System akan membantu mencegah dan meminimalkan fraud dengan 
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meningkatkan pencegahan fraud. Hasil penelian ini konsisten dengan riset yang dilaksanakan 

oleh Widiyarta et al., (2018), Islamiyah et al., (2020), Suandewi (2021) menunjukkan kalau 

whistleblowing system  berdampak positif dan signifikan pada pencegahan kecurangan (fraud) 

dalam pengelolaan dana desa. 

2. Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Pemerintah terhadap terhadap Pencegahan 

Kecurangan (Fraud) pada Pengelolaan Dana Desa. 

Hasil koefisien regresi (0,247) dan nilai thitung (2,279), dan nilai (sig) 0,027 < 0,05 

pada variabel sistem pengendalian intern pemerintah, sistem pengendalian intern pemerintah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan pengelolaan dana desa. Hasil ini 

menyatakan kalau semakin baik implementasi sistem pengendalian intern pemerintah maka 

meningkatkan pencegahan kecurangan sehingga dapat meminimalisir terjadinya kecurangan 

(fraud). 

 Untuk memastikan bahwa semua peraturan dan undang-undang ditegakkan oleh semua 

personel dalam organisasi atau perusahaan, sistem pengendalian internal pemerintah adalah 

seperangkat kebijakan yang melindungi aset organisasi atau perusahaan dari tindakan curang. 

Menurut Atmadja dan Komang (2017) pengawasan/pemantauan terhadap pengelolaan dana 

desa dilakukan oleh pemerintah pusat, provinsi, kabupaten dan lembaga keuangan independen, 

pernyataan tersebut sejalan dengan yang terjadi di kantor desa kecamatan Denpasar Timur. 

Maka, pada penelitian ini indikator pengawasan/pemantauan tidak dimasukan ke dalam 

indikator pengukuran sistem pengendalian intern pemerintah. Dengan adanya penerapan sistem 

pengendalian intern yang efektif akan mencegah serta meminimalisir terjadinya tindak 

kecurangan (fraud) karena tidak adanya peluang buat melaksanakan kecurangan (fraud). 

Temuan riset ini konsisten dengan riset yang dilaksanakan oleh Hidayati & Widiastuti (2018), 

Ladewi et al., (2020) menunjukkan kalau sistem pengendalian intern berdampak positif dan 

signifikan pada pencegahan kecurangan (fraud). 

3. Pengaruh Good Government Governance terhadap terhadap Pencegahan Kecurangan 

(Fraud) pada Pengelolaan Dana Desa. 

 Sesuai dengan poin koefisien regresi sekitar 0,317 dan nilai thitung dalam variabel 

sistem pengendalian intern pemerintah 2.620 dengan poin signifikasi (sig) sekitar 0,012 < 0,05 

artinya good government governance berdampak positif dan signifikan pada pencegahan 

kecurangan (fraud) pengelolaan dana desa. Hasil ini menyatakan kalau semakin baik penerapan 

good government governance maka semakin baik juga tingkat pencegahan kecurangan 

sehingga dapat mengurangi berlangsungnya kecurangan (fraud). 
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 Dengan penerapan good government governance yang baik, serta penerapan prinsip-

prinsip yang konsisten maka membuat suatu instansi tumbuh dan berkembang secara sehat, 

sehingga dapat terhindar dari segala macam praktik kecurangan. Hal ini menyatakan kalau 

pengawasan yang terdapat dalam good government governance bisa menghindari 

berlangsungnya tindak kecurangan (fraud) pada manajemen dana desa. Temuan riset ini 

konsisten dengan riset yang dilaksanakan oleh Beawiharta (2014), Widiastuti (2018) 

menunjukkan kalau good government governance berdampak positif dan signifikan pada 

terhadap pencegahan kecurangan (fraud). 

4. Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa terhadap terhadap Pencegahan Kecurangan 

(Fraud) pada Pengelolaan Dana Desa. 

 Sesuai dengan poin koefisien regresi sekitar 0,370 dan nilai thitung pada variabel sistem 

pengendalian intern pemerintah 2.764 dengan nilai signifikasi (sig) sekitar 0,008 < 0,05 artinya 

kompetensi aparatur desa berdampak positif dan signifikan pada pencegahan kecurangan 

(fraud) pengelolaan dana desa. Hasil ini menyatakan kalau semakin baik kompetensi aparatur 

desa maka semakin meningkatkan pencegahan kecurangan sehingga dapat meminimalisir 

terjadinya kecurangan (fraud).  

 Instansi khususnya  kantor desa membutuhkan perangkat desa yang memiliki 

keterampilan, sikap dan tindakan yang baik untuk melaksanakan tugasnya dengan baik dan 

bertanggung jawab pada pengelolaan dana desa. Hal ini ditunjang fraud triangle theory pada 

unsur peluang (opportunity) yang mana apabila ada kesempatan pada sebuah instansi alhasil 

akan memberikan peluang pada aparatur desa untuk melakukan tindak kecurangan. Namun, 

apabila kompetensi aparatur desa berkualitas dan baik maka akan dapat meminimalisir dan 

mencegah aparatur desa dalam melakukan tindak kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana 

desa. Temuan riset ini konsisten dengan riset yang dilaksanakan oleh Widiyarta et al., (2018), 

Islamiyah et al., (2020) menunjukkan kalau kompetensi aparatur desa berdampak positif dan 

signifikan pada pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berlandaskan hasil analisis dan penjelasan dalam bab sebelumnya bisa diringkas kalau 

whistleblowing system, sistem pengendalian intern pemerintah, good government governance 

dan kompetensi aparatur desa berdampak positif dan signifikan padapencegahan kecurangan 

(fraud) pada pengelolaan dana desa, artinya semakin baik penerapan whistleblowing system, 

sistem pengendalian intern pemerintah, good government governance dan kompetensi aparatur 
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desa maka meningkatkan pencegahan kecurangan sehingga dapat meminimalisir terjadinya 

kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa. 

Terdapat beberapa saran yang akan penulis berikan antara lain, untuk pemerintah desa 

se-Kecamatan Denpasar Timur diharapkan guna lebih menaikkan penerapan whistleblowing 

system dan sistem pengendalian intern pemerintah, dengan cara meningkatkan pengawasan 

terhadap kebijakan dan prosedur yang sudah ditetapkan, supaya bisa meminimalisir atau 

bahkan menghilangkan terjadinya kecurangan (fraud) karena bakal menaikkan pencegahan 

kecurangan (fraud) tentunya pada pengelolaan dana desa. Buat penulis selanjutnya diharapkan 

dapat memasukan variabel independen lainnya yang dapat mempengaruhi pencegahan 

kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa, seperti moralitas dan budaya organisasi serta 

juga memperluas sampel penelitian tidak hanya di kecamatan Denpasar Timur saja tetapi bisa 

di kabupaten lainnya di Bali untuk memperoleh perbandingan hasil. 
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ABSTRACT 

Accountability is an important element that must be maintained in the organization. 

openness will bring a healthy organization. The writings compiled in this thesis are made to 

see things that can cause accountability to appear higher. As for the elements studied, 

namely the Competence of the Village Fund Management Apparatus, the Role of the Village 

Apparatus, and Human Resources. The number of samples in this study was 162 people who 

were determined by purposive sampling technique and tested using multiple linear 

regression analysis techniques. The research found that the bottom line is that accountability 

will experience an increase when the competence of the village fund management apparatus, 

the role of village officials, and human resources is maintained and improved. 

Keywords: Competence, Village Apparatus, Human Resources, Accountability  

 

PENDAHULUAN 

Sebuah pertanggungjawaban yang harus dilakukan oleh pemerintah desa dalam 

menyajikan dan memperlihatkan setiap kegiatan yang dilakukan kepada pemerintah pusat 

disebut sebagai akuntabilitas. Menurut (Widyatama & Novita, 2017) akuntabilitas 

digunakan sebagai alat pemantau secara keseluruhan untuk melihat aktivitas yang sudah 

dilakukan aparatur desa, dimana pemerintah berkedudukan sebagai agen menjadi sangat 

penting perannya untuk mempertanggungjawabkan hasil kerja aparat desa kepada rakyat. 

Akuntabilitas sangat erat kaitannya dengan skill (kompetensi) aparatur. Semakin baik 

kompetensi aparatur maka akuntabilitas akan dengan mudah dapat tercapai. Perangkat desa 

dan seluruh SDM didalamnya juga memegang peran dalam upaya pengelolaan dana desa 

agar kegunaannya dapat terealisasi maksimal. 

Saat ini pemerintah pusat memberikan dana desa kepada 9 Kabupaten/Kota (636 

desa) di Provinsi Bali secara rutin setiap tahunnya. Keseluruhan dana yang sudah dianggrkan 

dari tahu 2016 hingga 2021 mencapai Rp3,4 triliun. Rinciannya, Rp416 miliar (2016), 

mailto:Ayulia.al37@gmail.com
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Rp537 miliar (2017), Rp531 miliar (2018), Rp630 miliar (2019), Rp657 miliar (2020) dan 

Rp679 miliar (2021) (djpk.kemenkeu.go.id, 2021). Melihat jumlahnya yang banyak tak 

heran apabila banyak menggundang kasus – kasus korupsi. Menyikapi hal tersebut tentunya 

perlu dibuat sebuah mekanisme kerja yang baik serta terarah agar tindak korupsi berpeluang 

kecil untuk terjadi.  

Penelitian memilih kantor desa se-Kecamatan Abiansemal sebagai lokasi meneliti 

karena terdapat kasus yang terjadi yaitu, pengerjaan proyek Pura Taman Sari di Desa 

Darmasaba, Kecamatan Abiansemal, hal ini disebabkan Tim Pelaksana Kegiatan (TPK) 

proyek belum membuat dan menyerahkan laporan ke pihak desa, proyek ini bersumber dari 

dana APBDes anggaran tahun 2017-2018 (Diksimerdeka.com, 2021). Selain itu juga 

terdapat kasus di beberapa kantor desa di Kabupaten Badung, yaitu kasus penyelewengan 

atau kecurangan dana desa yang terjadi mulai dari  kasus Kepala Desa Baha, Kecamatan 

Mengwi korupsi APBDes Baha senilai Rp 1 miliar pada tahun anggaran 2016/2017 

(Balipost.com, 2019). Dana yang diberikan pemerintha pusat cukup membuat kekhawatiran 

serta perlu kesiapan desa dalam mengelola dana agar sesuai dengan tujuan utama 

diberikannya dana desa ini dan tidak menyebabkan terjadi penyimpangan sehingga dapat 

mencapai ketercapaian output yang maksimal. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini:  

1. Bagaimanakah Kompetensi Aparatur Pengelolaan Dana Desa mempengaruhi 

Akuntabilitas? 

2. Bagaimanakah Peran Perangkat Desa mempengaruhi Akuntanbilitas? 

3. Bagaimanakah Sumber Daya Manusia mempengaruhi Akuntabilitas? 

Dengan tujuan penelitian : 

1. Untuk mengetahui keterkaitan Kompetensi Aparatur Pengelolaan Dana Desa terhadap 

Akuntabilitas. 

2. Untuk mengetahui keterkaitan  Peran Perangkat Desa terhadap Akuntanbilitas. 

3. Untuk mengetahui keterkaitan Sumber Daya Manusia terhadap Akuntabilitas  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Akuntabilitas merupakan suatu hal yang dapat memicu timbulnya kepercayaan 

masyarakat kepada pemerintah dengan melihat pertanggungjawaban yang ditunjukkan 

(Aprilya, 2020). Dalam hubungan dengan pengelolaan dana desa, tentunya sosok aparatur 

harus memiliki kemampuan dalam pengelolaan dan melakukakn pertanggungjawaban dana 
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sebab semakin kompeten seorang aparatur maka tingkat akuntabilitas akan semakin mudah 

dicapai, begitu pula sebaiknya (Umaira, 2019). Peran merupakan serangkaian tingkat yang 

dimilki seseorang dalam sebuah kedudukannya di masyarakat, sedangkan peranan adalah 

unsur yang terdapat dalam tugas yang harus dikerjakan oleh seseorang (Harahap, 2018).  

Sumber daya manusia adalah mereka yang menjadi mesin pendorong pelaksanaan aktifitas 

dalam organisasi, pemberi ide, gagasan, dan mereka yang mampu menyelesaikan beragai 

tugas dalam organisasi.  

Kompetensi atau sering disamakan dengan kemampuan adalah suatu hal penting yag 

perlu dimiliki seorang aparatur. Bekal kemampuan, akan membatu seseorang dalam proses 

penyelesaian tugas. Kompetensi akan membantu seseorang untuk bisa memecahkan 

permasalahan yang ada. Semakin baik sebuah kompetensi aparatur dalam mengelola dana 

desa maka akan semakin baik kinerja yang dihasilkan dan akan mudah tercapai sebuah 

akuntabilitas. (Aprilya, 2020) melakukan penelitian, dan memperoleh hasil bahwa secara 

positif terdapat hubungan antara kompetensi aparatur desa dengan akuntabilitas. 

H1 : Kompetensi aparatur pengelolaan dana desa mempengaruhi akuntabilitas  

 

Perangkat Desa sebagai pengelola dana tentunya harus melaksanakan tugasnya 

dengan jujur dan bersih, terhindar dari berbagai tindak kecurangan yang mungkin saja 

dilakukan. Peran perangkat desa tentu sangat penting dalam proses pengelolaan dana agar 

nantinya dana dapat digunakan dengan bijak dan tepat sasaran sehingga akuntabilitas dapat 

terwujud. (Dwi Setiana & Laila Yuliani, 2017; Elviani Rangkuti dan Dwi Novasari, 2019; 

Indrianasari et al., 2017; Nandea, 2019) melakukan penelitian dengan hasil bahwa peran 

peragkat desa sangat menentukan terwujudnya sebuah akuntabilitas dalam proses 

pengelolaan dana desa.  

H2 : Peran perangkat desa mempengaruhi akuntabilitas  

 

Sumber daya manusia adalah para individu yang bertugas untuk menjalankan roda 

organisasi. Seluruh aktivitas organisasi tentunya dijalankan oleh sumberdaya manusia, yang 

dimana mereka memegang peranan penting dalam proses pencapaian tujuan. Sebuah dana 

yang ada didalam organisasi tentunya akan dikelola oleh SDM yang ada. Baik buruknya 

sebuah pengelolaan dana desa akan ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya. 

(Azhari, 2019; Latif & Savitri, 2021; Umaira, 2019) melakukan penelitian dan menemukan 
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hasil bahwa sumber daya manusia secara langsung dapat mempengaruhi tingakat 

akuntabilitas pengelolaan dana desa.  

H3 : Sumber daya manusia mempengaruhi akuntabilitas  

METODE PENELITIAN 

Kantor desa yang ada di Kecamatan Abiansemal dijadikan lokasi penelitian kali ini. 

Keseluruhan perangkat desa (269 orang) pada Kecamatan Abiansemal dijadikan populasi 

penelitian. Jumlah sampel penelitiannya sebanyak 162 responden yang ditentukkan 

menggunakan metode purposive sampling dan dianalisis dengan teknik analisis regresi 

linear berganda.  

 

 

Gambar 1.Desain Penelitian 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

dari penyebaran kuisioner terkumpul data yang selanjutnya tahap awal dilakukan 

pengujian instrument penelitian. Dari tahapan ini ditemukan hasil bahwa data penelitian 

memiliki nilai korelasi (>0,30) dan nilai alpha (>0,60) sehingga data dikatan valid serta 

reliabel. Pengujian tahap kedua dilakukan uji asumsi klasik dengan hasil penelitian bahwa 

data berdistribusi secara normal, tidak ada gejala heteroskedastisitas dan terbebas dari gejala 

multikolinearitas. Data yang sudah lulus tahap uji pertama dan kedua selanjutnya bisa 

dilanjutkan ketahap pengujian analisis regresi linear berganda sebagai berikut:  
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Tabel 1. Analisis Regresi Berganda 

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

T 

 

Sig 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) .369 .369  .999 .319 

Kompetensi Aparatur 

Pengelolaan Dana Desa 
.269 .149 .243 3.806 .003 

Peran Perangkat Desa .296 .116 .274 3.777 .000 

Sumber Daya Manusia .262 .133 .266 3.970 .001 

R 

R Square 

Adjusted R Square 

Uji F 

Sig. Model 

  0,992 

  0,985 

  0,984 

    87,347 

   0,000 

Sumber : Data diolah (2022) 

 

Pengujian diatas memperlihatkan bahwa data penelitian memilii persamaan regresi yaitu 

Y= 0,369 + 0,269X1 + 0,296X2 + 0,262X3 + e 

 

Besarnya hasil pengujian determinasi 0,984 (Adjusted R Square) memperlihatkan 

bahwa 98,4% akuntabilitas pada kantor desa Kecamatan Abiansemal bisa disebabkan karena 

kompetensi dari aparatur, peran dari perangkat desa, dan SDM yang tersedia. Nilai F tabel 

sebesar 87,347 (positif) dengan signifikansi (0,000) menunjukkan bahwa penelitian ini layak 

untuk dijadikan model penelitian. Kompetensi aparatur berkaitan secara langsung terhadap 

peningkatan akuntabilitas. Kemampuan yang baik akan mempermudah aparatur dalam 

peroses pengelolaan keuangan, dimana nantinya akan meningkatkan akuntabilitas 

pengelolaan dari dana desa. Hubungan yang terbentuk adalah hubungan positif yang terlihat 

pada perolehan parameter 0,269 (positif), t-hitung sebesar 3.806, dan sig. 0,003. (Aprilya, 

2020; Masruhin & Kaukab, 2019; Nandea, 2019; Pahlawan et al., 2020; Puspa & Prasetyo, 

2020) memperoleh hasil bahwa kopetensi aparatur secara langsug berkaitan dengan 

akuntabilitas dimaha hubungannya bersifat positif. 

1. Peran perangkat desa berhubungan dengan proses peningkatan akuntabilitas pengelolaan 

dana desa. Semakin baik pelaksanaan peran, tugas, dan fungsi dari aparatur desa maka 

tindak kecurangan dari proses pengelolaan dana dapat dihindari. Ditemukan nilai 

parameter 0,296 (positif), t-hitung 3.777, dan Sig 0,000. (Dwi Setiana & Laila Yuliani, 

2017; Elviani Rangkuti dan Dwi Novasari, 2019; Indrianasari et al., 2017; Nandea, 2019) 
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dengan hasil bahwa peran perangkat desa sangat menentukan terwujudnya sebuah 

akuntabilitas dalam proses pengelolaan dana desa. 

2. Sumber daya manusia sangat menentukan tingkat akuntabilitas dalam peroses 

pengelolaan dana desa. Hubungan positif terbentuk antara sumberdaya manusia dengan 

akuntabilitas dimana hal ini terlihat dari perolehan nilai parameter 0,262 (positif), t-

hitung 3.970, dan Sig. 0,001.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari pemaparan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa akuntabilitas 

pengelolaan dana desa pada kantor desa di Kecamatan Abinsemal dipengaruhi oleh 

kompetensi dari aparatur, peran dari perangkat desa, serta sumber daya manusia yang ada. 

Kedepannya aparatur desa harus terus diberikan pelatihan kerja yang dapat membuat 

kemampuan dari aparatur semakin meningkat. Peningkatan dari kemampuan sumber daya 

yang ada pada lembaga desa akan membuat akuntabilitas pengelolaan dana desa menjadi 

lebih baik. Pembekalan tentang cara kerja, tugas, dan wewenang dari aparatur desa juga 

harus dilakukan agar nantinya perangkat desa dapat bekerja sesuai dengan perannya, 

sehingga tercipta cara kerja yang lebih efektif dan efisien.  
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ABSTRACT 

This research aims to examine and analyze the effect of Competence, Accountability, 

Professionalism on the quality of audits at Public Accounting Firms in Bali. The population in 

this research were all auditors working in Public Accounting Firms in Bali with a total of 108 

auditors at 15 KAPs in Bali with a sample of 85 auditors. The data collection technique in this 

research used a questionnaire. The method of determining the sample uses the purposive 

sampling method, namely auditors who have at least 1 year of work experience as this data 

processing method.  

Keywords: Competence, Accountability, Professionalism, Audit Quality 

 

PENDAHULUAN 

Setiap Kantor Akuntan Publik (KAP) mengharapkan guna mempunyai auditor yang bisa 

kerja secara baik ketika melaksanakan tugas. Laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan 

publik, kewajarannya dapat lebih dipercaya dibandingkan dengan laporan keuangan yang tidak 

atau belum diaudit.  

Auditor dalam melaksanakan tugasnya bukan hanya bertanggung jawab kepada klien 

melainkan terhadap laporan audit yang dihasilkan oleh auditor Kepercayaan yang besar dari 

pemakai laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik inilah yang mengharuskan 

auditor memperhatikan kualitas auditnya.  

Kualitas audit yakni yang diawali dari melaksanakan rancangan lebih dahulu sebelum 

melaksanakan pengecekan dan memakai skilnya serta kepintarannya ketika melaksanakan profesi 

(Indra Bastian, 2014:186) Dari pemaparan di atas, guna menghasilkan audit yang berkualitas, 

sehingga auditor wajib mempunyai kompetensi. Selain itu kualitas audit juga dipengaruhi oleh 

Akuntabilitas. Sehingga seorang auditor harus memiliki sikap pertanggungjawaban, dimana 

Akuntabilitas tersebut berarti kewajiban guna memberi pertanggung jawaban atau merespon dan 

menjelaskan kinerja dan tindakanya tiap orang atau sebuah korporasi atau  pihak yang mempunyai 

hak atau kewenangan guna memohon kejelasan atau pertanggung jawaban 

(Sedarmayanti,2003:69). Agar tercapainya kualitas audit yang baik, maka diperlukan juga sikap 

Profesionalisme, Profesionalisme yakni hal yang krusial yang wajib di terapkan tiap akuntan publik 

dalam menjalankan keprofesional supaya diraih kualitas audit yang cukup.  

mailto:Widyapradnya112@gmail.com
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Banyaknya kasus audit yang melibatkan auditor menyebabkan keraguan publik terhadap 

kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor, Kasus yang disebabkan sebab terbatasnya kualitas yang 

dipunya auditor misalnya pada kasus KAP Drs. Ketut Gunarsa telah melakaksanakan 

penyimpangan pada Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) ketika penyelenggaraan audit atas 

laporan keuangan Balihai Resort and Spa guna tahun buku 2004 yang berpeluang berpengaruh 

signifikan terhadap Laporan Auditor Independen. Mentri Keuangan menahan izin Akuntan Publik 

Drs. Ketut Gunarsa, Pemimpin Rekan dari Kantor Akuntan Publik K Gunarsa dan I.B Djagera 

sepanjang 6 bulan. Penahanan  izin yang tercantum di keptusan Nomber 325/KM.1/2007 itu mulai 

ada dari tanggal 23 Mei 2007. Sepanjang  izinya ditahan Akuntan Publik tidak boleh memeberi 

jasa ateatasi masuk audit umum, review, audit kerja dan audit khusus (Suputra,dkk,2015), dilihat 

dari kejadian yang ada membuktikan jika judgement auditor sagat dibuthkan didalam laporan 

keuangan. 

Dari uraian diatas maka peneliti mengambil judul Pengaruh Kompetensi, Akuntabilitas Dan 

Profesionalisme Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik di Bali 

Penelitian ini diinginkan bisa memberi manfaat selaku sample dibawah ini  

Manfaat Praktis Penelitian ini di harap bisa memberi informasi pada semua orang yang 

bersangkutan terhadap studi ini, terutama Kantor Akuntan Publik terkait pengaruh kompetensi, 

Akuntanbilitas dan Profesionalisme terhadap kualitas auditor.  

Manfaat Teoritis Penelitian ini diharap bisa memperbanyak pengetahuan ktika pengembangan 

ilmu akuntansi yang berhubungan terhadap audit diluar itu, studi ini pun diharap bisa dipakai selaku 

refrensi atau pedoman bagi penelitian berikutnya yang berhubungan terhadap audit. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Penarikan  keputusan menurut Harold dan Cyril O‟Donnell, 1997 dalam Siregar 2013 Teori 

penarikan keputusan yakni ilmu yang memahami mengenai cara mengambil alternatif yang tepat 

yang hendak dijadikannya suatu keputusan dan bersangkutan terhadap perilaku seorang ketika 

tahap penarikan keputusan.  

Pada  penelitian ini, pengkaji memakai teori pengambilan keputusan sebab pengkaji akan 

menjalankan studi persepsi guna mencaritahu unsur unsur yang memberi pengaruh auditor pada 

kualitas audit, terutama pada mutupersonal auditor yang bisa memberi pengaruh auditor pada 

kualitas audit, terutama pada kompetensi auditor itu sendiri. Pada hakikatnya kompetensi auditor 

yakni termasuk penentunya terhadap kualitas audit yang akan dilaksanakan sebab saat auditor 

melangsungkan tugasnya, diperlukan kompetensi auditor guna menjalankan audit judge di manaa 
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kesesuaian judgment yang diperoleh oleh auditor ketika menuntaskan pekerjaan audit memberi 

dampak pada kesimpulan akhirnya (opini) yang akan diperoleh. Sehingga  dari itu, auditor wajib 

mempunyai kompetensi yang besar dan waspada ketika menjalankan judgment, sebab judgment 

yang diperoleh auditor dengan tidak langsung akan memberi pengaruh sesuai atau tidaknya 

keputusan yang hendak ditarik oleh pihak pemakai informasi yang mengandalkannya laporan 

keuangan auditan selaku pedoman ketika pembentukan keputusan. 

Menurut Wibowo (2007:110) mengungkapkan jika kompetensi yakni sebuah kemampuan 

guna menjalankan atau melaksanakan sebuah pekerjaan didasari atas keterampilan dan 

pengetahuan serta didorong oleh sikap kerja yang diharuskan oleh tugas itu. Dengan begitu, 

kompetensi membuktikan keterampilan atau pengetahuan yang di cirikhaskan oleh 

keprofesionalan di sebuah bidang khusus selaku hal yang sangat penting, dan selaku unggulan 

bidang khusus. 

Akuntabilitas yakni termasuk syarat pelaksanaan tahap tata kepemerintahan yang baik. 

Akuntabilitas yang yakni prinsip pertama diadakannya pemerintahan yang baik jadi salah satu 

pedoman pemerintah ketika pengadaan layanan publik. Didalam sejumlah definisi, akuntabilitas 

pada biasanya dihubungkan pada proses pertanggung jawaban pada sederetan bentuk layanan 

yang diberi atau yang sudah dilaksanakan. Akuntabilitas menuju kepada pertanggung jawaban 

seorang kepada pihak yang mempunyai hak guna memohon pertanggung jawaban. Seperti yang 

diungkapkan Sedarmayanti (2003:69) jika: “Akuntabilitas bisa disebut selaku keharusan guna 

memberi pertanggung jawaban atau merespon dan memberi keterangan kinerja dan tindakannya 

seseorang atau sebuah korporasi ke pihak yang mempunyai hak atau kewenangan guna 

memohon kejelasan atau pertanggungjawaban.” 

Menurut Siagian (2000) profesional di ukur dari ia bekerja cepat saat melaksanakan fungsi 

dan mengarah kepada pedoman yang sudah di terangkan. 

Menurut Indra Bastian (2014:186) kualitas audit yakni yang diawali dari menjalankan 

rencana lebih dahulu sebelum menjalankan pengecekan dan memakai keahlian serta kepintaran 

ketika melaksanakan tugas (Indra Bastian, 2014:186).  

Penelitian yang dilaksanakan oleh Arthur Simanjuntak (2019) dengan hasil membuktikan 

bahwa Kompetensi Auditor, Independensi Auditor, Integritas Auditor dan Profesionalisme Auditor 

berpengaruh positif dan signifikan pada Kualitas Audit pada KAP di Kota Medan.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Andri Andarwanto (2015) dengan hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa secara parsial Kompetensi, Akuntabilitas dan profesionalisme memiliki 

pengaruh positif signifikan pada kualitas audit. 

Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 

Kompetensi auditor yakni syarat yang diperlukan oleh auditor guna menjalankan audit secara 

betul. Dalam menjalankan audit, auditor wajib mempunyai kualitas personalnya yang baik, 

pemahaman yang cukup, serta kehandalan terutama di bidang itu. Kompetensi berhubungan 

terhadap keahlian profesional yang dipunyai oleh auditor selaku hasil dari pendidikan formal, ujian 

profesionalisme ataupun keikutsertaannya ketika perlatihan, seminar, simposium (Suraida, 2005 

dalam Nugraha, 2012). Berlandaskan  studi yang dilaksanakan oleh Artur Simanjuntak (2019) 

dalam studinya yang berjudul Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit dengan 

Etika Auditor Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Kantor Akuntan Publik di Kota 

Medan) yang menyatakan jika kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada KAP 

di Kota Medan. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis dibawah ini : 

H1 : Kompetensi berdampak signifikan pada kualitas audit 

Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 

Tetlock (1984) dalam Nirmala dan Cahyonowati (2013), mengartikan akuntabilitas selaku 

bentuk dukungan psikologi yang membentuk individu berupaua mempertanggungjawabkan 

seluruh perbuatan dan keputusan yang ditarik lingkupkan. Peran dan tanggungjawab auditor teratur 

SPAP yang ditetntukan oleh IAI yang diterbitkan oleh ASB, yakni tanggungjaawab menemukan 

dan menginformasikan curang (fraud), kesalahan, dan ketidak benaran, tanggungjawab 

memelihara sikap independensi dan menjauhi konflik, tanggungjawab menginformasikan halyang 

bermanfaat mengenai sifat dan hasil proses audit, dan tanggungjawab mengali perbuatan 

menyimpang hukum dari klien. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 

Profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 

Profesionalisme yakni hal yang krusial yang wajib di terapkannya ke tiap akuntan publik 

ketika menjalankan tugas profesional supaya meraih kualitas audit yang cukup. Mengenai ini 

membentangi dua aspek, yakni skeptisme profesionalisme dan yakin yang cukup. Hasil studi Kopp, 

Morley, dan Rennie (2007) dalam Nirmala dan Cahyonowati (2013) mennjukan jika rakyat 

mempercayakan laporan keuangan bila auditor sudah memakai sikap skeptis profesional ketika 

penyelenggaraan audit.  
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Andri Andarwanto (2015) judul Pengaruh Kompetensi, Akuntabilitas dan profesionalisme 

Auditor Terhadap Kualitas Audit. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa secara parsial 

Kompetensi, Akuntabilitas dan profesionalisme auditor memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap kualitas audit. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis dibawah ini: 

H3 : Profesionalisme berdampak signifikan pada kualitas audit 

METODE PENELITIAN 

Data didapat secara data primer yang diserahkan  langsung pada penjawab yang bertugas 

pada KAP yang ada di Bali yang mempunyai jabatan dari junior sampai supervisor melalui 

penyebaran kuisioner berupa pertanyaan tentang pengaruh kompetensi,akuntabilitas, 

profesionalisme dan kualitas audit. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada 

Kantor Akuntan Publik yang berada di Bali.  

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Berfikir 

Sumber: Data diolah 2022 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kompetensi (X1), akuntabilitas (X2) dan profesionalisme 

(X3).Variabel terikat pada studi ini yakni akualitas audit ( Y ). 

Populasi pada studi ini yakni semua auditor yang kerja di KAP di  Bali dengan berjumlah 

auditor 108 auditor  pada 15 KAP di Bali. Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah dengan teknik Kuesioner. Sample pada penelitian ini yakni 85 orang auditor 

pada KAP Provinsi Bali. Jenis data yang dipakai pada studi ini yakni data kuantitatif. Data 

kuantitatif yakni data yang bentuknya angka, pada studi ini yakni berupa skor jawabannya yang 

diberi penjawab. 

Pengelolaan dan analisis data pada studi ini menggunakan teknik analisis deskriptif dan 

analisis linier berganda. Statistik deskriptif antara lain yaitu nilai minimum, maksimum, nilai rata-

rata (mean) dan standar devisiasi (Sugiyono, 2016:147). 

Kompetensi 

(X1) 

Akuntabilitas 

(X2) 

Profesionalisme 

(X3) 

Kualitas Audit (Y) 
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Dalam penelitian ini, model regresi berganda yang digunakan adalah untuk mengetahui 

pengaruh dari tiga variabel, yaitu : Pengaruh Kompetensi ,Akuntabilitas dan Professionalisme pada 

Kualitas Auditor sebagai variabel terikat. Adapun persamaannya regresi linier berganda 

dirumuskan yakni: 

KA = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e.........(1) 

Keterangan: 

KA  : Kualitas Auditor 

α  : Konstanta 

β1-β6  : Koefisien regresi variabel  

X1  : Pengaruh Kompetensi 

X2  : Akuntabilitas 

X3  : Profesionalisme 

e   : Error 

Dalam hal ini wajib di beda terhadap hasil studi yang valid dan reliable terhadap instrument 

yang valid dan reliable. Hasil studi yang valid jika ada kesamaan terhadap data yang tehimpun 

terhadap data yang sebenarnya terjad pada obyek yang dikaji (Sugiyono, 2016:175)..  

Rumus Korelasi Product Moment dari pearson, suatu indikator disebut valid jika N = 30 dan 

α = 0,05 sehingga r tabel > 0,30 terhadap ketetapan:  

Hasil (0,361) = valid  

Hasil (0,361) = tidak valid  

 

Reliabilitas membuktikan pada taraf keandalan (bisa dipercaya) dari sebuah indikator yang 

dipakai pada studi ini.  

 Suatu kuesioner disebut reliabel atau mampu jika jawabannya seorang pada pernyataan yakni 

tetap dari masa kemasa (Ghozali, 2010:45). Menurut Nunnally (dalam Ghozali, 2010:46) sebuah  

konstruk atau variabel disebut reliabel bila memberi nilai Cronbach Alpha > 0,60. 

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum menguji penelitian dengan uji regresi linear berganda. 

Agar variabel-variabel memenuhi syarat dan dalam penelitian tidak menghasilkan penafsiran yang 

bias. Uji asumsi klasik meliputi: Uji normalitas, Distribusi data disebut normal jika nilai 

signifikansi dari One Sample Kolmogorov-Smirnov Test > 0,05 dan sedangkan bila signifikansi 

variabel < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 
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uji multikolinieritas dipakai guna mencaritahu terdapat atau tidak multikolinieritas sehingga 

bisa diamati dari nilai Tolerance atau (VIF). Bila Tolerance > 0,10 dan jika VIF ≤ 0,10 artinya 

tidak terjadi multikolinieritas. 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser. Uji Glejser 

dilaksanakan secara membentuk model regresi yang mengaitkan nilai absolute residual, yakni  

meregresikan nilai absolute residual dengan variabel independen. Ketetapan  yang dipakai yakni 

bila signifikan > 0,05 sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas yang berarti model regresi itu tidak 

memuat heteroskedastisitas. 

Nilai koefisien determinasi yakni antara 0 dan 1. Nilai adjusted R2 yang kecil artinya 

kemampuan variabel independen ketika menerangkan dependen amat terbatas. Nilai yang 

mengarah 1 artinya variabel independen memberi hampir seluruh informasi yang diperlukan guna 

memperkirakan variabel dependen.  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t. Adapun kriteria pengambilan keputusan, jika 

signifikan < 0,05 sehingga hipotesis diterima, yaitu variabel independen berpengaruh jelas pada 

variabel dependen dan sebaliknya jika jelas > 0,05 sehingga hipotesis ditolak, yaitu bahwa variabel 

independen tidak berpengaruh jelas pada variabel dependen. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berlandaskan  hasil penelitian yang disediakan pada tabel lampiran 6 bisa di ketahui 

responden berusia ≤ 25  tahun sejumlah 40 orang, berumur 26-35 tahun sejumlah 34 orang, berusia 

36-45 tahun sejumlah 7 individu, dan berusia >45 tahun sejumlah 4 individu. penjawab laki-laki 

sejumlah 39 individu dan perempuan sejumlah 46 individu. Penjawab  yang jabatan senior 

sejumlah 18 individu dan yang jabatan junior sejumlah 67 individu. Responden yang mempunyai 

pendidikan terakhir D4 sejumlah 5 individu, S1 sejumlah 67 individu, S2 sejumlah 13 individu. 

Penjawab  yang mempunyai masa kerja 1-3 tahun sejumlah 60 ndividu, 3-5 tahun sejumlah 9 

individu, dan lebih dari 5 tahun sejumlah 16  individu.  

Analisis Deskriptif 

Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 85 30.00 50.00 42.8706 4.58462 

X2 85 34.00 49.00 42.2353 2.96265 
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X3 85 61.00 97.00 78.3882 9.71142 

Y 85 34.00 50.00 41.3882 3.34555 

Valid N (listwise) 85     

Sumber : data diolah 2021 

Tabel 4.1 analisis statistic deskriptif digunakan memaparkan nilai minimum, maksimum, rata-rata 

dan standar deviasi.  

Uji Validitas dan Reabilitas 

 

Tabel  4.2 

Hasil Uji Validitatas Dan Reliabilitas 

Kelompok 
Nomor 

Item 

Validitas Reliabilitas 

Nilai Pearson Correlation Ket  
Cronbach's 

Alpha 
Ket 

X1 
X1.1 - 

X1.10 

0,768; 0,752; 0,647; 0,592; 

0,608; 0,702; 0,563; 0,680; 

0,678; 0,748 

Valid .864 Reliabel 

X2 
X2.1 - 

X2.10 

0,564; 0,641; 0,600; 0,343; 

0,661; 0,648; 0,363; 0,699; 

0,675; 0,747 

Valid .783 Reliabel 

X3 
X3.1 - 

X3.20 

0,338; 0,717; 0,680; 0,613; 

0,648; 0,818; 0,566; 0,379; 

0,664; 0,835; 0,592; 0,586; 

0,461; 0,593; 0,804; 0,601; 

0,637; 0,792; 0,733; 0,609 

Valid .921 Reliabel 

Y Y1 – Y10 

0,636; 0,652; 0,579; 0,650; 

0,662; 0,669; 0,603; 0,588; 

0,540; 0,606 

Valid .824 Reliabel 

Sumber: data diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.2 Hasil membuktikan nilai kulerasi lebih dari 0,30 dan koefisien alpha 

lebih dari 0,70 maka bisa tersimpulkan jika tiap pertanyaan pada kuesioner valid dan reliable. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Suatu variabel dikatakan terdistribusi jika nilai sig > 0,05. 

Berdasarkan hasil uji statistik yang disajikan pada tabel lampiran 9,  

Uji Multikolonearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan guna menguji apakah model regresi didapatkan kolerasi antar 

variabel bebas (independen). Guna mencari ada atau tidak multikolinearitas di dalam model regresi 

bisa diamati dari tolerance atau VIF. Uji Multikolinearitas mengamati nilai tolerance atau VIF. 
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Bila  tolerance lebih dari 10% atau VIF kurang dari 10 sehingga disebut tidak terdapat 

multikolinearitas. Berlandaskan  hasil uji yang dibuktikan uji multikolinearitas, nilai tolerance 

seluruh variabel cenderung besar dari 10% (X1=0.953; X2=0.951; X3=0.992) dan nilai VIF lebih 

kecil dari 10 (X1=1.050; X2=1.052; X3=1.009) yang artinya tidak ada. 

Uji Heterokedastisitas 

Uji  Heteroskedastisitas pada studi ini dilaksanakan memakai uji Glejser. Metode ini 

dilaksanakan meregresikan nilai absolut residual pada variabel bebas. Bila  nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 sehingga disebut model bebas dari heteroskedastisitas. Pada perolehan uji statistik 

tergambar jika semua variabel bebas mempunyai jelas cenderung tinggi dari 0,05 atau sejumlah 

X1=0.844; X2=0.119; X3=0.814 maka bisa di simpulkan bila model regresi yang di gunakan ketika 

penelitian ini tidak berisi heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui atau memperoleh gambaran 

mengenai pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil penghitunga IBM SPSS Statistics 

versi 22 disajikan pada Tabel 4.3 Berikut ini. 

Tabel 4.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 9.683 5.282  1.833 .070 

X1 .288 .066 .395 4.379 .000 

X2 .216 .102 .191 2.114 .038 

X3 .131 .030 .379 4.293 .000 

a. Dependent Variable: Y 

    Sumber: data diolah 2021 

Berlandaskan  Tabel 4.3 didapat persamaan regresi berganda yakni : 

 Kualitas Audit = 9,683 + 0,288 X1 + 0,216 X2 +0,131 X3 + e yang berarti : 

Nilai koefisien Variabel Kompetensi  (X1) sebesar 0,288 yang artinya vareabel kompetensi 

berdampak positif dan jelas pada kualitas audit. Nilai koefisien Variabel Akuntabilitas (X2)  

sejumlah 0,216 yang artinya berdampak positif dan jelas pada kualitas audit. Nilai koefisien 

Variabel Profesionalisme (X3) sejumlah 0,131 yang artinya berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit 
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Koefisien Determinasi (R2) dipakai guna mengukur berapa besar peran variabel independen 

dengan simultan memberi pengaruh perubahan yang ada pada variabel dependen. Berlandaskan  

hasil regresi yang disajikan pada tabel lampiran 7, dari hasil regresi bisa di ketahui angka Adjusted 

R-Square menujukan koefisien determinasi atau perananya variance. Angka Adjusted R-Square 

sebesar 0.349 menujukan jika 34,9% variabel independen dipaparkan oleh variabel dependen, 

dedangkan sisanya sejumlah 75,1% dipaparkan oleh variabel atau faktor lainnya yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini. 

Uji Anova atau F-test memperoleh Fhitung sebesar 16.018 pada tingkat signifikansi sejumlah 

0,000. Nilai F-test diamati guna mengamati interaksi antara variabel indepeden terhadap variabel 

dependen yakni sejumlah 16.018 pada signifikansi 0,000. Sebabnya    probabilitas signifikan 

cenderung kecil dari 0,05, maka model regresi bisa di gunakan menafsirkan variabel dependen atau 

bisa disebut veriabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Hal ini berartian bila model yang di gunakan pada studi ini layak. 

Uji t dilaksanakan guna mencaritahu apakah dengan langsung variabel independen memberi 

pengaruh variabel dependen dengan jelas atau tidak. Berlandaskan  hasil regresi pada tabel 4.3, 

didapat hasil uji t yaitu variabel kompetensi , Akuntabilitas, Profesionalisme berpengaruh secara 

signifikan terhadap veriabel Kualitas Audit. Variabel Kompetensi mmepunyai nilai thitung sejumlah 

4.379 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Berarti Kompetensi memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kualitas Audit. Hipotesis 1 dalam studi ini diterima. Variabel Akuntabilitas 

memiliki nilai thitung sejumlah 2,114 dengan nilai signifikan sejumlah 0,038 > 0,05. Berarti 

Akuntabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit. Hipotesis 2 pada 

studi ini diterima. Variabel Profesionalisme mempunyai nilai thitung sjumlah 4,293 secara nilai jelas 

sejumlah 0,000 < 0,05. Berarti Profesionalisme mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kualitas Audit. Hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit  

Berlandaskan  nilai koefisien regresi sejumlah 0,288 dan nilai thitung pada variabel 

Pengalaman Auditor sejumlah 4,379 dengan nilai signifikan (Sig) sejumlah 0,000 < 0,05. Maka 

hasil penelitian ini menunjukan jika Kompetensi berdampak positif dan jelas pada Kualitas Audit 

(H1 diterima). Hasil studi ini tepat pada Teori stewardship yang menyatakan bahwa seorang 

steward harus bekerja dengan mengedepankan kepentingan bersama. Penelitian ini didukung oleh 

Wibowo (2007:110) jika kompetensi sebuah kemampuan guna menjalankan sebuah pekerjaan 
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yang didasari atas keterampilan dan pengetahuan serta didorong oleh sikap kerja yang diwajibkan 

oleh pekerjaitu. Pemahaman  bisa juga menaikan kualitas audit, sebab jika auditor mempunyai 

pengetahuan yang luas pada bidang pengauditan, sehingga auditor bisa cenderung gampak 

menggali adanya pelanggaran pada sebuah laporan. Maka sebab itu, bisa di artikan jika cenderung 

tinggi kompetensi auditor, sehingga bertambah besar tinggi pula kualitas audit yang diperoleh. 

Hasil studi ini sepadan terhadap studi yang dilaksanakan oleh Arthur Simanjutak (2019) 

menyebutkan jika Kompetensi Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan nilai koefisien regresi sejumlah 0,216 dan nilai thitung pada variabel Pengalaman 

Auditor sebesar 2,114 nilai signifikan (Sig) sejumlah 0,038 > 0,05. Maka hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa Akuntabilitas berdampak positif dan jelas pada Kualitas Audit (H2 diterima). 

Berlandaskan studi ini tepat terhadap Teori stewardship yang menyatakan bahwa seorang steward 

harus bekerja dengan mengedepankan kepentingan bersama. Akuntabilitas yakni sebuah keharusan 

auditor guna dapat menuntaskan tugas audit diperlukan supayaauditor dapat menuntaskan tugas 

audit dengan tepat dan sesuai terhadap waktu yang telah ditetapkan. Upaya  dan daya pikir ketika 

menuntaskan tugas audit diperlukan auditor supaya hasil bebas dari pelanggaran dan sesuai 

terhadap standar yang ditentukan Bisa  di simpulkan jika bertambah besar akuntabilitas yang 

dipunya auditor, sehingga kualitas audit yang diperoleh pun akan bertambah naik. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arthur Simanjutak (2019) dan Andri Andarwanto 

(2015) mengatakan bahwa Akuntabilitas Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 

Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kualitas Audit 

Berlandaskan  nilai koefisien regresi sebesejumlahsar 0,131 dan nilai thitung pada variabel 

Pengalaman Auditor sejumlah 4,293 dengan nilai signifikan (Sig) sejumlah 0,000 < 0,05. Maka 

hasil penelitian ini menunjukan jika Profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kualitas Audit (H3 diterima). Hasil penelitian ini sesuai dengan Teori stewardship yang 

menyatakan bahwa seorang steward harus bekerja dengan mengedepankan kepentingan bersama. 

Auditor  yang bertugas terhadap sikap profesionalis yang besar dan perilaku yang baik pada 

menjalankan audit akan memperoleh sebuah pelaporan audit yang bermutu. Guna  itu diinginkan 

ketika pengadaanya auditor wajib menjalankan semua aturan audit yang sudah dibentuk dan 

mentaati kode etik akuntan publik maka laporan audit yang dibentuk benar benar mencrminkan 

keadaan korporasi sesungguhnya tanpa ada manipulasi dan semua bentuk fraud. Bertambah  

profesionalisme  auditor, sehingga bertambah baik kualitas audit yang diciptakan. Jadi, ada sikap 

yang menunjang auditor guna bertugas sesuai terhadap keahlian. Hasil studi ini sejalan dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Retno Wulandari (2016) dan Andri Andarwanto (2015) mengatakan 

bahwa Profesionalisme Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berlandaskan  hasil pembahasan analisa data dengan pembuktian terhadap hipotesis, 

sehingga simpulan yang bisa di ambil yakni: Kompetensi mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit, Akuntabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit, Profesionalisme memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 

Berlandaskan  kesimpulan yang dilaksanakan oleh pengkaji serta hasil analisis  yang didapat, 

sehingga di ajukan sejumlah saran yang bisa dipakai selaku pertimbangan bagi auditor yang bekerja 

pada kantor akuntan publik yang ada di Bali ketika menuntaskan permasalahan yang ada. Guna  itu 

dipaparkan saran-saran yang bisa pengkaji beri yakni: guna meningkatkan kualitas audit, auditor 

diharuskan supaya bertindak profesional ketika menjalankan pengecekan, guna  Kantor Akuntan 

Publik bisa di sarankan supaya semakin meningkatkan kompetensi auditornya, yakni semakin 

banyak menyelenggarakan pelatihan-pelatihan serta semakin sering atau terlebih selalu menjalani 

pendidikan profesional berkelanjutan 
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ABSTRACT 

This paper was written with the hope that later it can reveal the relationship 

between Good Corporate Governance, Accounting Understanding Levels, and Utilization 

of Information Technology with Quality Financial Reports at Village Credit Institutions 

(LPD) in Tegallalang District. The population in this study were all LPDs that were still 

operating in Tegallalang sub-district, which amounted to 39 LPDs, and 6 LPDs that were 

not active with a total of 290 employees. The results of this study indicate that the quality 

of financial reports can increase due to the increase in good corporate governance, level 

of accounting understanding , Utilization of information technology in an LPD. In the 

future, the results of this study can be used as material for consideration in designing 

regulations and policies related to improving the quality of financial reports. 

 

Keywords: Good Corporate Governance, Technology, Financial Statements 

 

PENDAHULUAN 

Kecamatan Tegalalang Gianyar, memiliki Lembaga Perkreditan Desa (LPD) sebanyak 

39 yang aktif, dan 6 yang sudah tidak berjalan. LPD yang tidak berjalan ini disebabkan karena 

ada konflik yang terjadi didalam pengurus, selain itu situasi pandemi covid-19 juga menjadi 

alasan yang kuat LPD banyak mengalami kemacetan karena jumlah asetnya (Nusabali.com, 

2021). Bapak I Wayan Teker sebagai Ketua LPD Desa Adat Tegal Payang mengatakan 

bawasannya permasalahan diawal pandemic penyebab dari LPD macet adalah kredit yang 

banyak tidak dibayarkan (kredit macet) hal ini mulai terjadi pada maret 2020. Selain kredit 

macet, pemahaman akuntansi yang masih kurang pada karyawan juga menjadi sumber pemicu 

macetnya LPD karena kualitas dari laporan keuangan yang dihasilkan buruk. 

Kualitas Laporan keuangan adalah hasil final dari serangakain tahapan akuntansi 

dimana didalamnya mengilustrasikan kondisi keuangan sebuah perusahaan secara periodic 

yang disusun oleh pihak manajemen dalam pembentukan sebuah laporan keuangan yang baik 

dibutuhkan penata kelolaan perusahaan yang baik atau sering disebut GCG. Good corporate 

govermance akan membuat hubungan bagi pihak berkepentingan diperusahaan dapat 

tersambung dan menjalin kerjasama yang baik. 
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Pemahaman akan akuntansi dalam diri karyawan juga penting untuk mewujudkan 

sebuah kualitas laporan keuangan yang baik. Seseorang dapat dikatakan paham terhadap 

akuntansi ketika mereka bisa mengerti tentang alur pencatatan, tahapan dalam sebuah 

pembuatan laporan keuangan, mengelompokkan, melaporkan, maupun membuat tafsiran data 

keuangan (Lestari et al., 2020) Teknologi informasi juga sangat dibutuhkan keberadaannya 

agar bisa mengefisiensikan seluruh pekerjaan, membantu karyawan dalam peroses pembuatan 

laporan yang lebih rapi, dan terhindar dari kemungkinan kesalahan atau kekeliruan 

pencatatan. Berdasarkan latar belakangan tersebut maka penelitian ini dituliskan dengan 

maksud melihat pengaruh yang nampaknya bisa diberikan oleh GCG, tingkat pemahaman 

akuntansi karyawan, dan penggunaan teknologi dalam upaya peningkatan kualitas laporan 

keuangan pada LPD. 

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah Good Corporate Governace mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan? 

2. Apakah Tingkat Pemahaman Akuntansi mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan? 

3. Apakah Pemanfaatan Teknologi Informasi mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan?  

Dengan tujuannya yaitu: 

1. Untuk melihat hubungan yang dibentuk antara Good Corporate Governance dengan 

Kualitas Laporan Keuangan. 

2. Untuk melihat hubungan yang dibentuk antara Pengaruh Tingkat Pemahaman Akuntansi 

dengan Kualitas Laporan Keuangan. 

3. Untuk melihat hubungan yang dibentuk antara Pengaruh Pemanfaatan Teknologi 

Informasi dengan Kualitas Laporan Keuangan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Laporan keuangan adalah hasil paling akhir yang tercipta dari serangkaian proses 

akuntansi dimana dialamnya memuat gambaran yang berkaitan dengan konsidi perusahaa 

yang dilihat dalam sisi keuangan dalam kurun waktu tertentu, yang disusun oleh pihak 

manajemen perusahaan. Good corporate govermance dibuat dengan maksud sebagai alat 

untuk membangun hubungan yang baik dan efektif antara stakeholder perusahaan. 

Pemahaman akuntansi bisa diartikan sebagai keahlian seseorang dalam mengenal dan 

mengerti akuntansi. Pemanfaatan teknologi informasi adalah sebuah cara yang ditunjukkan 

seorang akuntan dalam memanfaatkan teknologi untuk membatu dalam penyelesaian tugas 

yang nantinya dapat meningkatkan kualitas kerja (Putri.,et al 2020).  
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Good corporate governance yang dapat diimplementasikan dengan baik oleh 

perusahaan dapat membantu perusahaan membagun keselarasan hubungan antar pihat 

perusahan yang berkepentingan. Hubungan yang harmonis ini dapat memudahkan pihak 

perusahaan untuk melakukan diskusi, bertukar pikiran, maupun melakukan sebuah penilaian 

terhadap kulitas kerja maupun kualitas laporan keungan. Dengan GCG akan terbentuk 

transparansi yang akan meningkatkan kualitas dari sebuah laporan keuangan. Hasil ini 

diungkapkan pulan oleh Mursidah et al.,(2018) dan Indriyani et al.,(2020) dimana kualitas 

laporan keuangan dapat terus meningkat kearah positif ketika perusahaan menerapkan GCG 

dengan baik.  

H1: Good Corporate Governance Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

 

Pemahaman akan akuntansu artinya dapatdikatan seseorang tau, mengerti dan bisa 

melakukan serangkaian tahapan dalam proses pembuatan laporan keuangan. Dengan 

pemahaman yang baik maka nantinya karyawan dapat membuat cacatan keuangan (laporan) 

yang baik sehingga mudah dimengerti oleh seua pihak. Hal senada juga diungkap oleh Utami 

et al.,(2020) dan Wulan et al.,(2020), dimana pemahaman akuntansi seorang karyawan 

menjadi pemicu laporan keuangan memiliki kualitas yang baik atau tidak.  

H2 : Tingkat Pemahaman Akuntansi Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

 

Memanfaatkan teknologi dengan baik akan membantu karyawan untuk bekerja lebih 

cepat. Sistem yang dirancang akan memudahkan karyawan dalam proses pembentukan 

laporan keuangan perusahaan. Nantinya dengan teknologi akan tercipta laporan keuangan 

yang rapi, dan tersusun sistematis. Hal ini sama dengan hasil penelitian Pebriantari et al., 

(2021) diaman semakin baik pemanfaatan teknologi akan membatu perusahaan untuk bisa 

meningkatkan kualitas laporan keuangannya.  

H3 : Pemanfaatan Teknologi Informasi Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

 

 

 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

293 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2022 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini disusun menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dimana lokasinya yang 

dijadikan tempat penelitian yakni seluruh LPD dikecamatan Tegalalang. Seluruh LPD 

berjumlah 39 masih beroprasional di kecamatan Tegallalang, dan yang tidak aktif 6 LPD 

Dengan jumlah karyawan sebanyak 290 dijadikan populasi. Dimana 117 karyawan 

diantaranya dipilih untuk dijadikan sampel. Data penelitian ini didapatkan dari hasil sebar 

kuisoner dan diuji dengan teknik regresi berganda. 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Sumber : Hasil Pemikirian Penelitian (2021) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dari data yang terkumpul ditemukan bahwa seluruh data penelitian valid dan reliable 

dimana memiliki nilai korelasi (>0,30) dan nilai alpha (>0,60)  sehingga data layak dikaji 

lebih lanjut. Berdasarkan hasil uji asumsi klasik dinyatakan bahwa keseluruhan data lolos 

tahap pengujian sehingga data dapat diuji lebih lanjut. 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

T 

 

Sig 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) 9.956 2.067  4.817 .000 

Good Corporate 

Governace 
.601 .122 .451 3.012 .001 
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Tingkat Pemahaman 

Akuntansi 
.642 .112 .441 5.718 .000 

Pemanfaatan Teknologi 

Informasi 
.514 .148 .390 3.467 .001 

R 

RSquare 

AdjustedRSquare 

Uji F 

Sig. Model 

  0,713 

  0,508 

  0,495 

   38,892 

   0,000 

Sumber: Data Diolah, 2022 

 

Persaman yang terbentuk dari data pengujian ini : 

Y= 9,956 + 0,601X1 + 0,642X2 + 0,514X3 + e 

 

Pengujian determinasi dalam penelitian ini menghasilka sebasar 0,495 (Adjusted R Square) 

atau sebesar 49,5% GCG, tingkat pemahamn akuntansi, pemanfaatan dari sebuah teknologi 

mempengaruhi kualitas dari sebuah laporan keuangan. Pengujian simultan menghasilak nilai 

Sig 0,000 yang memperlihatkan bahwa terdapat hubungan signifikan diatara GCG, tingkat 

pemahamn akuntansi, pemanfaatan dengan kualitas laporan keuangan. 

Good corporate governance memuliki keterkaitan dengan kualitas laporan keuagan. 

Ikatan yang terbentuk yakni secara positif dilihat dari nilai regresinya sebesar 0,601 (positif), 

nilai t-hitung 3,012 dan sig. 0,001. Keberhasilan penerapan GCG dalam perusahaan akan 

membantu perusahaan menciptakan laporan keuangan dengan kualitas yang baik.   

Pemahaman akuntansi berkontribusi positif dalam upaya meningkatkan kualitas laporan 

keuangan.Pemahaman karyawan akan akuntansi bisa menghasilkan sebuah laporan keuangan 

yang berkualitas. Hal ini terlihat dari perolehan nilai regresi 0,642 (positif) dan nilai t-hitung 

sebesar 5.718dengan Sig. 0,000.  

Teknologi informasi dapat mempengaruhi kualitas sebuah laporan keuangan. Semakin 

baik sebuah teknologi yang digunakan akan memudahkan karyawan dalam bekerja sehingga 

nantinya akan bekerja secara efektif, dan mampu meciptakan laporan keuangan dengan 

kualitas yang baik. Hal ini terlihat dari perolehan hasil koefisien regresi 0,514 (positif), nilai 

t-hitung sebesar 3.467dan Sig. 0,001. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Penelitian ini menghasil temuan bahwa kualitas laporan keuangan pada LPD di 

Kecamatan Tegalalang dapat meningkat ketika GCG, pemahaman karyawan akan akuntansi, 
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dan pemanfaatan teknologi semakin ditingkatkan. Good corporate governance harus 

dijadikan landasan bagi pegawai dalam bekerja, dimana pegawai yang baik adalah pegawai 

yang selalu taat pada aturan serta transparan mengenai berbagai hal sehingga nantinya dapat 

dihasilkan laporan keuangan yang baik. Pemahaman akuntansi pegawai harus terus 

ditingkatkan dengan cara melakukan seminar bagi seluruh pegawai, dimana seminar yang 

diadakan dapat menjadi wadah bagi pegawai untuk mengingkatkan pengetahuan khususnya 

dalam bidang akuntansi sehingga nantinya kemampuan yang meningkat akan membantu 

pegawai dalam membuat laporan keuangan yang lebih baik. Menciptakan sistem yang efektif 

dan efisien dengan pemanfaatan teknologi dapat dijadikan salah satu solusi dalam mencegah 

terjadinya kesalahan pembuatan laporan keuangan, pemanfaatan teknologi akan 

mempermudah pegawai dalam bekerja, sehingga diharapkan nantinya seluruh LPD di 

Kecamatan Tegallalang mampu menciptakan aplikasi yang mempermudah lembaganya dalam 

proses pembuatan laporan keuangan.   
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ABSTRACT 

The motive of this studies is to analyze the impact of economic value added (EVA) and 

Profitability Ratios on inventory Returns in belongings corporations listed at the Indonesia 

inventory trade. This examine's population of this study consists of 77 assets area 

corporations indexed at the Indonesia inventory change round 2017 and 2020. The pattern 

for this study consisted of 27 actual estate agencies from 2017 to 2020. Purposive sampling 

became used in this examine. The statistics evaluation technique used in this examine is a 

couple of linear regression analysis, the coefficient of dedication, and the t and f exams the 

usage of SPSS software program to test the speculation. based totally at the findings of the 

research and dialogue, it's far feasible to conclude that simplest one of the 4 variables 

discussed above has an impact on inventory go back, that is go back On belongings 

variable. at some point of the duration 2017 to 2020, economic fee brought, profits in 

keeping with percentage, and go back on equity don't have any large effect on the inventory 

return of Indonesian real property businesses indexed at the Indonesia stock alternate. 

during the length 2017 to 2020, go back on assets has a extensive impact on the stock 

returns of assets corporations listed at the Indonesia inventory alternate. 

Keywords: EVA, ROA, ROE, EPS, RS 

  

 

PENDAHULUAN 

Umumnya investasi ialah suatu aktivitas yang meletakkan sejumlah dana dalam waktu 

tertentu, harapannya akan mendapat laba pada masa yang akan datang. Investasi memiliki visi 

utama yaitu guna memperoleh profit entah saat ini maupun pada masa depan. untuk 

meyakinkan apakah investasi yang dilakukan akan memberikan taraf pengembalian atau laba 

yang dibutuhkan, maka calon investor sebelumnya perlu memastikan kinerja di perusahaan 

yang akan menjadi kawasan investasinya. evaluasi kinerja dilakukan sebab dari evaluasi 

tersebut kita dapat mengetahui bagaimana kemampuan perusahaan pada tingkat pengembalian 

atau keuntungan yang dibutuhkan investor. 

Investasi pada sekuritas tertentu harapannya mampu memberi taraf pengembalian 

(return) yang paling baik dengan risiko yang menjadi tanggung jawab investor. Taraf return 

sebagai faktor paling utama sebab return ialah akibat yang berasal dari sebuah investasi. 

Adapun faktor yang memengaruhi return saham bisa diketahui menggunakan analisis rasio 

mailto:dipaawayan@gmail.com
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keuangan. Adapun rasio keuangan yang seringkali dipergunakan antara lain rasio likuiditas, 

profitabilitas, solvabilitas, break even point, analisis laba kotor, serta rasio lain. 

EVA artinya cara untuk mengukur profitabilitas operasi yang sesungguhnya. EVA 

sebagai sesuatu yang menarik intensi banyak pakar keuangan serta akademisi sebab 

pengukuran performa entitas yang hanya sesuai di informasi akuntasi disebut belum 

sempurna.  mirip yang dipaparkan pada REPUBLIKA.ID, 2021 dapat dikatakan bahwa 

kenyataan tentang kinerja, laba, serta nilai perusahaan adalah hambatan seluruh entitas. 

Penelitian Harnovinsah dan  Sagala (2015) menunjukan variabel EVA berkorelasi signifikan 

pada return saham perusahaan. Hal ini  memperlihatkan, daya entitas dalam  menaikkan nilai 

demi kemakmuran pemegang saham mampu menyebabkan peningkatan harga saham, sebab 

naiknya EVA menandakan kemakmuran yang terdapat di sebuah entitas, jadi dengan implisit 

mampu memengaruhi return atas saham entitas. Ini tak sejalan dengan  penelitian Yunita 

Anggrahini (2014) yang menyebutkan, Economic Value Added (EVA) berkorelasi tak 

signifikan pada tingkat pengembalian saham. EVA ialah suatu perkiraan untung ekonomis 

yang sebenarnya dari entitas pada tahun berjalan. Rasio EVA memperlihatkan residu untung 

sesudah pengurangan seluruh biaya modal tak terkecuali modal ekuitas. Prinsip EVA memberi 

tatanan pengukuran yang bagus dalam mengevaluasi performa serta capaian finansial 

manajemen entitas sebab EVA berafiliasi langsung dengan nilai pasar entitas. Tinggi 

rendahnya EVA tidak akan mempengaruhi investor pada mempengaruhi keputusannya. 

Rasio profitabilitas ialah instrument akuntansi yang kelemahannya yakni tak melihat 

risiko yang dihadapi entitas, dimana rasio ini tak menghiraukan biaya modal serta focus pada 

laba saja, jadi tak mudah untuk melihat apakah entitas sukses membentuk nilai perusahaannya 

ataukah tidak. Penelitian yang dilaksanakan oleh Harnovinsah dan  Sagala (2015) 

mengambarkan bahwa ROA berkorelasi signifikan pada return saham.  Semakin besar ROA, 

makin baik performa entitas, akibatnya harga saham pun meningkat. Ini bertolak belakang 

dengan temuan penelitian Mangantar, dkk (2019) menyatakan bahwa Return On Asset tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. akibat  penelitian  ini  menandakan  bahwa  

para investor  tidak  keuangan yang tak jarang dipergunakan yakni rasio likuiditas, break even 

point, profitabilitas, solvabilitas, serta analisis laba  kotor. berdasarkan Ferawati (2017 

variabel Return on Equity (ROE) mempunyai dampak yang signifikan dibandingkan variabel 

yang lainnya. menggunakan ROE yang tinggi akan mempengaruhi harga saham, lalu 

perubahan atas harga saham tadi mendorong return saham yang makin tinggi. Ini bertentangan 

menggunakan penelitian Anggrahini (2014) menyatakan Return On Equity (ROE) berkorelasi 
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tak signifikan pada return saham. Menurut penelitian ini, investor tak selalu memakai ROE 

menjadi ukuran evaluasi kinerja sebuah perusahaan. Penelitian sebelumnya oleh Yusril dan  

Murtini (2018) menyebutkan, Earning Per Share (EPS) berkorelasi signifikan pada tingkat 

pengembalian saham. Apabila daya entitas dalam membuat laba makin membaik, harga 

saham pun semakin tinggi. Peningkatan harga saham berdampak pada return yang kian 

meningkat. Sedangkan Aryaningsih, dkk (2018) menjelaskan, Variabel Earning Per Share 

(EPS) tidak berkorelasi positif serta tak signifikan pada tingkat pengembalian saham. Hal ini 

mengindikasikan bahwa EPS bukan menjadi patokan primer dalam evaluasi kinerja 

perusahaan. 

Usaha properti serta real estate merupakan bisnis yang populer dengan ciri yang tidak 

stabil, persaingan yang terus menerus serta kompleks. pada lingkungan global serta regional, 

ada banyak kenyataan yang patut dicermati akhir-akhir ini dalam usaha properti dan  real 

estate, diantaranya (1) Taraf perkembangan sector property serta real estate yang kian tinggi 

di Indonesia akibat krisis moneter. Kenaikan ini cenderung disebabkan oleh maraknya 

pembangunan sentra pusat perdagangan beserta bangunan perkantoran. (2) sector property 

serta real estate menjadi usaha dengan daur yang persistensinya cenderung mudah berubah 

serta kompleksitasnya tinggi. Hal ini akan memengaruhi nilai saham di sector property 

maupun real estate. 

Sesuai pemaparan di atas, rumusan permasalahan yang akan dikaji yakni : Bagaimanakah 

pengaruh Economic Value Added (EVA) Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) 

serta  Earning Per Share (EPS) pada Return Saham baik secara parsial juga simultan. 

Sejalan dengan fenomena di atas, tujuan penelitian yaitu : guna mengetahui pengaruh 

pengaruh Economic Value Added (EVA) Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) 

serta Earning Per Share (EPS) terhadap Return Saham baik secara parsial maupun simultan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Economic Value Added (EVA) ialah metode pengukuran kinerja keuangan perusahaan 

terbaru yang dipopulerkan dan oleh sebuah perusahaan konsultan Stren Stewart Management 

Service asal Stren Stewart & Co New York Amerika (Tinneke, 2007). EVA artinya ukuran 

keberhasilan manajemen perusahaan dalam menaikkan nilai tambah (value added) bagi 

perusahaan. 
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Profitabilitas ialah kemampuan perusahaan memperoleh untung dalam hubungannya 

dengan penjualan, total aktiva, juga modal sendiri. Rasio profitabilitas yang dipergunakan 

dalam penelitian ini artinya Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), serta Earnings 

Per Share (EPS). 

1. ROA 

Return On Assets (ROA) yaitu rasio antara laba  sesudah pajak (net income after tax) 

dengan total assets. 

2. ROE 

Return On Equity (ROE) yaitu rasio antara laba  sesudah pajak (net income after tax) 

dengan total Equity.  

3. Equity Per Share (EPS) 

Berdasarkan Mamduh serta Hanafi (2005), salah  satu angka yang dipertimbangkan oleh 

analis artinya Earning per Share (EPS). informasi EPS suatu perusahaan memberikan 

besarnya laba  bersih perusahaan yang siap dibagikan bagi seluruh pemegang perusahaan. 

Return saham bisa dibedakan menjadi 2 jenis yaitu return realisasi dan  return ekspektasi 

(Jogiyanto, 2000). Return saham bersumber dari harga saham yang mengalami perubahan. 

Return ialah hasil yang didapatkan dari investasi. Return yang dipergunakan disini yakni 

Return realisasi yaitu return yang sudah terjadi dan dihitung menurut data riwayatnya serta 

dipergunakan menjadi instrument pengukuran performa entitas. Return realisasi pun 

bermanfaat menjadi landasan penentu return ekspektasi yang artinya return yang dibutuhkan 

para investor pada masa  yang akan datang. Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian dari 

peneliti sebelumnya: 

1. Harnovinsah dan Sagala (2015) menerangkan, variabel EVA serta ROA mempunyai 

pengaruh signifikan pada return saham entitas sektor properti. Variabel ROE tak 

berkorelasi signifikan pada return saham sektor property. 

2. Yusril dan Murtini (2018) menerangkan  bahwa  variabel Return  on  Asset (ROA)  

dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap return saham. 

3. Ferawati (2017 variabel Return on Equity (ROE) mempunyai pengaruh yang 

signifikan dibandingkan variabel yang lainnya. 

4. Triwahyuningtyas dan Winarso (2014) menerangkan bahwa earning per share (EPS) 

serta economic value added (EVA) memiliki pengaruh pada return saham. 

5. Anggrahini (2014) Return On Invesment (ROI) serta Earnig Per Share (EPS) 

mempunyai pengaruh signifikan pada return saham. Namun variabel Return On Equity 
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(ROE) serta Economic value Added (EVA) mempunyai pengaruh namun tak 

signifikan pada return saham,serta 

6. Sasongko dan Shaliza (2018) menerangkan bahwa Profitabilitas serta EVA tak 

mempunyai pengaruh pada return saham, jadi tinggi-rendahnya profitabilitas serta 

EVA tak berpengaruh pada keputusan pihak investor mengenai investasi yang dijalani. 

Sesuai dengan kerangka teoretis serta penelitian sebelumnya, asumsi yang dapat ditarik 

antara lain : 

EVA adalah ukuran kesuksesan manajemen perusahan untuk menaikkan nilai sebuah 

entitas. Entitas dengan EVA yang tinggi umumnya mampu lebih dilirik para calon investor, 

sebab tingginya EVA menandakan tingginya nilai entitas itu sendiri. Makin tinggi nilai entitas, 

makin banyak investor yang berani menginvestasikan dana lewat saham di entitas itu sendiri, 

jadi harga saham pun naik yang berujung pada timbulnya capital gain. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Harnovinsah dan Sagala (2015) yang menyatakan bahwa Economic value Added 

(EVA) berpengaruh signifikan terhadap return saham. Berdasarkan hal tersebut dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H1: Economic Value Added (EVA) mempunyai pengaruh pada return saham 

Perusahaan Properti Yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

Return on Asset (ROA) ialah ukuran sebesar apa laba bersih yang bisa didapat dari semua 

aset milik entitas. Kenaikan ROA mencerminkan makin baiknya performa entitas akibatnya 

harga sahampun makin tinggi. karena terjadinya peningkatan harga saham, maka return 

saham Perusahaan yang bersangkutan juga semakin tinggi. Hal ini jua diperkuat oleh 

penelitian Yusril dan  Murtini (2018) menjelaskan, Return  on  Asset (ROA)  berkorelasi 

signifikan pada return saham. sesuai hal tersebut dirumuskan hipotesis menjadi berikut: 

H2: Return on Assets (ROA) mempunyai pengaruh pada return saham Perusahaan 

Properti Yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

Return on equity (ROE) mampu diandalkan buat mengetahui efektivitas ekuitas yang 

ditanamkan pihak investor untuk dikelola manajemen dalam beroperasi menciptakan laba. 

ROE yang tinggi akan memengaruhi harga saham, kemudian perubahan harga saham tadi 

membuat return saham yang tinggi. berdasarkan hasil penelitian oleh Faridah, Wahyuni, 

Purnamawati (2015) ROE mempunyai impak positif dan  signifikan terhadap peningkatan 

serta penurunan Return saham.  sesuai hal tadi dirumuskan hipotesis menjadi berikut: 

H3: Return on Equity (ROE) mempunyai pengaruh pada return saham Perusahaan 

Properti Yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
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Earning per share (EPS) adalah proksi pembagian untung tiap lembar saham enntitas 

yang dibutuhkan guna memberi ilustrasi ke investor tentang porsi laba yang bisa didapat 

pada suatu periode laba yang bisa didapat pada periode eksklusif dengan mempunyai saham. 

Jika kemampuan perusahaan buat membentuk untung semakin tinggi, maka harga saham 

akan semakin tinggi. Peningkatan harga saham menyebabkan potensi return yang diterima 

akan makin besar. Bila EPS nilainya makin tinggi, harga sahampun akan naik, begitupun 

dengan returnya Hal ini diperkuat oleh penelitian Yusril dan  Murtini (2018) yang 

menyebutkan,  secara  individual  Earning Per Share (EPS) berkorelasi signifikan pada return 

saham. sesuai hal tadi dirumuskan hipotesis menjadi berikut: 

H4: Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap return saham Perusahaan 

Properti Yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini bertujuan buat mengetahui dampak economic value added (EVA) serta 

rasio profitabilitas (ROA, ROE serta EPS)  terhadap return saham perusahaan properti tahun 

2017 - 2020. sehingga paradigma dalam penelitian ini ialah sebagai berikut : 

Variabel – variabel yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan : EVA (X1), ROA 

(X2), ROE (X3), serta  EPS (X4 ) menjadi variabel bebas, dan  Return Saham, (Y) sebagai 

variabel terikat. 

1. EVA 

EVA (Economic Value Added) terfokus pada usaha menciptakan nilai entitas serta 

mengevaluasi performa finansial, menjadikan entitas lebih memberikan struktur modal 

serta mampu mengidentifikasi proyek mana yang memberi tingkat pengembalian lebih 

baik dari proporsi modal (Hanafi,2005: 54). 

EVA = NOPAT – (WACC x Invested Capital) 

= [EBIT (1 – TAX)] – (WACC x Jumlah Modal) 

2. ROA 

EPS (X4) 

ROE (X3) 

Return Saham (Y) 

ROA (X2) 

EVA (X1) 
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Gitman (2009:68) memaparkan “Return On Asset   measures   the   standard   effectiveness   

of  control    in    generating    profits    with available property”. 

 

3. ROE 

Berdasarkan Kasmir (2016:204), bahwa: “Return On Equity (ROE) artinya rasio buat 

menilai laba  bersih setelah pajak dengan kapital sendiri. Adapun rasio ini memberi 

efisiensi pemakaian modal sendiri. Makin tinggi rasio ROE, akan semakin baik, dan 

berlaku sebaliknya. Persamaan untuk menghitung Return On Equity (ROE) dapat 

dipergunakan menjadi berikut:. 

 

4. EPS 

Menurut Gitman (2003), rumus buat menghitung EPS merupakan sebagai berikut:

 

5. Return Saham 

Return saham diukur mempergunakan Capital Gain. Adapun capital gain didefinisikan 

sebagai selisih kenaikan harga saham yang mampu menguntungkan investor. Menurut 

Brigham, 2006,410 : 

 

Populasi pada penelitian ini ialah perusahaan-perusahaan sektor properti yang terdaftar di 

Bursa efek Indonesia selama periode penelitian dari tahun 2017 hingga tahun 2020 

sebanyak 77. Sampel yang dipergunakan sebanyak 27 perusahaan properti menggunakan 

rentang tahun 2017 - 2020. Sampel diambil dengan metode purposive sampling, dan ditarik 

dengan mempertimbangkan sejumlah hal berdasarkan visi penelitian. Pada penelitian ini, 

kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel ialah menjadi berikut: 

 

Tabel 1 

Kriteria Sampel 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1 Perusahaan Property dan  Real Estate  

yang  terdaftar  di  Bursa  efek  Indonesia  

periode  2017  – 2020. 

77 

2  Perusahaan properti yg terdaftar di Bursa 

impak Indonesia selama periode 2017 – 

2020 yg tidak termasuk pada pembagian 

-44 
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terstruktur mengenai papan pencatatan 

utama. 

3 Tak secara konsisten menerbitkan laporan 

keuangan tahunan yang telah diaudit 

Akuntan Publik di periode tahun 2017 

sampai tahun 2020. 

-8 

 27 

Total sampel penelitian (4th x 27) 108 

 

Guna menganalisis permasalahan yg akan dibahas, penulis memakai teknik 

analisis yaitu Diawali menggunakan Pengujian statistik deskriptif yang artinya statistik 

yang dipergunakan dalam menganalisa data melalui pendeskripsian data yang sudah 

diperoleh tanpa ada maksud menarik simpulan secara general. Pengujian statistik 

deskriptif tersaji guna memberi ilustrasi ataupun naratif sebuah data yang dipandang dari 

homogenitasnya, standar deviasinya, maksimum serta minimum. Kedua, pengujian 

asumsi klasik mencakup pengujian normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan 

autokorelasi. Data dikumpulkan dengan metode studi kepustakaan, lalu data dianalisis 

dengan pengujian regresi berganda menggunakan model berikut ini : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

 Sesuai model regresi linear berganda di atas, buat menunjukan hipotesis maka 

dilakukan pengujian: 1. Uji F, yg dilakukan menggunakan menggunkana level signifikansi 

0,05 dengan p ≤ 0,05. jika yang akan terjadi dari uji F ialah signifikan maka contoh regresi 

yang dipergunakan disebut layak, 2.Uji Koefisien Determinasi, Nilai Adjusted R2 yg kecil 

artinya kekuatan variabel bebas untuk menyebutkan variabel terikat amat terbatas serta 3. 

Pengujian T, jika taraf signifikansi yg diperoleh (p-value) lebih kecil asal 0,05 maka H0 bisa 

ditolak atau dengan     = 5% 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Teknik penganalisisan data yang dipergunakan yaitu statistik deskriptif. Pengujian 

statistik deskriptif bertujuan buat memberikan ilustrasi tentang partisipan pada penelitian 

ini.  Statistik deskriptif pada penelitian ini  membuktikan nilai maksimum, minimum, 

mean, serta  standar deviasi EVA, ROA, ROE, EPS serta Return Saham. 

Tabel 2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
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X1 108 

-

331566350309

8 

77120708892

3 

-

67016529409.2

9 

445444684285.2

66 

X2 108 -.3752 .2198 .027469 .0678056 

X3 108 -.5542 .2901 .038981 .1120627 

X4 108 -1360.7949 2912.8750 73.891264 358.9697111 

Y 108 -.7475 1.5500 -.072494 .3191029 

Valid N 

(listwise) 
108 

    

Sumber : Data sekunder diolah, 2022 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas Sebelum Outlier 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 108 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,591 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,013 

Sumber : Data sekunder diolah, 2022  

berdasarkan Tabel 4.2. nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,013 yang lebih kecil dari 

0,05, sehingga bisa disimpulkan data yg dipergunakan di penelitian ini tak tersebar 

normal, sebagai akibatnya dilaksanakan outlier atas data. Outlier dilaksanakan dengan 

cara mengeluarkan 14 data yang mempunyai persebaran tak wajar. Adapun data 

sesudah menghilangkan data outlier ialah menjadi berikut: 

 

Tabel 4  

Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 108 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,642 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,804 

        Sumber : Data sekunder diolah, 2022 

Di Tabel 4.3 terlihat Asymp. Sig. (2-tailed) melebihi 0,05 yakni senilai 0,804 jadi 

bisa ditarik simpulan, data yang dipergunakan telah tersebar normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 5  

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 
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Tolerance VIF 

1. (Constant)     

X1 0,385 2,594 

X2 0,220 4,548 

X3 0,141 7,090 

Sumber : Data sekunder diolah, 2022 

Sesuai hasil pengujian yang ditunjukkan di Tabel 4.4, bisa dicermati bahwa hasil 

perhitungan menyebutkan tak ditemukan variabel bebas yang mempunyai nilai 

Tolerance dibawah 0,10. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) pun menjelaskan hal yang 

sama, tak terdapat satu variabel bebas yang bernilai VIF melebihi 10, sebagai akibatnya 

tidak terdapat multikolonieritas antar variabel bebas dalam contoh regresi. 

3. Uji Heterokedastisitas 

Tabel 6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 10,455 0,000 

X1 -1,456 0,149 

X2 0,223 0,824 

X3 0,218 0,828 

X4 -0,852 0,397 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2022 

Pengujian Heteroskedastisitas di penelitian ini dilakukan menggunakan uji Gletser. Jika 

nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka dikatakan model bebas dari 

heteroskedastisitas. sesuai hasil pengujian yang ditunjukan di Tabel 4.5 bisa dipandang 

bahwa nilai signifikansi asal EVA sebanyak 0,149, ROA sebanyak 0,824, ROE sebanyak 

0,828, serta EPS sebanyak 0,397. Nilai signifikansi berasal seluruh variabel melebihi 

0,05, artinya bisa dikatakan regresi tak mengandung adanya heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Dengan taraf signifikansi 5% buat n = 94 serta k = 4, maka nilai Durbin Watson DL = 

1,5768 serta DU =1,7538, sehingga 4-DL = 2,4232 serta 4-DU = 2,2462. 

Tabel 7 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 1,922 

    Sumber : Data sekunder diolah, 2022 

Dicermati dari Tabel 4.6 Durbin-Watson bernilai 1,922 ada di antara DU,2462) sehingga 
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dalam penelitian ini tak terjadi autokorelasi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 8 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Penelitian 
Koefisien Regresi 

t Sig 
B Beta 

(Constant) -0,187   -6,337 0,000 

EVA (X1) 0,000 -0,219 -1,426 0,158 

ROA (X2) 1,779 0,408 2,004 0,048 

ROE (X3) 0,408 0,169 0,667 0,507 

EPS  (X4) 0,000 -0,107 -1,018 0,312 

Persamaan Regresi   Y = -0,187 + 0,000X1 + 1,779X2 + 0,408X3 + 0,000X4 

Adjusted R Square 0,155 

F Statistik 5,251 

Probabilitas (p-value) 0,001 

Sumber : Data sekunder diolah, 2022 

Sesuai persamaan di atas, semua variabel bebas tak mempunyai nilai, jadi Return 

Saham bernilai -0,187, beta tiap variabel mengartikan apabila ada peningkatan 1 poin 

pada variabel bebas, mampu meningkatkan sinkron menggunakan nilai standardized 

Beta. 

Hasil Uji F 

Pada Tabel 4.7 pertanda Fhitung sebanyak 5,251 menggunakan taraf signifikansi 

sebanyak 0,001. Nilai F-test dipergunakan buat melihat hubungan antara variabel indepeden 

menggunakan variabel dependen yaitu sebanyak 5.251 memakai signifikansi 0,001. sebab 

probabilitas signifikan kurang dari 0,05, artinya persamaan regresi mampu dipergunakan 

dalam memprediksikan variabel terikat. Dengan kata lain variabel bebas dengan serempak 

mempunyai pengaruh pada variabel terikat. Jadi model pada penelitian ini dianggap layak. 

Koefisien Determinasi 

Nilai Adjusted R-Square memberikan koefisien determinasi atau peranan variance 

(variabel independen dalam korelasi dengan variabel dependen). Tabel 4.7 memperlihatkan 

Adjusted R Square sebanyak 0,155. menggunakan istilah lain sejumlah 15,5 % dari 

perubahan Return Saham ditentukan oleh EVA, ROA, ROE, dan  EPS sedangkan sisanya 

sebanyak 84,lima% ditentukan faktor lain mirip Rasio Likuiditas dan  Rasio Solvabilitas. 

Hasil Uji T 

Berdasarkan Tabel 4.7, variabel X2 mempunyai pengaruh signifikan pada variabel Y, 

berbeda dengan variabel X1, X3, dan X4 yang tak mempunyai pengaruh signifikan pada Y. 
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Variabel X1 bernilai koefisien regresi yakni 0,000 dimana taraf signifikansinya 0,158, oleh 

karena taraf signifikansi melebihi 0,05, simpulan yang mampu ditarik yakni variabel EVA 

(X1) tak mempunyai pengaruh pada variabel return Saham (Y). Variabel X2 

memperlihatkan koefisien regresi senilai 1,779 dimana taraf signifikansinya yakni 0,048, 

dengan taraf signifikansi kurang dari 0,05 berarti variabel ROA (X2)  mempunyai pengaruh 

positif serta signifikan pada variabel return Saham (Y). Variabel X3 bernilai koefisien 

regresi yakni 0.408 dimana taraf signifikansinya 0.507, jadi simpulannya variabel ROE (X3)  

tidak mempunyai pengaruh pada variabel return Saham (Y). Dan variabel X4 bernilai 

koefisien 0.000 dimana taraf signifikansinya 0.312, artinya variabel EPS (X4) tak 

mempunyai pengaruh pada variabel return Saham (Y). 

Pembahasan 

Sesuai temuan pengujian hipotesis, EVA mempunyai nilai koefisien regresi sebanyak 

0,000 menggunakan taraf signifikansi sebanyak 0,158 yg berarti bahwa EVA (X1) tak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Return Saham (Y), sehingga hipotesis 1 pada 

penelitian ini ditolak. Hal ini dikarenakan EVA mempunyai prinsip memberi cara pengukuran 

yang lebih baik guna mengevaluasi performa serta capaian finansial manajemen entitas, sebab 

EVA berkaitan erat dengan nilai pasar entitas itu sendiri. Maka tinggi rendahnya EVA tidak 

akan mempengaruhi investor dalam mempengaruhi keputusannya. akibat penelitian ini tidak 

sesuai dengan penelitian penelitian Harnovinsah serta Sagala (2015) yang menyatakan bahwa 

Economic value Added (EVA) berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hal ini 

didukung sang penelitian Sasongko serta Shaliza (2018) yang menyatakan bahwa EVA tidak 

berpengaruh terhadap Return saham. 

Sesuai hasil pengujian hipotesis ROA mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 1,779 

dengan taraf signifikansi sebanyak 0,048 yg berarti bahwa ROA (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Return Saham (Y), sehingga hipotesis 2 pada penelitian ini diterima. akibat 

penelitian ini menandakan bahwa para investor menganggap Return On Asset (ROA) relatif 

efektif menjadi indikatr buat mengukur keberhasilan suatu perusahaan, terutama dalam 

kaitannya menggunakan kemampuan perusahaan pada mengelola aset/investasi yang ada, 

sebab perusahaan mengelola asetnya. Mengingat Return On Asset (ROA) yg dicapai 

perusahaan, maka investor tak keberatan membeli saham entitas menggunakan harga yang 

lebih tinggi waktu Return On Asset (ROA) yg didapatkan perusahaan pun tinggi. Jadi, Return 

On Asset (ROA) sebagai info capaian profit perusahaan yang diterima menjadi sinyal positif 

oleh investor. Penelitian ini sejalan dengan Harnovinsah serta Sagala (2015) menandakan 
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bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hal ini tak sesuai dengan hasil 

penelitian Mangantar, dkk (2019) menyatakan bahwa Return On Asset tak berkorelasi 

signifikan dengan Return Saham. 

Sesuai temuan uji hipotesis, ROE mempunyai koefisien regresi senilai 0.408 dimana 

taraf signifikansinya 0.507, ini berarti bahwa ROE (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Return Saham (Y), sebagai akibatnya hipotesis 3 di penelitian ini ditolak. Entitas 

yang ukurannya kecil mempunyai ROE yang umumnya mengalami kenaikan sejalan dengan 

kenaikan untung bersihnya. Ini menjadikan regresi linear dengan sampel entitas yang 

memiliki tahapan pertumbuhan yg tidak selaras menyampaikan hasil yang tidak 

signifikan.hasil penelitian ini tidak sesuai dengan Ferawati (2017) variabel Return on Equity 

(ROE) memiliki efek yg signifikan pada Return Saham. Hal ini diperkuat sang penelitian 

Anggrahini (2014) menyatakan Return On Equity (ROE) berpengaruh tak signifikan pada 

return saham. 

Sesuai temuan pengujian hipotesis, EPS bernilai koefisien regresi sebanyak 0.000 

menggunakan taraf signifikansi 0.312, artinya EPS (X4) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Return Saham (Y), sehingga hipotesis 4 pada penelitian ini ditolak. Earning 

Per Share (EPS) tidak dapat dijadikan tolak ukur bagi investor pada memilih kinerja yang 

mampu diterima suatu saham sebab fluktuasi Earning Per Share (EPS) tidak mencerminkan 

keadaan usaha yg sebenarnya. Beberapa investor akan menduga bahwa Earning Per Share 

(EPS) yg rendah memberikan bahwa perusahaan tadi berkinerja buruk  karena membuat laba 

yang rendah. tetapi sebenarnya ada banyak faktor yg menghasilkan Earning Per Share (EPS) 

jadi rendah. salah  satu alasan rendahnya Earning Per Share (EPS) ialah bahwa beberapa % 

berasal Earning Per Share (EPS) dipergunakan buat menaikkan operasi dan  mendirikan anak 

perusahaan. oleh karena itu, nilai Earning Per Share (EPS) tidak bisa dijadikan menjadi tolak 

ukur buat menilai return pasar saham. Earning Per Share (EPS) yang rendah belum tentu 

menggambarkan kinerja usaha secara holistik, yang akan mempengaruhi return yang akan 

diterima investor. maka dari itu, investor harus mempertimbangkan faktor mendasar lainnya, 

mirip rasio perputaran aset perusahaan. yang akan terjadi penelitian ini tidak sinkron dengan 

Penelitian Yusril dan  Murtini (2018) menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS) 

berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hal in diperkuat menggunakan penelitian oleh 

Aryaningsih, dkk (2018) yang menjelaskan Earning Per Share (EPS) tak berkorelasi signifikan 

pada return saham. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Atas dasar penelitian serta uraian yang sudah dipaparkan, maka simpulan yang diambil 

sebagai berikut: 

1. Economic Value Added, Return On Equity dan  Earning Per Share tidak mempunyai 

pengaruh pada Return Saham Perusahaan Properti yg Terdaftar di Bursa efek Indonesia 

selama tahun 2017 sampai tahun 2020.  

2. Return On Assets mempunyai pengaruh signifikan pada Return Saham Perusahaan 

Properti Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017 sampai tahun 2020.  

Sesuai simpulan tersebut, ada sejumlah tips yang mampu diberikan, antara lain : 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempertimbangkan kriteria dalam mengambil 

sampel, sebab ini berpengaruh besar atas hasil dan manfaat sebuah penelitian. 

2. Entitas yang menjadi sampel pada penelitian ini cenderung terbatas pada entitas sector 

properti yang tercatat secara berturut-turut, jadi untuk kedepannya sebaiknya 

dilaksanakan penelitian dengan mempergunakan entitas dengan cakupan lebih luas lagi. 
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ABSTRACT 

 

Fraud is a variety of fraudulent acts, whether committed intentionally or 

unintentionally by third parties. The targets of extortion incorporate forestalling 

misrepresentation in all lines of the association, hindering expected culprits., making it 

difficult for fraud perpetrators to move, recognizing high-risk exercises and control 

shortcomings, and making demands or forcing sanctions on fraud culprits. The motivation 

behind this study was with determine the impact of implementing good corporate 

governance, the role of internal audit and the whistleblowing system on the prevention of 

fraud at Village Credit Institutions in South Denpasar District. The population in this 

study were all LPD in South Denpasar as many as 10 LPD. The method of determining 

the sample using the saturated sampling method so that obtained 117 respondents. The 

type of research used is quantitative. The analytical method used is multiple linear 

regression. Based on the analysis test results, it is found that good corporate governance 

had a beneficial outcome on misrepresentation. Meanwhile, the role of internal audit and 

the whistleblowing system had a positive and insignificant effect on fraud 

Keywords: GCG, audit, whistleblowing , fraud prevention. 

 

PENDAHULUAN 

Pulau Dewata merupakan daerah yang masih memiliki ciri khas di bidang sosial 

budaya. Peran Desa Pakraman sangat luas di bidang adat istiadat serta religius, tetapi 

termasuk pelayanan umum dan ekonomi. Di Bali terdapat lembaga keuangan mikro 

selain perbangkan yang berperan besar dalam pembangunan ekonomi daerah terdapat 

juga Lembaga Perkreditan Desa (LPD) yang ada di setiap desa pakraman. LPD untuk 

yang pertama dibangun pada tahun 1985 sebagai organisasi milik desa yang memberikan 

bantuan kepada masyarakat setempat untuk memperoleh bantuan berupa uang, baik yang 

dipakai untuk biaya awal membuka usaha maupun kepentingan lainnya. Namun beberapa 

tahun belakangan banyak kasus-kasus kecurangan di LPD yang disebabkan oleh 

lemahnya pengawasan baik dari pihak internal maupun eksternal. Isu penyelewengan 

dana LPD atau tindak korupsi juga menjadi permasalahan yang cukup sering terjadi di 

LPD. 

Pemerasan adalah jenis kegiatan yang disengaja oleh setidaknya satu orang didalam 

asosiasi atau pertemuan yang terlibat dengan tugas , staff, atau orang ketiga yang 
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menggunakan tipu daya untuk mendapatkan keuntungan yang mengerikan atau 

mengabaikan peraturan yang sah. Berdasarkan banyaknya kasus penyelewengan dana 

LPD maka diperlukan adanya upaya dalam pencegahan kecurangan. Penerapan Good 

Corporate Governance bias dijadikan Langkah dalam mencegah adanya pemerasan. 

Good Corporate Governance merupakan suatu alat ukur yang mengontrol asosiasi 

yang memerikan nilai lebih kepada semua pemilik saham (Monks,2003). Tingginya 

intensitas kecurangan yang terjadi dalam suatu organisasi mengharapkan bahwa 

Yayasan menjalankan bisnis besar dewan secara andal dan lengkap. 

Upaya lain yang bisa digunakan untuk mencegah kecurangan yaitu dengan adanya 

Audit Internal. Untuk menggapai tujuan lembaga yang telah ditetapkan, peran audit 

internal sangatlah dibutuhkan. Audit internal yang diterapkan pada suatu lembaga adalah 

latihan evaluasi dan konfirmasi atas SOP, data yang dicatat berdasarkan peraturan dan 

rencana kelembagaan, untuk fungsinya dalam upaya memperhatikan kegiatan suatu 

lembaga. Dengan dilakukan audit internal secara berkala maka dapat meminimalisir 

terjadinya kecurangan karena pegawai akan bekerja jujur dan efisien jika sewaktu-waktu 

diadakan pengauditan laporan keuangan. 

Selain penerapan good corporate governance dan audit internal, pelaksanaan 

whistleblowing system juga dapat dijadikan langkah untuk mencegah kecurangan. 

Whistleblowing diartikan sebagai pengungkapan kebenaran atas pelanggaran yang 

melanggar hukum yang dilakukan oleh pegawai maupun pimpinan. Penerapan 

whistleblowing system ini bisa digunakan sebagai early admonition framework adanya 

kecurangan (fraud). Dalam hal pemerasan (fraud) dapat dibedakan lebih awal, semakin 

sedikit tindakan palsu yang dilakukan. Dalam hal pelaksanaan kerangka pelaporan 

pelanggaran ini dapat berjalan dengan baik, pemerasan dapat dicegah di kantor atau 

asosiasi. 

Perkembangan LPD di Bali yang semakin pesat , sudah ada 1.436 Unit LPD yang 

tersebar di Bali. Namun tidak semua LPD di Bali sehat. Khusus untuk LPD yang 

dinyatakan sehat berjumlah 909 LPD (63,43 persen) (balipolitika.com). Penyebab 

ketidak sehatan LPD ini dikarenakan banyaknya kasus korupsi yang semakin marak di 

LPD. Beberapa LPD di Badung dan Denpasar beberapa yang terdaftar sebagai 

penggugat,tergugat dan co-responden. Ada yang tergabung isu termasuk demonstrasi 

melawan hokum, ada yang wanprestasi dan ada yang bersifat umum. Kasus 
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penyelewengan dana LPD atau tindak korupsi juga menjadi permasalahan yang cukup 

sering terjadi di LPD. 

Peneliti tertarik melakukan penelitian di kecamatan Denpasar Selatan untuk 

mengetahui kondisi dan bagaimana upaya pencegahan fraud,apakah pengendalian 

internal seperti penerapan good corporate governance,audit internal serta whistleblowing 

sudah berjalan secara optimal guna meminimalisir terjadinya kecurangan, karena 

pemberitaan kasus korupsi yang baru-baru ini terjadi di salah satu LPD di Denpasar 

Selatan. Pada pemberitaan yang ada (www.baliekbis.com), kerusuhan di dalam LPD 

Serangan berawal saat adanya berita tentang LPD tahun 2019 kepada pelopor daerah, 

termasuk pertemuan konvensional Desa Serangan yang diadakan pada Juli 2020. 

Bagaimanapun, laporan itu melacak beberapa kejanggalan berupa pinjaman palsu. 

Kemudian dilakukan peninjauan terhadap LPD Desa Adat Serangan. Setiap kali hasil 

peninjauan keluar, terungkap adanya inkonsistensi mulai sekitar 2015. Selanjutnya, 

dugaan penyelewengan aset , LPD Desa Adat Serangan tidak beroperasi sejak Oktober 

2020. Cadangan asset LPD tersisa Rp 168 ribu dari sumber dana Rp 7,2 miliar.  

Dari latar belakang berikut, peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul ” 

Pengaruh Penerapan GCG, Audit Internal dan Whistleblowing Terhadap 

Pencegahan Fraud di LPD Kecamatan Denpasar Selatan”. 

Penelitian ini memiliki tujuan guna mengetahui pengaruh penerapan good corporate 

governance, peran audit internal dan whistleblowing system terhadap pencegahan fraud 

di LPD kecamatan Denpasar Selatan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan berupa gambaran, bahan dan wawasan yang lebih luas mengenai pengaruh 

penerapan good corporate governance, peran audit internal dan whistleblowing system 

terhadap pencegahan fraud, dapat dijadikan referensi dan mengambil keputusan dalam 

manajemen organisasi 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Cressey (1953) dalam teorinya Fraud Triangle memberi pendapat berupa 3 alasan 

yang bisa menimbulkan adanya kecurangan: 

i) Ketegangan/dorongan yang tidak dapat dibagi, factor tekanan yang dapat memicu 

pemerasan dapat muncul dari keinginan, keadaan keuangan, factor gairah individu 

seperti iri hati, penghargaan dan pembalasan. 

http://www.baliekbis.com/
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ii) Peluang atau kesempatan adalah suatu kondisi yang dimanfaatkan oleh seseorang 

untuk melakukan kegiatan palsu. Pintu-pintu terbuka muncul dari kondisi internal 

kontrol yang lemah, tidak adanyan pengawasandan orang-orang yang 

menyalahgunakan wewenang. Pemerasan dari pintu terbuka ini dapat dibatasi 

dengan menyelesaikan proses penemuan awal dan melakukan kontrol yang baik 

terhadap kesalahan penyajian, 

iii) Pembenaran adalah situasi dimana pelaku misrepresentasi berusaha 

memperlihatkan bahwa yang diperbuat sesaat sebelum melakukan pemerasan.  

Hal ini dilakukan agar perbuatan melawan hokum yang sebenarnya masih tetap 

dipercaya meskipun ia telah melakukan pemerasan. Kepedulian ditunjukkan oleh 

pelakunya sebelum melakukan pemerasan, dan tidak ditampilkan setelah melakukan 

pemerasan. 

Good Corporate Governance (GCG) menurut definisi adalah kerangka kerja yang 

mengarahkan dan mengendalikan orgnisasi yang membuat insentif tambahan untuk 

semua mitra (Monks,2003). Keberhasilan pemanfaatan standar administrasi perusahaan 

yang baik dapat mencegah pungli. Ada empat bagian utama yang diperlukan dalam 

konsep good corporate governance, (Kaen, 2003; Shaw, 2003) yaitu kesopanan, 

keterusterangan, tanggung jawab, dan kewajiban. Keempat bagian ini mengingat fakta 

bahwa penggunaan standar administrasi perusahaan yang baik secara konsisten telah 

terbukti bekerja pada sifat laporan keuangan dan juga dapat menjadi metode yntyk 

bekerja pada sift keuangan. Pratomo Cahyo Kunrniawan (2019) dalam penelitiannya 

menemukan hasil penerapan good corporate governance berpengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud. Setelah itu Ni Putu Yulia Paramita (2020) dalam penelitiannya 

menemukan hasil good corporate governance berpengaruh positif terhadap pencegahan 

fraud. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang diajukan peneliti : 

H1 : Penerapan Good Corporate Governance Berpengaruh Positif Terhadap 

Pencegahan Fraud 

Audit Internal adalah tindakan bebas yang memberikan penegasan dan konseling 

objektif yang dimaksudkan untuk menambah garfa diridan mengerjakan tugas-tugas 

asosiasi. Gerakan ini membantu asosiasi dalam mencapai tujuannya dengan cara yang 

metodis dan terkendali untuk menangani penilaian dan bekerja pada kecukupan 

kesempatan proses administrasi, pengendalian, dan admisnistrasi. Dengan adanya peran 

audit internal dalam suatu lembaga dapat mencegah terjadinya kecurangan karena apabila 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

316 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2022 

audit internal dilakukan secara berkala maka para pegawai akan bekerja dengan jujur dan 

efisien karena sewaktu-waktu adanya pengauditan yang dilakukan secara tiba-tiba 

(surprise audit). Made Agus Adi Suputra (2021) dalam penelitiannya menemukan hasil 

audit internal berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. Berdasarkan uraian 

diatas,maka hipotesis kedua yang diajukan peneliti : 

H2 : Peran Audit Internal Berpengaruh Positif Terhadap Pencegahan Fraud 

Whistleblowing diartikan sebagai pengungkapan demonstrasi pelanggaran atau 

demonstrasi yang melanggar hokum,demonstrasi moral atau demonstrasi yang berbeda 

yang bisa menimbulkan kerugian organisasi yang dilakukan oleh pegawai atau pimpinan. 

Dengan adanya pelaksanaan whistleblowing system maka tindakan kecurangan dapat 

diminimalisir,karena tidak hanya pimpinan yang melakukan pengawasan tetapi semua 

pegawai dapat saling mengawasi satu sama lain sehingga seseorang akan berfikir 

berulang kali untuk melakukan kecurangan karena banyaknya mata-mata dilingkungan 

kerja. Made Agus Adi Suputra (2021) dalam penelitiannya menemukan bahwa 

whistleblowing system berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud, kemudian Ni 

Ketut Muliati (2021) dalam penelitiannya menemukan bahwa whistleblowing 

berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. Berdasarkan uraian diatas, maka 

hipotesis ketiga yang diajukan peneliti: 

H3 : Whistleblowing System Berpengaruh Positif Terhadap Pencegahan Fraud 

 

METODE PENELITIAN 

Data kuantitatif adalah jenis data yang dipilih untuk penelitian ini. Dalam penelitian 

ini data kuantitatif adalah menggunakan yang diperolah dari responden terhadap item 

soal yang terdapat di pertanyaan penelitian. 

 

Gambar 3.1 Kerangka Berfikir Peneliti 

“Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance, Peran Audit Internal dan 

Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Fraud Pada Lembaga Perkreditan 

Desa Di Kecamatan Denpasar Selatan” 
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Popolasi dalam penelitian ini adalah seluruh Lembaga Perkreditan Desa Denpasar 

Selatan sebanyak 10 LPD dengan responden berjumlah 117 responden yang antara lain 

Ketua LPD,Pengawas LPD, Bagian Tabungan dan Bagian Kredit. Penentuan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling dengan teknik 

sampling jenuh. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

1. Uji Validitas digunakan untuk mengukur keabsahan atau legitimasi suatu survei dan 

seberapa kuat hubungan suatu variabel dengan factor yang berbeda (Sugiyono,2014: 

172). Uji validitas sehrusnya dapat dilakukan dengan menghubungkan skor 

komponen dengan skor absolut, jika keterkaitan setiap elemen bernilai positif (r > 

0,3) instrumen eksplorasi dapat dianggap substansial. 

2. Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi factor eksplorasi. Polling 

padat adalah survei yang bila dicoba lebih dari satu kali ke pertemuan serupa akan 

memberikan informasi serupa. Instrumen dikatakan solid jika bernilai Cronbach 

Alpha > 0,60 (Sugiyono, 2014: 173). 

Uji Asumsi Klasik berfungsi untuk mengecek apakah model regresi  menunjukan 

hubungan yang signifikan. yang terdiri dari: 

1. Uji Normalitas berencana untuk menguji apakah pada model relaps factor jggling 

atau sisa memiliki sirkulasi yang khas (Ghozali, 2011:160). Dalam ulasan ini, tes 

terukur  non-parametik Kolmogrov-smirnov digunakan dengan aturanyang 

menyertai:   

H0 diterima jika bernilai p-value pada kolom Asimp.  Sig (2- tailed)> level of 

significant (a=0,05), sebaliknya Ha ditolak. 

H0 diterima jika bernilai p-value pada kolom Asimp. Sig (2- tailed) < level of 

significant (a=0,05), sebaliknya H0 diterima. 

Penerapan Good Corporate 
Governance (𝑋1) 

Peran Audit Internal (𝑋2) 
 

Whistleblowing System 
(𝑋3) 

Pencegahan Fraud 
(Y) 
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2. Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi melacak 

hubungan antara factor otonom (independen). Model regresi yang layak 

seharusnya tidak memiliki hubungan antar variabel bebas. Dalam hal factor-

faktor otonom itu saling terkait, factor-faktor tersebut tidak simetris (Ghozali, 

2011: 105). Cut of system yang umumnya digunakan untuk menunjukkan adanya 

multikolinieritas adalah bernilai tolerance ≤ 0,10 atau setara bernilai VIF ≥ 10. 

3. Uji Heteroskesdasitisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terdapat perbedaan variance dan residual suatu persepsi dengan persepsi 

lainnya (Ghozali, 2011:139). Pengecekan dilakukan menggunakan uji Glejser 

yaitu meregresi setiap variabel 

Analisis Linier Berganda 

Pengujian analisis linear berganda dilakukan dengan bantuan program computer 

Statistical Package for Social Science (SPSS). Persamaan regresi linear berganda 

ditunjukan oleh persamaan:  

Y = a + B1X1 + B2X2 + B3X3 + e 

Uji F 

Ketentuan yang digunakan dalam uji F adalah jika nilai signifikansi dari F lebih kecil 

dari 0.05 (sig < 0.05), artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari tiap-tiap variabel 

terikat terhadap variabel bebas 

Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (𝑅2) menguji seberapa besar kapasitas model untuk memahami 

fluktuasi variabel bebas. Nilai 𝑅2 yang kecil menunjukkan kapasitas faktor bebas 

didalamnya sangat terbatas untuk memahami variabel dependen. 

Uji T 

Salah satu metode untuk melakukan uji t adalah dengan menganalisis nilai dasar 

pengukuran t sesuai table.. Untuk menguji apakah setiap faktor bebas sedikit banyak 

mempengaruhi variabel terikat, dengan α = 0,05. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penyebaran kuisioner di 10 LPD di kecamatan Denpasar Selatan, jumlah responden 

di penelitian ini sebanyak 117 responden dengan karakteristik 61 responden laki-laki dan 

56 responen perempuan. Responden berusiah dibawah 30 tahun berjumlah 37 orang dan 

responden yang memiliki umur diatas 30 tahun berjumlah 80 orang. Responden  tamatan 
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SMA sebanyak 70 orang, responden tamatan Diploma berjumlah 11 orang dan responden 

yang berpendidikan terakhir Sarjana (S1,S2,S3) sebanyak 36 orang. 

 Hasil pengujian analisis deskriptif pada variable good corporate governance (X1) 

bernilai minimum sebesar 36, bernilai maksimum sebesar 50, nilai mean sebesar 43.31, 

dan standar deviation sebesar 2.799, variabel peran audit internal (X2) bernilai minimum  

sebesar 9, bernilai maksimum sebesar 15, nilai mean  sebesae 12.22, dan standar 

deviation sebesar 1.427, variabel whistleblowing system (X3) bernilai minimum sebesar 

27, bernilai maksimum sebesar 40, nilai mean sebesar 31.03, dan standar deviation 

sebesar 2.378, variabel pencegahan fraud (Y) mempunyai nilai minimum sebesar 35, nilai 

maksimum sebesar 50, nilai mean sebesar 42.36, dan standar deviation sebesar 4.147. 

 Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan variabel good corporate 

governance,peran audit internal dan whistleblowing system memiliki nilai korelasi >0,30 

dan memiliki koefisien alpha >0,60 sehingga dinyatakan valid dan layak dijadikan 

sebagai alat ukur instrumen dalam penelitian ini. 

 Hasil uji normalitas nilai signifikansi dan unstandardized residual >0,05 yaitu 

bernilai 0,175, sehingga dapat disimpilkan data yang digunakan dalam penelitian ini 

sudah reliabel. Pada uji multikolinieritas, nilai tolerance pada setiap variabel >0,10 

(X1=0,982, X2=0,982, X3=0,965) makan dapat disimpulkan model regresi tidak terjadi 

multikolinieritas. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa masing-masing 

variabel memiliki nilai signifikansi >0,05 atau (X1=0,593, X2=0,470, X3=0,780) berarti 

dalam model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 Berdasarkan hasil pengujian uji F, menghasilkan  F hitung sebesar 8,095 dan bernilai 

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti good corporate 

governance, audit internal, dan  whistleblowing system secara bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan pada pencegahan fraud. Hasil uji R square didapatkan 

bahwa nilai 𝑅2 sebesar 0,155. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas (good 

corporate governance, audit internal, dan whistleblowing system) dapat menjelaskan 

variabel pencegahan fraud sebesar 15,5%. Sisanya sebesar 84,5% diterangkan oleh 

variabel lain diluar model pada taraf kepercayaan 100% 

 Uji hipotesis uji t dapat dilakukan dengan membandingkan tingkat signifikansi 

masing-masing variabel bebas dengan 𝛼 = 0,05. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka 

variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y, sedangkan jika nilai signifikansi < 
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0,05 maka variabel X memiliki pengaruh ke variabel Y. Adapun hasil uji t dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

Variabel (X1) nilai thitung = 4,547 dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 sehingga H1 

diterima,dapat disimpulkan bahwa good corporate governance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pencegahan fraud. Variabel (X2) nilai thitung = 0,671 dan nilai 

signifikansi >0,05 sehingga H2 ditolak, dapat didefinisikan bahwa peran audit internal 

tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud. Variabel (X3) nilai thitung = 1,128 dan nilai 

signifikansi >0,05 sehingga H3 ditolak, dapat didefinisikan bahwa whistleblowing system 

tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Pencegahan Fraud  

 Berdasarkan hasil pengamatan, good corporate governance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pencegahan fraud dengan nilai signifikansi 0,000<0,05 dengan nilai 

koefisien 0,440, maka hipotesis H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 

penerapan good corporate governance maka pencegahan fraud semakin meningkat. 

Untuk membuat good corporate governance berjalan dengan baik, ada beberapa 

perkumpulan yang saling terkait, misalnya sertifikasi yang sah sebagai peraturan yang 

besar, otorisasi tanggung jawabadanya pembagian tugas yang wajar (Sutedi, 2011). 

Standar dasar dari good corporate governance yang baik jika dapat dijalankan dengan 

baik akan membantu mengalahkan kesalahan penafsiran karena standar administrasi 

yang baik meliputi keterusterangan, tidak regregasi, kewajaran yang jelas, dan control 

wilayah (Karyono, 2013). 

2. Pengaruh Peran Audit Internal Terhadap Pencegahan Fraud 

 Berdasarkan hasil penelitian, peran audit internal berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap pencegahan fraud dengan nilai signifikansi 0,503>0,05 dan keofisien 

0,129, maka hipotesis H2 ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang positif antara peran audit internal dan pencegahan fraud dan mampu 

menurunkan terjadinya tindak kecurangan tetapi tidak secara optimal. Dalam artian 

semakin meningkatnya peran audit internal di LPD Denpasar Selatan tidak serta merta 

mampu meningkatkan pencegahan fraud. Hal tersebut dikarenakan kurangnya 

pemahaman tentang pentingnya peran audit internal dalam pencegahan fraud dan 

kurangnya respon dari manajemen (atasan),sehingga internal audit hanya di anggap 

sebagai persyaratan formal belaka.  Penerimaan hipotesis ini diperkuat oleh Tiara 
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Maulidya (2018) yang mengatakan bahwa peran audit internal berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap pencegahan fraud. 

3. Pengaruh Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Fraud 

 Berdasarkan hasil uji, whistleblowing system berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap pencegahan fraud dengan nilai signifikansi 0,262>0,05 dan koefisien sebesar 

0,130, maka hipotesis H3 ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

hubungan positif antara whistleblowing system  dan dengan pencegahan fraud dan 

mampu mencegah terjadinya kecurangan tetapi tidak secara optimal, dalam artian 

semakin meningkatnya whistleblowing system tidak serta merta mampu meningkatkan 

pencegahan fraud. Dengan tujuan akhir untuk mecegah misrepresentasi,tidak semua 

organisasi memiliki kerangka kerja whistleblowing yang berhasil di dalam kantor 

sehingga tidak dapat dimanfaatkan secara ideal oleh perwakilan. Adanya konflik moral 

juga menjadi penyebab kurang optimalnya whistleblowing system. Sesuai teori yang 

menyatakan tidak banyak orang yang mau menjadi whistleblower karena dianggap 

bertolak belakang dengan loyalitas seseorang sehingga whistleblowing sering menjadi 

konflik perilaku (Dungan, et al., 2019). Hasil hipotesis yang sama juga diperoleh dari 

penelitian yang dilakukan oleh Yutdi Yuwono (2018) yang menyatakan bahwa 

whistleblowing system berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pencegahan 

fraud. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Menurut hasil pengujian terhadap hipotesis, maka kesimpulan yang dapat penulis 

ambil yaitu antara lain: 

1. Penerapan Good Corporate Governance (X1) berpengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud. Semakin baik penerapan good corporate governance maka 

semakin baik juga pencegahan fraud di Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan 

Denpasar Selatan. 

2.  Peran Audit Internal (X2) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

pencegahan fraud. Dalam hal ini semakin meningkatnya peran audit internal tidak 

serta merta mampu meningkatkan pencegahan fraud di Lembaga Perkreditan Desa di 

Kecamatan Denpasar Selatan 
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3. Whistleblowing System (X3) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

pencegahan fraud. Semakin meningkatnya whistleblowing system dalam perusahaan 

tidak serta merta mampu meningkatkan pencegahan fraud  di Lembaga Perkreditan 

Desa di Kecamatan Denpasar Selatan 

 

Daftar Pustaka 

 

Armando, R.(2021, mei 28).Banyak Kasus Penyelewengan Dana LPD,Wakil Ketua 

DPRD Bali Minta LPD Diaudit Setiap Tahun. Retrieved from Tribun 

Bali:https://bali.tribunnews.com/2021/05/28/banyak-kasus-penyelewengan-dana-

lpd-wakil-ketua-dprd-bali-minta-lpd-diaudit-setiap-tahun 

 

Cressey, D. 1953. Other People’s Money: a Study in the Social Psychology of 

Embezzlement. Glencoe, IL: Free Press. 

 

Ekbis, B.(2021, september 28). Dugaan Korupsi Di LPD Serangan, Kejaksaan masih  

kumpulkan bukti. Retrieved from Bali Ekbis Informatif dan Berbudaya: 

http://www.baliekbis.com/dugaan-korupsi-di-lpd-serangan-kejaksaan-masih-

kumpulkan-bukti/ 

 

Ghozali, I.(2011). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. Semarang: 

Badab Penerbit Undip  

 

Ghozali,I.(2016). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. Badan Penerbit 

Universitas Dipenogoro. 

 

Hestanto. (n.d.). Teori Keagenan Menurut Beberapa Cendekiawan. 

 

Hestanto. (n.d.). Teori Keagenan Menurut Beberapa Cendekiawan. Retrieved from 

Hestanto Personal Website: www.hestanto.web.id 

 

Mekari.(2018). Kenali Istilah Fraud atau Kecurangan dalam Akuntansi. jurnal 

entrepreneur. 

 

Ni Ketut Muliati, N. W. (2021). Pengaruh Whistleblowing Dan Penerapan Hukum 

Karma Phala Pada Pencegahan Kecurangan Di  LPDSe-Kota Denpasar. JUARA 

(Jurnal Riset Akuntansi), Vol. 11 No. 2 . 

 

Ni Made Mita Ariastuti, R. D. (2020). Pengaruh Pengendalian Internal, Moralitas Dan  

Penerapan Good Corporate Governance Terhadap  Pencegahan Fraud Pada LPD  Se-

Kecamatan DenpasarUtara. Hita Akuntansi dan Keuangan Universitas  Hindu  

Indonesia Edisi Oktober 2020. 

 

Ni Putu Yulia Paramitha. (2020). Pengaruh Whistleblowing System, Good Corporate 

Governance Dan Efektivitas Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan 

Kecurangan Dalam Pengelolaan Dana Desa. JIMAT (Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Akuntansi)  Universitas Pendidikan Ganesha, Vol : 11 No : 2. 

 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

323 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2022 

Politika, B. ( 2021, agustus 17). Tabanan Pimpin Jumlah LPD Bangkrut di Bali.  

Retrieved from https://www.balipolitika.com/tabanan-pimpin-jumlah-lpd-bangkrut-

di-bali/ 

 

Pratomo Cahyo Kurniawan, K. N. (2019). Pengaruh Good Corporate Governance  Dan 

Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Fraud. Journal of Economics and 

Banking,Volume 1 No.1. 

 

Proxsisgroup. (n.d.). Good Corporate Governance (GCG) dan Penerapannya di 

Indonesia. Part 1 Retrieved proxsis group:     https://proxsisgroup.com/grc/ good-

corporate-governance-gcg-dan-penerapannya-di-indonesia-part/ 

 

Sugiyono. (2010). metode penelitian kuantitatif dan R&D. bandung: alfabeta. 

 

Sugiyono. (2017). metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D. alfabeta. 

 

Suputra,M.A. (Edisi Oktober 2021). Pengaruh Penerapan Audit Internal, Whistleblowing 

System ,Dan Surprise Audit Terhadap Pencegahan Fraud Pada Lembaga Perkreditan 

Desa Di Kecamatan Blahbatuh. Hita Akuntansi dan Keuangan Universitas Hindu 

Indonesia. 

 

Yuwono, Y. (2018).  Pengaruh Budaya Organisasi, Pengendalian Internal, Peran Audit 

Internal dan Whistleblowing Terhadap Pencegahan (Fraud) studi empiris pada Bank 

Perkreditan Rakyat di Kota dan Kab. Magelang. 
 

 

 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

324 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2022 

PENGARUH FAKTOR INTERNAL, FAKTOR EKSTERNAL DAN STRATEGI 

PEMBERIAN KREDIT TERHADAP NON PERFORMING LOAN PADA BANK 

PEMBANGUNAN DAERAH BALI 

 

I Gusti Ayu Wika Dwi Aryanthi (1) 

Rai Dwi Andayani (2) 

(1)(2) Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata, Universitas Hindu Indonesia 
Jalan Sangalangit, Tembau, Penatih, Denpasar, Bali 

e-mail: aryanthi_ayu@yahoo.co.id 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research was to determine the effect of the application of effec 

internal Factor,   external factor and strategy of loan on non performing  loan at Bank 

Pembangunan Daerah Bali. This research was conducted at Bank Pembangunan Daerah 

Bali. The number of samples used is 98 people, with porpusive random sampling. The data 

collection is has been finished questionnaires. The analytical technique used is multiple 

linear regression. The results of hypothesis testing indicate that internal factor have a 

positive effect on non performing loan at Bank Pembangunan Daerah Bali. External factor 

have a positive effect on non performing loan at Bank Pembangunan Daerah Bali. There 

is positive impact of the lending strategy on non-performing loans at the BPD Bali. 

Keywords: Internal & External factor, Strategy, NPL 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu aspek guna memberi nilai kesehatan sebuah bank yakni secara mengamati 

rasio NPL (non perfoming loan).  NPL di hitung dari total credit yang masuk golongan tidak 

lancar, digolongkan jumlah credit yang diberi. Menurut (Wirawan,2010:1), BI menentukan 

rasio maksimal 5% ,sehingga suatu bank dianggap gagal dalam penerapannya strategi 

penyerahan kredit yang baik jika rasio diatas 5%. Sejumlah usaha yang sudah dilaksanakan 

guna menghentikan dan memperkecil penurunaan NPL yakni dengan memperhatikan faktor 

internal, faktor eksternal dan strategi pemberian credit.  

Dalam menentukan strategi agar NPL pada keadaan yang baik, suatu bank perlu 

mengamati keadaan baik faktor dalam nasabah, yang mana dapat dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data internal. Menurut Banin, 2014, demi terciptanya pemberian kredit yang 

efektif dan efisien, harus memperhatikan kondisi internal dari bank tersebut, seperti character, 

capacity, capital, collateral, dan condition) 

Faktor luar yakni keadaan dimana meliputi dari variable-variable yang ada diluar 

perusahaan. Indikator faktor eksternal pada bank umumnya adalah perkembangan 

perekonomian dan faktor persaingan usaha. Faktor eksternal ini sering kali mempengaruhi 

kelancaran nasabah dalam kewajiabnnya membayar kredit sehingga mempengaruhi kondisi 

NPL. 
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Salah satu fungsi yang dipunyai oleh bank ialah strategi pemberian kredit, dan bila 

fungsi ini tidak dijalankan dengan optimal maka akan menyebabkan turunnya penghasilan 

sebuah bank ,Jika bertambah besar rasio NPL sebuah bank secara otomatis penghasilan dari 

bank tersebut akan berkurang, yang mana disebabkan oleh banyaknya dari debitur yang 

menunggak pembayaran kredit. 

Dikatakan Efisien dan efektifnya dari strategi pemberiaan kredit tersebut jika kredit 

beserta sejumlah bunganya  kembali tepat waktu sesuai dengan yang telah ditetapkan.  

Studi  ini dijalankan pada Bank BPD(Pembangunan Daerah Bali), dimana pada 

kebijakan memelihara kestabilan (NPL) sering memperbandingkan faktor internal dan faktor 

eksternal nasabah serta strateginya yang ditarik pada pemberian kredit.  Bersangkutan 

terhadap keadaan kredit dibawah ini disediakan data total kredit yang di salurkaan pada Bank 

BPD dari tahun 2015-2020, dimana berdasarkan informasi kondisi kondisi kurang lancar, 

diragukan dan macet tahun 2015 adalah sebesar Rp. 3.681.868.922,00, tahun 2016 mengalami 

peningkatan menjadi Rp. 4.729.018.247,00, tahun 2017 mengalami peningkatan menjadi 

Rp.5.596.610.126,00, tahun 2018 mengalami peningkatan menjadi Rp.6.678.904.418,00, 

selanjutnya tahun 2019 mengalami penurunan menjadi Rp.5.270.975.382,00 dan tahun 2020 

mengalami penurunan menjadi Rp. 3.946.222.497,00.  

Kondisi jumlah kredit yang disalurkan dan kondisi kurang lancar, diragukan dan macet 

sangat mempengaruhi (NPL), dimana NPL dari Bank PDB tahun 2015-2020 mengalami 

peningkatan dalam setiap tahunnya, khususnya tahun 2019 tingkat NPL 5,25% dan tahun 2020 

tingkt NPL sebesar 5,76% over sasaran yang ditentukan oleh Bank Indonesia yaitu 5%. Hal 

ini artinya terdapat permasalahan dalam strategi pemberian kredit, sehingga perlu mendapat 

perhatian agar perusahaan tidak mengalami kerugian kredit.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kondisi internal yakni situasi yang ada di organisasi itu dan secara formal mempunyai 

implikasinya langsung dan khusus pada korporasi. Banin, (2014) menyatakan indikator faktor 

internal diukur berdasarkan tahap kesepakatan kredit, persyaratan penyerahan kredit, muatan 

acount officer, fungsi manajemenya dan tahap penagihan kredit. Hasil studi ini sepadan 

terhadap Hasil studi (Suriya, 2015) membuktikan jika faktor internal bank dan internal debitur 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap NPL.  

H1 : Faktor internal  berpengaruh terhadap NPL pada Bank BPD 
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Lingkungan eksternal yakni keadaan di mana meliputi dari variabel yang adas diluar 

perusahaan. Rivai (2016:478) menyatakan indikator faktor eksternal pada Bank Pembangunan 

Daerah Bali antara lain faktor alam, perkembangan perekonomian dan faktor persaingan 

usaha. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Artini (2015) menunjukkan bahwa 

kondisi lingkungan eksternal LPD berpengaruh positif terhadap NPL LPD. 

H2 : Faktor eksternal berpengaruh terhadap NPL pada Bank BPD 

Strategy penyerahan kredit yakni sebuah metode dan aturan yang secara langsung 

ataupun tidak langsung bisa memperkecil berbagai bentuk penyimpangan yang kemungkinan 

dapat membuat rugi korporasi. Menurut Banin (2014) indikator strategi pemberian kredit pada 

Bank Pembangunan Daerah Bali diukur berdasarkan taraf suku bunga kredit, jangka waktu 

kredit, jaminan kredit dan informasi/komunikasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Penelitian dari Pastini (2018) membuktikan jika strategi pemberian kredit memiliki dampak 

signifikan terhadap NPL. 

H3 : Strategi pemberian kredit berpengaruh terhadap NPL pada Bank Pembangunan 

Daerah Bali. 

NPL yakni pembayaran yang gagal dari persetujuan yang diperoleh maka cenderung 

lama diperolehnya yang berakibat rugi. Menurut Fahmi (2016:26)  indikator NPL pada Bank 

Pembangunan Daerah Bali berdasarkan : kredit kurang lancer, kredit diragukan dan kredit 

macet.NPL di hitung berlandaskan perbandingaan antara total kredit yang terkendala daripada 

jumlah kredit. Dan Dapat dirumuskan rasio merujuk pada Surat Edaran BI No. 12/11/DPNP, 

tanggal 31 Maret 2010 NPL ini bisa diformulaasikan yakni : 

  
Credit Bermasalah 

NPL  =⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯⎯  x 100% 

    Credit yang disalurkan 

 

Note: 

NPL = ( non performing loan) 

Kredit bermasalah = (kurang lancar, diragukan & macet). 

Syarat  Penilaian Tingkat Kesehatan Rasio NPL berlandaskan BI menentukan nilai 

NPL maksimal yakni sejumlah 5%, jika bank melebihi batasnya yang diberi sehingga bank 

itu disebutkan tidak sehat 
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METODE PENELITIAN 

Berlandaskan deskripsi teoritis dan hasil-hasil dari research terdahulu yang sudah 

disebutkan sehingga pada studi ini akan ditemukan dampak faktor internal, faktor eksternal 

dan strategy pemberian kredit terhadap non performing loan,  studi ini bisa di rumuskannya 

pada model kerangka berpikir yang bisa dicerminkan pada Gambar 1 dibawah ini:  

Gambar 1 

Kerangka Berfikir 

Pengaruh Faktor Internal,  Faktor Eksternal dan Strategi Pemberian Kredit 

Terhadap Non Performing Loan Pada Bank Pembangunan Daerah Bali 

 

H1 

  

 H2 

H3 

 

 

Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti 2021 

Populasi dalam research ini adalah staff bagian kredit pada Bank Pembangunan 

Daerah Bali yang berjumlah 98 orang, terdiri dari Divisi Kredit Pusat 26 orang, Cabang Renon 

7 orang, Cabang Denpasar 7 orang, Cabang Badung  5 orang, Cabang Mangupura 6 orang, 

Cabang Gianyar  6 orang, Cabang Ubud 5 orang, Cabang Bangli 5 orang, Cabang Klungkung 

5 orang, Cabang Karangasem 5 orang, Cabang Tabanan 5 orang, Cabang Negara 5 orang, 

Cabang Singaraja 6 orang  dan Cabang Seririt 5 orang. Metode sample memakai purposive 

random sampling. penghimpunan data dilaksanakan secara questioner. Sedangkan teknik 

analisa yang dipakai yakni regresi linier berganda. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengambil seluruh sampel yaitu sebanyak 98 orang. Sampel dalam studi 

ini adalah staff bagian kredit pada Bank Pembangunan Daerah Bali yang berjumlah 98 orang, 

dimana memiliki karakteristik berdasarkan jenis kelamin, pendidikan terakhir dan usia.  

 

FAKTOR INTERNAL 

(X1) 

FAKTOR EKSTERNAL  

 

(X2) 

STRATEGI 

PEMBERIAN KREDIT 

(X3) 

 

NON PERFORMING LOAN 

 

(Y) 
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Berdasarkan jenis kelamin yakni berjenis kelamin laki-laki sejumlah 52 orang 

(53,06%) dan perempuan 46 orang (46,94%). Dengan begitu, responden pada studi ini 

mayoritas jenisnya laki-laki,Berdasarkan umur,yang berusia 21-25 sejumlah 12 orang 

(12,24%), 26-30 sejumlah 24 orang (24,50%),  31-40 tahun sejumlah 44 orang (44,90%), yang 

berusia 41-50 tahun sejumlah 12 orang (12,24%) dan yang berusia 51 tahun keatas  sejumlah 

6 orang (6,12%). Dengan begitu, responden pada studi ini mayoritas berusia 31-40 tahun, serta 

Berdasarkan tingkat pendidikan yang mempunyai tingkat pendidikan diploma sejumlah 10 

orang (10,21%), S1 sejumlah 55 orang (56,12%) dan S2 sejumlah 33 orang (33,67%). Dengan 

begitu, responden pada studi ini mayoritas memiliki tingkat pendidikan S1. 

Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 

Uji Validitas Terhadap Instrumen Penelitian 

Pengujian validitas dilaksanakan dengan statistik bantuan yakni IBM SPSS Statistics Version 

24. Merujuk pada pengolahan data ,Lampiran 3, 4, 5 dan 6, tahun 2021,  instrumen penelitian 

tersebut adalah valid, yang mana semua variable mempunyai nilai correlation coefficient 

berada diatas 0,3 maka layak di jadikan instrumen studi.  

Uji Reliabilitas Terhadap Instrumen Penelitian 

Berlandaskan  pengolahan data Lampiran 3, 4, 5 dan 6, tahun 2021, instrumen penelitian 

tersebut adalah realibel, dimana semua variable memiliki nilai koefisien Alpha Cronbach > 

dari 0,70, sehingga layak dijadikan instrumen penelitian. 

Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Berdasarkan pengujian normalitas data  bisa kita tahu jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sejumlah 

0,200, di mana nilainya cenderung (>) 0,05. Hal ini artinya semua data distribusi normal. 

Lampiran 7, tahun 2021 

Uji Multikolinearitas 

Berlandaskan  pengolahan data membuktikan jika nilai dari VIF < 10 dan angka Tolerance > 

0,1. Dengan begitu, model regresi bebas dari multikolineearitas, berarti tidak ada korelasi 

terhadap variabel bebas pada model regresi itu.Lampiran 7, tahun 2021 

Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan pengolahan data pada Lampiran 7, tahun 2021 dapat dilihat jika tiap tiap variable 

memiliki nilai sig. cenderung (>) dari 0,05, maka seluruh data tidak mengandung tanda 

heteroskedesitaas. 
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Analisis Regresi Berganda 

Berdasarkan pengolahan data didapat nilai konstanta a dan koef regersi b1, b2, dan b3 

yakni : 

b1 = 0,253 

b2 = 0,257 

b3 = 0,298 

berlandaskan  nilai-nilai itu di atas, sehingga didapat persamaan regresi berganda 

yakni: Y = 0,253X1+0,257X2+0,298X3, yang berarti :  

1. Koefisien regresi X1 (faktor internal) sejumlah 0,253, artinya ada dampak positif (+) antara 

variable kondisi internal pada non performing loan. Koefisien ada tanda positif (+), artinya 

jika bertambah baik kondisi faktor internal, akan diikuti dengan semakin baiknya kondisi 

NPL pada Bank BPD. 

2. Koefisien regresi X2 (faktor eksternal) sebesar 0,257, berarti terdapat pengaruh positif (+) 

antara variable faktor eksternal terhadap non performing loan. Koefisien bertanda positif 

(+), berarti Jika bertambah baik kondisi eksternal, akan diikuti dengan semakin baiknya 

kondisi NPL pada Bank BPD 

3. Koefisien regresi X3 (strategi pemberian kredit) sejumlah 0,298, artinya ada dampak positif 

(+) antara variable strategy pemberian kredit terhadap non performing loan. Koefisien ada 

tanda positif, artinya bahwa semakin baik strategi pemberian kredit, akan diikuti dengan 

semakin baiknya kondisi NPL pada Bank BPD 

Koefisien Determinasi 

Berdasarkan pengeolahan data dengan Model Summary, menunjukkan Adjusted R 

Square = 0,686. Hasil ini berarti ada kontribusi sebesar 68,6% dari faktor internal, faktor 

eksternal dan strategy pemberian kredit dalam memprediksi non performing loan, sementara 

selebihnya sejumlah 31,4% diuraikan oleh variabel lainnya yang tidak dikaji pada studi 

ini.Lampiran 8,  

Uji Signifikansi Secara Parsial (Uji t) 

Berdasarkan hasil pengujian (t) diperoleh nilai guna faktor internal (X1)terhadap nilai sig 

sejumlah 0,000 < (0,05), sebab nilai sig diperoleh 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka faktor 

internal (X1) berpengaruh positif dan signifikan pada NPL (Y). Ini berarti H1 diterima.Nilai 

untuk faktor eksternal (X2)terhadap nilai sig sejumlah 0,019 < (0,05), sebab nilai sig 

diperoleh 0,019 lebih kecil dari 0,05. Maka faktor eksternal (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap NPL (Y). Ini berarti H2 diterima. Dan untuk strategi pemberian kredit 
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(X3)terhadap nilai sig sebesar 0,000 < (0,05), sebab nilai signifikansi diperoleh 0,000 lebih 

kecil dari 0,05. Sehingga  strategi pemberian kredit (X3) berpengaruh positif dan sig terhadap 

NPL(Y). Ini berarti H3 diterima. 

Uji Signifikansi Secara Simultn (Uji F) 

Adapun hasil pengolahan data yang di sajikan pada lampiran 8,didapat nilai F-hitung sejumlah 

71,486 terhadap nilai sig 0,000, sebab nilai signifikansi cenderung kecil dari 0,05  artinya ada 

dampak yang signifikaan antara keadaan internal, kondisi eksernal dan strategi pemberian 

kredit terhadap NPL. Uji F digunakan untuk menguji keberartian koefisien regresi secara 

keseluruhan dengan ketentuan nilai sig F-hitung < 0,05. Apabila nilai signisikansi F lebih kecil 

dari 0,05, secara simultan faktor internal, faktor eksernal dan strategi pemberian kredit 

berpengaruh signifikan terhadap npl. Dengan demikian model persamaan regresi tersebut bisa 

dikatakan dalam kriteria layak atau fit. 

Pengaruh Faktor Internal terhadap Non Performing Loan pada Bank Pembangunan 

Daerah Bali 

Hasil uji  parsial didapat koef regresi sejumlah 0,253 dengan nilai t-hitung guna 

kondisi internal sejumlah 3,998 dan nilai signifikaansi sejumlah 0,000. Sebab  nilai 

signifikaansi lebih kecil dari 0,05 artinya ada dampak yang positif dan signifikaan antara 

faktor internal pada non performing loan pada Bank PDB. Hal ini artinya bertambah baik 

kondisi faktor internal, maka semakin baik pula kondisi NPL pada Bank PDB.  

Hasil positif ini disebabkan karena analisis yang dilakukan oleh pihak Bank 

Pembangunan Daerah Bali sudah sesuai, maka pihak bank bisa memperkirakan apa yang akan 

terjadi pada kurun waktu sepanjang jangka waktu kredit. Petugas Bank Pembangunan Daerah 

Bali bekerja secara profesional saat menangani kredit dari nasabah, sehingga mampu 

meminimalkan kredit bermasalah. Pengetahuan pegawai bank cukup baik pada macam usaha 

debitur, maka bisa melaksanakan analisa kredit sesuai dan akurat serta adanya Itikad baik dari 

pihak Bank.Dengan begitu hipotesis yang menyebutkan jika faktor internal berpengaruh 

positif dan signifikaan pada Bank Pembangunan Daerah Bali terbukti kebenarannya. 

Pengaruh Faktor Eksternal terhadap Non Performing Loan pada Bank Pembangunan 

Daerah Bali. 

Hasil uji secara parsial didapat koefisien regresi sejumlah 0,257 dengan nilai t-hitung 

guna faktor eksternal sejumlah 2,378 dan nilai signifikaan sejumlah 0,019. Sebab  nilai 

signifikansi cenderung < dari 0,05 artinya ada dampak yang positif dan signifikan antara 

faktor eksternal terhadap NPL pada PDB Bali. Hal ini artinya bertambah baik kondisi faktor 
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eksternal, maka semakin baik pula kondisi NPL pada Bank PDB. Hasil positif ini disebabkan 

karena kegiatan ekonomi relatif stabil, tingkat bunga kredit mampu bersaing di pasaran, usaha 

debitur cukup lancar dan debitur mengalami tidak mengalami kendala yang berarti 

Pengaruh Strategi Pemberian Kredit terhadap Non Performing Loan pada Bank 

Pembangunan Daerah Bali 

Hasil uji parsial didapat koefisien regresi sejumlah 0,298 dengan nilai t-hitung guna 

strategi pemberian kredit sejumlah 3,713 dan nilai signifikan sejumlah 0,000. Sebab  nilai 

signifikanasi cenderung < dari 0,05 artinya ada dampak yang positif dan signifikan pada 

strategi pemberian kredit terhadap non performing loan pada Bank BPD. Hal ini berarti 

bertambah baik strategi pemberian kredit, maka bertambah baik pula keadaan NPL pada Bank 

BPD. Hasil positif (+) ini disebabkan karena strategi pemberian kredit dari Bank 

Pembangunan Daerah Bali memiliki dampak yang tinggi ketika mengendalikaan NPL bank, 

dimana bertambah efisien dan efektif strategi yang dipakai itu akan mengakibatkan NPL 

rendah. Dengan begitu hipotesis yang menyebutkan jika strategi pemberian kredit 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap NPL pada Bank Pembangunan Daerah Bali 

terbukti kebenarannya 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berlandaskan  hasil research dan pembahasan yang diuraikan diatas, ada pun simpulan 

pada  riset ini ialah 1)Faktor internal berpengaruh positif terhadap non performing loan pada 

Bank PDB. 2) Faktor eksternal berpengaruh positif terhadap non performing loan pada Bank 

PDB. Dan 3) Strategi pemberian kredit berpengaruh positif terhadap non performing loan 

pada Bank Pembangunan Daerah Bali. Mengacu pada simpulan yang telah dijabarkan diatas, 

adapun sarannya yakni,Pertama, mengingat pengaruh faktor internal, faktor eksternal dan 

strategi pemberian kredit pada NPL pada Bank PDB yakni positif dan signifikan, sehingga 

semestinya variabel itu tetap dipelihara dan bila memungkinkannya guna dinaikan maka 

kondisi non performing loan semakin baik. Misalnya dengan cara lebih teliti memeriksa 

syarat-syarat penting kredit sebelum dicairkan, meningkatkan daya saing kredit dan 

menyesuaikan tingkat suku bunga. Kedua, Mengingat masih ada faktor lain, selain kondisi 

internal, kondisi eksternal dan strategi pemberian kredit sebesar 31,4% yang dapat 

mempengaruhi non performing loan, maka sebaiknya Bank BPD perlu memperhatikan faktor 

tersebut agar non performing loan semakin baik, seperti misalnya nilai pelanggan dan 

kepercayaan nasabah terhadap bank, dan Ketiga bagi pengkaji selanjutnya, dianjurkan guna 
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menjalankan replikasi studi yang sepadan secara menambahkan sejumlah variabel yang 

diperkirakan memberi pengaruh NPL pada Bank PDB keragaman ini diharapkan  hasil yang 

diperoleh pun bisa di generalisasikannya di ruang yang semakin luas lagi.  
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Ni Luh Gede Kusuma Dewi (1) 

Kadek Dewi Padnyawati (2) 

(1)(2) Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata, Universitas Hindu Indonesia 

Jalan Sangalangit, Tembau, Penatih, Denpasar, Bali 
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ABSTRACT 

In preventing fraud, the management of village funds requires supervision, 

appropriate strategies and firm policies so as to minimize the occurrence of fraud. This 

study aims to determine the effect of the Whistle-Blowing System, Good Government 

Governance, and the Effectiveness of Internal Controls on the prevention of fraud in the 

management of village funds. The population in this study were all employees of the 

Village Government Office in North Denpasar district. The samples in this study were 

72 people who were determined by purposive sampling technique and tested using 

multiple linear regression analysis techniques. The result of this study, Whistleblowing 

system has a positive and significant, Good Government Governance has a positive and 

significant, The effectiveness of internal control has a positive and significant effect on 

fraud prevention. 

 

Keywords: Whistleblowing System, Good Government Governance, Effectiveness of 

Internal Control, Fraud Prevention 

 

PENDAHULUAN 

Desa merupakan susunan pemerintahan terkecil dan terendah yang berkaitan langsung 

dengan masyarakat dalam pembangunan desa dan program-program yang dilaksanakan oleh 

desa dapat bermanfaat bagi pertumbuhan ekonomi masyarakat (Suandewi, 2021). Pemerintah 

pusat menjelaskan mengenai fungsi dan kewenangan desa dalam UU No. 6 Tahun 2014 

Tentang Desa agar memperkuat kedudukan desa dan masyarakat desa.  

Dana Desa bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik di desa, 

menurunkan tingkat kemiskinan di Indonesia, meningkatkan bidang perekonomian di 

masyarakat desa, mengatasi ketidakseimbangan pembangunan antardesa dan memperkuat 

masyarakat desa sebagai subjek pembangunan (Buku Pintar Dana Desa Kementrian Keuangan 

Republik Indonesia, 2017 : 14). Anggaran dana desa tiap tahun ke tahun mengalami kenaikan, 

yakni sebesar Rp 20,76 triliun pada tahun 2015, Rp 46,98 triliun pada tahun 2016, Rp 60 

triliun pada tahun 2017 dan 2018, Rp 70 triliun pada tahun 2019, Rp 71,19 triliun pada tahun 

2020 dan  Rp 72 triliun pada tahun 2021 yang berfokus pada pemulihan perekonomian desa 

dan pengembangan sektor prioritas (Kementrian Keuangan Republik  Indonesia, 2021). 
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 Disisi lain, kenaikan jumlah alokasi dana desa pertahunnya kemungkinan adanya 

kecurangan (fraud) terhadap aparatur desa dalam pengelolaan keuangan desa akan mengalami 

peningkatan jika pengawasan dan sanksi yang diterapkan tidak tegas. Kecurangan (fraud) 

merupakan suatu tindakan yang melanggar hukum yang dilakukan oleh satu orang atau lebih 

dari dalam dan atau luar organisasi yang mendapatkan keuntungan pribadi dan atau kelompok 

tersebut yang secara langsung merugikan pihak lain. 

Pada kurun 5 tahun terakhir, di Provinsi Bali banyak ditemukan terjadinya kasus 

kecurangan penggunaan atau pengalokasian dana desa. Pada tahunn 2019 terdapat 

penyelewengan dana desa di Desa Dauh Puri Kelod, Denpasar Barat sebesar 1,95 miliar, 

dimana bendahara desa melakukan korupsi dana SILPA desa (Kompas.com, 2019). Pada 

tahun 2020, kasus dugaan korupsi dana desa juga terjadi di Desa Tigawasa Kecamatan Banjar 

Kabupaten Buleleng, dimana dana desa untuk proyek belum rampung dari tahun 2019, diduga 

mencapai 1 miliar lebih (Balitribune.com, 2020). Pada tahun 2020, Mantan Perbekel Desa 

Pemecutan Kaja, Denpasar Utara ditetapkan bersalah karena melakukan tindak pidana korupsi 

dana pungutan Desa senilai 190.102.000 (Suksesinews.net, 2020). Pada tahun 2021, Kepala 

Desa di Kabupaten Karangasem Bali ditahan karena diduga melakukan korupsi dana bedah 

rumah sebesar 20,25 miliar (news.detik.com, 2021). 

  Pencegahan kecurangan (fraud) adalah aktivitas yang dilaksanakan untuk 

mengurangi kesempatan, menangkal serta dapat menilai aktivitas yang dilihat memiliki resiko 

terjadinya tindakan kecurangan (fraud) tersebut. Adapun beberapa faktor pencegahan 

kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa diantaranya yaitu Whistleblowing System, 

Good Government Governance, dan Efektivitas Pengendalian Internal. 

Whistleblowing system merupakan wadah bagi seorang whistleblower guna melakukan 

pengaduan mengenai tindakan kecurangan yang terjadi di lingkungan pemerintahan desa 

(Suandewi, 2021). Good Government Governance sering diartikan sebagai pemerintahan 

yang baik. Dalam menerapkan pemerintahan yang baik ada beberapa prinsip yang dapat 

dilaksanakan yaitu partisipasi masyarakat, supremasi hukum, transparasi, orientasi consensus, 

kesetaraan, efektivitas dan efisiensi, akuntabilitas, visi strategis. Sehingga pemerintahan desa 

dapat berjalan dengan baik (Ardiyanti & Supriadi, 2018). Efektivitas pengendalian internal 

merupakan sistem pengendalian internal yang baik untuk mengatur jalannya aktivitas 

pemerintahan desa. Keefektifan pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan 

tindakan kecurangan. Lemahnya pengendalian internal suatu pemerintahan desa semakin 

meningkat tindakan kecurangan yang dialami.  
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Whistleblowing System, Good Government 

Governance, dan Efektivitas Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan 

Dalam Pengelolaan Dana Desa”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh whistleblowing system, good government governance, dan efektivitas pengendalian 

internal terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa. Serta dapat 

memberikan manfaat baik secara manfaat teoritis dan manfaat praktis bagi pembacanya. 

Untuk manfaat teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan tambahan 

mengenai pengaruh whistleblowing system, good government governance, dan efektivitas 

pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa. Dan 

manfaat praktis dalam penelitian ini juga dapat memberikan masukan positif bagi instansi 

lembaga pemerintahan untuk memperbaiki system yang ada di pemerintahan. Sehingga 

menciptakan pengelolaan dana desa yang transparan dan program-program yang dijalankan 

dapat memberikan dampak yang baik bagi masyarakat desa setempat.  

KAJIAN PUSTAKA 

 Fraud diamond theory digunakan dalam penelitian ini karena teori ini menjelaskan 

elemen-elemen penting yang dapat menyebabkan tindakan kecurangan, maka dari itu instansi 

terkait perlu melakukan pencegahan kecurangan. Sangat diperlukan individu yang memiliki 

rasa tanggung jawab serta sifat jujur, sehingga pengelolaan dana desa dapat berjalan dengan 

baik. Menurut Wolfe dan Hermanson (2004) dalam Paramitha & Adiputra (2020) menjelaskan 

fraud diamond theory merupakan empat unsur penyebab terjadinya kecurangan yaitu, tekanan 

(pressure), kesempatan (opportunity), rasionalisasi (rationalization), dan kemampuan 

(capability). 

Dana desa merupakan anggaran yang bersumber dari APBN yang masuk ke kas desa 

melalui 2 mekanisme penyaluran, dana transfer ke daerah (on top) secara bertahap yang 

dikenal dengan Dana Desa dan mekanisme dana transfer melalui APBD kabupaten/kota yang 

dialokasikan 10% oleh pemerintah daerah untuk disalurkan ke kas desa secara bertahap yang 

dikenal dengan Alokasi Dana Desa (ADD).  

Fraud merupakan tindakan yang bertentangan dengan aturan dan norma-norma yang 

ada, oleh karena itu kecurangan harus dicegah sedini mungkin agar tidak ada pihak yang 

dirugikan. Jenis-jenis kecurangan (fraud) adalah penyalahgunaan asset, kecurangan laporan 

keuangan dan korupsi. Pencegahan kecurangan menurut (Karyono, 2013) dalam (Paramitha 
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& Adiputra, 2020) merupakan suatu cara untuk meminimalkan kesempatan, menangkal, serta 

menilai setiap aktivitas yang memiliki penyebab terjadinya kecurangan. 

Whistleblowing merupakan wadah bagi seorang whistleblower guna melakukan 

pengaduan mengenai kecurangan yang terjadi didalam atau diluar instansi (Suandewi, 2021). 

Adanya penerapan whistleblowing ini dapat dijadikan early warning system mencegah 

tindakan kecurangan, sehingga terdeteksi sejak awal. Variabel whistleblowing system 

berkaitan dengan salah satu unsur dari Fraud Diamond Theory yaitu kesempatan 

(opportunity). Apabila whistleblowing system berjalan dengan baik didalam sebuah instansi 

maka tindakan kecurangan dapat dicegah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 

dari Widiyarta et al., (2017) membuktikan bahwa whistleblowing system berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa. Namun 

Paramitha & Adiputra (2020), dan Suandewi (2021) mengidentifikasi bahwa hasil dari 

whistleblowing system berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan dalam 

pengelolaan dana desa. Bersumber dari landasan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka 

hipotesis pertama yang ditentukan dalam penelitian ini : 

H1 : Whistleblowing System Berpengaruh Terhadap Pencegahan Kecurangan dalam 

Pengelolaan Dana Desa 

 Good government governance sering diartikan sebagai sistem pemerintahan yang baik. 

Menurut Lembaga Administrasi Negara (2000:6) menjelaskan pengertian good government 

governance adalah penyelenggara pemerintahan negara yang kukuh dan bertanggung jawab, 

serta efektif dan efisien dengan menjaga kesinergian organisasi yang konstruktif diantara 

stakeholder negara, sektor swasta dan masyarakat. Penerapan good government governance 

dapat berjalan dengan baik jika pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat mampu bersinergi 

dalam membangun pemerintahan desa yang baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Ardiyanti & Supriadi (2018) yang mengatakan semakin tinggi implementasi good government 

governance maka semakin rendah tindakan kecurangan. Sehingga implementasi good 

government governance berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan. Berdasarkan 

landasan teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis kedua yang ditentukan dalam 

penelitian ini:  

H2 : Good Government Governance Berpengaruh Terhadap Pencegahan Kecurangan 

Dalam Pengelolaan Dana Desa 

 Setiap pemerintahan wajib menggunakan sistem untuk mengatur jalannya kegiatan 

operasional. Dengan menggunakan sistem yang baik, maka dapat mencegah terjadinya 
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kecurangan. Salah satu sistem yang baik bagi pemerintahan yaitu sistem pengendalian 

internal. Keefektifan pengendalian internal memiliki peranan penting dalam mencegah 

tejadinya kecurangan. Jika suatu pemerintahan memiliki pengendalian internal yang rendah 

maka tingkat kecurangan cenderung meningkat (Paramitha & Adiputra 2020). Hal ini 

berkaitan dengan unsur kesempatan atau peluang (opportunity) yang dijelaskan dalam fraud 

diamond theory. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Widiyarta et al., (2017) sistem 

pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan, 

Ardiyanti & Supriadi (2018) efektivitas pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 

pencegahan kecurangan, Armelia & Wahyuni (2020) efektivitas pengendalian internal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan, dan Paramitha & 

Adiputra (2020) efektivitas pengendalian internal berpengaruh positif terhadap pencegahan 

kecurangan. Namun penelitian Suandewi (2021) menjelaskan bahwa sistem pengendalian 

intern tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. Berdasarkan landasan teori dan 

penelitian terdahulu, maka hipotesis ketiga yang ditentukan dalam penelitian ini:  

H3 : Efektivitas Pengendalian Internal Berpengaruh Terhadap Pencegahan 

Kecurangan Dalam Pengelolaan Dana Desa 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan yang digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu dengan melakukan analisis data yang bersifat 

kuantitatif yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini 

menguji Pengaruh Whistleblowing System, Good Government Governance, dan Efektifitas 

Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan Dalam Pengelolaan Dana Desa. 
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Gambar 3.1 

Kerangka Berfikir 

Pengaruh Whistleblowing System, Good Government Governance, dan Efektivitas 

Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan Dalam Pengelolaan 

Dana Desa 

(Studi Empiris Pada Desa Se-Kecamatan Denpasar Utara) 

 

H1 

  

 H2 

H3 

 

 

Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti 2021 

 Whistleblowing adalah sistem pengaduan bagi seseorang yang ingin melaporkan 

tindakan pelanggaran atau kecurangan yang dianggap melanggar hukum dan dapat merugikan 

suatu organisasi (Paramitha & Adiputra, 2020). Whistleblowing diukur dengan 4 indikator 

yaitu persepsi mengenai penerapan whistleblowing, menganalisis upaya pencegahan 

kecurangan dengan whistleblowing, sistem pelaporan whistleblowing dan perlindungan 

terhadap whistleblower (Widyawati et al., 2019), diukur menggunakan kuisioner dengan skala 

linkert 1-5 poin. 

 Good government governance adalah penyelenggara pemerintahan negara yang kukuh 

dan bertanggung jawab, serta efektif dan efisien dengan menjaga kesinergian organisasi yang 

konstruktif diantara stakeholder negara, sektor swasta dan masyarakat. Good government 

governance diukur dengan 4 indikator yaitu transparansi, partisipasi, akuntabilitas serta aturan 

dan hukum yang berlaku (Ardiyanti & Supriadi, 2018), diukur menggunakan kuisioner 

dengan skala linkert 1-5 poin. 

 Sistem pengendalian internal adalah seperangkat kebijakan dan prosedur yang 

dirancang untuk memberikan pengawasan dan pengarahan kepada pihak-pihak yang terkait 

dalam organisasi, agar nantinya dapat berjalan dengan efektif dan efisien serta tercapainya 

tujuan organisasi (Suandewi, 2021). Efektivitas pengendalian internal diukur dengan 5 

indikator yaitu lingkungan pengendalian, penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi 

WHISTLEBLOWING 

SYSTEM (X1) 

GOOD GOVERNMENT 

GOVERNANCE  

(X2) 

EFEKTIVITAS 

PENGENDALIAN 

INTERNAL (X3) 

PENCEGAHAN 

KECURANGAN DALAM 

PENGELOLAAN DANA 

DESA 

(Y) 
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dan komunikasi, dan pemantauan (Widyawati et al., 2019), diukur menggunakan kuisioner 

dengan skala linkert 1-5 poin. 

Pencegahan kecurangan merupakan suatu cara untuk meminimalkan kesempatan, 

menangkal, serta menilai setiap aktivitas yang memiliki penyebab terjadinya kecurangan 

(Paramitha & Adiputra, 2020). Pencegahan kecurangan diukur dengan 4 indikator yaitu 

penerapan kebijakan anti-fraud, prosedur penanganan pencegahan fraud, teknik pengendalian 

dalam fraud, dan kepekaan terhadap fraud (Laksmi dan Sujana, 2019), diukur menggunakan 

kuisioner dengan skala linkert 1-5 poin. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan atau pegawai Kantor 

Pemerintahan Desa dengan jumlah 302, yang di peroleh dari 8 kantor desa se-kecamatan 

Denpasar Utara. Prosedur pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

non-probability dengan teknik purposive sampling. Kriteria yang digunakan untuk 

pengumpulan sampel adalah perbekel, sekertaris desa, kasi pemerintahan, kasi pelayanan, kasi 

kesejahteraan, kaur tata usaha dan umum, kaur keuangan, kaur perencanaan, dan ketua BPD 

(Badan Permusyawaratan Desa). Dengan kriteria yang digunakan peneliti maka jumlah 

sampel yang diperoleh sebanyak 72 responden. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner yang kemudian 

data diolah menggunakan beberapa uji statistic yaitu, (1) Uji Statistik Deskriptif, (2) Uji 

Instrumen Penelitian yang terdiri dari Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. (3) Uji Asumsi Klasik 

yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, dan Uji Heteroskedastisitas. (4) Uji 

Analisis Regresi Linier Berganda. (5) Uji Hipotesis yang terdiri dari koefisien determinasi, uji 

F dan uji t. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan terhadap instrumen 

penelitian menghasilkan semua variabel memiliki nilai koefisien korelasi >0,30 dan koefisien 

alpha (α) >0,6 dengan demikian semua instrumen tersebut adalah valid dan reliabel, sehingga 

layak dijadikan instrumen penelitian. 

 Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi benar- benar 

menunjukkan hubungan yang signifikan yang terdiri dari uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas, sebagai berikut 

Table 4.1 Uji Asumsi Klasik 
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Variabel  
Normalitas Multikolinieritas Heteroskedastisitas 

Sig. (2-tailed) Tolerance VIF Sig. 

X1 

.200 

.445 2.248 .336 

X2 .442 2.260 .785 

X3 .992 1.008 .287 

Sumber : Lampiran 6 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 

dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normal atau tidak. Hasil uji 

normalitas pada Tabel 4.1 memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 sehingga dapat 

dikatakan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik adalah yang 

bebas dari gejala multikolinieritas. Untuk dapat mendeteksi ada atau tidaknya korelasi antara 

variabel bebas maka dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai variance infaction factor (VIF). 

Hasil uji multikolinearitas seluruh variabel bebas memiliki nilai VIF tidak lebih dari 10 dan 

mempunyai angka tolerance tidak kurang dari 0,1. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas dari model regresi yang digunakan. 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pemangatan ke pengamatan yang lain. Jika variance 

dari residual suatu pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan uji glejser. Uji glejser dilakukan dengan cara mengregresikan nilai absolut 

residual terhadap variabel bebas (independen). Jika nilai signifikan dalam uji glejser diatas 

0,05 maka model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. Hasil uji 

heteroskedastisitas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki tingkat signifikansi lebih 

besar dari 0,05. Hal ini berarti pada model regresi tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh whistleblowing 

system, good government governance, dan efektivitas pengendalian internal terhadap 

pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa. 
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Tabel 4.2 Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

T 

 

Sig 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) 3.138 2.566  1.223 .226 

Whistleblowing system .245 .067 .143 3.671 .004 

Good government 

governance 
.781 .056 .905 14.065 .000 

Efektivitas 

pengendalian internal 
.221 .048 .119 3.439 .002 

R 

R Square 

Adjusted R Square 

Uji F 

Sig. Model 

0,936 

0,876 

0,870 

159,511 

0,000 

Sumber : Data Diolah, 2022 

Sehingga menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut : 

Y= 3,138 + 0,245X1 + 0,781X2 + 0,221X3 + e 

Hasil dari analisis koefisien determinasi dilihat pada nilai Adjusted R-Square sebesar 

0,870 atau sebesar 87,0% variabel pencegahan kecurangan dipengaruhi oleh whistleblowing 

system, good government governance, dan efektivitas pengendalian internal. Hasil uji F 

menunjukkan nilai F. Hitung sebesar 159,511 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Nilai 

signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa whistleblowing system, 

good government governance, dan efektivitas pengendalian internal berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan. 

Whistleblowing system memberikan nilai t-hitung sebesar 3.671 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0.004, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel whistleblowing system 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel pencegahan kecurangan. 

Good government governance memberikan nilai t-hitung sebesar 14.065 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel good 

government governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel pencegahan 

kecurangan. 

Efektivitas pengendalian internal memberikan nilai t-hitung sebesar 3.439 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,002, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel efektivitas 

pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pencegahan kecurangan di Kantor Desa se-

Kecamatan Denpasar Utara sudah melakukan penerapan pencegahan kecurangan secara 

maksimal sehingga hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

merancang regulasi dan kebijakan yang berkaitan dengan sistem pencegahan kecurangan. 

Whistleblowing system perlu ditingkatkan dalam sebuah lembaga pemerintahan, kerahasian 

identitas para whistleblower harus dijaga dengan baik hal ini dilakukan agar nantinya tidak 

ada yang merasa takut apabila ingin melaporkan kecurangan yang terjadi didalam sebuah 

instansi pemerintahan. Good government governance harus dijadikan landasan bagi pegawai 

dalam bekerja, dimana pegawai yang baik adalah pegawai yang jujur dan selalu taat pada 

aturan sehingga tindakan kecurangan bisa dihindari. Pengendalian internal yang ada didalam 

lembaga pemerintahan harus dijalankan dengan baik, pengendalian yang sistematis mampu 

menciptakan cara kerja pegawai yang teratur sehingga tingkat disiplinnya akan semakin tinggi 

dan kemungkinan tindakan kecurangan dapat diminimalisir dalam sebuah lembaga. 
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ABSTRACT 

Purpose this research aimed to determine the effect of the pentagon fraud in 

detecting the risk of fraudulent financial reporting in case studies of 

consumergoods industrial sector companies listed on the Indonesian stock 

exchange in 2018-2020. Fraud pentagon has several factors that influence the 

occurrence of fraud, Pressure is proxied by (financialstability, financialtarget, 

externalpressure) Opportunity (natureof industry, ineffective monitoring) 

Rationalization (Change in auditor), Competence (change of director) and 

Arrogance (frequent number of CEO). The F-score model is used in this study to 

see the potencial for fraud in financial reporting. The method used for sample 

selectioninthis study is purposive sampling, with a total sample of 108 companies 

for 3 years. Hypothesis testing is done by usingmultiple linearregression using 

SPSS 21.00. Theresults ofthis study indicate that financial stability, nature of 

industry, ineffective monitoring, change in auditors and change of directors have 

no significant effect on fraudulent financial reporting, external pressure and 

frequent number of CEO have a negative and significant effect on fraudulent 

financial reporting, while financial targets havea positive effect and significant to 

fraudulent financial reporting. 

Keywords: Financial reporting fraud, Pentagon fraud, F-Score. 

 

PENDAHULUAN 

Fraud merupakan ancaman yang besar bagi dunia karena tindakan fraud bisa  

mengancam keberlangsungan perekonomian suatu negara. Indonesia Chapter 

(ACFE) juga melakukan reset pada kasus fraud yang terjadi di Indonesia, survei 

fraud Indonesia (2019) menyebutkan di Indonesia terdapat dua ratus tiga puluh 

sembilan kasus kecurangan dengan  kerugian sebesar delapan ratus tujuh puluh  

 

 

 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

346 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2022 

lima miliar dengan rata-rata kerugian tujuh miliar rupiah perkasus. Kecurangan 

Pelaporan Keuangan menjadi jenis kecurangan yang paling sering dihadapi oleh 

perusahaan ataupun organisasi, tindak kecurangan jenis ini tidak hanya 

menimbulkan kerugian secara finansial tetapi juga akan merusak citra 

perusahaan,serta hubungan kerjasama. Laporan Keuangan menjadi elemen penting 

bagi setiap perusahaan sebagai gambaran tentang keadaan perusahaan.  Dalam 

kenyataannya terkadang laporan keuangan disajikan secara tidak relevan tujuannya 

untuk kepentingan perusahaan semata.  Faktor pendorong perusahaan untuk 

melakukan tindakan kecurangan pada bagian tertentu sehingga menjadikan kesan 

laporan keuangan perusahaan menjadi andal. 

Kasus kecurangan yang terjadi di indonesia dengan urutan pertama terjadi pada 

sektor keuangan dan perbankan yang kemudian disusul oleh kasus yang terjadi di 

sektor pemerintahan urutan ketiga pada kasus kecurangan yang sering terjadi yaitu 

pada perusahaan pertambangan yang kemudian disusul oleh sektor industri 

manufaktur pada posisi keempat, khususnya sektor barang konsumsi (Survei Fraud 

Indonesia 2019). Pada tahun 2019, Ernst & Young (EY) sebagai kantor akuntan 

publik mengeluarkan laporan audit investigasi terhadap PTTiga 

PilarSejahteraFoodTbk(AISA) yang melakukan kecurangan laporan keuangan. 

Pada laporan keuangan tahun2017 PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk telah 

melakukan overstatement sebesar Rp4 triliun pada akun persediaan, piutang dan 

aset tetap group Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, Rp 662 miliar dalam akun penjualan 

serta pada EBITDA entitas makanan sebesar Rp 329 miliar. Aliran dana kepada 

pihak terafiliasi juga ditemukan sebesar Rp 1,78 triliun dengan manajemen  

sebelumnya dengan berbagai cara antara lain, melalui beberapa bank melakukan 

penyaluran pinjaman, mencairkan deposito berjangka, melalui rekening bank 

melakukan transfer dana dan pembiayaan group atas biaya pihak afiliasi 

(Rika,2019). 

Pada tahun 2011 Crowe Howarth  mengembangkan teori baru tentang fraud 

yang dimana terdapat lima Faktor dalam teori tersebut yang dikenaldengan Fraud  
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Pentagon Teori, Faktor-faktor dalam fraud pentagon teori  tersebut antara lain 

Peluang (Opportunity), Tekanan (Pressure), Kompetensi (Competence), 

Rasionalisasi (Rationalization), dan  Arogansi (Arrogance). Consumer good 

merupakan sektor yang berpengaruh dalam perusahaan manufaktur, walaupun 

krisis ekonomi melanda kebutuhan masyarakat akan barang konsumsi akan tetap. 

Kondisi pembatasan kegiatan masyarakat dikarenakan pandemi membawa dampak 

bagi semua sektor tanpa terkecuali perusahaan sektor industri barang konsumsi, 

tekanan tentu dirasakan bagi pihak manajer dalam hal ini yang bertanggung jawab 

atas stabilitas kinerja perusahaan. Mengacu pada penjabaran pada latar belakang, 

peneliti akhirnya meneliti dengan judul “Pengaruh Fraud Pentagon Dalam 

Mendeteksi Risiko Kecurangan Pelaporan Keuangan (Studi Kasus pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2018-2020)”.  

 

Penelitian ini mempunyai manfaat teoritis yaitu Penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi acuan ataupun wawasan dikalangan mahasiswa terkait dengan faktor-

faktor fraud  yang oleh peneliti bisa menjadi acuan dalam mendeteksi kecurangan 

yaitu menggunakan fraud pentagon. Penelitian ini mempunyai manfaat praktis 

yaitu Penelitian ini bisa menjadi bahan evaluasi manajemen suatu perusahaan untuk 

menyajikan pelaporan keuangan yang tidak terkait dengan tindakan manipulasi atau 

fraud. Pihak yang memiliki kepentingan atas laporan keuangan seperti  para 

pemegang saham, kreditur, dan calon investor yang menggunakan pelaporan 

keuangan sebagai alat keputusan, melalui penelitian ini bisa menjadi salah satu 

acuan untuk bisa mengetahui berbagai hal yang digunakan untuk menilai 

kemungkinan fraudulent financial reporting, untuk  mempermudah dalam proses 

pengambilan keputusan ekonomi. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 Fraud  atau kecurangan diartikan sebagai suatu tindakan yang dilakukan secara 

sengaja dan melawan hukum dengan manipulasi atau memberikan laporan yang 

tidak sesuai atau salah bagi pihak-pihak yang memerlukan informasi laporan 

keuangan. 
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Kecurangan pelaporan keuangan diartikan sebagaisuatu usaha yang dilakukan 

secara sadar oleh pihak yang memiliki kepentingan disuatu entitas dengan maksud 

menyesatkan dan mengecoh para pengguna laporan keuangan, seperti halnya 

kreditur dan investor dengan cara memanipulasi laporan keuangan.  

Fraud Pentagon pertama kali dikemukakan pada tahun 2011 oleh Crowe 

Howarth, Dimana competence, opportunity, pressure, rationalization dan 

arrogance adalah elemen dari fraud pentagon. Alasan utamateori ini 

dikembangkankarena pada zaman sekarang karena jenis kecurangan lebih variative, 

dilengkapidengan informasi sehingga pengungkapan kecurangan lebih sulit 

diungkap. 

H1 : Financial Stability berpengaruh terhadap Risiko Kecurangan Pelaporan 

 Keuangan 

H2 : Financial Target berpengaruh terhadap Risiko Kecurangan Pelaporan 

 Keuangan 

H3 : External pressure berpengaruh terhadap Risiko Kecurangan Pelaporan 

 Keuangan 

H4 : Nature Of Industry berpengaruh terhadap Risiko Kecurangan Pelaporan 

 Keuangan. 

H5 : Ineffective Monitoring berpengaruh terhadap Risiko Kecurangan Pelaporan 

 Keuangan 

H6 : Change In Auditor berpengaruh terhadap Risiko Kecurangan Pelaporan 

 Keuangan 

H7 : Change OfDirector berpengaruh terhadap Risiko Kecurangan Pelaporan 

 Keuangan 

H8 : frequent number of CEO picture berpengaruh terhadap Risiko Kecurangan 

Pelaporan Keuangan 

 

METODE PENELITIAN 

Data sekunder merupakandatayang digunakan dalam penelitian ini, data 

sekunderdiperoleh dari Laporan Annual Report (Laporan Tahunan) Perusahaan 

SektorIndustri Barang Konsumsi  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2018-2020. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, 
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dengan melakukan studi dokumentasi. Studi dokumentasi merupakan data yang 

didapat dari mempelajari data laporan annual report perusahaan sehingga peneliti 

dapat memenuhi kebutuhan data yang dipergunakan saat penelitian. 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Tekanan  

Stabilitas keuangan (X1) 

Target keuangan (X2) 

Tekanan dari pihak luar (X3) 

Kesempatan  

Keadaan ideal suatu perusahaan  (X4) 

Ketidakefektifan pengawasan (X5) 

Rasionalisasi 

Pergantian auditor (X6) 

Kompetensi  

Pergantian direktur (X7) 

Arogansi  

Jumlah foto CEO (X8) 

 

Sumber : Kerangka berpikir konseptual peneliti 

Proksi penelitian ini untuk mengukur kecurangan pelaporan keuangan adalah F-

SCORE. 

F-SCORE = Accrual Quality + Financial Performance 

Sumber : (Detchow,et.al., 2011) 

Tabel 1. Sampel Penelitian 

No Keterangan Jumlah  

1 PerusahaanSektorIndustri Barang Konsumsi yang terdaftar 

di BEI dari tahun 2018-2020.  

 

51 

2 Perusahaan yang tidak membuat dan mempublikasikan 

laporankeuangan tahunan yangtelah diaudit selama periode 

tahun 2018-2020. 

 

- 

3 Perusahaan dengan tanggal IPO atau publikasi selama  

Kecurangan 

Pelaporan Keuangan 

(Y) 
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tahun penelitian dari tahun 2018-2020. (9) 

4 Laporan keuangan yang tidak lengkap pada perusahaan 

Sektor Industri Barang Konsumsi di BEI periode tahun 

2018-2020. 

 

(6) 

 

5 Perusahaan mengalami delisting selama periode penelitian  - 

 JUMLAH SAMPEL 36 

 TOTAL SAMPEL X 3 TAHUN 108 

Sumber : Data Diolah (2022)  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaruh stabilitas keuangan terhadap risiko kecurangan pelaporan keuangan 

 Hasil Uji yang telah dilakukan menghasilkan, stabilitas keuangan 

tidakberpengaruh signifikanterhadap kecurangan pelaporan keuangan. Jika aset 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan bertambah tinggi maka 

tidakberpengaruhterhadap risiko kecurangan pelaporan keuangan. Haltersebut 

dapat terjadi karena suatu perusahaan memiliki early warning system yang baik 

sehingga financial stability yang dimiliki oleh suatu perusahaan juga baik.  

2. Pengaruh target keuangan terhadap risiko kecurangan pelaporan keuangan 

 Hasil Uji yang telah dilakukan menghasilkan,target keuanganberpengaruh 

positif dan signifikan terhadap risiko kecurangan pelaporan keuangan. 

Meningkatnya nilai laba bersih  suatu perusahaan terhadap total aset, tentu akan 

dibarengidengan meningkatnya  target keuangan perusahaan tersebut. Hal ini 

memungkinkan meningkatnya risiko kecuranganpelaporan keuangan yang 

dilakukanoleh manajer perusahaan dikarenakan financial target yang harus 

terpenuhi oleh manajer.  

3. Pengaruh tekanan dariluar terhadap risiko kecurangan pelaporan keuangan 

Hasil Uji yang telah dilakukan menghasilkan, tekanan dariluarberpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap risiko kecurangan pelaporan keuangan. Hal ini 

membuktikan perusahaan telah melakukan pelunasan atas hutang perusahaan 

sehingga terjadi penurunan jumlah hutang, menurunnya leverage perusahaan 
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menyebabkan menurunnya kinerja manajemen karena tidak adanyaditekan 

sehingga tidak mempengaruhi mereka untuk melakukan kecurangan.  

4. Pengaruh keadaan ideal perusahaan terhadap risiko kecurangan pelaporan 

keuangan 

 Hasil Uji yang telah dilakukan menghasilkan, keadaan ideal perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Hal ini memiliki 

arti jika nilai receivable mengalami peningkatan maka tidak akan mempengaruhi 

risiko kecurangan pelaporan keuangan. Adanya sistem SPI (Sistem Pengendalian 

Intern) dan pengawasan yang terdapat dalam suatu perusahaan terhadap akun-akun 

yang berpotensi untuk dilakukan kecurangan akan meminimalisir terjadinya hal 

tersebut. 

5. Pengaruh ketidakefektifan pengawasan terhadap risiko kecurangan pelaporan 

 Hasil Uji yang telah dilakukan menghasilkan, ketidakefektifan pengawasan   

tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Hal ini  

mengartikan jika dengan banyaknya jumlah dewan komisaris independen dalam 

sebuah perusahaan tidak mempengaruhi risiko terjadinya kecurangan pada suatu 

perusahaan. Sistem monitoring dalam perusahaan yang baik dan juga kinerja dewan 

komisaris yang profesional mampu mempengaruhi pengawasan yang dilakukan, 

sehingga tidak ada celah bagi pihak yang memiliki kepentingan untuk melakukan 

kecurangan. 

6. Pengaruh pergantian auditor terhadap risiko kecurangan pelaporan keuangan 

 Hasil Uji yang telah dilakukan menghasilkan,pergantian auditor tidak 

berpengaruh signifikan terhadapkecurangan pelaporan keuangan. Hal ini 

mengartikan jika pergantian auditor eksternal tidak berpengaruh terhadap risiko 

terjadinya kecurangan pelaporan keuangan. Pergantian auditor oleh perusahaan 

publik bukan untuk menghindari adanya  kecurangan yang ditemukan oleh auditor 

sebelumnya.  

7. Pengaruh pergantian direktur terhadap risiko kecurangan pelaporan keuangan 

Hasil Uji yang telah dilakukan menghasilkan, pergantian direktur tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Perombakan atas 

manajemen dalam hal  
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ini yaitu direktor yang ada diperusahaan dilakukan untuk tujuan perbaikan atas 

kinerja perusahaan dengan cara melakukan perekrutan pada direktur yang dianggap 

lebih kompeten dari pada direktur sebelumnya (Wolfe & Hermanson, 2009).  

8. Pengaruh jumlah foto CEO terhadap risiko kecurangan pelaporan keuangan 

Hasil Uji yang telah dilakukan menghasilkan, jumlah foto CEO berpengaruh 

negatif dansignifikanterhadap kecurangan pelaporan keuangan.Hal ini mengartikan 

banyaknya jumlah foto CEO pada annual report suatu perusahaan tidak 

menjadikannya sebagai tolak ukur dalam mendeteksi adanya risiko untuk 

melakukan kecurangan pelaporan keuangan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan hasil pengujian dari data dalam penelitian ini 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:  

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 5 variabel bebas yang tidak berpengaruh 

signifikanterhadap kecurangan pelaporan keuangan yaitu stabilitaskeuangan, 

keadaan ideal perusahaan, ketidakefektifan pengawasan, pergantian auditor dan 

pergantian direktur. Dalampenelitian ini juga terdapat 1 variabel berpengaruh 

positifdan signifikan yaitu target keuangan dan 2 variabel berpengaruh negatif 

signifikan yaitu tekanan dari luar dan jumlah foto CEO. 

 

Saran 

1. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penambahan pada tahun 

penelitian. 

b. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat mencari faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi terjadinya kecurangan. 

2. Bagi Pengguna Laporan Keuangan 

   Bagi pengguna laporan keuangan khususnya investor yang akan 

menanamkan modal pada perusahaan, sebaiknya lebih berhati-hati dalam 

berinvestasi karena laporan keuangan yang memiliki stabilitas keuangan yang 

baik belum tentu menjadi acuan yang baik bagi para investor dalam melakukan 
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investasi. Pelajari tentang laporan keuangn dari tahun ketahun perusahaan 

bersangkutan untuk menghindari terjadinya hal-hal yang bisa merugikan 

investor. 
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